
REPUBLTK INDONESIA

IAMPIRAN IV
PERATURAN PRESIDEN REPUBUK INDONESIA
NOMOR 12 TAHUN 2025
TENTANG
RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA
MENENGAH NASIONAL TAHUN 2025_2029

ARAH PEMBANGUNAN XEWII"AYAHAN

RENCANA PEMBANGUNAN JANGKA MENENGAH NASIONAL

TAHUN 2025-2029

SK No 194342A



PRESIDEN
REPUBLIK INDONESIA

-2-

SK No251002A

1. Wilayah Sumatera 

1.1 Provinsi Aceh 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Aceh 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A7 

Kawasan Perkotaan 
Banda Aceh-Jantho (A1) 
dan KPBPB Sabang  (A7) 

• Kota Banda Aceh 

• Kab. Aceh Besar 

• Kota Sabang 

 

• Pengembangan KPBPB Sabang kawasan perdagangan bebas dan 
pelabuhan bebas yang berdaya saing, berwawasan maritim, dan globally 
connected, melalui:  

o Pengembangan Pelabuhan CT-3 dan CT-1 Sabang 

o Penguatan industri transportasi laut di Sabang 

o Pengembangan Sabang Integrated Special Tourism Zone 

o Urban renewal Kota Tua Sabang 

o Pengembangan Sabang International Maritime Research Center dan 
University 

o Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, 
jantung, stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD 
Provinsi dan Kab/Kota, khususnya pada RSUD Kota Sabang (PHTC) 

o Penguatan PKSN Perbatasan Prioritas Sabang 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Banda Aceh-Jantho, 
antara lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 

secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi MBR, Gen Z, dan 
milenial di kawasan perkotaan Banda Aceh dan Sabang (PHTC) 

• Pembangunan jalan missing link Jantho–Keumala 

• Penguatan Sabang sebagai kawasan pertahanan dan keamanan lintas 

matra dalam rangka peningkatan kekuatan TNI di daerah perbatasan 
dan pulau-pulau terluar 

• Pengembangan World Class Islamic University pada UIN Ar-Raniry 

• Pengembangan SPAM Regional Banda Aceh-Aceh Besar 

• Peningkatan ketahanan banjir perkotaan Banda Aceh 

A2 Kawasan Perkotaan 
Lhokseumawe dan 

Kawasan Pengembangan 
Industri Arun-
Lhokseumawe  

• Kota Lhokseumawe 

• Kab. Aceh Utara 

• Kab. Bireuen 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Lhokseumawe, 
melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

1,1 

1,1 

65,2 

46,8 

0,254 – 0,258 

0,290 – 0,293 

6,39 – 7,39 

12,00 – 13,00 

……………. 

53,63 

36,08 

0,60 

0,57 

4,07 – 4,94 

4,60 – 5,28 

83,56 

82,89 
5,8 

(Rata-rata 
2025–2029) 

6,6 
(2029) 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan KEK Arun Lhokseumawe (sektor industri prioritas: 
hilirisasi kelapa sawit, hilirisasi kelapa, industri makanan dan 
minuman, industri kimia, industri kosmetik dan farmasi, dan industri 

energi dan green hydrogen) 

• Hilirisasi sawit, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar sawit, 
yaitu fatty acid, gliserin, biodiesel, serta produk hilirisasi lanjutan sawit 
bioplastik, bioavtur, graphene, dan surfaktan 

• Hilirisasi lanjutan gas bumi, terutama untuk produk-produk yang 

mendukung industri lainnya seperti olefin, aromatik, DME 

• Pengembangan Pelabuhan Krueng Geukeuh 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Lhokseumawe (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Regional Lhokseumawe-Aceh Utara 

• Pengembangan pelabuhan perikanan PPI Pusong Lhokseumawe 

• Pengembangan kota agropolitan Lhokseumawe 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD dr. Fauziah Bireuen (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Lhokseumawe–Bireuen 

• Pengembangan Bandar Udara Malikussaleh (peningkatan terminal) 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 

kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai Latihan 
Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

A3 Kawasan Perkotaan 
Takengon dan Kawasan 
Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Dataran Tinggi 

Gayo-Danau Laut Tawar 

• Kab. Aceh Tengah 

• Kab. Bener Meriah 

• Kab. Gayo Lues 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Takengon, melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan kota agropolitan Takengon 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Banda Aceh dan Sabang (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Regional Takengon-Redelong 

• Pengembangan kawasan pariwisata dan ekonomi kreatif unggulan DT 
Gayo-Danau Laut Tawar melalui peningkatan 6A kepariwisataan secara 

holistik 

• Penataan kawasan waterfront Danau Laut Tawar di Takengon  

• Preservasi jalan ruas Lhokseumawe–Redelong–Takengon dan Takengon–
Blangkejeren 

• Penuntasan pembangunan jalan ruas Geumpang–Pameu 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Datu Beru (PHTC) 

• Pembangunan Jembatan Enang-Enang (Kab. Bener Meriah) 

A4 Kawasan Perkotaan 
Meulaboh  

• Kab. Aceh Barat 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Meulaboh, antara lain 
melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Meulaboh (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Meulaboh 

• Pengembangan terminal multipurpose Pelabuhan Meulaboh 

• Preservasi jalan ruas Takengon–Meulaboh, Meulaboh–Calang, 

Meulaboh–Sukamakmue–Blangpidie 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD provinsi dan 
kab/kota, khususnya pada RSUD Cut Nyak Dhien (PHTC) 

A5 Kawasan Perkotaan 
Langsa  

• Kota Langsa 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Langsa, antara lain 
melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Langsa (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Langsa 

• Pembangunan Jalan Tol Binjai–Langsa 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Langsa (PHTC) 

• Pengembangan kota agropolitan Langsa 

A6 Kawasan Perkotaan 
Subulussalam  

• Kota Subulussalam 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Subulussalam, antara 
lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Subulussalam (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Subulussalam 

• Pengembangan kota agropolitan Subulussalam 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 

Kab/Kota, khususnya pada RSUD Kota Subulussalam (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Subulussalam–Tapaktuan, Subulussalam-Singkil, 

dan Subulussalam-Salak 

C1 Kawasan Swasembada 
Pangan Pesisir Utara 
Aceh  

• Kab. Aceh Besar 

• Kab. Pidie 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. Alue Ubay, D. I. Krueng Pase, D. I. Jambo 
Aye, D. I. Krueng Tiro, D. I. Krueng Aceh, D. I. Krueng Jreu 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 

daerah 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Kab. Pidie Jaya 

• Kab. Bireuen 

• Kab. Aceh Utara 

• Kab. Aceh Timur 

• Kab. Aceh Tamiang 

 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk 
pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 

berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 

optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 

berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 

pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 

pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 

penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 

panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

• Pengembangan kawasan sentra produksi garam di Pidie, Aceh Utara, dan 

Pidie Jaya 

• Peningkatan cadangan dan produktivitas migas pada Andaman-North 
Sumatera Basin 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 
Arun-Sigli 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 

Arun-Pangkalan Susu 

• Pengembangan broodstock center udang 

• Pengembangan kawasan sentra produksi garam di Pidie, Aceh Utara, dan 
Pidie Jaya 

• Pemenuhan layanan dasar pada Kecamatan Perbatasan Prioritas, yaitu: 

o Kab. Aceh Besar: Mesjid Raya 

o Kab. Pidie: Batee, Kota Sigli, Simpang Tiga 

o Kab. Pidie Jaya: Panteraja, Meurah Dua, Ulim 

o Kab. Bireuen: Kuala 

o Kab. Aceh Utara: Dewantara, Samudera, Lapang, Baktiya Barat 

o Kota Lhokseumawe: Muara Satu, Muara Dua, Banda Sakti, Blang 
Mangat 

o Kab. Aceh Timur: Madat, Nurussalam, Darul Aman, Idi Rayeuk, Idi 
Timur, Peudawa, Peureulak Barat, Peureulak, Peureulak Timur, 
Rantau Selamat, Birem Bayeun 

o Kota Langsa: Langsa Barat 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

C2 Kawasan Swasembada 
Air dan Energi Dataran 
Tinggi Gayo  

• Kab. Bener Meriah 

• Kab. Aceh Tengah 

• Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada 
catchment area WS Pasee–Peusangan dan WS Jambo Aye 

• Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan 
danau, terutama pada Danau Laut Tawar dan DAS Peusangan 

• Revitalisasi Danau Laut Tawar 

• Pembangunan infrastruktur PLTS Apung Danau Laut Tawar 

• Pembangunan infrastruktur PLTA Peusangan II 

C3 Kawasan Swasembada 
Pangan dan Energi 

Pesisir Barat Aceh 

• Kab. Aceh Jaya 

• Kab. Aceh Barat 

• Kab. Nagan Raya 

• Kab. Aceh Barat 
Daya 

• Peningkatan cadangan dan produktivitas batubara pada Formasi Tutut 

(Kab. Aceh Barat dan Kab. Nagan Raya) 

• Pengembangan gasifikasi batu bara 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. Lhok Guci, D. I. Susoh, dan D. I. Jeuram 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk 

pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 

lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 

penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 

prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 

infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 

pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 

dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 
panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 

rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

• Perencanaan dan penyiapan pembangunan Jembatan Spiral Geureute 
pada Lintas Jalan Nasional Banda Aceh–Calang 

• Kawasan Perdesaan Budidaya Perikanan Air Tawar Terpadu Kab. Nagan 

Raya 

D1 Kawasan Afirmasi 
Simeulue (Daerah 
Terdepan dan Percepatan 
Pemerataan 
Pembangunan) 

• Kab. Simeulue 

• Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan 
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan 
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan 
air, energi, dan pangan 

• Peningkatan ketahanan bencana  

• Preservasi jalan Lingkar Simeulue 

• Pengembangan rintisan PSDKU (Program Studi Di Luar Kampus Utama) 

dengan program studi sesuai keunggulan dan kebutuhan wilayah 
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• Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: perikanan dan 
perkebunan (kelapa dan pala) 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Sinabang (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Sinabang 

• Pengembangan Kawasan Transmigrasi Selaut 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Kab. Simeulue (PHTC) 

• Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan 

jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, pengembangan SDM 
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital 

• Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya 
percepatan pengentasan kemiskinan 

B1 Kawasan Komoditas 
Unggulan Kopi Dataran 
Tinggi Gayo  

• Kab. Aceh Tengah 

• Kab. Bener Meriah 

• Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas 
prioritas industri (kopi) 

• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian (kopi) 

• Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (kopi) 

• Peningkatan mutu produk pertanian (kopi) 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 

berkelanjutan untuk pertanian kopi 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri 

B2 

B3 

Kawasan Komoditas 
Unggulan Sawit dan 
Karet Pesisir Timur Aceh 

(B2)  dan Pesisir Barat-
Selatan Aceh (B3) 

• B2: Pesisir Timur: 
Kab. Aceh Timur, 
Kab. Aceh Tamiang 

• B3: Pesisir Barat-

Selatan: Kab. Aceh 
Jaya, Kab. Aceh 
Barat, Kab. Nagan 
Raya, Kab. Aceh 

Barat Daya, Kab. 
Aceh Selatan, Kab. 
Aceh Singkil  

• Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (sawit dan 
karet) 

• Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas 

prioritas industri (sawit dan karet) 

• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian (sawit 

dan karet) 

• Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (sawit dan 
karet) 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 

berkelanjutan untuk pertanian sawit dan karet 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri dan 

silvopastura 

E1 Kawasan Konservasi TN 
Gunung Leuser  

• Kab. Gayo Lues 

• Kab. Aceh Barat 

Daya 

• Kab. Aceh Tenggara 

• Kab. Aceh Selatan 

• Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai 
keanekaragaman hayati tinggi 

• Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan dan satwa 

• Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan 

mendukung bioekonomi 

• Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses 
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri 

• Penguatan pengelolaan hutan lestari 

• Peningkatan fungsi sosial kawasan hutan 

• Perlindungan dan pengamanan hutan 
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 • Kab. Bener Meriah 

• Kab. Aceh Singkil 

• Kab. Aceh Tengah 

• Kab. Gayo Lues 

• Kab. Pidie 

• Kab. Nagan Raya 

• Kab. Aceh Utara 

• Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis, 
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC) 

 Provinsi Aceh • Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren, 
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan 
balita 

• Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan 

12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain 
melalui: 

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini 

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang 
berkualitas 

o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran 

o Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah 

o Revitalisasi pendidikan nonformal 

o Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan 
tenaga kependidikan berkualitas 

• Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui: 

o Penurunan kematian ibu dan anak 

o Pencegahan dan Penurunan stunting 

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia 
produktif, dan lansia serta KB dan kespro 

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis 

• Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain 
melalui: 

o Penuntasan TBC 

o Pengendalian penyakit menular lainnya 

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya 
kesehatan jiwa 

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM 

• Perlindungan sosial adaptif dan inklusif, antara lain melalui: 

o Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif melalui Kartu Kesejahteraan 

o Reformasi Sistem Jaminan Sosial Nasional 

• Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan 

perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui: 

o Peningkatan akses layanan kesehatan dan pendidikan perempuan 

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan 
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan 

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan 

o Penguatan penyelenggaraan PUG di proses pembangunan 

• Peningkatan kesetaraan dan pemenuhan hak penyandang disabilitas dan 
lanjut usia, antara lain melalui: 

o Penghormatan, pelindungan, dan pemenuhan terhadap hak 
penyandang disabilitas dan lanjut usia 

o Penguatan prinsip dan pendekatan inklusi sosial bagi penyandang 
disabilitas dan lanjut usia dalam proses pembangunan 

• Reformasi Pengelolaan sampah terintegrasi dari hulu ke hilir, antara lain 

melalui: 

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan 

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta 
pemrosesan residu di TPA/LUR 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah, 
antara lain melalui:  

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan 

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan 
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi 

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas 
pasokan listrik 

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan 

keterhubungan dan analitik data secara real-time 

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik 

• Percepatan transformasi digital, antara lain melalui: 

o Perluasan infrastruktur digital 

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital 

o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok 

• Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain 

melalui: 

o Penguatan tata kelola pemerintahan digital 

o Penguatan infrastruktur pemerintahan digital 

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN 

o Digitalisasi layanan publik prioritas 

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital 

• Penguatan ekonomi syariah, antara lain melalui: 

o Pengembangan Industri Halal 

o Peningkatan Ekspor Halal dan Kerja sama Ekonomi Syariah 

Internasional 

o Penciptaan Ekosistem UMKM Halal 

o Penguatan Keuangan Syariah 

o Penguatan Dana Sosial Syariah 

• Penguatan pendidikan Islam bertaraf global, melalui: 

o Peningkatan kualitas pendidikan dayah dan pendidikan keagamaan 

o Rekognisi lulusan pendidikan keagamaan dan pendidikan 

dayah/pesantren 

o Penguatan penjaminan mutu pendidikan keagamaan dan pendidikan 
dayah/pesantren 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Sumatera Utara 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Wilayah Metropolitan 
Medan dan Kawasan 
Pengembangan Industri 
Medan-Binjai-Deli 
Serdang  

• Kota Medan 

• Kota Binjai 

• Kab. Deli Serdang 

 

• Peningkatan kualitas dan penataan WM Medan, antara lain melalui:  

o Pembentukan kelembagaan pengelolaan WM Medan 

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

o Penyusunan metropolitan statistical area 

• Pengembangan Sistem Angkutan Umum Massal Perkotaan di WM Medan 

melalui pembangunan BRT dan peningkatan kereta komuter 

• Pengembangan TPST skala regional Medan–Deli Serdang 

• Peningkatan ketangguhan terhadap banjir periode kala-ulang 25-50 
tahunan di WM Medan, termasuk penerapan NBS, SIH3, dan FEWS 

• Pengembangan SPAL Regional Perkotaan WM Medan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di WM Medan (PHTC) 

• Pengembangan RSU Haji Medan menuju rumah sakit berstandar 

internasional 

• Peningkatan layanan, alat kesehatan, dan fasilitas pendukung rumah 
sakit dalam rangka pengembangan ketahanan biodefense pada RSAL dr. 
Komang Makes (Kota Medan) 

• Penataan Kota Lama Kesawan 

• Pembangunan SPAM Regional Medan–Binjai–Deli Serdang 

• Pengembangan Aeropolis Kualanamu 

• Medan Urban Traffic Improvement Project 

• Pengembangan koridor industri Medan-Binjai-Deli Serdang (sektor 
industri prioritas: hilirisasi kelapa sawit, hilirisasi kelapa, industri 
makanan dan minuman, industri perikanan, industri kimia, industri 

kosmetik dan farmasi, dan industri mesin dan perlengkapan) 

• Hilirisasi sawit, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar sawit, 
yaitu fatty acid, gliserin, biodiesel, serta produk hilirisasi lanjutan sawit 
bioplastik, bioavtur, graphene, dan surfaktan 

• Hilirisasi karet, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar karet, 

yaitu compound rubber, lateks dasar, dan karet padat, serta produk 
hilirisasi lanjutan karet ban performa tinggi, material tahan gempa 

• Hilirisasi kelapa,  terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar 
kelapa, yaitu VCO, tepung kelapa, dan arang tempurung, serta  

5,3 

5,2 

115,3 

78,4 

0,287 – 0,291 

0,303 – 0,305 

2,82 – 3,82 

6,96 – 7,46 

18,52 

1,00 

0,57 

0,54 

4,74 – 5,20 

5,27 – 5,56 

77,87 

6,8 77,20 
(Rata-rata 

2025–2029) 

7,6 
(2029) 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

produk hilirisasi lanjutan kelapa krimer nabati, santan instan, dan 
karbon aktif 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 
Pangkalan Susu-Medan Barat 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 

Galang-Medan Timur 

• Pengembangan pusat inkubasi kewirausahaan dan UMKM di kawasan 

Deli Sport City 

• Pengembangan pelabuhan perikanan PPS Belawan 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai 

Latihan Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

A2 Kawasan Pengembangan 
Industri Kualatanjung-
Sei Mangkei  

• Kab. Batubara 

• Kab. Simalungun 

 

• Pengembangan koridor industri Kualatanjung-Sei Mangkei (sektor 
industri prioritas: hilirisasi kelapa sawit, hilirisasi kelapa, industri 
makanan dan minuman, industri kimia, industri kosmetik dan farmasi, 
hilirisasi bauksit, industri mesin dan perlengkapan, dan industri logam, 

besi, dan baja) 

• Hilirisasi sawit, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar sawit, 

yaitu fatty acid, gliserin, biodiesel, serta produk hilirisasi lanjutan sawit 
bioplastik, bioavtur, graphene, dan surfaktan 

• Hilirisasi karet, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar karet, 

yaitu compound rubber, lateks dasar, dan karet padat, serta produk 
hilirisasi lanjutan karet ban performa tinggi, material tahan gempa 

• Hilirisasi kelapa,  terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar 
kelapa, yaitu VCO, tepung kelapa, dan arang tempurung, serta produk 
hilirisasi lanjutan kelapa krimer nabati, santan instan, dan karbon aktif 

• Hilirisasi bauksit, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar 

bauksit, yaitu SGA, CGA, dan aluminium ingot, serta produk hilirisasi 
lanjutan bauksit  aluminium alloy, katalis alumina, komposit aluminium 

• Pengembangan KEK Sei Mangkei 

• Pengembangan KI Kualatanjung 

• Pembangunan/revitalisasi sentra IKM sebagai rantai pasok industri 

sedang-besar yang ada di KI/KEK prioritas 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kota penyangga Inderapura dan Perdagangan (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Kualatanjung-Inderapura dan SPAM Sei Mangkei-
Perdagangan 

• Pengembangan Kota Penyangga Inderapura (Kab. Batubara) (rumah 

sakit, pasar modern, terminal bus) 

• Pengembangan Kota Penyangga Perdagangan (Kab. Simalungun) (BLK, 
pasar modern, terminal bus) 

• Pengembangan kelas jauh Politeknik Negeri Medan 

• Pengembangan SUTET 500 kV Galang-Rantauprapat-Perawang 

• Pembangunan pipa transmisi gas bumi Sumatera Utara-Riau 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada kota penyangga Indrapura 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai 

Latihan Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

A3 Kawasan Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif 
Unggulan Danau Toba 
dan Kawasan Perkotaan 
Balige (Destinasi  

 

• Peningkatan 6A Pariwisata dan Urban Renewal di Parapat-Ajibata, 
Balige, Baktiraja, Pangururan, Silalahi-Paropo, Merek, dan Ambarita-
Tomok 

• Pengembangan Kawasan Terpadu Sibandan Special Tourism Zone 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

Pariwisata Prioritas 
Danau Toba) 

• Kab. Toba 

• Kab. Samosir 

• Kab. Humbang 
Hasundutan 

• Kab. Tapanuli Utara 

• Kab. Dairi 

• Kab. Karo 

• Kab. Simalungun 

 

• Pengembangan rintisan PSDKU (Program Studi Di Luar Kampus Utama) 
dengan program studi sesuai keunggulan dan kebutuhan wilayah, serta 
Pusat Riset Kebudayaan Bertaraf Internasional 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Balige, antara lain 

melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Balige (PHTC) 

• Pengembangan Kawasan Perdesaan Prioritas Nasional Ajibata 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Balige dan SPAM Pulau Samosir 

• Perencanaan dan persiapan pembangunan Jalan Tol Pematangsiantar-
Parapat-Balige-Siborongborong 

• Pengembangan kota agropolitan Balige 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada di kawasan perkotaan Balige (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Balige–Siborongborong–Doloksanggul–Tele–
Sidikalang, Tele–Panguruan, Lingkar Samosir, Siborongborong-
Tarutung–Sipirok, dan Tarutung–Sibolga 

A4 Kawasan Perkotaan 
Sibolga-Pandan-

Padangsidimpuan  

• Kota Sibolga 

• Kab. Tapanuli 
Tengah 

• Kota 

Padangsidimpuan 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Sibolga-Pandan-
Padangsidimpuan, antara lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Sibolga-Pandan-Padangsidimpuan 
(PHTC) 

• Pengembangan SPAM Regional Sibolga-Pandan 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Padangsidimpuan 

• Pengembangan pelabuhan perikanan PPN Sibolga 

• Pengembangan Pelabuhan Sibolga 

• Pengembangan kota agropolitan Padangsidimpuan 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Kab. Tapanuli Selatan (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Sibolga–Pandan–Padangsidimpuan, 
Padangsidimpuan–Sipirok–Tarutung, Sibolga–Tarutung, 

Padangsidimpuan–Aekgodang–Gunungtua, Padangsidimpuan–
Aekgodang–Sibuhuan, dan Padangsidimpuan–Panyabungan 

A5 Kawasan Perkotaan 
Rantauprapat  

• Kab. Labuhanbatu 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Rantauprapat, antara 
lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 
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o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Rantauprapat (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Rantauprapat 

• Pengembangan kota agropolitan Rantauprapat 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Rantauprapat (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Rantauprapat–Gunungtua-Sibuhuan 

• Pembangunan Jalan Tol Rantauprapat-Kisaran 

A6 Kawasan Perkotaan 
Kabanjahe 

• Kab. Karo 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Kabanjahe, antara 
lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Kabanjahe (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Kabanjahe-Berastagi 

• Pengembangan kota agropolitan Kabanjahe-Berastagi 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Kabupaten Karo (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Kabanjahe–Berastagi–Medan, Kabanjahe–

Sidikalang–Subulussalam, Kabanjahe–Kutacane 

C1 Kawasan Swasembada 
Pangan Sumatera Timur  

• Kab. Langkat 

• Kab. Deli Serdang 

• Kab. Serdang 
Bedagai 

• Kab. Simalungun 

• Kab. Asahan 

• Kab. Labuhanbatu 

 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. Bandar Sidoras dan D. I. Namu Sirasira 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk 

pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 

lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 

prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 

peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 
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• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 

keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 

sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 
panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

• Pemenuhan layanan dasar pada Kecamatan Perbatasan Prioritas, yaitu: 

o Kab. Langkat: Pematang Jaya, Pangkalan Susu, Berandan Barat, 

Gebang, Tanjung Pura 

o Kab. Serdang Bedagai: Tanjung Beringin, Bandar Khalipah 

o Kab. Batu Bara: Sei Suka 

o Kab. Asahan: Silau Laut, Sei Kepayang Timur 

C2 Kawasan Swasembada 
Pangan, Air, dan Energi 

Bukit Barisan Utara  

• Kab. Toba 

• Kab. Samosir 

• Kab. Humbang 
Hasundutan 

• Kab. Tapanuli Utara 

• Kab. Dairi 

• Kab. Karo 

• Kab. Pakpak Bharat 

• Kab. Tapanuli 

Tengah 

• Pengembangan KSPP Sumatera Utara 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 

daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (Intensifikasi) 

• Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk 
pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 

berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 
pengendalian kepastian pasar 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 

rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, serta 
peningkatan produktivitas petani 

• Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada 
catchment area WS Toba-Asahan, terutama pada Sub-DAS Asahan dan 

Sub-DAS Asahan Hulu (Danau Toba) 

• Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan 
danau, terutama pada Danau Toba dan Sub-DAS Asahan 

• Revitalisasi Danau Toba 

• Pembangunan infrastruktur PLTA Simonggo 

• Pembangunan infrastruktur PLTA Asahan III dan IV 

• Pembangunan infrastruktur PLTA PS Danau Toba 

• Pembangunan PLTS Apung Danau Toba 

• Pembangunan infrastruktur PLTA Batangtoru 

• Pengembangan PLTP Sarulla 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 500 kV 
Galang-PLTA PS Danau Toba 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 
Sarulla-PLTA Batangtoru 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 

Sarulla-Rantauprapat 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

C3 Kawasan Swasembada 
Pangan dan Air Batang 
Angkola-Batang Gadis  

• Kab. Tapanuli 
Selatan 

• Kab. Mandailing 
Natal 

 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. Batang Batahan dan D. I. Batang Angkola 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk 
pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 

berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 

reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 

prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 

peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 

keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 

sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 
panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 

produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

• Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada 
catchment area WS Batang Angkola-Batang Gadis, terutama pada DAS 
Batang Gadis 

• Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan 

danau, terutama pada DAS Batang Gadis dan Danau Siais 

D1 

A7 

Kawasan Afirmasi 
Kepulauan Nias (Daerah 
Terdepan dan Percepatan 
Pengentasan Kemiskinan) 
(D1) dan Kawasan 

Perkotaan Gunungsitoli 
(A7)  

• Kab. Nias 

• Kab. Nias Utara* 

• Kab. Nias Barat 

• Kab. Nias Selatan 

• Kota Gunungsitoli 

 

Keterangan: 

*) Daerah Tertinggal 

• Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan 
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan 
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan 
air, energi, dan pangan 

• Peningkatan ketahanan bencana  

• Pembangunan/Preservasi jalan Lingkar dan Trans Nias 

• Pengembangan Pelabuhan Gunungsitoli 

• Pengembangan rintisan PSDKU (Program Studi Di Luar Kampus Utama) 

dengan program studi sesuai keunggulan dan kebutuhan wilayah 

• Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: perikanan dan 
perkebunan (kelapa dan pisang) 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Gunungsitoli, antara 

lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Gunungsitoli 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Gunungsitoli (PHTC) 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD dr. M. Thomsen Nias (PHTC) 

• Peningkatan tipe RS dari tipe D menjadi C di RSUD Kab. Nias Utara, 
Kab. Nias Barat dan Kab. Nias Selatan 

• Peningkatan 6A Pariwisata di Telukdalam, Kep. Hinako, Lahewa-
Tureloto, Kep. Batu 

• Pengembangan jaringan/daerah irigasi baru di WS Nias 

• Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan 

jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, pengembangan SDM 
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran 
digital 

• Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya 

percepatan pengentasan kemiskinan 

B1 Kawasan Komoditas 
Unggulan Sawit, Karet, 
dan Kelapa Asahan-
Labuhanbatu-

Padanglawas  

• Kab. Asahan 

• Kab. Labuhanbatu 

• Kab. Labuhanbatu 
Utara 

• Kab. Labuhanbatu 
Selatan 

• Kab. Padanglawas 

• Kab. Padanglawas 

Utara 

• Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (sawit, 
karet, dan kelapa) 

• Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas 
prioritas industri  (sawit, karet, dan kelapa) 

• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian  

(sawit, karet, dan kelapa) 

• Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri  (sawit, 
karet, dan kelapa) 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian sawit, karet, dan kelapa 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri dan 

silvopastura 

B2 Kawasan Komoditas 
Unggulan Ekonomi Biru 
Asahan-Tanjungbalai  

• Kota Tanjungbalai 

• Kab. Asahan 

 

• Pengembangan pelabuhan perikanan PPI Tanjungbalai 

• Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi 
perikanan tangkap 

• Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi 
perikanan budidaya 

• Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan 

• Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan 

• Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan 

B3 Kawasan Komoditas 
Unggulan Ekonomi Biru 
Nias Utara  

• Kab. Nias Utara 

 

• Pengembangan pelabuhan perikanan di Lahewa 

• Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi 
perikanan tangkap 

• Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi 
perikanan budidaya 

• Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan 

budidaya dan revitalisasi tambak rakyat 

• Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan 

• Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan 

• Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan 
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E1 

E2 

Kawasan Konservasi dan 
Rawan Bencana TN 
Batang Gadis (E1) dan TN 
Gunung Leuser (E2) 

• TN Batang Gadis: 
Kab. Mandailing 

Natal 

• TN Gunung Leuser: 
Kab. Langkat 

 

• Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai 
keanekaragaman hayati tinggi 

• Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota 
perairan 

• Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan 
mendukung bioekonomi 

• Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses 

dan pembagian keuntungan sumber daya genetik 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri 

• Penguatan pengelolaan hutan lestari 

• Peningkatan fungsi sosial kawasan hutan 

• Perlindungan dan pengamanan hutan 

• Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaruratan 
bencana 

• Peningkatan resiliensi masyarakat terhadap bencana 

 Kawasan Rawan Bencana 
Gempa Bumi Sesar Darat 
di Sumatera Utara 

• Retrofit atau penguatan infrastruktur publik berketahanan seismik di 
Kota Padangsidimpuan 

 • Kab. Labuhanbatu 
Selatan 

• Kab. Mandailing 
Natal 

• Kab. Padanglawas 

• Kab. Padanglawas 

Utara 

• Kab. Labuhanbatu 
Utara 

• Kab. Nias Selatan 

• Kab. Pakpak Bharat 

• Kab. Nias Utara 

• Kab. Nias Barat 

• Kab. Langkat 

• Kab. Nias 

• Kota Gunungsitoli 

• Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis, 
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC) 

 Provinsi Sumatera Utara • Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren, 
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan 
balita 

• Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan 
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain 

melalui: 

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini 

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang 
berkualitas 

o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran 

o Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah 

o Revitalisasi pendidikan nonformal 

o Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan 

tenaga kependidikan berkualitas 

• Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui: 

o Penurunan kematian ibu dan anak 

o Pencegahan dan Penurunan stunting 

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia 
produktif, dan lansia serta KB dan kespro 

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis 
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• Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain 
melalui: 

o Penuntasan TBC 

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya 
kesehatan jiwa 

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM 

• Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara 
lain melalui: 

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan 

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta 
pemrosesan residu di TPA/LUR 

• Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah, 

antara lain melalui:  

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan 

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan 
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi 

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas 
pasokan listrik 

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan 
keterhubungan dan analitik data secara real-time 

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik 

• Percepatan transformasi digital, antara lain melalui: 

o Perluasan infrastruktur digital 

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital 

o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok 

• Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain 

melalui: 

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital 

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN 

o Digitalisasi layanan publik prioritas 

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital 

• Pelestarian dan pemajuan kebudayaan di Sumatera Utara, antara lain 

melalui: 

o Pelindungan dan pelestarian warisan budaya 

o Pemanfaatan khazanah budaya dan pengembangan kawasan 
pemajuan kebudayaan 

o Jaminan hak kebudayaan, ekspresi budaya, dan pemberdayaan 
Masyarakat Hukum Adat 

• Memperkuat reformasi hukum, terutama di Sumatera Utara, antara lain 
melalui: 

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana 
Pencucian Uang (TPPU) 

o Penanggulangan judi dan penyelundupan 

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap 

narkoba (P4GN) 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Sumatera Barat 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Perkotaan 
Padang-Pariaman 

• Kota Padang 

• Kota Pariaman 

• Kab. Padang 
Pariaman 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Padang-Pariaman, 
antara lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan koridor industri rintisan Padang-Pariaman (sektor 

industri prioritas: hilirisasi kelapa, hilirisasi kelapa sawit, industri 
makanan dan minuman, dan industri transportasi laut dan galangan 
kapal) 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 

kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai Latihan 
Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

• Pengembangan pelabuhan perikanan PPS Bungus 

• Pembangunan SPAM Regional Padang-Padang Pariaman-Pariaman 

• Pembangunan TPST Regional Padang-Padang Pariaman-Pariaman 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi MBR, Gen Z, dan 

milenial di kawasan perkotaan Padang (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Padang–Mandeh–Painan–Tapan 

• Peningkatan ketangguhan terhadap banjir di Kawasan Perkotaan 
Padang-Pariaman 

A2 Kawasan Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif 
Unggulan Dataran Tinggi 

Minangkabau (termasuk 
Kawasan Perkotaan 
Bukittinggi-
Padangpanjang dan 

Kawasan Perkotaan 
Solok-Sawahlunto) 

• Kab. Tanah Datar 

• Kab. Agam 

• Kab. Solok 

• Kab. Limapuluh Kota 

• Kab. Sijunjung 

• Kota Bukittinggi 

• Kota Padangpanjang 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Bukittinggi-
Padangpanjang dan Solok-Sawahlunto, antara lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 

secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Peningkatan 6A Pariwisata, Urban Renewal, dan pembangunan Pasar 
Wisata Terintegrasi Pusat Seni dan Kebudayaan di Bukittinggi, 

Sawahlunto, Solok, Batusangkar, Payakumbuh, dan Padangpanjang 

• Pengembangan kawasan pariwisata sejarah PDRI di Kototinggi 

• Pengembangan kawasan pariwisata budaya Kampung Adat Sijunjung 

• Revitalisasi situs purbakala Gua Lida Ajer 

1,6 

1,5 

90,2 

61,8 

0,243 – 0,247 

0,274 – 0,279 

2,40 – 3,40 

4,50 – 5,10 

65,89 

52,62 

0,63 

0,59 

4,51 – 5,37 

5,37 – 5,76 

78,79 

6,4 77,95 
(Rata-rata 

2025–2029) 

7,3  
(2029) 
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• Kota Solok 

• Kota Sawahlunto 

• Kota Payakumbuh 

 

• Pengembangan Kawasan Terpadu Kandi di Sawahlunto 

• Penataan waterfront Danau Singkarak, Maninjau, Diatas, dan Dibawah 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi MBR, Gen Z, dan 
milenial di kawasan perkotaan Bukittinggi-Padangpanjang dan Solok-

Sawahlunto (PHTC) 

• Pembangunan Jalan Tol Padang-Bukittinggi-Pekanbaru 

• Peningkatan jalur KA Kayutanam-Padangpanjang 

• Pembangunan Fly Over Sitinjau Lauik  

• Preservasi jalan ruas Padang–Arosuka–Solok, Solok–Padang Aro, Solok–
Sawahlunto–Muarosijunjung–Pulaupunjung–Muarobungo, 
Muarosijunjung–Teluk Kuantan, Padangpanjang–Batusangkar, 

Bukittinggi–Danau Maninjau–Lubukbasung–Padangsawah–Simpang 
Ampek, Bukittinggi–Lubuksikaping 

• Pengembangan kota agropolitan Bukittinggi dan Solok 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 

Kab/Kota, khususnya pada RSUD Dr. Achmad Mochtar di Bukittinggi 
dan RSUD Sawahlunto (PHTC) 

• Pembangunan TPST Regional Bukittinggi-Agam-Padangpanjang 

• Pengembangan SPAM Regional Bukittinggi-Agam-Padangpanjang 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Solok dan SPAM Perkotaan Sawahlunto 

• Peningkatan ketangguhan terhadap banjir di Kawasan Perkotaan 
Bukittinggi 

• Pembangunan sabo dam sebagai upaya mitigasi bencana alam gunung 

api, terutama pada Kab. Agam, Kab. Padang Pariaman, dan Kab. Tanah 
Datar 

• Kawasan Perdesaan Prioritas Kab. Agam 

C1 Kawasan Swasembada 
Pangan, Air, dan Energi 
Dataran Tinggi 

Minangkabau 

• Kab. Tanah Datar 

• Kab. Agam 

• Kab. Solok 

• Kab. Solok Selatan 

• Kab. Limapuluh Kota 

• Kab. Sijunjung 

• Kab. Pasaman 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. Batang Sinamar, D. I. Batang Antokan, D. 

I. Panti Rao 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk 
pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 

berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 

reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 

prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 

peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 

keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 
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sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 
panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

• Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada 

catchment area WS Indragiri, WS Akuaman, WS Selaut-Tarusan, WS 
Masang-Pasaman 

• Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan 
danau, terutama pada Danau Singkarak, Maninjau, Diatas, dan 

Dibawah 

• Revitalisasi Danau Singkarak, Maninjau, Diatas, dan Dibawah 

• Pembangunan infrastruktur PLTP Muaralaboh 

• Pembangunan infrastruktur PLTA Masang II 

• Pembangunan PLTS Apung Danau Singkarak 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 
Payakumbuh-Perawang 

• Pengembangan Kawasan Transmigrasi Muara Takung-Kamang Baru 

(Kab. Sijunjung) 

C2 Kawasan Swasembada 
Pangan Minangkabau 
Pesisir 

• Kab. Pesisir Selatan 

• Kab. Padang 
Pariaman 

• Kab. Pasaman Barat 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. Batang Anai, D. I. Batang Bayang, D. I. 
Batang Tongar 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 

daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Pengembangan dan Peningkatan produktivitas peternakan/pangan 
hewani (termasuk pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 

hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 

penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 

berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 

pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 

dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 
panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 

rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

• Pengembangan Kawasan Transmigrasi Lunang Silaut (Kab. Pesisir 
Selatan) 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

D1 Kawasan Afirmasi 
Kepulauan Mentawai 
(Daerah Terdepan dan 
Percepatan Pengentasan 
Kemiskinan) 

• Kab. Kep. Mentawai 

 

• Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan 
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan 
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan 
air, energi, dan pangan 

• Peningkatan ketahanan bencana  

• Pembangunan jalan Trans Mentawai 

• Pengembangan rintisan PSDKU (Program Studi Di Luar Kampus Utama) 

dengan program studi sesuai keunggulan dan kebutuhan wilayah 

• Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: perkebunan 
(kelapa dan sagu), hasil hutan dan agroforestri, dan perikanan 

• Peningkatan tipe RS dari tipe D ke tipe C, dan pengembangan layanan 
unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, stroke, dan sistem 

rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan Kab/Kota, 
khususnya pada RSUD Kep. Mentawai (PHTC) 

• Peningkatan 6A Pariwisata di Sipora dan Siberut 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Tuapeijat (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Tuapeijat 

• Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan 

jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, pengembangan SDM 
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital 

• Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya 
percepatan pengentasan kemiskinan 

B1 Kawasan Komoditas 
Unggulan Sawit dan 

Ekonomi Biru Pasaman 
Barat 

• Kab. Pasaman Barat 

 

• Pengembangan pelabuhan perikanan PPI Airbangis 

• Pembangunan infrastruktur pengamanan pantai dan kawasan pesisir di 

Pasaman Barat 

• Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi 
perikanan tangkap 

• Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi 
perikanan budidaya 

• Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan 

budidaya dan revitalisasi tambak rakyat 

• Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan 

• Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan 

• Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan 

• Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (sawit) 

• Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas 
prioritas industri (sawit) 

• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian  

(sawit) 

• Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri  (sawit) 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian sawit 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri dan 

silvopastura 

E1 Kawasan Konservasi dan 
Rawan Bencana TN 
Kerinci-Seblat 

• Kab. Pesisir Selatan 

• Kab. Solok Selatan 

 

• Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai 
keanekaragaman hayati tinggi 

• Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota 
perairan 

• Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan 
mendukung bioekonomi 

• Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses 

dan pembagian keuntungan sumber daya genetik 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri 

• Penguatan pengelolaan hutan lestari 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Peningkatan fungsi sosial kawasan hutan 

• Perlindungan dan pengamanan hutan 

• Peningkatan upaya pencegahan dan mitigasi 

• Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaruratan 
bencana 

• Peningkatan resiliensi masyarakat terhadap bencana 

 Kawasan Rawan Bencana 
Gempa Bumi Sesar Darat 

dan Kawasan Rawan 
Bencana Tsunami di 
Sumatera Barat 

• Penerapan Nature-Based Solution dan Gray Infrastructure untuk mitigasi 

ancaman megathrust dan tsunami di Kota Padang, Kota Pariaman, dan 
Kep. Mentawai (Megathrust Mentawai-Siberut) 

• Retrofit atau penguatan infrastruktur publik berketahanan seismik di 
Kota Padang, Kota Bukittinggi, Kota Solok, Kota Payakumbuh, Kota 

Padangpanjang 

 • Kab. Kep. Mentawai 

• Kab. Solok 

• Kab. Sijunjung  

• Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis, 
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC) 

 Provinsi Sumatera Barat • Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren, 
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan 
balita 

• Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan 
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain 

melalui: 

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini 

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang 
berkualitas 

o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran 

o Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah 

o Revitalisasi pendidikan nonformal 

o Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan 
tenaga kependidikan berkualitas 

• Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui: 

o Penurunan kematian ibu dan anak 

o Pencegahan dan Penurunan stunting 

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia 
produktif, dan lansia serta KB dan kespro 

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis 

• Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain 
melalui: 

o Penuntasan TBC 

o Pengendalian penyakit menular lainnya 

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya 
kesehatan jiwa 

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM 

• Perlindungan sosial adaptif dan inklusif, antara lain melalui: 

o Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif melalui Kartu Kesejahteraan 

o Reformasi Sistem Jaminan Sosial Nasional 

• Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan 
perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui: 

o Peningkatan akses layanan kesehatan dan pendidikan perempuan 

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan 

kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan 

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan 

o Penguatan penyelenggaraan PUG di proses pembangunan 

• Peningkatan kesetaraan dan pemenuhan hak penyandang disabilitas dan 

lanjut usia, antara lain melalui: 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

o Penghormatan, pelindungan, dan pemenuhan terhadap hak 
penyandang disabilitas dan lanjut usia 

o Penguatan prinsip dan pendekatan inklusi sosial bagi penyandang 
disabilitas dan lanjut usia dalam proses pembangunan 

• Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara 
lain melalui: 

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan 

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta 
pemrosesan residu di TPA/LUR 

• Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah, 

antara lain melalui:  

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan 

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan 
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi 

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas 
pasokan listrik 

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan 
keterhubungan dan analitik data secara real-time 

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik 

• Percepatan transformasi digital, antara lain melalui: 

o Perluasan infrastruktur digital 

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital 

o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok 

• Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain 

melalui: 

o Penguatan tata kelola pemerintahan digital 

o Penguatan infrastruktur pemerintahan digital 

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN 

o Digitalisasi layanan publik prioritas 

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital 

• Pelestarian dan pemajuan kebudayaan Minangkabau (ABS-SBK), antara 

lain melalui: 

o Pelindungan dan pelestarian warisan budaya 

o Pemanfaatan khazanah budaya dan pengembangan kawasan 

pemajuan kebudayaan 

o Jaminan hak kebudayaan, ekspresi budaya, dan pemberdayaan 
Masyarakat Hukum Adat 

• Penguatan ekonomi syariah, antara lain melalui: 

o Pengembangan Industri Halal 

o Peningkatan Ekspor Halal dan Kerja sama Ekonomi Syariah 
Internasional 

o Penciptaan Ekosistem UMKM Halal 

o Penguatan Keuangan Syariah 

o Penguatan Dana Sosial Syariah 

 



IEN
irf{Irl:TrfilIf fil;If f+TA

-28-

SK No251029A

1.4 Provinsi Riau 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Riau 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

  

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Perkotaan 
Pekanbaru 

• Kota Pekanbaru 

• Kab. Kampar 

• Kab. Pelalawan 

• Kab. Siak  

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Pekanbaru, antara 
lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan Sistem Angkutan Umum Massal Perkotaan di Kawasan 

Perkotaan Pekanbaru melalui pembangunan BRT 

• Pengembangan koridor industri Pekanbaru-Dumai  

• Pengembangan SPAM Regional Pekanbaru-Kampar 

• Pembangunan TPST Regional Pekanbaru-Kampar-Pelalawan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi MBR, Gen Z, dan 

milenial di kawasan perkotaan Pekanbaru (PHTC) 

• Peningkatan ketangguhan terhadap banjir di Kawasan Perkotaan 

Pekanbaru 

• Pembangunan Jembatan Siak V dan Pekanbaru East Outer Ring Road 
Trase IV 

• Pembangunan Jalan Tol Lingkar Barat Pekanbaru (Menghubungkan Tol 

Pekanbaru-Dumai, Tol Pekanbaru-Padang, dan Tol Pekanbaru-Rengat) 

• Peningkatan 6A pada koridor pariwisata Muaratakus-Pekanbaru-Siak 
(Revitalisasi dan Penataan Waterfront Sungai Siak di Pekanbaru dan Siak 
Sri Inderapura, Revitalisasi Kawasan Purbakala Situs Percandian 

Muaratakus, serta Urban Renewal Kota Tua Pekanbaru dan Kawasan 
Istana Siak) 

• Pembangunan Jalan Tol Pekanbaru–Padang dan Jalan Tol Pekanbaru–
Rengat–Jambi 

• Preservasi jalan ruas Pekanbaru–Teluk Kuantan 

A2 Kawasan Perkotaan 
Dumai dan Kawasan 

Pengembangan Industri 
Dumai  

• Kota Dumai 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Dumai, antara lain 
melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

4,9 

5,0 

249,7 

174,8 

0,279 – 0,283 

0,318 – 0,324 

3,25 – 4,25 

5,19 – 6,19 

83,68 

46,88 

0,60 

0,57 

2,94 – 3,42 

3,55 – 3,66 

72,69 

71,85 5,2 
(Rata-rata 

2025–2029) 

5,9 
(2029) 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Pengembangan koridor industri Pekanbaru-Dumai (sektor industri 
prioritas: hilirisasi kelapa sawit, hilirisasi kelapa, industri makanan dan 
minuman, industri kimia, industri energi, dan industri kosmetik dan 

farmasi) 

• Hilirisasi sawit, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar sawit, 

yaitu fatty acid, gliserin, biodiesel, serta produk hilirisasi lanjutan sawit 
bioplastik, bioavtur, graphene, dan surfaktan 

• Hilirisasi karet, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar karet, 

yaitu compound rubber, lateks dasar, dan karet padat, serta produk 
hilirisasi lanjutan karet ban performa tinggi, material tahan gempa 

• Hilirisasi kelapa,  terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar kelapa, 
yaitu VCO, tepung kelapa, dan arang tempurung, serta produk hilirisasi 

lanjutan kelapa krimer nabati, santan instan, dan karbon aktif 

• Pengembangan dan pembangunan Kilang Minyak Bumi Dumai 

• Pengembangan Pelabuhan Dumai 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Dumai (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Dumai 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 

Kab/Kota, khususnya pada RSUD Kota Dumai (PHTC) 

• Pembangunan Jalan Tol Dumai-Kotapinang-Rantauprapat-Kisaran 

• Pembangunan Jalan Lingkar Barat Dumai (Bukit Timah-Parit Kitang-
Lubukgaung) 

• Preservasi jalan ruas Dumai–Bagansiapiapi dan Dumai–Sungai Pakning 

• Pembangunan pipa transmisi gas bumi Sumatera Utara-Riau 

• Peningkatan ketahanan banjir perkotaan Dumai 

• Pengembangan Politeknik Kelautan dan Perikanan Dumai 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 

kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai Latihan 
Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

A3 Kawasan Perkotaan 
Rengat 

• Kab. Indragiri Hulu 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Rengat, antara lain 
melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 

secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Rengat (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Rengat 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Indrasari Rengat (PHTC) 

• Pembangunan Jalan Tol Pekanbaru-Rengat-Jambi 

• Preservasi jalan ruas Rengat–Teluk Kuantan dan Rengat-Tembilahan 

• Pengembangan kota agropolitan Rengat 

C1 Kawasan Swasembada 
Energi Riau  

• Kab. Rokan Hilir 

• Kab. Rokan Hulu 

• Kab. Bengkalis 

• Peningkatan cadangan dan produktivitas migas pada Central Sumatera 
Basin 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 500 kV 

Sumatera-Kep. Meranti-Karimun-Batam-Bintan 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Kab. Kampar 

• Kab. Pelalawan 

• Kab. Siak 

• Kab. Indragiri Hulu 

• Kab. Indragiri Hilir 

• Kab. Kep. Meranti 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 500 kV 
Perawang-Dumai-Malaysia (Interkoneksi 500 kV Sumatera-Malaysia) 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 500 kV 
Perawang-Rantauprapat 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 500 kV 

Perawang-Peranap-Aurduri 

C2 Kawasan Swasembada 
Pangan dan Air Indragiri  

• Kab. Indragiri Hulu 

• Kab. Indragiri Hilir 

• Kab. Kuantan 

Singingi 

 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. Kelayang, D. I. R. Kuala Keritang, D. I. R. 

Kuala Sebatu, D. I. R. Pengalihan Keritang, dan D. I. Simandolak-
Pangean 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Pengembangan dan Peningkatan produktivitas peternakan/pangan 

hewani (termasuk pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 

lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 

prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 

infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 

pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 

tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 
panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 

rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

• Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan, rehabilitasi lahan 
gambut dan mangrove, dan lahan pada catchment area WS Indragiri, 
terutama pada DAS Indragiri dan DAS Gaung 

• Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan 

danau, terutama pada DAS Indragiri dan DAS Gaung 

D1 Kawasan Afirmasi 
Kepulauan Meranti-
Bengkalis (Daerah 
Terdepan dan Percepatan 

Pengentasan Kemiskinan)  

• Kab. Kep. Meranti 

• Kab. Bengkalis 

 

• Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan 
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan 
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan 
air, energi, dan pangan 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Selatpanjang 

• Peningkatan ketahanan bencana  

• Preservasi jalan Trans Meranti 

• Pembangunan Jembatan Tebingtinggi-Merbau 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Penguatan Pulau Rangsang sebagai kawasan pertahanan dan keamanan 
lintas matra dalam rangka peningkatan kekuatan TNI di daerah 
perbatasan dan pulau-pulau terluar 

• Pengembangan bandara perintis Kep. Meranti 

• Pembangunan Pelabuhan Dorak 

• Pengembangan rintisan PSDKU (Program Studi Di Luar Kampus Utama) 

dengan program studi sesuai keunggulan dan kebutuhan wilayah 

• Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: perkebunan (sagu 
dan kelapa) dan perikanan 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 

daerah 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Selatpanjang (PHTC) 

• Preservasi Jalan Trans Bengkalis 

• Penguatan Pulau Rupat dan Pulau Bengkalis sebagai kawasan 
pertahanan dan keamanan lintas matra dalam rangka peningkatan 

kekuatan TNI di daerah perbatasan dan pulau-pulau terluar 

• Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan 

jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, pengembangan SDM 
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital 

• Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya 

percepatan pengentasan kemiskinan 

• Penguatan PKSN Perbatasan Prioritas Bengkalis 

• Pemenuhan layanan dasar pada Kecamatan Perbatasan Prioritas, yaitu: 

o Kab. Kep. Meranti: Rangsang Barat, Rangsang Pesisir, Rangsang 

B1 Kawasan Komoditas 
Unggulan Sawit, Karet, 
dan Kelapa Rokan-Siak-
Kampar-Indragiri  

• Kab. Rokan Hilir 

• Kab. Rokan Hulu 

• Kab. Bengkalis 

• Kab. Kampar 

• Kab. Pelalawan 

• Kab. Siak 

• Kab. Indragiri Hulu 

• Kab. Indragiri Hilir 

• Kab. Kuantan 
Singingi 

• Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (sawit, 
karet, dan kelapa) 

• Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas 
prioritas industri  (sawit, karet, dan kelapa) 

• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian  
(sawit, karet, dan kelapa) 

• Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri  (sawit, 

karet, dan kelapa) 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian sawit, karet, dan kelapa 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri dan 

silvopastura 

• Pemenuhan layanan dasar pada Kecamatan Perbatasan Prioritas, yaitu: 

o Kab. Rokan Hilir: Pasir Limau Kapas, Bangko, Sinaboi 

B2 

B3 

Kawasan Komoditas 
Unggulan Ekonomi Biru 
Rokan Hilir (B2) dan 

Indragiri Hilir (B3) 

• Kab. Rokan Hilir 

• Kab. Indragiri Hilir 

 

• Pengembangan pelabuhan perikanan Pelabuhan Perikanan 
Bagansiapiapi dan Pelabuhan Perikanan Tembilahan 

• Pembangunan infrastruktur pengamanan pantai dan kawasan pesisir di 

Rokan Hilir dan Indragiri Hilir 

• Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi 
perikanan tangkap 

• Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi 
perikanan budidaya 

• Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan 

budidaya dan revitalisasi tambak rakyat 

• Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan 

• Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan 

• Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

E1 

E2 

E3 

Kawasan Konservasi dan 
Rawan Bencana Zamrud 
(E1), Tesso Nilo (E2), dan 
Bukit Tigapuluh (E3)  

• Zamrud: Kab. Siak 

• Tesso Nilo: Kab. 
Pelalawan 

• Bukit Tigapuluh: 

Kab. Indragiri Hulu 
dan Kab. Indragiri 
Hilir 

 

• Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai 
keanekaragaman hayati tinggi 

• Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota 
perairan 

• Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan 
mendukung bioekonomi 

• Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses 

dan pembagian keuntungan sumber daya genetik 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri 

• Penguatan pengelolaan hutan lestari 

• Peningkatan upaya pencegahan dan mitigasi 

• Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaruratan 
bencana 

 • Kab. Kep. Meranti 

• Kab. Rokan Hulu 

• Kab. Kampar 

• Kab. Indragiri Hulu 

• Kab. Bengkalis 

• Kab. Indragiri Hilir  

• Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis, 
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC) 

 Provinsi Riau • Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren, 
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan 
balita 

• Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan 
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain 

melalui: 

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini 

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang 
berkualitas 

o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran 

o Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah 

o Revitalisasi pendidikan nonformal 

o Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan 

tenaga kependidikan berkualitas 

• Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui: 

o Penurunan kematian ibu dan anak 

o Pencegahan dan Penurunan stunting 

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia 
produktif, dan lansia serta KB dan kespro 

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis 

• Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain 
melalui: 

o Penuntasan TBC 

o Pengendalian penyakit menular lainnya 

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya 
kesehatan jiwa 

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM 

• Perlindungan sosial adaptif dan inklusif, antara lain melalui: 

o Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif melalui Kartu Kesejahteraan 

o Reformasi Sistem Jaminan Sosial Nasional 

• Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara 
lain melalui: 

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan 

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta 

pemrosesan residu di TPA/LUR 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah, 
antara lain melalui:  

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan 

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan 
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi 

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas 
pasokan listrik 

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan 

keterhubungan dan analitik data secara real-time 

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik 

• Percepatan transformasi digital, antara lain melalui: 

o Perluasan infrastruktur digital 

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital 

o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok 

• Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain 

melalui: 

o Penguatan tata kelola pemerintahan digital 

o Penguatan infrastruktur pemerintahan digital 

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN 

o Digitalisasi layanan publik prioritas 

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital 

• Pelestarian dan pemajuan kebudayaan Melayu Riau, antara lain melalui: 

o Pelindungan dan pelestarian warisan budaya 

o Pemanfaatan khazanah budaya dan pengembangan kawasan 

pemajuan kebudayaan 

o Jaminan hak kebudayaan, ekspresi budaya, dan pemberdayaan 
Masyarakat Hukum Adat 

• Penguatan ekonomi syariah, antara lain melalui: 

o Pengembangan Industri Halal 

o Peningkatan Ekspor Halal dan Kerja sama Ekonomi Syariah 
Internasional 

o Penciptaan Ekosistem UMKM Halal 

o Penguatan Keuangan Syariah 

o Penguatan Dana Sosial Syariah 

• Memperkuat reformasi hukum, terutama di Riau, antara lain melalui: 

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana 
Pencucian Uang (TPPU) 

o Penanggulangan judi dan penyelundupan 

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap 
narkoba (P4GN) 
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1.5 Provinsi Jambi 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Jambi  

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

Kawasan Perkotaan 
Jambi (A1) dan Kawasan 
Pariwisata dan Ekonomi 

Kreatif Unggulan Candi 
Muarojambi (A2) 

• Kota Jambi 

• Kab. Muaro Jambi 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Jambi, antara lain 
melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi MBR, Gen Z, dan 

milenial di kawasan perkotaan Jambi (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Regional Jambi 

• Pembangunan Jalan Tol Betung-Tempino-Jambi 

• Peningkatan 6A pada kawasan pariwisata Candi Muarojambi 
(Revitalisasi Kawasan Purbakala Situs Percandian Muarojambi dan 

peningkatan Jalan Nasional akses Situs Percandian Muarojambi) 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 

Kab/Kota, khususnya pada RSUD Raden Mattaher Jambi (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Jambi–Sengeti–Kualatungkal, Jambi–
Muarabulian, dan Jambi–Muarasabak 

• Peningkatan ketahanan banjir perkotaan Jambi 

• Pengembangan koridor industri rintisan Jambi-Muarojambi 

• Hilirisasi sawit, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar sawit, 

yaitu fatty acid, gliserin, biodiesel, serta produk hilirisasi lanjutan sawit 
bioplastik, bioavtur, graphene, dan surfaktan 

• Hilirisasi kelapa,  terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar 

kelapa, yaitu VCO, tepung kelapa, dan arang tempurung, serta produk 
hilirisasi lanjutan kelapa krimer nabati, santan instan, dan karbon aktif 

• Hilirisasi lanjutan batubara, terutama untuk produk-produk yang 

mendukung industri lainnya seperti briket, kokas, karbon aktif, syngas, 
metanol, DME 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 

kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai 
Latihan Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

1,4 

1,4 

132,7 

90,8 

0,311 - 0,315 

0,337 – 0,341 

3,66 – 4,66 

6,30 – 6,80 

86,55 

78,50 

0,59 

0,56 

2,78 – 4,07 

4,27 – 4,38 

74,56 

6,1 73,71 
(Rata-rata 

2025–2029) 

7,0 
(2029) 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A3 Kawasan Perkotaan 
Bangko  

• Kab. Merangin 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Bangko, antara lain 
melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Bangko (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Bangko 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Kolonel Abundjani (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Bangko–Muarabungo–Muaratebo, Bangko–

Sarolangun–Rupit, Bangko–Sungaipenuh 

A4 Kawasan Perkotaan 
Sungaipenuh  

• Kota Sungaipenuh 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Sungaipenuh, antara 

lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi MBR, Gen Z, dan 
milenial di kawasan perkotaan Sungaipenuh (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Regional Sungaipenuh-Kerinci 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 

Kab/Kota, khususnya pada RSUD Mayjen H. A. Thalib (PHTC) 

• Pengembangan kota agropolitan Sungaipenuh 

• Preservasi jalan ruas Sungaipenuh–Padang Aro, Sungaipenuh–Bangko, 

Sungaipenuh–Tapan–Mukomuko 

A5 Kawasan Perkotaan 
Muarabungo 

• Kab. Bungo 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Muarabungo, antara 

lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Muarabungo (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Muarabungo 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 

Kab/Kota, khususnya pada RSUD H. Hanafie (PHTC) 
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• Preservasi jalan ruas Muarabungo–Bangko, Muarabungo–Tebo, 
Muarabungo–Pulaupunjung 

• Peningkatan Bandar Udara Muarabungo 

C1 Kawasan Swasembada 
Pangan Tanjungjabung  

• Kab. Tanjung Jabung 

Barat 

• Kab. Tanjung Jabung 
Timur 

 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. R. Parit Pudin, D. I. R. Pematang Lumut 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk 
pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 

optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 

prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 

peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 

pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 

tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 
panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

• Pembangunan Jembatan Sungai Rambut 

C2 Kawasan Swasembada 
Air dan Energi Cekungan 

Batanghari  

• Kab. Tanjung Jabung 
Barat 

• Kab. Muaro Jambi 

• Kab. Batanghari 

• Kab. Bungo 

• Kab. Tebo 

• Kab. Sarolangun 

 

• Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada 
catchment area WS Batanghari, terutama pada Sub-DAS Batanghari 

Hulu dan Sub-DAS Batang Tebo 

• Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan 
danau, terutama pada Sub-DAS Batanghari Hulu dan Sub-DAS Batang 

Tebo 

• Peningkatan cadangan dan produktivitas batubara pada Formasi 
Muaraenim, Formasi Air Benakat, dan Formasi Sinamar 

• Pengembangan gasifikasi batubara 

• Pembangunan PLTU Mulut Tambang 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 500 kV 

Aurduri-Muaraenim-Bukit Asam 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 500 kV 

Aurduri-PLTU MT Jambi 1 dan 2 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 
Bangko-PLTU MT Jambi 1 dan 2 
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• Perencanaan dan persiapan pembangunan Jalur Kereta Api Logistik 
Sarolangun-Muaratembesi-Muarabulian-Jambi-Muarasabak 

• Pengembangan Pelabuhan Muarasabak 

C3 Kawasan Swasembada 
Pangan, Air, dan Energi 
Bukit Barisan Tengah 

Jambi 

• Kab. Kerinci 

• Kab. Merangin 

• Kota Sungaipenuh 

 

• Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada 
catchment area WS Batanghari, terutama pada Sub-DAS Batang 

Merangin-Tembesi 

• Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan 
danau, terutama pada Danau Kerinci dan Sub-DAS Batang Merangin-

Tembesi 

• Revitalisasi Danau Kerinci 

• Pembangunan Bendungan Merangin dan PLTA Bendungan Merangin 

• Pembangunan infrastruktur PLTA Merangin 

• Pembangunan infrastruktur PLTP Sungaipenuh 

• Pembangunan PLTS Apung Danau Kerinci 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. Sei Batang Sangkir dan D. I. Sei Siulak 

Deras 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk 
pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 

hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 

reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 

prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 

infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 

pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 

penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 

panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

B1 Kawasan Komoditas 
Unggulan Sawit dan 
Kelapa Tanjungjabung  

• Kab. Tanjung Jabung 
Barat 

• Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (sawit dan 
kelapa) 

• Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas 
prioritas industri  (sawit dan kelapa) 



ET+Tr.III]
REPUBUK INDONESIA

-40-

SK No251042A

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Kab. Tanjung Jabung 
Timur 

 

• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian  (sawit 
dan kelapa) 

• Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (sawit dan 

kelapa) 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian sawit dan kelapa 

B2 Kawasan Komoditas 
Unggulan Sawit dan 
Karet Cekungan 

Batanghari 

• Kab. Muaro Jambi 

• Kab. Bungo 

• Kab. Tebo 

• Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (sawit dan 
karet) 

• Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas 

prioritas industri  (sawit dan karet) 

• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian  (sawit 

dan karet) 

• Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri  (sawit dan 
karet) 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 

berkelanjutan untuk pertanian sawit dan karet 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri dan 

silvopastura 

E1 

E2 

E3 

E4 

Kawasan Konservasi dan 
Rawan Bencana TN Bukit 

Duabelas (E1), TN Bukit 
Tigapuluh (E2), TN 
Berbak (E3), dan TN 
Kerinci-Seblat (E4) 

• TN Bukit Duabelas: 
Kab. Batanghari, 
Kab. Tebo 

• TN Bukit Tigapuluh: 

Kab. Tebo, Kab. 
Tanjung Jabung 
Barat 

• TN Berbak: Kab. 
Tanjung Jabung 
Timur, Kab. Muaro 

Jambi 

• TN Kerinci-Seblat: 
Kab. Kerinci, Kab. 

Bungo, Kab. 
Merangin, Kota 
Sungaipenuh 

• Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai 
keanekaragaman hayati tinggi 

• Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota 
perairan 

• Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan 

mendukung bioekonomi 

• Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses 
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri 

• Perlindungan dan pengamanan hutan 

• Peningkatan upaya pencegahan dan mitigasi 

• Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaruratan 
bencana 

• Peningkatan resiliensi masyarakat terhadap bencana 

• Pengembangan Kawasan Perdesaan Mina-Agro-Wisata VII Koto Ilir (Kab. 

Tebo) 

 • Kab. Muarojambi 

• Kab. Bungo 

• Kab. Sarolangun 

• Kab. Tebo 

• Kab. Batanghari  

• Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis, 

Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC) 

 Provinsi Jambi • Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren, 
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan 
balita 

• Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan 
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain 

melalui: 

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini 

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang 
berkualitas 

o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran 
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o Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah 

o Revitalisasi pendidikan nonformal 

o Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan 

tenaga kependidikan berkualitas 

• Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui: 

o Penurunan kematian ibu dan anak 

o Pencegahan dan Penurunan stunting 

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia 
produktif, dan lansia serta KB dan kespro 

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis 

• Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain 
melalui: 

o Penuntasan TBC 

o Pengendalian penyakit menular lainnya 

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya 
kesehatan jiwa 

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM 

• Perlindungan sosial adaptif dan inklusif, antara lain melalui: 

o Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif melalui Kartu Kesejahteraan 

o Reformasi Sistem Jaminan Sosial Nasional 

• Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan 
perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui: 

o Peningkatan akses layanan kesehatan dan pendidikan perempuan 

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan 
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan 

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan 

o Penguatan penyelenggaraan PUG di proses pembangunan 

• Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara 

lain melalui: 

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan 

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta 

pemrosesan residu di TPA/LUR 

• Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah, 
antara lain melalui:  

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan 

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan 
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi 

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas 
pasokan listrik 

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan 

keterhubungan dan analitik data secara real-time 

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik 

• Percepatan transformasi digital, antara lain melalui: 

o Perluasan infrastruktur digital 

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital 

o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok 

• Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain 

melalui: 

o Penguatan tata kelola pemerintahan digital 

o Penguatan infrastruktur pemerintahan digital 

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN 

o Digitalisasi layanan publik prioritas 

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital 

• Pelestarian dan pemajuan kebudayaan Melayu Jambi, antara lain 

melalui: 
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o Pelindungan dan pelestarian warisan budaya 

o Pemanfaatan khazanah budaya dan pengembangan kawasan 
pemajuan kebudayaan 

o Jaminan hak kebudayaan, ekspresi budaya, dan pemberdayaan 
Masyarakat Hukum Adat 

• Penguatan ekonomi syariah, antara lain melalui: 

o Pengembangan Industri Halal 

o Peningkatan Ekspor Halal dan Kerja sama Ekonomi Syariah 
Internasional 

o Penciptaan Ekosistem UMKM Halal 

o Penguatan Keuangan Syariah 

o Penguatan Dana Sosial Syariah 

• Memperkuat reformasi hukum, terutama di Jambi, antara lain melalui: 

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana 
Pencucian Uang (TPPU) 

o Penanggulangan judi dan penyelundupan 

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap 
narkoba (P4GN) 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Sumatera Selatan 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Wilayah Metropolitan 
Palembang dan Kawasan 
Pengembangan Industri 
Palembang-Banyuasin 

• Kota Palembang 

• Kab. Banyuasin 

• Kab. Ogan Ilir 

• Kab. Ogan Komering 

Ilir 

 

• Pengembangan dan penataan WM Palembang, antara lain melalui:  

o Pembentukan kelembagaan pengelolaan WM Palembang 

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

o Penyusunan metropolitan statistical area 

o Penataan Kawasan Strategis dan Penyediaan Perumahan Publik 
Vertikal Perkotaan Terpadu di Wilayah Metropolitan Palembang 

• Pengembangan TOD dan Urban Renewal Kawasan Stasiun Ampera 

• Pembangunan Jalan Lingkar Timur Palembang 

• Peningkatan ketangguhan terhadap banjir periode kala-ulang 25-50 
tahunan di WM Palembang 

• Pengembangan SPAL Regional Perkotaan WM Palembang 

• Pengembangan SPAM Regional Palembang-Banyuasin 

• Pembangunan TPST Regional Palembang-Banyuasin 

• Pembangunan Jalan Tol Betung-Tempino-Jambi dan Jalan Tol 

Palembang-Prabumulih-Muaraenim-Lahat 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di WM Palembang (PHTC) 

• Pengembangan Kawasan Transmigrasi Parit Rambutan (Kab. Ogan Ilir), 
dan Telang (Kab. Banyuasin) 

• Pembangunan Pelabuhan Palembang Baru/New Palembang 

• Pengembangan koridor industri Palembang-Banyuasin (sektor industri 

prioritas: industri kimia, industri energi, hilirisasi kelapa sawit, hilirisasi 
kelapa, industri perikanan, dan industri makanan dan minuman) 

• Hilirisasi sawit, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar sawit, 
yaitu fatty acid, gliserin, biodiesel, serta produk hilirisasi lanjutan sawit 

bioplastik, bioavtur, graphene, dan surfaktan 

• Hilirisasi karet, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar karet, 
yaitu compound rubber, lateks dasar, dan karet padat, serta produk 
hilirisasi lanjutan karet ban performa tinggi, material tahan gempa 

• Hilirisasi kelapa,  terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar kelapa, 

yaitu VCO, tepung kelapa, dan arang tempurung, serta produk hilirisasi 
lanjutan kelapa krimer nabati, santan instan, dan karbon aktif 

• Optimalisasi dan efisiensi pabrik Pusri III-B 

3,3 

3,1 

127,1 

83,4 

0,294 - 0,298 

0,316 – 0,320 

6,05 - 7,05 

9,37 – 10,37 

80,74 

69,97 

0,57 

0,54 

3,29 – 3,67 

3,82 – 3,93 

69,20 

7,1 68,19 
(Rata-rata 

2025–2029) 

8,1 
(2029) 
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• Pengembangan dan pembangunan Kilang Minyak Bumi Plaju 

• Pembangunan Fly Over Sudirman dan Underpass Charitas 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai Latihan 

Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

A2 Kawasan Perkotaan 
Muaraenim dan Kawasan 
Pengembangan Industri 
Tanjungenim  

• Kab. Muara Enim 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Muaraenim, antara 
lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan kawasan industri di Tanjungenim (sektor industri 

prioritas: industri kimia dan industri energi) 

• Pengembangan industri gasifikasi/hilirisasi batubara di Tanjungenim 

• Hilirisasi lanjutan batubara, terutama untuk produk-produk yang 
mendukung industri lainnya seperti briket, kokas, karbon aktif, syngas, 
metanol, DME 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Muaraenim (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Muaraenim-Tanjungenim 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD dr. H. M. Rabain Muara Enim (PHTC) 

• Pembangunan Jalan Tol Prabumulih-Muaraenim 

• Preservasi jalan ruas Muaraenim–Lahat–Pagaralam dan Muaraenim–

Baturaja 

• Pengembangan Kawasan Transmigrasi Kikim (Kab. Lahat) 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai Latihan 

Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

A4 Kawasan Perkotaan 
Baturaja 

• Kab. Ogan Komering 
Ulu 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Baturaja, antara lain 
melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Baturaja (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Baturaja 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Dr. Ibnu Sutowo Baturaja (PHTC) 

• Peningkatan layanan, alat kesehatan, dan fasilitas pendukung rumah 

sakit dalam rangka pengembangan ketahanan biodefense pada RS Tk. 
III dr. Noesmir Baturaja 

• Preservasi jalan ruas Baturaja–Martapura, Baturaja–Prabumulih, dan 
Baturaja–Muaradua 

• Pengembangan kota agropolitan Baturaja 
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A3 Kawasan Perkotaan 
Lubuklinggau 

• Kota Lubuklinggau 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Lubuklinggau, antara 
lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Lubuklinggau (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Lubuklinggau 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Siti Aisyah Kota Lubuklinggau (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Lubuklinggau–Tebingtinggi–Lahat, Lubuklinggau–

Rupit, Lubuklinggau–Curup 

• Pengembangan kota agropolitan Lubuklinggau 

C1 Kawasan Swasembada 
Pangan Ogan-Komering-
Banyuasin  

• Kab. Banyuasin 

• Kab. Musi Banyuasin 

• Kab. Ogan Komering 

Ilir 

• Kab. Ogan Ilir 

• Kab. Ogan Komering 
Ulu 

• Kab. Ogan Komering 
Ulu Timur 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. R. Air Saleh, D. I. R. Delta Air Sugihan, D. 
I. R. Delta Upang, D. I. R. Karangagung Tengah, D. I. R. Pulaurimau, D. 

I. R. Telang I dan II, D. I. R. Ogan Keramasan, D. I. R. Sugihan Kanan, 
D. I. R. Sungai Lumpur, D. I. Way Komering 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
daerah 

• Pengembangan KSPP Sumatera Selatan 

• Peningkatan luas lahan pertanian (ekstensifikasi) 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk 

pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 

lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 

penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 

prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 

infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 

pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 

dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 
panen komoditas pangan utama 
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• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

C2 Kawasan Swasembada 
Pangan Musi Hulu  

• Kab. Musi Rawas 

• Kab. Musi Rawas 

Utara 

• Kab. Empat Lawang 

• Kab. Lahat 

• Kab. Muara Enim 

• Kota Pagar Alam 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. Kelingi Tugumulyo, D. I. Air Lakitan, D. I. 

Air Keruh, D. I. Lintang Kanan, D. I. Lintang Kiri, D. I. Muara Riben 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk 
pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 

berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 

lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 

prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 

peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 

keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 

tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 
panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 

produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

C3 Kawasan Swasembada 
Air dan Energi Cekungan 
Musi  

• Kab. Musi Rawas 

• Kab. Musi Rawas 
Utara 

• Kab. Empat Lawang 

• Kab. Lahat 

• Kab. Muara Enim 

• Kab. Banyuasin 

• Kab. Musi Banyuasin 

• Kab. Ogan Komering 
Ilir 

• Kab. Ogan Ilir 

• Kab. Ogan Komering 

Ulu 

• Kab. Ogan Komering 

Ulu Timur 

• Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada 
catchment area DAS Musi, serta pada Sub-DAS Ogan dan Sub-DAS 
Komering 

• Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan 
danau, terutama pada DAS Musi, serta pada Sub-DAS Ogan dan Sub-

DAS Komering 

• Revitalisasi Danau Ranau 

• Peningkatan cadangan dan produktivitas batubara pada Formasi 
Muaraenim dan Formasi Air Benakat 

• Pengembangan gasifikasi batubara 

• Pembangunan infrastruktur PLTA Tanjungsakti 

• Pembangunan infrastruktur PLTP Danau Ranau 

• Pembangunan infrastruktur PLTP Rantaudedap 

• Pembangunan PLTS Apung Danau Ranau 

• Pembangunan PLTU Mulut Tambang 

• Pembangunan Bendungan Tiga Dihaji 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 500 kV 
Muaraenim-Tarahan-Kalianda 
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• Kab. Ogan Komering 
Ulu Selatan 

• Kab. Penukal Abab 
Lematang Ilir 

 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 
Lumutbalai-Muaraenim-Gumawang-GITET 275 kV Lampung 1 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 
Betung-Kenten 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 

Betung-PLTU MT Sumsel 1 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 
Kenten-Sungsang-Muntok (Interkoneksi 275 kV Sumatera-Bangka) 

• Peningkatan Jalur KA Prabumulih-Baturaja-Tarahan  

• Peningkatan Jalur KA Prabumulih-Muaraenim-Lahat 

• Pengembangan Kawasan Transmigrasi Petata (Kab. Penukal Abab 

Lematang Ilir) 

• Peningkatan tipe RS dari tipe D menjadi C di RSUD Kab. Penukal Abab 

Lematang Ilir 

• Peningkatan tipe RS dari tipe D menjadi C di RSUD Ogan Komering Ulu 
Selatan 

B2 Kawasan Komoditas 
Unggulan Sawit, Karet, 

Kopi, dan Kelapa 
Cekungan Musi  

• Kab. Musi Rawas 

• Kab. Musi Rawas 
Utara 

• Kab. Empat Lawang 

• Kab. Lahat 

• Kab. Muara Enim 

• Kab. Banyuasin 

• Kab. Musi Banyuasin 

• Kab. Ogan Komering 
Ilir 

• Kab. Ogan Ilir 

• Kab. Ogan Komering 
Ulu 

• Kab. Ogan Komering 

Ulu Timur 

• Kab. Ogan Komering 
Ulu Selatan 

• Kab. Penukal Abab 
Lematang Ilir 

• Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (sawit, 
karet, kopi, dan kelapa) 

• Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas 

prioritas industri  (sawit, karet, kopi, dan kelapa) 

• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian  
(sawit, karet, kopi, dan kelapa) 

• Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri  (sawit, 
karet, kopi, dan kelapa) 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 

berkelanjutan untuk pertanian sawit, karet, kopi, dan kelapa 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri dan 
silvopastura 

B1 Kawasan Komoditas 
Unggulan Banyuasin 

Ekonomi Biru 

• Kab. Banyuasin 

 

• Pengembangan pelabuhan perikanan PPI Sungsang 

• Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi 

perikanan tangkap 

• Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi 
perikanan budidaya 

• Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan 
budidaya dan revitalisasi tambak rakyat 

• Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan 

• Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan 

• Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan 

E1 

E2 

E3 

Kawasan Konservasi dan 
Rawan Bencana TN Bukit 
Barisan Selatan (E1) , TN 
Sembilang (E2), dan TN 
Kerinci-Seblat (E3)  

• Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai 
keanekaragaman hayati tinggi 

• Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota 
perairan 

• Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan 

mendukung bioekonomi 
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• TN Bukit Barisan 
Selatan: Kab. Ogan 
Komering Ulu 

Selatan 

• TN Sembilang: Kab. 

Banyuasin 

• TN Kerinci-Seblat: 
Kab. Musi Rawas 
Utara, Kab. Musi 

Rawas, Kota 
Lubuklinggau 

• Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses 
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri 

• Peningkatan fungsi sosial kawasan hutan 

• Peningkatan upaya pencegahan dan mitigasi 

• Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaruratan 

bencana 

• Peningkatan resiliensi masyarakat terhadap bencana 

 • Kab. Musi Rawas 
Utara 

• Kab. Ogan Komering 
Ulu 

• Kab. Muara Enim 

• Kab. Empat Lawang 

• Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis, 
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC) 

 Provinsi Sumatera 
Selatan 

• Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren, 
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan 
balita 

• Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan 
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain 

melalui: 

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini 

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang 
berkualitas 

o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran 

o Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah 

o Revitalisasi pendidikan nonformal 

o Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan 

tenaga kependidikan berkualitas 

• Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui: 

o Penurunan kematian ibu dan anak 

o Pencegahan dan Penurunan stunting 

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia 
produktif, dan lansia serta KB dan kespro 

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis 

• Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain 
melalui: 

o Penuntasan TBC 

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya 
kesehatan jiwa 

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM 

• Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan 

perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui: 

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan 

kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan 

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan 

• Peningkatan kesetaraan dan pemenuhan hak penyandang disabilitas dan 
lanjut usia, antara lain melalui: 

o Penghormatan, pelindungan, dan pemenuhan terhadap hak 
penyandang disabilitas dan lanjut usia 

o Penguatan prinsip dan pendekatan inklusi sosial bagi penyandang 
disabilitas dan lanjut usia dalam proses pembangunan 

• Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara 

lain melalui: 
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o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan 

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta 
pemrosesan residu di TPA/LUR 

• Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah, 
antara lain melalui:  

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan 

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan 
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi 

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas 
pasokan listrik 

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan 

keterhubungan dan analitik data secara real-time 

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik 

• Percepatan transformasi digital, antara lain melalui: 

o Perluasan infrastruktur digital 

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital 

o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok 

• Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain 
melalui: 

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital 

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN 

o Digitalisasi layanan publik prioritas 

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital 

• Memperkuat reformasi hukum, terutama di Sumatera Selatan, antara 
lain melalui: 

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana 
Pencucian Uang (TPPU) 

o Penanggulangan judi dan penyelundupan 

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap 
narkoba (P4GN) 

• Pendalaman sektor keuangan, antara lain melalui: 

o Penguatan peran perbankan 

o Penguatan peran sektor keuangan nonbank 

o Peningkatan inklusi dan literasi keuangan 

• Peningkatan produktivitas UMKM dan koperasi, antara lain melalui: 

o Pengembangan koperasi sektor produksi 

o Peningkatan kapasitas usaha dan akses sumber daya produktif 

o Pengembangan kewirausahaan 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Bengkulu 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Perkotaan 

Bengkulu dan Kawasan 
Pengembangan Industri 
Pulaubaai  

• Kota Bengkulu 

 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Bengkulu, antara lain 

melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan Pelabuhan Pulaubaai, yang terintegrasi dengan 
pengembangan kawasan industri Pulaubaai 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai 
Latihan Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

• Hilirisasi sawit, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar sawit, 
yaitu  fatty acid, gliserin, biodiesel, serta produk hilirisasi lanjutan sawit 
bioplastik, bioavtur, graphene, dan surfaktan 

• Pembangunan SPAM Regional Benteng Kobema 

• Pembangunan Jalan Tol Bengkulu-Lubuklinggau 

• Pembangunan TPST Regional Bengkulu-Seluma-Bengkulu Tengah 

• Pengembangan pelabuhan perikanan PPP Pulau Baai Bengkulu 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Bengkulu (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Bengkulu–Tais, Bengkulu–Mukomuko, dan 
Bengkulu–Argamakmur-Tubei 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Dr. M. Yunus Bengkulu (PHTC) 

• Pengembangan sekolah menengah unggulan terintegrasi di kawasan 
perkotaan Bengkulu (PHTC) 

A2 Kawasan Perkotaan 

Manna  

• Kab. Bengkulu 
Selatan 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Manna, antara lain 

melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 

secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

0,5 

0,5 

79,3 

53,2 

0,305 - 0,309 

0,327 – 0,332 

7,99 - 8,99 

13,10– 13,60 

67,60 

57,74 

0,57 

0,54 

2,56 – 3,13 

3,30 – 3,41 

72,12 

71,27 6,5 
(Rata-rata 

2025–2029) 

7,4 
(2029) 
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o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Manna (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Manna 

• Preservasi jalan ruas Manna–Tais, Manna–Pagaralam, Manna–

Bintuhan–Krui 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Hasanuddin Damrah Manna (PHTC) 

• Pengembangan kota agropolitan Manna 

C1 Kawasan Swasembada 
Air dan Energi Bukit 
Barisan Tengah Bengkulu 

• Kab. Lebong 

• Kab. Rejang Lebong 

• Kab. Kepahiang 

• Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada 
catchment area DAS Ketahun, DAS Lais, DAS Lemau, DAS Bengkulu, 
dan DAS Nelas 

• Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan 
danau, terutama pada DAS Ketahun, DAS Lais, DAS Lemau, DAS 
Bengkulu, DAS Nelas, dan Danau Tes 

• Revitalisasi Danau Tes 

• Peningkatan cadangan dan produktivitas batu bara pada Formasi Lemau 

• Pembangunan infrastruktur PLTP Hululais 

• Pembangunan infrastruktur PLTP Kepahiang 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 

Lubuklinggau-Pulaubaai 

C2 Kawasan Swasembada 
Pangan Mukomuko-

Bengkulu Utara-Seluma-
Bengkulu Selatan  

• Kab. Mukomuko 

• Kab. Bengkulu Utara 

• Kab. Seluma 

• Kab. Bengkulu 

Selatan 

 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 

pusat, antara lain pada D. I. Air Lais Kuro Tidur, D.I. Air Manjuto, D. I. 
Air Seluma, D. I. Air Nipis Seginim 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Peningkatan produktivitas peternakan/pangan hewani (termasuk 

pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 

berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Pengembangan Kawasan Transmigrasi Lagita (Kab. Bengkulu Utara) 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 

reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 

prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 

infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 

keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 

sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 
panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 

produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

• Kawasan Perdesaan Prioritas Kab. Bengkulu Selatan 

D1 Kawasan Afirmasi Pulau 
Enggano (Daerah 
Terdepan dan Percepatan 
Pengentasan Kemiskinan)  

• Kab. Bengkulu Utara 

 

 

• Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan 
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan 
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan 

air, energi, dan pangan 

• Peningkatan ketahanan bencana  

• Pembangunan/Preservasi jalan Lingkar/Trans Enggano 

• Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: perkebunan 
(kelapa) dan perikanan 

• Pembangunan rumah sakit berkualitas di Pulau Enggano (PHTC) 

• Peningkatan 6A ecotourism di Kawasan Hutan Enggano 

• Peningkatan 6A cultural tourism Enggano 

• Pengembangan pusat penelitian biodiversitas tropis Enggano 

• Penguatan Pulau Enggano sebagai kawasan pertahanan dan keamanan 

lintas matra dalam rangka peningkatan kekuatan TNI di daerah 
perbatasan dan pulau-pulau terluar 

• Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan 

jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, pengembangan SDM 
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital 

• Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya 
percepatan pengentasan kemiskinan 

B1 Kawasan Komoditas 
Unggulan Sawit, Karet, 
dan Kopi, Utara 

Bengkulu  

• Kab. Mukomuko 

• Kab. Bengkulu Utara 

• Kab. Rejang Lebong 

• Kab. Kepahiang 

 

• Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (sawit, 
karet, kopi) 

• Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas 
prioritas industri  (sawit, karet, kopi) 

• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian (sawit, 

karet, kopi) 

• Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (sawit, 
karet, kopi) 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian sawit, kopi, dan karet 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri dan 

silvopastura 

E1 

E2 

Kawasan Konservasi dan 
Rawan Bencana TN Bukit 

Barisan Selatan dan TN 
Kerinci-Seblat  

• E1: TN Bukit Barisan 

Selatan: Kab. Kaur 

• E2: TN Kerinci-
Seblat: Kab. 
Mukomuko, Kab. 

Bengkulu Utara, 

• Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai 

keanekaragaman hayati tinggi 

• Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota 
perairan 

• Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan 

mendukung bioekonomi 

• Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses 

dan pembagian keuntungan sumber daya genetik 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri 
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Kab. Rejang Lebong, 
Kab. Lebong 

 

• Penguatan pengelolaan hutan lestari 

• Peningkatan fungsi sosial kawasan hutan 

• Perlindungan dan pengamanan hutan 

• Peningkatan upaya pencegahan dan mitigasi 

• Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaruratan 

bencana 

• Peningkatan resiliensi masyarakat terhadap bencana 

 Kawasan Rawan Bencana 
Gempa Bumi Tsunami di 
Bengkulu 

• Penerapan Nature-Based Solution dan Gray Infrastructure untuk mitigasi 
ancaman tsunami 

• Retrofit atau penguatan infrastruktur publik berketahanan seismik 

 • Kab. Bengkulu Utara 

• Kab. Bengkulu 

Tengah 

• Kab. Rejang Lebong 

• Kab. Kepahiang 

• Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis, 
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC) 

 Provinsi Bengkulu • Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren, 
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan 
balita 

• Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan 

12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain 
melalui: 

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini 

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang 
berkualitas 

o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran 

o Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah 

o Revitalisasi pendidikan nonformal 

o Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan 
tenaga kependidikan berkualitas 

• Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui: 

o Penurunan kematian ibu dan anak 

o Pencegahan dan Penurunan stunting 

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia 
produktif, dan lansia serta KB dan kespro 

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis 

• Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain 
melalui: 

o Penuntasan TBC 

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya 

kesehatan jiwa 

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM 

• Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan 

perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui: 

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan 
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan 

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan 

• Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara 
lain melalui: 

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan 

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta 
pemrosesan residu di TPA/LUR 

• Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah, 

antara lain melalui:  
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan 

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan 
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi 

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas 
pasokan listrik 

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan 
keterhubungan dan analitik data secara real-time 

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik 

• Percepatan transformasi digital, antara lain melalui: 

o Perluasan infrastruktur digital 

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital 

o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok 

• Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain 
melalui: 

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital 

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN 

o Digitalisasi layanan publik prioritas 

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital 

• Memperkuat reformasi hukum, terutama di Bengkulu, antara lain 

melalui: 

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana 

Pencucian Uang (TPPU) 

o Penanggulangan judi dan penyelundupan 

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap 
narkoba (P4GN) 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Lampung 

 
Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

Kawasan Perkotaan 

Bandar Lampung (A1) 
dan Kawasan 
Pengembangan Industri 
Bandar Lampung-

Lampung Selatan (A2) 

• Kota Bandar 
Lampung 

• Kab. Lampung 
Selatan 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Bandarlampung, 

antara lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 

secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan koridor industri Bandarlampung-Lampung Selatan 

(sektor industri prioritas: hilirisasi kelapa, hilirisasi tebu, dan industri 
makanan dan minuman) 

• Hilirisasi kelapa,  terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar kelapa, 

yaitu VCO, tepung kelapa, dan arang tempurung, serta produk hilirisasi 
lanjutan kelapa krimer nabati, santan instan, dan karbon aktif 

• Hilirisasi tebu, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar tebu, 
yaitu raw sugar, GKP, molase, bagasse, serta produk hilirisasi lanjutan 

tebu bioetanol, sirup glukosa, dan bioplastik 

• Pengembangan Pelabuhan Panjang 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Bandarlampung (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Regional Pesawaran-Bandarlampung-Lampung 

Selatan 

• Pembangunan Jalan Tol Lematang–Pelabuhan Panjang 

• Preservasi jalan ruas Bandarlampung–Gedongtataan–Pringsewu–

Kotaagung dan Bandarlampung–Metro–Sukadana 

• Perencanaan dan penyiapan pembangunan Interkoneksi Sumatera-
Jawa 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 500 kV 
Kalianda-Merak (Interkoneksi 500 kV Sumatera-Jawa) 

• Pembangunan TPST Regional Bandarlampung-Metro-Lampung Selatan 

• Pengembangan SPAL Regional Perkotaan Bandarlampung 

• Pengembangan Kawasan Kota Baru Lampung 

• Pembangunan infrastruktur PLTP Rajabasa 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai 

Latihan Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

2,2 

2,2 

80,6 

55,1 

0,271 - 0,275 

0,318 – 0,321 

5,79 - 6,79 

9,50– 10,00 

72,13 

62,79 

0,58 

0,55 

3,25 – 3,73 

3,86 – 4,00 

71,84 

70,99 
6,3 

(Rata-rata 
2025–2029) 

7,2 
(2029) 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A4 Kawasan Perkotaan 
Menggala 

• Kab. Tulang Bawang 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Menggala, antara lain 
melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Menggala (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Menggala 

• Preservasi jalan ruas Menggala–Wiralaga Mulya dan Menggala–

Panaragan 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Menggala Tulangbawang (PHTC) 

• Peningkatan tipe RS dari tipe D menjadi C di RSUD Kab. Tulang Bawang 
Barat (hinterland Kawasan Perkotaan Menggala) 

• Pengembangan kota agropolitan Menggala 

A3 Kawasan Perkotaan 

Kotabumi 

• Kab. Lampung Utara 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Kotabumi, antara lain 

melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 

secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Kotabumi (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Kotabumi 

• Preservasi jalan ruas Kotabumi–Terbanggi Besar dan Kotabumi–

Bukitkemuning–Blambangan Umpu 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 

Kab/Kota, khususnya pada RSUD Mayor Jenderal HM Ryacudu 
Kotabumi (PHTC) 

• Pengembangan kota agropolitan Kotabumi 

A5 Kawasan Perkotaan Liwa 

• Kab. Lampung Barat 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Liwa, antara lain 
melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Liwa 

• Preservasi jalan ruas Liwa–Bukitkemuning dan Liwa–Krui 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Alimuddin Umar Liwa (PHTC) 

• Pengembangan kota agropolitan Liwa 

C1 Kawasan Swasembada 
Pangan dan Air Mesuji-

Tulangbawang  

• Kab. Mesuji 

• Kab. Way Kanan 

• Kab. Tulang Bawang 

• Kab. Tulang Bawang 

Barat 

• Kab. Lampung Utara 

 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 

pusat, antara lain pada D. I. Rawa Rawajitu, D. I. Way Rarem, D. I. Way 
Umpu, D. I. R. Rawapitu, dan D. I. R. Rawa Mesuji Atas 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Pengembangan dan Peningkatan produktivitas peternakan/pangan 

hewani (termasuk pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 

berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada 

catchment area, terutama pada Sub-DAS Way Kanan, Sub-DAS Way Kiri, 
Sub-DAS Way Rarem, Sub-DAS Way Besai, dan Sub-DAS Way Umpu 

• Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan 

danau, terutama pada Sub-DAS Way Kanan, Sub-DAS Way Kiri, Sub-
DAS Way Rarem, Sub-DAS Way Besai, dan Sub-DAS Way Umpu 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 

lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 
penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 
akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 

infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 
pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 

pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 

penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 

panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 

produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

C2 Kawasan Swasembada 
Pangan dan Air Seputih-

Sekampung 

• Kab. Lampung 
Tengah 

• Kab. Lampung Timur 

• Kab. Lampung 
Selatan 

• Kab. Pringsewu 

• Kab. Pesawaran 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 
pusat, antara lain pada D. I. Way Sekampung, D. I. Way Seputih, D. I. 

Jabung, D. I. Way Curup, D. I. Way Jepara, D. I. Bumiagung, D. I. Way 
Tulungmas, D. I. Way Tebu Sistem 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 

daerah 

• Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensifikasi) 

• Pengembangan dan Peningkatan produktivitas peternakan/pangan 

hewani (termasuk pengembangan kawasan peternakan) 

• Pengembangan dan peningkatan produktivitas hortikultura 
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• Kab. Tanggamus 

 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, peternakan, dan 
hortikultura 

• Konservasi sumber daya air melalui rehabilitasi hutan dan lahan pada 
catchment area, terutama pada DAS Seputih, DAS Sekampung, DAS 
Garuntang, DAS Way Jepara, dan DAS Way Kambas 

• Pembangunan infrastruktur pemantauan kualitas air di sungai dan 
danau, terutama pada DAS Seputih, DAS Sekampung, DAS Garuntang, 
dan DAS Way Jepara 

• Pengelolaan dan pengembangan lahan pertanian berkelanjutan, antara 

lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian; 
reforma agraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertanian; 
optimalisasi dan revitalisasi lahan pertanian; dan peningkatan 

penggunaan pupuk/pestisida/pakan organik 

• Peningkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan 
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan perluasan 

akses alsintan modern/benih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida 
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan 
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani; 
peningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan prasarana 

pascapanen 

• Peningkatan manajemen usaha tani, perluasan akses pasar dan 
pembiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, serta 

pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: peningkatan literasi 
keuangan petani dan penguatan manajemen poktan/gapoktan; 
penguatan kelembagaan koperasi dan korporasi petani; pembiayaan 
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha 

tani; peningkatan infrastruktur logistik dan perluasan akses layanan 
sistem resi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil 
panen komoditas pangan utama 

• Pengembangan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalam 

rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan 
produktivitas petani, serta penguatan implementasi hasil riset pertanian 

D1 Kawasan Afirmasi Pesisir 

Barat Lampung 
(Pemerataan 
Pembangunan) 

• Kab. Pesisir Barat 

 

• Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan 

sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan 
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan 
air, energi, dan pangan 

• Peningkatan ketahanan bencana  

• Pengembangan rintisan PSDKU (Program Studi Di Luar Kampus Utama) 
dengan program studi sesuai keunggulan dan kebutuhan wilayah 

• Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: perkebunan 
(kopi) dan pariwisata bahari 

• Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kewenangan pemerintah 

daerah 

• Peningkatan 6A pariwisata di Pesisir Barat 

• Peningkatan Bandar Udara Taufik Kiemas Krui 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Krui 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Krui (PHTC) 

• Percepatan transformasi digital pada kawasan afirmasi: perluasan 
jaringan telekomunikasi dan akses internet cepat, pengembangan SDM 

TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital 

• Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya 
percepatan pengentasan kemiskinan 

• Peningkatan tipe RS dari tipe D menjadi C di RSUD Kab. Pesisir Barat 
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B1 Kawasan Komoditas 
Unggulan Ekonomi Biru 
Pesisir Timur Lampung  

• Kab. Lampung Timur 

• Kab. Tulang Bawang 

• Kab. Lampung 

Selatan 

 

• Pengembangan pelabuhan perikanan PPP Labuhanmaringgai 

• Pembangunan infrastruktur pengamanan pantai dan kawasan pesisir di 
Lampung Timur, Tulangbawang, dan Lampung Selatan 

• Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi 
perikanan tangkap 

• Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi 

perikanan budidaya 

• Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan 
budidaya dan revitalisasi tambak rakyat 

• Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan 

• Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan 

• Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan 

B2 Kawasan Komoditas 
Unggulan Kopi dan 

Kelapa Lampung Barat-
Selatan 

• Kab. Lampung Timur 

• Kab. Lampung 
Selatan 

• Kab. Pesawaran 

• Kab. Tanggamus 

• Kab. Lampung Barat 

 

• Peningkatan produktivitas perkebunan dan kualitas produksi (kopi, 

kelapa) 

• Pengembangan dan perlindungan kawasan pertanian komoditas 
prioritas industri  (kopi, kelapa) 

• Penyediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pertanian (kopi, 
kelapa) 

• Pengendalian OPT dan DPI pada komoditas produksi industri (kopi, 

kelapa) 

• Pembangunan dan pengelolaan tampungan air, serta penyediaan air 
berkelanjutan untuk pertanian kopi dan kelapa 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri dan 
silvopastura 

E1 

E2 

Kawasan Konservasi dan 

Rawan Bencana TN Bukit 
Barisan Selatan (E1) dan 
TN Waykambas (E2)  

• TN Bukit Barisan 

Selatan: Kab. 
Lampung Barat, Kab. 
Pesisir Barat 

• TN Waykambas: Kab. 
Lampung Timur, 
Kab. Lampung 

Tengah 

 

• Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai 

keanekaragaman hayati tinggi 

• Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan 
mendukung bioekonomi 

• Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses 
dan pembagian keuntungan sumber daya genetik 

• Pengembangan produk bioekonomi hutan melalui agroforestri 

• Penguatan pengelolaan hutan lestari 

• Perlindungan dan pengamanan hutan 

• Peningkatan upaya pencegahan dan mitigasi 

• Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaruratan 

bencana 

• Peningkatan resiliensi masyarakat terhadap bencana 

 Kawasan Rawan Bencana 

Tsunami di Lampung 
• Penerapan Nature-Based Solution dan Gray Infrastructure untuk mitigasi 

ancaman megathrust dan tsunami di Kawasan Perkotaan 
Bandarlampung dan Pesisir Selatan Lampung (Megathrust Selat Sunda) 

 • Kab. Tanggamus 

• Kab. Pesisir Barat 

• Kab. Lampung Barat 

• Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis, 
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC) 

 Provinsi Lampung • Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren, 
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan 
balita 

• Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan 

12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain 
melalui: 

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini 
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o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang 
berkualitas 

o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran 

o Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah 

o Revitalisasi pendidikan nonformal 

o Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan 
tenaga kependidikan berkualitas 

• Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui: 

o Penurunan kematian ibu dan anak 

o Pencegahan dan Penurunan stunting 

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia 
produktif, dan lansia serta KB dan kespro 

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis 

• Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain 
melalui: 

o Penuntasan TBC 

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya 
kesehatan jiwa 

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM 

• Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan 

perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui: 

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan 
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan 

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan 

• Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara 
lain melalui: 

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan 

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta 
pemrosesan residu di TPA/LUR 

• Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah, 
antara lain melalui:  

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan 

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan 

efisiensi dan pemantauan konsumsi energi 

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas 
pasokan listrik 

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan 
keterhubungan dan analitik data secara real-time 

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik 

• Percepatan transformasi digital, antara lain melalui: 

o Perluasan infrastruktur digital 

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital 

o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok 

• Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain 
melalui: 

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital 

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN 

o Digitalisasi layanan publik prioritas 

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital 

• Memperkuat reformasi hukum, terutama di Lampung, antara lain 
melalui: 

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana 

Pencucian Uang (TPPU) 

o Penanggulangan judi dan penyelundupan 

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap 

narkoba (P4GN) 
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1.9 Provinsi Kepulauan Riau 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Kepulauan Riau 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

A3 

Kawasan Perkotaan 
Batam dan KPBPB Batam 
(A1), Kawasan Perkotaan 
Tanjungpinang dan 
KPBPB Bintan (A2), dan 

Kawasan Perkotaan 
Tanjungbalai Karimun 
dan KPBPB Karimun (A3)  

• Kota Batam 

• Kota Tanjungpinang 

• Kab. Bintan 

• Kab. Karimun  

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Batam dan kawasan 
perkotaan Tanjungpinang, antara lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan Jembatan Batam-Bintan terintegrasi Jalan Tol Batam-

Bintan 

• Pengembangan koridor industri Batam-Bintan-Karimun (sektor industri 
prioritas: industri semikonduktor, industri mesin dan perlengkapan, 
industri dirgantara, industri transportasi laut dan galangan kapal, 

hilirisasi bauksit, industri logam, besi, dan baja, industri berteknologi 
tinggi, industri hijau, dan industri halal) 

• Pengembangan Pelabuhan Batuampar dan Pelabuhan Kabil 

• Pembangunan Jalan Lingkar Luar Tanjungpinggir-Jodoh 

• Pengembangan Kawasan Terpadu Rempang Ecocity 

• Pengembangan Kawasan Terpadu Galang Maritime City 

• Pengembangan KEK Batam Aero Technic, KEK Nongsa, KEK Sekupang, 

KEK Tanjungsauh, KEK Galang Batang, KI Bintan Aerospace, KI Bintan 
Inti Industrial Estate, dan KI-KI lainnya di BBK 

• Pembangunan/revitalisasi sentra IKM sebagai rantai pasok industri 

sedang-besar yang ada di KI/KEK prioritas 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Batam-Bintan (PHTC) 

• Pengembangan sekolah menengah unggulan terintegrasi di kawasan 
perkotaan Batam (PHTC) 

• Pembangunan Closing Dam Piayu 

• Pembangunan Bendungan Estuari Galang-Galang Baru 

• Pengembangan CBD-TOD Teluk Tering-Batam Center 

• Pengembangan SPAM Regional Batam, SPAM Regional Bintan, dan 
SPAM Perkotaan Karimun 

• Pengembangan Batam Urban dan Industrial Sewerage System 
Development Project 

• Perencanaan, persiapan, dan pembangunan LRT Batam Trase Bandara 

Hang Nadim-Batam Center-Batu Ampar dan BRT Trans Batam Trase 
Batam Center-Tanjung Uncang, yang terintegrasi dengan TOD 

• Pembangunan TPST Regional Batam dan TPST Regional Bintan 

1,7 

1,6 

266,0 

177,3 

0,314 – 0,317 

0,321 – 0,324 

2,26 – 3,26 

4,40 – 4,90 

3,13 

1,00 

0,66 

0,62 

5,57 – 6,06 

6,08 – 6,47 

74,13 

73,28 7,1 
(Rata-rata 

2025–2029) 

8,1 
(2029) 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Pengembangan kawasan pariwisata Batam-Bintan (Pengembangan 
Kawasan MICE dan Urban Tourism Batam Center, Pengembangan 
Kawasan Integrated Tourism Zone Lagoi, Revitalisasi Kawasan Budaya 

Pulau Penyengat dan Pengembangan Grey Tourism) 

• Pengembangan Politeknik Negeri Batam menjadi universitas/institut 
teknologi bertaraf World Class Research University Berbasis Potensi 
Wilayah 

• Pembangunan PLTS Apung Waduk Duriangkang 

• Pembangunan pipa transmisi gas bumi Pulau Pemping-WNTS 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Embung Fatimah Kota Batam (PHTC) 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 500 kV 
Sumatera-Kep. Meranti-Karimun-Batam-Bintan 

• Pemenuhan layanan dasar pada Kecamatan Perbatasan Prioritas, yaitu:  

o Kab. Karimun: Meral Barat, Tebing, Karimun 

o Kota Batam: Belakang Padang 

o Kab. Bintan: Bintan Utara, Telok Sebong, Gunung Kijang, Bintan 

Pesisir 

• Pengembangan Destinasi Regeneratif Kepulauan Riau, terutama di 
Batam (KEK Kesehatan Internasional Batam/KEK Sekupang dan KEK 
Nongsa) dan Bintan (kawasan Lagoi) 

• Peningkatan layanan, alat kesehatan, dan fasilitas pendukung rumah 

sakit dalam rangka pengembangan ketahanan biodefense pada RSAL dr. 
Midiyato Suratani (Kota Tanjungpinang) 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai 
Latihan Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

C1 Kawasan Swasembada 
Energi Natuna  

• Kab. Natuna 

• Peningkatan cadangan dan produktivitas migas pada West Natuna Basin 
(producing basin) 

• Peningkatan cadangan dan produktivitas migas pada East Natuna Basin 
(discovery basin) 

• Peningkatan cadangan dan produktivitas migas pada South Natuna 
Basin (unexplored basin) 

D1 Kawasan Afirmasi Lingga 
(Percepatan Pengentasan 
Kemiskinan)  

• Kab. Lingga 

• Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan 
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan 
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan 
air, energi, dan pangan 

• Peningkatan ketahanan bencana  

• Pembangunan/Preservasi jalan Lingkar dan Trans Lingga dan Singkep 

• Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: pertambangan 
(bauksit), perikanan, dan perkebunan (kelapa) 

• Hilirisasi bauksit, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar 
bauksit, yaitu SGA, CGA, dan aluminium ingot, serta produk hilirisasi 

lanjutan bauksit aluminium alloy, katalis alumina, komposit aluminium 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Dabo 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Dabo (PHTC) 

• Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya 

percepatan pengentasan kemiskinan 

D2 Kawasan Afirmasi 
Natuna-Anambas 
(Daerah Terdepan dan 
Pemerataan 
Pembangunan) 

• Kab. Natuna 

• Penyediaan infrastruktur layanan dasar (air baku, air minum, dan 
sanitasi, infrastruktur jaringan transmisi, infrastruktur distribusi dan 
listrik perdesaan, serta rumah layak huni), serta peningkatan ketahanan 
air, energi, dan pangan 

• Pengembangan SPAM Perkotaan Ranai dan SPAM Perkotaan Tarempa 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Kab. Kepulauan 
Anambas 

 

• Peningkatan ketahanan bencana  

• Pembangunan/Preservasi jalan Trans Natuna dan Anambas 

• Penguatan Natuna dan Anambas sebagai kawasan pertahanan dan 
keamanan lintas matra dalam rangka peningkatan kekuatan TNI di 
daerah perbatasan dan pulau-pulau terluar 

• Pengembangan rintisan PSDKU (Program Studi Di Luar Kampus Utama) 

dengan program studi sesuai keunggulan dan kebutuhan wilayah 

• Pemberdayaan aktivitas ekonomi high value unggulan: perikanan dan 
pariwisata bahari 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Ranai dan Tarempa (PHTC) 

• Pengembangan Pelabuhan Selat Lampa 

• Pengembangan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Serasan 

• Penguatan PKSN Perbatasan Prioritas Natuna 

• Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya 
percepatan pengentasan kemiskinan 

• Peningkatan tipe RS dari tipe D menjadi C di RSUD Tarempa Kepulauan 
Anambas 

• Pemenuhan layanan dasar pada Kecamatan Perbatasan Prioritas, yaitu:  

o Kab. Kep. Anambas: Jemaja Barat, Jemaja, Siantan Selatan, 

Siantan Utara, Kute Siantan 

B1 Kawasan Komoditas 
Unggulan Ekonomi Biru 
Natuna-Anambas 

• Kab. Natuna 

• Kab. Kep. Anambas 

 

• Pengembangan Pelabuhan Perikanan Pering, Pelabuhan Perikanan 
Selatlampa, dan Pelabuhan Perikanan Tarempa 

• Pembangunan infrastruktur pengamanan pantai dan kawasan pesisir di 
Kab. Natuna dan Kab. Kep. Anambas 

• Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi 

perikanan tangkap 

• Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi 
perikanan budidaya 

• Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan 
budidaya dan revitalisasi tambak rakyat 

• Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan 

• Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan 

• Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan 

E1 Kawasan Konservasi 
Geopark Natuna  

• Kab. Natuna 

 

• Pengelolaan geologi untuk mendukung keanekaragaman ekosistem 

• Perlindungan, pemulihan, pengelolaan ekosistem dan area bernilai 

keanekaragaman hayati tinggi 

• Pengurangan status keterancaman spesies tumbuhan, satwa, dan biota 
perairan 

• Pemanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistem berkelanjutan 

mendukung bioekonomi 

• Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hayati, serta akses 

dan pembagian keuntungan sumber daya genetik 

 

 • Kab. Kepulauan 
Anambas 

• Kab. Bintan 

• Kab. Karimun 

• Kab. Natuna 

• Kab. Lingga 

• Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Program Makan Bergizi Gratis, 
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (PHTC) 

 Provinsi Kepulauan Riau • Pemberian makan bergizi di sekolah, madrasah, dan dayah/pesantren, 
serta pemberian makan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyusui, dan 

balita 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan 
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain 
melalui: 

o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini 

o Revitalisasi sarana dan prasarana sekolah dan madrasah yang 
berkualitas 

o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran 

o Pencegahan dan penanganan Anak Tidak Sekolah 

o Revitalisasi pendidikan nonformal 

o Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan pendidik dan 
tenaga kependidikan berkualitas 

• Peningkatan kesehatan dan gizi masyarakat, antara lain melalui: 

o Penurunan kematian ibu dan anak 

o Pencegahan dan Penurunan stunting 

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi usia sekolah, usia 
produktif, dan lansia serta KB dan kespro 

o Penyelenggaraan pemeriksaan kesehatan gratis 

• Pengendalian penyakit dan pembudayaan hidup sehat, antara lain 

melalui: 

o Penuntasan TBC 

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningkatan upaya 
kesehatan jiwa 

o Pembudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risiko PTM 

• Penguatan kesetaraan gender, pemberdayaan perempuan, dan 
perlindungan dari kekerasan, antara lain melalui: 

o Penguatan kapasitas dan kemandirian, serta peningkatan 
kepemimpinan perempuan dalam pengambilan keputusan 

o Pemenuhan dan perlindungan hak perempuan bebas dari kekerasan 

• Reformasi Pengelolaan Sampah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara 

lain melalui: 

o Perubahan perilaku dan penguatan tata kelola persampahan 

o Peningkatan pengumpulan dan pengolahan sampah serta 

pemrosesan residu di TPA/LUR 

• Percepatan transisi energi menuju emisi karbon yang lebih rendah, 
antara lain melalui:  

o Pengembangan pembangkit listrik energi terbarukan 

o Penerapan jaringan cerdas (smart grid) untuk memaksimalkan 
efisiensi dan pemantauan konsumsi energi 

o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas 
pasokan listrik 

o Penerapan Internet of Things (IoT) di sektor energi guna meningkatkan 

keterhubungan dan analitik data secara real-time 

o Perluasan penggunaan kendaraan listrik 

• Percepatan transformasi digital, antara lain melalui: 

o Perluasan infrastruktur digital 

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital 

o Pembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok 

• Pengembangan dan transformasi pemerintahan digital, antara lain 

melalui: 

o Penguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital 

o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN 

o Digitalisasi layanan publik prioritas 

o Pengembangan ekosistem layanan publik digital 

• Memperkuat reformasi hukum, terutama di Kepulauan Riau, antara lain 

melalui: 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindak Pidana 
Pencucian Uang (TPPU) 

o Penanggulangan judi dan penyelundupan 

o Pencegahan, pemberantasan penyalahgunaan, dan peredaran gelap 
narkoba (P4GN) 

• Pengembangan Ekonomi Biru sebagai Sumber Pertumbuhan Baru, 
antara lain melalui: 

o Penguatan Tata Kelola Ekonomi Biru 

o Peningkatan Pengelolaan Konservasi Perairan dan Ekosistem Pesisir 

o Peningkatan Produktivitas Perikanan yang Terintegrasi, Modern, dan 
Berkelanjutan 

o Pengembangan Industri Berbasis Sumber Daya Laut dan Perairan 

o Penguatan Industri Transportasi Laut 

o Pengembangan Pariwisata Berbasis Bahari 

o Pengembangan Iptek, Inovasi, dan SDM Ekonomi Biru 

• Penguatan Keamanan Laut di wilayah Kepulauan Riau, antara lain 
melalui: 

o Memperkuat Strategi Diplomasi Maritim untuk Meneguhkan 

Kedaulatan dan Meningkatkan Keamanan 

o Kolaborasi Pengawasan dan Pemeliharaan Keamanan, Keselamatan, 

dan Penegakan Hukum di Wilayah Yurisdiksi Laut Indonesia, ALKI, 
dan Choke Point 

o Meningkatkan Kekuatan TNI di Daerah Perbatasan dan Pulau Terluar 

• Peningkatan produktivitas perikanan, antara lain melalui: 

o Pengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produksi 
perikanan tangkap 

o Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi 
perikanan budidaya 

o Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan 

budidaya dan revitalisasi tambak rakyat 

o Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perikanan 

o Peningkatan kapasitas usaha dan investasi kelautan dan perikanan 

o Penguatan logistik dan sistem rantai dingin produk perikanan 

• Pelestarian dan pemajuan kebudayaan Melayu Riau, antara lain melalui: 

o Pelindungan dan pelestarian warisan budaya 

o Pemanfaatan khazanah budaya dan pengembangan kawasan 

pemajuan kebudayaan 

o Jaminan hak kebudayaan, ekspresi budaya, dan pemberdayaan 

Masyarakat Hukum Adat 
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1.10 Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Kepulauan Bangka Belitung 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

Kawasan Perkotaan 
Pangkalpinang (A1) dan 
Kawasan Pengembangan 

Industri Pangkalpinang-
Sungailiat (A2) 

• Kota Pangkalpinang 

• Kab. Bangka 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Pangkalpinang, 
antara lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan koridor industri Pangkalpinang-Sungailiat (sektor 

industri prioritas: hilirisasi timah dan bauksit, hilirisasi kelapa sawit, 
dan industri makanan dan minuman) 

• Hilirisasi timah, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar timah, 

yaitu solder, timah lembaran, dan alloy dasar, serta produk hilirisasi 
lanjutan timah  solder premium, timah paduan, material konstruksi, 
microchips, baterai 

• Hilirisasi bauksit, terutama untuk produk-produk hilirisasi dasar 
bauksit, yaitu SGA, CGA, dan aluminium ingot, serta produk hilirisasi 
lanjutan bauksit aluminium alloy, katalis alumina, komposit aluminium, 

material pesawat 

• Pengembangan Pelabuhan Pangkalbalam 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Pangkalpinang (PHTC) 

• Preservasi jalan ruas Pangkalpinang–Sungailiat–Muntok dan 

Pangkalpinang–Koba–Toboali 

• Pembangunan SPAM Regional Pangkalpinang 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Dr. (HC) Ir. Soekarno Pangkalpinang 
(PHTC) 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 275 kV 

Muntok-Pangkalpinang 

• Pembangunan infrastruktur Sistem Jaringan Transmisi Listrik 150 kV 

Pangkalpinang-Koba-Belitung (Interkoneksi 150 kV Bangka-Belitung) 

• Pembangunan TPST Regional Pangkalpinang-Bangka-Sungailiat 

• Pengembangan pelabuhan perikanan PPN Sungailiat 

• Pengembangan sekolah menengah unggulan terintegrasi di kawasan 
perkotaan Pangkalpinang (PHTC) 

0,5 

0,5 

101,9 

73,7 

0,204 – 0,208 

0,239 – 0,242 

1,79 – 2,79 

2,92 – 3,92 

62,21 

54,55 

0,59 

0,56 

2,84 – 3,94 

3,98 – 4,33 

77,32 

76,66 4,6 
(Rata-rata 

2025–2029) 

5,5 
(2029) 
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No Lokasi Prioritss Higrfi?tu Indikasi lntcrv€nsi

Penguatan pcndidikan dan petatihan vokasi, serta produktivitas tena8a
kerja, melalui pc@bangunan/pengetrbangan/p€rdngkatan Bafai
Iatihan Kerja sesuai kebutuhan industri q,ilal.ah

A3
A4

A5

Kawasan Pariwkata dan
Ekonomi Kredif
Ungulan Belitung (A3),
Kawasan Ferkotaan
Tanjungrandan (A4), dan
KEK Tanjung Kelayang
(45)) (Dcatinasi
Pariwisata kbritas
Bangka-BeUtung)
. Kab. Belitung
. Kab. Belitung TiEur

Penin8katan 6A Pariwi#a den Urban Renewal di Ta4iunpandan, KElt
Tanjung l(clayarg, Gantung, dan ManSgar

Pengcmbangan Kawasan Andalan Menuju Pengeobangan Inovasi
Terpadu [KAMP!T) Ka.EIit
Preaervasi jalan ruas Lingkar Belitun& Tanjuns,andarFsimpang
R€nggiang-Man8gar, SiEpang RenggiarE-cantung, dan cantung-
Manggar

PcngeEbangan dan penataan kawasan pcrkotaan TanjunApanda.n,
antara lain Eelalui:
o Penl rsunan EasterCan penataan kawasan perkotaan dqn r€ncars

tata ruang yang Eengintcgrasikan potenEi dan tuasalah perkotas!
s€cara terpadu

o PeEenuhan lalEnan dasar sir minum, penangBnan liEbah dan
penyediaan ruang terbuka hijau

o Penyediaan dan Fningkatan layanan pcndidikan/pelatihar tenaaa
kerja yang terintegrasi dengan seldor kdenagakerjaal

Penataan petEukiEan krmuh terpadu p€rkotaan

Pembangunan rumah murah bcrsanitari baik baAi MBR, G€ar Z, dan
mibnial di kawasan p€rlotaan Tanjungrandan (PHTC)

PengeEban8an SPAM Ferkotaan Tanjunpandan-Tanjungkelayang
Pengemban8an layangn ungulan kesehatan ihr-anak, lqnker, jantun&
stoke, dan sistem rujukan bcrbasis koEpctensi di RSUD Pro'insi dan
Kab/Kota, khususnya pada RSUD d!. H. Marsidi JudorD
Tanjun$andan (PHTC)

PengeDbanAan pelabuhan pcrikatun PPN Tanjungrandan

a

a

a

a

c1 Kawasan $vasetlbada
Pangan BanSka Selatan
. Kab. Bangka Sclatan

5

:.]

5

Rehabilitasi dan peninskatan jaringan irigasi kewenangan peoerintah
pusat, antara lain pada D. I. Jcriji
Rehabilitasi dalt peningkatan jalingan irigasi kew€nangan pcEcrintah
dacrah
Peningkatan daya guna lahan pertanian (intcnsifikasi)

neningkatan produktivitas pctema.l€n/pangan hewani (teroasuk
pengembangan kawasan pctemakan)

FengeEbanBan dan peningkatan produktivitas hortilcrltura
PeEbansunan dan pcngelolaan tonpungan air, serta penycdiaan at
berkelanjutan untuk pcrtanian tan@an p€ngan, petemakan, dan
hortikultura
FenaeEbanAan Karas€n Ttan@igrasi Batu Bctumpang (Kab, Bangka
S€latan)

Fengelolaan ddr pengEmbangan lahan p€rtanian berhlanjutan, arnara
lain melalui kebijakan tata ruang untuk perlindungsn lahan pcrtanian;
reforma agraria, rcdi8tribusi, dan korcolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan rc{'itafi8asi lahan pcrtanian; dan peningkatan
Fnggunaan pupuk/ pestisida/ pakan organik
Feningkatan produktivitqs melalui intensifikasi dan penittgkatan
praaarana produksi, antara lain Edslui: penycdiaan dan pctluasan
aksca a.lstrtan modem/benih dan bibit berkualitas/ pupuk dan pestisida
bcrkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
i,.frastruktur koneldivitas transportasi dan digital bagi paani;
peningkatan kualitas pa&apanen Eelalui poinSkatan prasa.ratra
pascaPanen

Peningkatan Eanajemcn usaha tani, pcrluasan akscs pasar dan
pembiayaan usaha tani, p€rhrasan alccs asurarBi usalE tani, s€rta
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pengeodalian kepastian pasar, antsra lairt melalui: peningkatan literasi
lcuangar petani dan penguatan Eanajc@cn polaan/gapolcan;
penguatan ketembagaaD koperasi dan korporasi pctani; pcmbiayaan
darra b€rgulir dan kEdit lunak petani; pcrluasan akses asuransi usalE
tani; peningkatan inftastruktur logistik dan perluaBan ak8cs Iayanan
aisteE resi gudanS; p€ngelolaan dan p€ngendalian Fnyerapsn hasil
panea komoditas psn8an utela
Penacmbangan pusat/laboratoriuD riset p€rtadan skala lokal dalo
rangka pcogeDbanaan verietas unggul dan budidaya lokal, peningkatan
produlcivitas petani, s€rta pcnguatan iraphBentasi hasil ris€t pertsnial

B1 Kawasart Komoditas
Unggulan Timah,
Bauksit, dan Lada
BanSka
. Kab. Bangka
. Kab. Bangka Barat
o Kab. Bangka Tengah
. Kab. BanSka Selatan

:] Peningkatan tata kelola industri dan ketersediaan bahan b€ku indrstri
timah dan bauksit
Feningkatan penerapan standardisasi di industri timah dan bauksit
PeninSkatan adopsi teknologi tinSgi untuk penSolahan tiEah dan
bauksit
D€karbonasi industri dan ekonorri sirlortar di industri timah datt
bauksit
PengeEban8an dan pcrlindungan kaq'asan pertania[ bBoditas
prioritas industri 0ad4
Penjrediaan sarana dan prasarana pendukung produksi pcrtanian (lada)

Pcngcndalian OPT dan DP! pada koEoditas produlGi iodustd 0ada)
Peningkatan mutu produk pertanian (lada)

:')

a

a

a

a

a

:')

E1 Kawasan Konscrvasi TN
Gunung Maras
r Kab. Bangka
. Kab. Bangka Barat

:'l

:')

a

a

Perlindungan, pernulihan, pcngelolaan elosistlra dan area bernilai
keanekaragarDan hryati tinggi
Fenguranggn rtatus ketcrancaman spesiea trultuhan, sattpa, dan biota
perairan

FemaDfaatsr su.srber daya hayati daIt jasa ekosistem berkelanjutsn
mendukung bioekGro@i

Feningkatan bioprosFksi, bioteloologi, keaDanan hayati, scrta akscs
dan pcDbagjan keunhrngan sumber daya genetik

FenseEbangsn produk bioekonomi hutan melalui agroforestri

Penguatan p€ngdolaan hutan lcatari

E2 Kawasan Kons€rvaai
Geopork Belitung
. Kab. Belitung
. Kab. Belitung Timur

a

a

Pengelolaan geologi untul oendulirng kealekarag@an ekosisteE
Perlindungan, petnu[han, pengelolaan ekosi.tem dan area bernilai
keanekaraEaoan hayati ting8i
PengurarEan status keterancaEan spesies turtuhan, satqra, dan biota
Perairan
FcEaDfaatan sumber daJra hayati dan jasa ekosistetn berkelsnjutan
meadukung bioekono@i

Peningkatan bioprospeLsi, biotclsrologi, keaoanan hayati, scrta akscs
dan peDbagian keuntungan suEbcr daya genetik

5

a

. Kab. Beutung

. Kab. BclitunS TiEur
r Kab. Bangka TcnCah

:') Indikasi Dacrah kioritas Intcrvensi kogram Makan Bcrgizi Gratis,
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rav/an Pangan (PHTC)

Provinsi fcpul,auan
Bangka Belituna

a

Pemberian oakan bcrgizi di sckolah, Eadrasah, dan dayah/pesantrcn,
serta petnberian malcn beryizi untuk ibu hamil, itu menJ^rsui, dan
balita
Percepatan waib Belajar 13 Tehun (l tahul p€ndidikan prasekolah dan
12 tahun p€ndidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain
melalui:
o Perluasan layanan Pendidikan Anak Ugia Dini
o Rcvitalicasi sarana dan prasarana sehlah dan madrasah yang

bcrkualitag
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:]

o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran
o PenceSahan dan penanganan Anak Tidat S€kolah
o Revit.li.a.i pcndidikan nonforoal
o Penguatan pengelolaan dan akselerasi penyediaan p€ndidik dan

tenasa kependidikar berkuditas
Peninakatqn kesehatan dafl gizi Easyarakat, antam lain melalui:
o Fenumnan kematiatr ibu dan anak
o PenccEahan dan Penuruna! stunti4t
o Peningkatan pclayanan kes€hdan dan gizi bagi usia sckolah, usia

produktif, dan lansia s€rta KB dan kesgo
o FenyelenggaraanpemeriksaankcsehatangratiB
Pengendalian pcnyakit dsn pembudayaan hidup schat, antara lain
melahri:
o Penuntasan TBC
o Pengendalian penya.ldt tidak menular dan pcningkatan upaya

kes€hatrn jiwa
o Pemhrdayaan hidup schat dan pcnsend8lian falrtor risih PTM
Penguatan kes€taraan g€nd€r, p€ob€rdayaan per€Bp.ran, dan
perlindungan dari kekerasart, antara lain Eelalui:
o Penguatsn kapasitas dan LeEsrdirian, s€f,ta peningkatan

kcpcmirldnar pereopuan dalam pcngambilan k€putusaD
o Pemenuhan dan perlindungan hak pereEpuan bcbas dari kelcrasan
Refotmasi Fen8elolaan Sul,ah T€rintegrasi dari Huhr ke Hilh, antara
Iain Eelalui:
o Perubahan perilaku dan penguata! tata kelolia p€rsampahan
o Peningkatal pengu.Etrrlan dan pengolahan sampah s€rta

pemtos€san rcsidu di TPA/L1rR
Percepatan transisi energi BeInrju emisi karbon J.ang lcbih rendah,
antara lqin mela.lui:
o Pengpmbangan pembangkit li8trik cncrgi terbarulen
o Penerapan jariagan ccdas lsnan gtiq untuk meDaksioalkan

efisienEi dan fEmantauan lonaumsi energi
o Adopsi telsrologi pcnyiBpanan energi untuk Eenjaga stabilitas

pasokan Ustrik
o Pencrapan Jn ezE orltrings (loTl di sektor encrgi guna meningkatlqn

ketcrlubungan dan sralitik data secara real-tine
o Perluasan pcnggunaan kendaraan listrik
Percepatan transfonlasi diEital, afltara train Belalui:
o Perluasan inlbasmrktur digital
o Ibningkatan kapasitas SDM digit8l dan literasi digital
o Pembangunan jaringan btwdband. hin88ia ke pf,,lo$.k

PengeEbangan dan transforEaei pcrDerintahan digital, antara lain
Eelalui:
o Penguatan tata kclola dan infrastruktur pemerintalEn digital
o Pengembangan ko@pqten8i dan budaya digitd ASN
o Digitalisasi layanan publik prioritas
o PengeEbangan ekosistet! layanan publik digitd
Mempci.kuat reformasi hulum, terutroa di Kepulauan Bangka Bclitung,
antara liain mdalui:
o Pencegahan dan pemberantasan korupsi serta Tindqk Pidana

Pencucian Uang (TPPI,
o Fenanggulangan judi dan pcnyelundupan
o Fencegahan, pemb€rantasan penyalahgunaan, dan percdaran gelap

narkoba (PlGNl

:'l
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5 PengeEbangan Ekon@i Biru s€bagai S\rEber Pertumbuhan Baru,
antara lain Eelalui:
o Penguatan Tata Kelola Ekono@i Bim
o Peningkatan Pengelolaan Koos6vasi Perairan dan Ekosistetr Pesidr
o Peningkatan Produhivitas Ferikanan yang Terintegrasi, Mod€rn, dan

Berkclanjutan
o PengeEbsnBan Industri Berbasis Sumber Daya Laut dan Perairan
o Fenguatan Industri Transportasi Laut
o FengcEbangan Pariwisata B€rbasis Bahari
o PergeEbanBan lptek, Ino'asi, dan SDM Ekonomi Biru
Peningkqtan produktivitar perikanan, antara l,ain melalui:
o Pengeliolaan dan pengembangan sarana dan prasarana produl<si

pcdkanan tangkap
o PengembanBan input produksi, sarana, dan prasarana produksi

pcrikanan budidaya
o FengeEbanAan kawas€n berbasis koeoditas ungulan p€rikanan

budidaya dan revitaliiasi taEbak ra.lgat
o Pcafnakatan kualitaa, mutu, dan daJ.a saing hasil perikanan
o Pafngkatan kapasitas usaha dan investasi kelantan dan perikaflan
o Penguatan logistik dan sbtcm rantai dingin produk Frikatran
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2. Wilayah Jawa 

2.1 Provinsi DKI Jakarta dan Kawasan Aglomerasi Jakarta 
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Sasaran Pembangunan Provinsi DKI Jakarta 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

A3 

A4 

A5 

Kawasan Aglomerasi 

Jakarta/WM Jakarta 

• Provinsi DKI Jakarta 

• Provinsi Jawa Barat: 

Kab. Bekasi, Kota 
Bekasi, Kota Depok, 
Kab. Bogor, Kota 
Bogor, Kab. Cianjur 

• Provinsi Banten: 
Kab. Tangerang, Kota 
Tangerang, Kota 

Tangerang Selatan 

 

• Pemantapan dan penataan Kawasan Aglomerasi Jakarta, antara lain 

melalui:  

o Pembentukan kelembagaan pengelolaan Kawasan Aglomerasi 
Jakarta (Dewan Kawasan Aglomerasi) 

o Penyusunan Rencana Induk Pembangunan Kawasan Aglomerasi, 

yang merupakan masterplan penataan Kawasan Aglomerasi 
Jakarta, serta rencana tata ruang yang mengintegrasikan potensi 
dan masalah perkotaan secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 

penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

o Penyusunan metropolitan statistical area 

• Pengembangan Kawasan Perkotaan Depok (tematik kota pendidikan) 
sebagai kota satelit dari WM Jakarta/KA Jakarta, antara lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan Greater Jakarta Integrated Transit Based Living Area, 
antara lain melalui: 

o Pembangunan MRT Fase 3 Timur-Barat Trase Medan Satria-
Tomang 

o Pembangunan Elevated Busway Koridor Batas DKI Jakarta-CBD 
Ciledug dan Penyiapan Pembangunan Elevated Busway CBD 

Ciledug-Poris Plawad 

o Pembangunan LRT Jabodebek Trase Harjamukti-Baranangsiang 
dan Pembangunan LRT Jabodebek Trase Harjamukti-Pondokcina 

o Pembangunan Jalan Tol Sawangan-Selabenda 

o Pembangunan Jalan Tol Bogor-Serpong (via Parung) 

o Pembangunan Jalan Tol JORR Elevated Cikunir-Ulujami 

• Peningkatan ketangguhan terhadap banjir periode kala-ulang 25-50 

tahunan di Kawasan Aglomerasi Jakarta (termasuk Tangerang Raya, 
Bekasi Raya, Depok, dan Bogor Raya), termasuk penerapan SIH3 dan 
FEWS 

16,5 

16,7 

560,8 

373,4 

0,417 – 0,421 

0,425 – 0,430 

2,08 – 3,08 

3,55 – 3,85 

22,01 

14,65 

0,69 

0,65 

4,93 – 5,99 

5,54 – 6,40 

51,98 

6,8 51,34 
(Rata-rata 

2025–2029) 

7,9 
(2029) 
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FengeEbarrgan World. Clarss Rae{,rch Uniwtsity Berbasis Potcnsi
V/ilayah pada Universitas Indonesia dan Universitas I slam Internasional
Indonesia

Pen8eEbangan SPAM Depok

Pengembangan SPAL Regional Perkotaan Depok

Pembangunan Jakada. SeuErugc Sgslem (JSS) Zona 6
PenSembangan Destinasi Regeneratif Orcqter Jok4rta, yang berfokus
antqra lain kepad,a peningkatan ewnl MICE dan/atau forum
intemasional yang disclcnggarakan di Kawasan Agl@crari Jaksrta
Pcningkatan layanan, alat kcsehatan, dan fasilitas pendukung datam
rangka pcngcmbangar ketahanan biod.qense pada RS Tk. II froh.
Ridwan Meuraksa (Kota Adm. JalGrta Timud dalr RSAL &. Mintohadjo
(Kota Adm. Jakarta Pusat), laDbagq Bi@edis Pustrasad (Kota Adm.
Jakarta Timu4, L€rnbaaE Pcralatan Kesehatan Puskesad (Ibta Adm.
Jakana fimur), RSGM Ladolgi R. E. Martadinata Kota Adm. Jakarta
Pusaq

Penguatan Fndidikan dan pelatftran vokaai, s€rta produktieitas tenaga
kerja, Belalui pernbangunan/pengembangan/peningkatan Balai
Latihan Kcda s6uai kebutuhan industri wilayah

:')

!

:l

1

AI Jakarta-Tatgerung
Intedation4l Ehlsin6s
Coftidor d,anJdke a
Global Crdg Urban Tb,t,ism
(CentralSoutN
. Provinsi DXI Jakarta:

Kota Adm. Jakana
Pu8at, Kota Ado.
Jakarta Sclatan

. Provinsi Banten:
Kota Tangerartg
S€latan, Kab.
Tangerang

. Fembangunan MRT Fare 2A Bundaran HI-Kota

. Pembargunan MRTLebakbulus-Serpong

. Pembangunan LRT Jakarta Fas€ 1B Velodrcrne-Manggarai

. Fengeabang8n Cen rul s'olion Malggarai
o Fembangunan LRT Jakarta Tras€ Kelapa cading-Suntcr Barat-

Rajawali'Jayakarta
. PeBbansunan Jalan Tol Dalar! Kota Ruas Sqnanqn-Grogol-Sunter-

KelapaSading
. PeEbangunan Jalur l(A Jorcarro Elevatd Inner frng Roilrwil Tru*

Manggarai-Tanah Abana-Duri-KaEFlng BandarFPasar SenerF
ManSgaEi

. Pengembangan TOD BIok M, Dukuh Atas, dan L€bakbulus

. PeEbaDgunan Katyasan U"irr"'sfty lbun di Grogol-TomanA-Tanjung
Durcf,r

. PengeEbangan KEK Edukasi, TelsDlogi, dan Kcschatan Intemasional
Banten IKEK BSD)

. Pembangunan Jalan Tol Scrpong-Balanja

. Pembangunen Jalafl Tol K@al-Teluk NagF.Rajeg BalaEja

. PenacEbangan SPAL Regional Perkotaart Tanaerang dan Tangerang
S€latan

. Pemb€rgunan TPSIT Rcgbnal Tangerang RaJ,a

. Fembargunan Ja&ada SatEragc Syste,tl (JSS) Zona 5

. PengpmbarEan dan integrasi infrastruktur, serta peningkatan layanan
RSAB Harapan Kita, RSrPD Harapan Kita, dan RS Kanker Dharoais

ta Norltwn Ce.d. Neu)
E@r@mic I'tub d.an
Jqhart@ Aobql Cita Utuan
Tbttrism t{otlh)
. Provinsi DKI Jsl€rta:

Kota AdE. Jakana
Utara

. Provinsi Bante[:
Kab. TaDgcrang

1 Pembangunan TangSul Pentai dan Tanggul L€ut Pesisir Utara Jakada
(Penyel$aian NCICD Fas€ A tricwcrEngan PeEerintah Pusat, Daerah,
dan Swasta)

Rckayasa dan ReklaDaai Pesisir Utara Jakada: Rcldamasi Pulau O, P, Q
PenAembanaan New Piok Conldircr Ten Lina.l Tahap 2 (NPCT2) dan
Tahap 3 (NPCT3)

Pengenbangan lias'asan Ancol lBagjerr Nodhen C@st Neu E@ionic
Coftidotl
PenSembangan Pelabuhan Perikanan Modem dan Industri Perikanan
Terintegrasi PPS NizE Zactunan dsn PP'N Muara Angke

.,]

:'l
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3 Provinsi Jawa Barat:
Kab. Bekasi

. Pembangunan J als'l,Tol Habour lbtl Road I

. RevitalisaBi Kota T\a J*8trts, da,r Heritqc Port Surld{l Kelapa

. PembanguDan Waduk L€pas Pantai Muara Cisadane

. Rekayasa peng@anan kawasan pesisir yang mengalami abrasi,
Muarag€r!bong

. Penycdiaan SPAM pcrpipaan pada kawasan pcraukiEan di s€panjanS
pesisir utara Kawasan AgloEerasi Jakarta

. PeEbangunan Ja,@na SeuEmge Sydezt (JSS) Zona 2, 5, dan 8

. PengeEbangan koridorindrstri Cilincing-Tarumajaya

EI Kawasan Konservasi TN
Kepulauan Sci'ibu
. Kab. Adtn. Kep.

Scribu

PenSclol,aan ka$asan koosclvasi di perairan, wilayah pcakir, dan pulau-
pulau lacil
Perlindunga!, peoulihan, pcngclolaan ckosietcrn dan area bemilai
kcanekaragaEsn hayati tinggi
Pemanfaatan guEber daya hayati dan jasa ekosist€@ berLelanjutan
mendukung bioekon@i

Provinsi DI(I Ja*arta PeEberian mslan bergizi di sekolah, Eadrarah, dan dayah/pesantren,
serta p€obcrian Eakan bcrgizi unhrk ibu hamil, ihr meny'!.lsui, dan
balita
Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (l tahun pendidikan pras€kolah dan
12 tahun p€ndidikan dasar dan pendidikan melEngah), antara lain
melaliri:
o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini
o Revitalisasi sarana dafl prasaEna sekolah dsn madrasah yarlg

berkualitas
o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasarall
o Pettcegahan dan penanganan Anak Tida* Sckolah
o Revitalisasipendidikannonformal
o Penguata! p€ngelolaan dan akseleraEi p€nytdiaan pendidik dan

tenaga kcpendidikar bgkualitqs
Peningkatan kes€hatan dan gizi Basyarakat, antara lain Eelalui:
o Penurunan k€tnatian ibu dan anak
o Pencegahan dsn Penuruoan sturdir€t
o Peningkatan petEranan ke8chatan dan gizi bagi usia sckol,ah, usia

produhif, dan lansia s€rta KB dan kesprc
o PenyelcnSSaraanp€EeriksaankBehatangratis
Pengendalian penyakit dan peEbudayaan hidup Echat, antara lain
melalui:
o Penuntasan TBC
o Pengendalian pcnyakit tidak menular dan peningkatan uprya

kes€hatan jiwa
o PeEbudayaan hidup sehat dan pengendalian faktor risilo PTM

Penguatan lcs€taraan g€nder, pe@b€rdayaan perqopran, dan
p€rlindungan dari kekerasan, artara lain Eclalui:
o Penguatan kapasitas dan LeDrandirian, serta penirgkatan

kep€EiEpinan pereEpuan dalam pcng@bilan kc?utusan
o Pemenuhan dan perlirdungan hak perempran bebas dari kekerasan
Peninakatan kesetaraar den peEemhan hak penyandang disabilitas dan
lanjut usia, ant ra lain mclalui:
o Penghormatan, pelindungan, dan pemenuhan terhadap hak

penyandang disabilitas dan lanjut usia
o Penguatan prinsip dan pendekatan inldusi sosial bagi penyandang

disabilita8 dan lanjut usia dalam prosca p€rabangunan

Reformasi Pengeblaan SaDpah T6integrasi dari Hulu ke Hilt, antara
l,ain mclalui:

SK No251085A
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3

o Perubahan perilaku dan Fnguatan tata kelola pcrrampalEn
o Peningkatan pcnSumplrlan dan p€ngolahan saEpah serta

pcEroscsan residu di TPA/LUR
Percepatan transisi enerEi menuju eEisi karbon 5rang lebh rendah,
antara lain melaluii
o Penaembangan peDbangkit lisEik cncrgi terbarulan
o Penerapan jariflgan cerdas ($afi gdd) untuk EeEaksimalkan

efisiensi dan peEantauan konsuEsi energi
o Adopsi telsDlogi penyimpanan eneagi untuk menjaga stabilitas

pasokan listrik
o Penerap,a,i I emEt orlrdngs (IoT) di s€ldor crErgi guna Deningkatkan

keterhubungan dan analitik data secara reor-tirre
o Perluaaan p€nggunaan kcndaraan listril
Percepatan trarrsformasi digital, antara l,ain Eelalui:
o Perluasan intaetrirktur digitd
o PeninSkatan kqpaeitas SDM digital dan literasi digital
o PeabaflAunan jaringan broodbad hingga ke pelook
PenSeEbanggn dan transformasi pcmerintahan digital, antara lain
mela.lui:
o Penguatan tata kelola dan infrastruknrr pcrnerintahan digital
o Peltgembangan kmpctcnsi dan budrya digitat ASN
o Digitalbasi layanan publik prioritag
Memperkuat reformasi hukrm, terutaEa di DKI Jalarta, antara lqin
melalui:
o Pencegahan dan pemberafltasan korupsi s€rta Tindak Pidafla

Pencuqian Uang (TPPI4

o Penangulangan judi dan penyelundupan
o Fencegghalr, pemberantasan pcnya.lahgunaan, dan pet€dann gelap

narkoba (FIGN)
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2.2 Provinsi Jawa Barat 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Jawa Barat 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A5 Kawasan Pengembangan 
Industri Bogor-Bekasi-
Karawang-Purwakarta-
Subang-Patimban 

• Kota Bekasi 

• Kab. Bekasi 

• Kab. Bogor 

• Kab. Karawang 

• Kab. Purwakarta 

• Kab. Subang 

 

• Pengembangan koridor industri Bogor–Bekasi–Karawang–Purwakarta–
Subang–Patimban (sektor industri prioritas: industri makanan dan 
minuman, semikonduktor, industri kendaraan bermotor listrik berbasis 

baterai, dan industri mesin dan perlengkapan) 

• Pembangunan Jalan Tol Jakarta–Cikampek II Sisi Selatan 

• Pembangunan Jalan Tol Akses Pelabuhan Patimban 

• Pembangunan jalur KA akses Pelabuhan Patimban 

• Pembangunan Pelabuhan Patimban dan Patimban Industrial Estate 

• Pembangunan SPAM Regional Djuanda/Jatiluhur II 

• Pembangunan TPST Regional Bekasi Raya 

• Pembangunan TPST Regional Karawang-Purwakarta 

• Pengembangan SPAL Regional Perkotaan Bekasi dan Cikarang 

• Peningkatan ketangguhan terhadap banjir periode kala-ulang 25-50 
tahunan di Kawasan Perkotaan Bekasi 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Karawang (PHTC) 

• Peningkatan layanan, alat kesehatan, dan fasilitas pendukung rumah 
sakit dalam rangka pengembangan ketahanan biodefense pada RSAU dr. 
Hoedijono (Kab. Subang) 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Karawang dan Cikarang (PHTC) 

• Pengembangan SPAM Regional Cikarang-Karawang-Purwakarta 

• Optimalisasi dan Efisiensi Pabrik NPK Phonska 3 dan 4 di Cikampek 

• Pengembangan Politeknik Kelautan dan Perikanan Karawang 

• Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, serta produktivitas tenaga 
kerja, melalui pembangunan/pengembangan/peningkatan Balai Latihan 
Kerja sesuai kebutuhan industri wilayah 

A6 Kawasan Perkotaan 
Bogor-Sukabumi dan 
Kawasan Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif 

Unggulan Bogor-
Sukabumi-Cianjur 

• Kota Bogor 

• Kab. Bogor 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Bogor-Sukabumi, 
antara lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

12,3 

12,7 

84,9 

59,6 

0,381 – 0,383 

0,383 – 0,390 

2,86 – 3,86 

5,85 – 6,46 

8,95 

6,61 

0,60 

0,57 

5,94 – 6,56 

6,42 – 6,99 

65,07 

64,06 6,9 

(Rata-rata  
2025–2029) 

7,9 
(2029) 
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No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

• Kota Sukabumi 

• Kab. Sukabumi 

• Kab. Cianjur 

 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Bogor-Sukabumi (PHTC) 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD Kota Bogor (PHTC) 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 
stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 
Kab/Kota, khususnya pada RSUD R. Syamsudin, SH Sukabumi (PHTC) 

• Pembangunan Jalan Tol Ciawi–Sukabumi 

• Pembangunan Jalan Tol Sukabumi-Cianjur–Ciranjang-Padalarang 

• Pembangunan Jalan Tol Bogor Ring Road 

• Pembangunan Jalan Tol Bogor–Serpong (via Parung) 

• Pembangunan Jalan Puncak II 

• Pembangunan TPST Regional Bogor–Sukabumi 

• Pengembangan SPAM Bogor Raya 

• Pengembangan World Class Research University Berbasis Potensi 
Wilayah pada Institut Pertanian Bogor 

• Pengembangan SPAL Regional Perkotaan Bogor 

• Peningkatan 6A Pariwisata pada hotspot pariwisata, antara lain: 
Palabuhanratu, Puncak, Taman Bumi Ciletuh, Gunungpadang 

• Urban Renewal pada kota-kota wisata, antara lain: Bogor dan Sukabumi 

• Revitalisasi Kawasan Purbakala Situs Gunungpadang 

• Pengembangan KEK Lido 

• Pengembangan kota agropolitan Sukabumi 

• Peningkatan layanan, alat kesehatan, dan fasilitas pendukung rumah 
sakit dalam rangka pengembangan ketahanan biodefense pada RS Tk. 
III Salak dr. H. Sadjiman (Kota Bogor) 

A1 

A2 

WM Bandung dan 
Kawasan Pengembangan 
Industri Cekungan 
Bandung (A1), Kawasan 

Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Unggulan 
Bandung dan Sekitarnya 

(A2) 

• Kota Bandung 

• Kab. Bandung 

• Kab. Bandung Barat 

• Kota Cimahi 

• Pemantapan dan penataan WM Bandung, antara lain melalui:  

o Pembentukan kelembagaan pengelolaan WM Bandung 

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 

secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

o Penyusunan metropolitan statistical area 

o Penataan kawasan strategis dan penyediaan perumahan publik 
vertikal perkotaan terpadu di Wilayah Metropolitan Bandung 

• Pengembangan Kawasan Perkotaan Jatinangor (tematik kota 
pendidikan) sebagai kota satelit dari WM Bandung, antara lain melalui: 

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 
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No Lokasi PrioritEs Higr{bh, Indikasi Intervensi

:)

1

',]

:'l

:)

1

5

1

1

o Penjcdiaan dan peltingkatan layamn pendidikan/pelatihan tenaga
kerj-a yang terintegrasi dengan selcor ketenagakerjaan

o Penataan p€rmukiEan hrEuh terpadu pcrkotaan

Percncanaan dan persiapan p€@bangunan IRT Bardung
PeEbangunan BRT Celotngan Bandung

Perencanaan dan persiapan pengqEbansan Jalan Tol Dalam Ifuta
Bandung

PeEbangunan TPST Rcgionsl Bandung Raya

Penirgkatan kctangguhan terhadap bsnjir periode kala-ulang 25-50
tahunan di WM Bandung, termasuk penerapar SH3 dan FEWS

Pengembangan SPAL Regional Perkotaan WM Bandung

Pembanguna! rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, cen z,
dan Eilcnial di WM Bandung (PHTCI

PeEbangunan SPAM Regional Banduog

Eleldrifkasi jalur KA lGnuter Bandung Raya Sepelt Cic€lengka-
Padalarang

Perencanaan dan peBiapan peobangunan Kerrta Api Cepat (HST)
Jal€rta-Surabaya

Perencanaan dalr persiapan pembangunan Jalur Galrdq KA Lintag
Ciorlengka-TaeiLm alaya-Krolra

Pembangunan Jalan Tol Hebage4arut-Tasil@alaya
Pengembangan World, Clas R6eatdt U^itE sitg Berbask Potensi
Wilayah pada Institut Teknotrogi Bandung

Fercncanaan pcmbaflgunan pipa gas buEi Cikanpck-Banduna

PengeEbang9n koridor industri Cekungan BandunS (s€ktor industri
prioritas: industri kimia, industri kos@etik dan famasi, industri mesin
dan perlengkapan, industri ssmikondulior, industri ma.kansn dan
minunan, serta industui tekstil dqn slas kaki)

PengeEbangan KavJ"aEan PerdGaan Berbasig wisata Gcowisata dan
Artcfak Gua Pawon (Kcc. Cipatat, Kab. Bandung Barat), scrta rwitalisasi
kqwasstr purbakala Situs Gua Pawon

Peningkatan 6A Pariwisata pada hotspo, pariwisata, antara lain:
Tangkubanparahu dan Rancaupas-Pangalcngan

Ufuan Reneunl p€'da bta-kota wisata, antara lain: L.@bang dan Ciwidey

Pr6en asi jalan nraa BandunS-l€Ebalg-Tanglqrbanparahu, Soreang-
Ciwidey-Rancanpae-Rarcabali, Ciwidcy-Pangalensan

Pengembaflgan sekolah menengah ungulan terintegrasi di WM
Bsnduog (PHTC)

Pcnin8Eatan layanan, alat kcschatan, dan fasilitas penduhrn8 dalaD
rangka pcngcEbangafl ketahanan bideJerce pada RS Tk. II Dustira
(Kota CiEahi), l,€@baga FarEasi Pusk€sad (Kota Bandung), labaga
Biologi Vaksin Puskesad (Kota Bandungl

PenSuatan pendidikan da't pelatihan vokasi, scrta produLtivitas tcnaga
kcrja, melalui p€EbanAunafl /pengembanBan/peningkatan Balai Latihan
K€rja sesuai kebutuhan industri wil,ayah

1

:l

i

a

a

:')

:.1

a
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A3 Kawasan Ferkotaan
cirebon dan Kawasan
Pengembangan Industri
Cir€bon-Keltajati
. Kota Cirebon

. Kab. Circbon

PengeEbangan dan pcnataan kawaran perkotaan Cirebon, sntara lain
melalui:

o Penlrusunan masterplan penataan kawasan perkotaal dan t€ncana
tata mang yang mengintegrasikan potensi dan nras€lah perkotaan
secara terpadu
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No Lokasi Itiorit s Highligh, Indikasi Inte rnsi

:l Kab. Majalengka o PeEenuhsn layanan dasar air minum, Fna[ganan liEbah dan
penyediasrr ruang t€rbuka hijau

o Penyediaan dan pcnin8katan layanan pendidikan/pelatihan tenaga
ketja yang terintegrasi dengan sektor kdenagakerjaan

. Penataan pcnnukiman li.rDuh terpadu pcrkotaan

. Pembangutran rumah Eurah bcreardtasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan CitEbon (PHTC)

. PengembsnSan layarun ungulan kesehatan ihr-anak, k€nker, jantung,
srrote, dan sistem rujukan berbasis kompetcnsi di RSUD Prwinsi dsn
Kab/Kota, khusrsnya pada RSUD Gunung Jati Cirebon (PHTC)

. Pembangunan TPST Regional CiEbon Raya

. Penaembangan SPAM Regional Cirrbon Raya

. PengembaDsan koridor indusfri Circbon-Kcrtajati (sektor industri
prioritas: indu*ri dirgarrtara dan industri Eesin dan pcdenSkapan)

r Hiliricasi tebu, terutela unhrk produk-poduk hilirisasi dasar tebu,
yaint ,wa sugar, GKP, molase, bagassc, scrta produk hilirisasi lanjutan
tebu hbetanol, sinrp Elukosa, dan bioplqstik

. PeEbanaunan pifra gas bumi CirEbon-Scmarang

. Pengeo,h€,J.ga'i Ke at i Aetwilg

. Perencanaan dan pefsiapan pcrrbangunan Kereta Api Cepat (HST)
Jakarta-Surabeya

. Pengelrbangan kota a8ropolitafl Cirebon

. Pcnguatan pendidikan dan petratihan vokasi, s€rta pmduldivitas t€nata
kerja, melalui pcobangunan/pengeobangan/peningkatan Balai Latihan
Kerja sesuai kcbunrhan industri wiLryah

A4 Kawasan Perbtaan
Tasikllalaya
. fota Tasilmralaya

Fengembangan dan penataan kavrasan tErkotaan TasihlalaJ.a, antara
lain Edalui:
o Penlusrnan Esstqrpl,an pcnataan kawasgn perkotaafl dan rrncana

tata ruartg yang mcngintcgrasikan potensi dan masalah perkotaan
sccara terpadu

o PeEenuhan layanan dasar air Einum, FnaDganan limbah dan
penyediaan ruang t€rbuka hijau

o Penyediaan dan peningkatan layamn pcndidikan/pelatihan tenaga
kerja y€ng terinte8rasi dengan ielcor ketenagalcrjaan

o Penataan permukimafl ku.Euh terpadu p€rkotaan

Pcmbangunan ru:aah Eurah bersanitasi baik baai pckcrja, MBR, Gen Z,
dan Eilenial di katrasan perkotaan Tasihalaya (PHTC)

PcnaeEbangan layanan ungulan keschatan ibu-anak, l€nl(er, jantuna,
strokc, dan sistcrn nrjukan berbasis loEpetensi di RSUD ProvinBi dalr
Kab/Kota, khususmya pada RSUD &. So€kadjo TasikEalaya (PHTC)

Pembangunan Jaldr Tol M€baAFcarut-TasikEalaya
PembaDgqnan jalur ganda KA Lintas Bandunt-Cicatengka-TariL- alaya-
Krcya

Pembangunan TPST Regbnat Taeihalay&-Ci@is
FengeEbangan Kota Agropolitan Tasilsmlaya

a

:'1

c3 Kawasan Srlasetnbada
Pangan, Air, dan Energi
Priangan Barat
. Kab. Bogor

. Ikb. Sukabumi

i

Rehabi[tasi dan peningkatan jaringan irigasi keu'enengan p€oerintah
pusat, antara lain pada D. I. Cipamingkis dan D. I. Cil€tuh
Rehabilitasi dan peningkatan jaringan idgasi ke$'enqngan pemcrintah
deereh

Peningkatan daya guna lahan pertanian (intemifikasi)

SK No25l09lA
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No Irka8i ttiorites HigHAtu Indikasi Interrcrci

Kab. Cianjur . PengeEbartgan dan Fningkatan produltieitar petcrnaf.an/pangan
hewani (tcrEa8uk pengembangan kawasan petemakan)

. PengeEbarugn dan peninSkatan produlaivitar hortikultura

. PcEbaDgunan dan pengeblaafl tampunaan air, scrta pcn],cdiaan air
berkclanjutan untuk pertanian tanalan pangan, pcternakafl, dan
hortikultura

. Konsrvaai sumber &ya air melahi rchabilitasi hutan dan lahan pada
@tclwwnt atca, tcrutana pada DAS Cisadane, DAS Ciliwuna, DAS Kali
Bekasi, DAS Angke-Peeanggrahan, DAS Cimandiri, DAS Cibuni

. Fembargunan infrastruldur petlarrtauan kuditas air di sungai, situ,
dan danau, terut@a pada DAS Cisadsne, DAS CiliwunA, DAS Kali
Bekqsi, DAS An8ke-Pcsangg:alEn, DAS Cimandbi

. FeEbanguna[ Bendungan Cibcet

. Fembangunan Bendungan Ctiurey

. Pembangunatr infrastnrktur PLTP Gunung Sa.lak vII

. PcmbangunaninfrastrukturPLTPCisolok-Cisukar@c

. Fengembangm Kaq,asan Ferdcsaan Agowisata Cit@an Saldi (Kab.
SukabuD0

. PenSelolaar dan Fng€tubangan lafian petanian bcrkclanjutan, antara
lain Eelalui kebijakan tata rusng unhrk pedindungan lahan pc!'tanian;
reforma agraria, redistrihrsi, dan konsolidasi lahan pertaniar;
optiEalisasi dan rcvitalisasi lahan pcrtanian; dan peningkatan
pcnggunaan puprk/pestisida/pakan organik

. PeninCkatan produltivitas Eelalui intensifikasi dqlr peringkatan
prasaratra produksi, ant ra lain melalui: penycdiaan dan perluasarr
aks€s alsintan modem/benih dslt bibit berkualitas/pupuk dan pcstisida
berkualitas; mitigasi OP't dan kesehatan hewan; Fningkatan
infrastruktur konelcivitae transportasi dan digital bagi petqrd;
peningkatan kualitas pascapanen Eelalui peningkatan prasarana
pascapanen

. PenirtCkatan Eanderncn usaha tani, p€rluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perluasan aksca acuransi us€ha tsni, srta
pengendatian kepastian pasar, antara lain Eelalui: Fningkatan literasi
kcuangan pctani dan penguatan manajetren poktan/gapokan;
IrcDsuatan kekmbagaan kop€rasi dan korporasi petani; pembiayaan
dana bergult dan kredit luna* petani; perluasan a.kscs as.rrarsi usaha
tani; p€ningkatan infrastruktur logistik dan perluasan aks€s layaran
sistetn resi gudang; pengelolaarl dan pcngendalian pcnylrapan halil
panen komoditas pangan ut@a

. PengembanSan pusat/l,aboratoriuro riset penanian skala lokal dalam
rangka p€ngembangan varietas ungul dan btdidaya lokal, peninSkatan
p@duldivitas petani, s€rta penguatan imdeoentasi hasil ris€t pcrtanian

c1 KawaEan $vasetnbada
Pangan, Air, dan Enagi
CitaruECillranuk-
CisaDagarung

. Kab. Bekasi

. Kab. KarawanC

. Kab. PuNrakarta

. Kab. Banduns Barat

. Kab. Bandung

. Kab. SubanA

. Kab.lndramayu

Rehabilitasi dan pcningBatan jarinSan idgasi keu,enangan peoerintah
pueat, antara lain padq D. I. Jatiluhur, D. I. Rentan& D. I. Cihca, D. I.
Cikeusik, D. I. Seuseupan, D. I. Cipanas II, D. I. Cipancuh, D. I.
Cileuleuy, D. I. L€uwinanAka

Rehabilitasi dan peninSkatan jaringan irigasi keurensngan petnedntah
daerah

Peningt<atan daya guna lahan pertanian (intercilikasi)

Peningkatan produktieitas pcternaf<an/pargan hewani (tcrmasuk
pengembanggn kawasan petemaken)

PengeEbangan dan pcninakatan prodrktivitas hortikultura

tl
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No Lokasi Prbritas Higrdi?hl Indikasi Intenrcnsi

:l

!

Ikb. SuEedanS

Kab. Cirebon

Ikb. Kuningan

Kab. Majaleqka

. PeEbEngunan dan pengelolaan t@p.lngan ail, s€rta penyediaan air
bcrkelanjutan untuk p€rtanian tananan pangan, p€temal€n, dan
hortilorltura

. Konservasi suEber dqya air Eel,ah,ri rchablitasi hutqn dan lahan pada
@tdopnl cr"c, temtama pada DAS Citarum, DAS Cipunagara, DAS
CiDanuk, DAS Kali Cilet, DAS Kati PanEkalan, DAS CisangEarunA, DAS
Cipsger, DAS Kali Kesunean

. PeEbangunan infrastruldur pcmantauan kualitas air di sungai, gitu,
dan danau, terut ma pada DAS CitanrE, DAS Cipuna8am, DAS
Cimanuk, DAS (ali C{ct, DAS Kali Pangkslan, DAS Cis€nggamng, DAS
Cipager, DAS Kali Kesunean, serta Waduk Jatiluhur, Waduk Cirata,
waduk Saguling, waduk Jatigede, Waduk Darea, Waduk Sadawama,
Waduk Ciparrcuh, Situ Isnbang, Situ Patenggang, Situ Chanti, Situ
CipanunjanS-Cileunca

. Pembangunan intastrukhrr PLTA PS Upper Clsokan

. PcEbangunan PI-TS Apung Jatiltrhur

. PeEbangunan infraltruldur PLTP Patuha

. PeBbangunan infrastruklur PLTP Wryang-Windu

. PcEbangunaniDfraBtruLnrrPLTPTanalarbaqrarahu

. Pembangunan infrastru.ktur PrTP Tdlp@as

. PeEb€ngunan l(ilanS Minyak Bumi Balongan

. Pengelolaan dan pengembangan lahan p€rtanian berkclanjutan, antara
lain Eelalui kebdakan tqta ruang untuk p€dindungan lahan pertanian;
reforma agraria, rcdistribusi, dan kon8olidasi lahan pertanian;
optiEafisari dafl rwitalisasi lahan pcrtanian; dan peninskatan
penggunaan pup </pestbida/pakan dgsnik

. Peningkatan produltivitas Eelalui intensifkasi dan peningkatan
prasaratur produksi, antsra lain melalui: penyediaan dan perh.rasan
aks€s aleir an Eodem/bcnih dan bibit bcrkualitas/puEk dran pcrtbida
berkualitas; Eitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infi'a8truktur kone! ivitas transportasi dan digital bagi petani;
pcningkatan kualitas pascapanen Eelalui pcningkatan prasanalra
pascapaneo

. FeninCkatan Eandcrncn usaha tani, pcrluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perhraaan akses ssuraflai usaha tani, serta
p€ngendalian kepastian pasar, antara lain tuelalui: pcningkatan liBraEi
keuanSan pctani dan pqEuatan manajooen poktan/gapoktan;
Irenguatan ket€robaSaan koperasi dan korpGasi pctani; p€Ebiayaan
dana bcrgulir dan krcdit lunak petani; p€rlualqr aks€s aruransi usaha
tani; peningkatan intastruktur bgistik dan perluasan alses layanqn
sistcra rEsi gudsng; pengelolaan dan pcnscndalian penycrapan hasil
pancn koEodita8 pangan ut@a

. PengpEbangan pusat/laboratqiuE rk€t pcrtani8n skala lokal dalam
rangka pcngembangan vadetas unggul dar budidrya lokal, peningkatan
podultivitas petani, serta penguatan irrd€mcntaEi hasil risct pcrtanian

C2 l(awasan$vasetrbada
PanAan, Air, dan Energi
Citandry-Ciwulan4ilaki
. Kab. Garut
. Kab. Ta8ikmalaya

. Kab. Ciami3

. Kab. Pangandaran

. Rehabilitasi dan peahgkatan jaringan irigasi ken'enangan p€trerintah
pusat, antara lain pada D. I. Cikuntcn, D. I. Cikuntcn II, D. I. Manganti,
D. I. Bantarheulang, D. I. Irkbok Utara

. Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kflenangan p€@edntah
daerah

. Peninslatan ketahanan banjir perkotaan Banjar

. Peningkatan daya guna lahan pertqnian (intensifikasi)

. Pcnaembangan dan Penin8katan produktivitas petcmakan/pangan
hewani (terEasuk pengembangan kawasan petemakan)
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. PengeEbangandanpcnin8katanproduktivitashortikultura

. Pembsngutrqn dan pengeblaan tampungan air, s€rta penyediaa! air
bcrkclanjutan untuk pertanian tan@an pargsn, petemalan, dsn
hortilorltura

. Konservasi su.mber drya air oelalui rchabilitasi hutan dan laha[ pada
qtdvnal, cr?@, tef,utarra pada DAS Ciwulan, DAS Citanduy, DAS
Cijulang, DAS Cilqndang, DAS CiEedang, DAS Cilangta

. PeEbangunan infrastrulcur p€mattauan liralitas air di sungai, situ,
dan danau, tcnrt@a pada DAS Ciwulsn, DAS Citanduy, DAS CiiulanS,
Situ Bagendit, Situ H€

. PeEbangunan infrastruktur PLTA PS Matenggeng

. PenCclrbangan Kawaaan Perdraaan Industri BaEbu Kreatif Selaawi
(Ikb. Gantl

r Pengelol,aan dan penggrb8ngan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain mdalui kebijakan tata ru6ng untuk pedindungsn lahan pcrtanian;
r€forma agraria, redistribud, dan konsolidasi lahan Frtanian;
optimali8asi dan revitalisad l,ahan penanian; dan Fnin8katan
pcnSSunaan pupuk/pBtiBida/palan organik

. Peningkatan produlltivitas Eelalui intensifikasi dan p.ningkatan
prasaratra produksi, antara lain 4elalui: pcnyediaan dan perluasan
akses alsintan Eodem/benih dan bibit b€rkualitas/pupuk dan pcstisida
berkualitas; Eitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
inftastruktur konektivitas transportasi dan dtital bagi petani;
p€ningkatan kualitas pascapanen Delslui praEarana
Irasc6panen

. Peningkatan oanajetnen usaha tani, perluasan aks€s pa8€r dan
pembiaJEsr us€ha tani, perluasan akses asuranai usaha tani, srta
pcngcndalian kcpastian pa8ar, antara lain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan pcnguatan manajcme! poldan/gapoktan;
Fnguata! kel€tnbsgaan koperasi dan korporasi petani; peEhiayaan
dana bergulir dan lscdit tunak petad; pcrluaan akses aauransi usaha
tad; pcningkatan hfrastnrkhrr bgistik dan perluasan s.ks€s layanan
sist€o resi gudang; pengelolaa! dan pengendalian penyerapan hasil
panen koEoditas pangan utalra

. Fengembangsn pusat/laboratoriu.m riset pertanian skala lokal dalaE
rangfu. pengembangan varietas unggul dan budidrya lokal, F[ingkatan
produktivitas petani, s€rta penguatan iadc[rertasi hasil rbet pertanian

D1 Kawasan Afirmasi Ja$'a
Barat BaAian Sclatan
(PcEerataan
Peobangunan)

Kab. Garut

Kab. TasikEslaya

Kab. Cianjur

. Penyediaan in&astrulcur layanan dasar (air baku, air minum, dan
sanitaei, infrastnrktur jarinsan transmisi, infrastruktur distribusi dan
listrik perdcsaan, srta ru.mah layak huni), sdta pcningkatln lctahanan
air, energi, dan pangan

. Peningkatan ketahanan bencana

. PenSFEb€rUgn rintisan PSDKU (Progr@ Studi Di Luar K@pus Utsna)
dengan prograE studi $suai keunggulan dan kebutuhan wilayah

. Pembangunan nurah Burah b€rcanitasi baik bagi pcketja, MBR, G€n z,
dan Eilenial di kawasan pcrlotaan Paneungrcuk (Plfrc)

o Pemberdqyaan aldivitas ebn@i high wlue unggulan: pertanian
hortilqrltura dan petemakan

. Peningkatan 6A pariwisata di Santolo, Lcuwcung sancang, dan
Bojonghrang Jayanti

. Petingkatan/pembangunan jalan ruas Garut-cikajang-P@cungrcuk,
cidaurFciwidey-Sotesng, Sindangbarang-Sukanegar&-cianjur,
Tasilonalaya-Cikatma$Cikalon& dan Jalan Lintas s€latan Ja$'a Barat
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Penguatan Balai Uji Teknologi dan PenAaEatan Antariksa dan AtEosfcr
di Pameung)euk, serta penguatan kawasan Pameungr€uk s€bagai
kawaEsn pcrtahsnan dan kcamanan matra udara

Percepatan transformasi digital pada kawasan afimrasi: p€rluasan
jaringan telel(@unikasi datr akses intemet cepat, pengembangal SDM
TIK dan digitalisasi Easyarakat, dan pcrluasan layanan pcnyiaran diAital

Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif $bagai salsh satu upaya
p€rcepatan pengentasan k€oiskinan
FenAeEban8an layanan unggulan Leschatan ihr-anak, kankcr, jantuns,
stroke, dan sist€o rujukan bqrbasis lompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, terutrma di RSUD Pameun$euk (PHTC)

B1 Kawasan Komoditas
Ungulan Tebu cirebon-
Majalengka

. Kab. cirebqt

. Kab. Majalcnaka

. Peningkatan produktivitaa pcrkcbunan dan kualitas prodrk8i (tcbu)

. PengeEbansan dan perlindungen kawasan pertarrian komoditas
prioritas indwtri (tcbu)

. Penyediaan sarana dan prasarana pendukung l,Iodu.ksi pertsnian (tehr)

. Penacndalian OPT dan DP! pada koEoditas prcduksi indrstri (tebu)

. PcEbangunan dan pengelolaan taEpunAan air, scrta penyediaan air
bcrkelanjutan untuk pertanian tehr

l=t) I(awaaan KoEoditas
Ungulan Ekon@i Bitu
Indramayu-Cit€bon
. Kab. Cirebqr
. Kab.IndraDayu

Ka$'as8n Konservasi TN
Halimun-Salak (E1), TN
Grde-Pangrango (E2), TN
CiItoai (E3), dan
@qpark Cilctuh (Br)

. TN HaliEun-Salak:
Kab. Bogor, Kab.
Sukabu.Ei

. TN Gede-Pangrango:
Kab, Bogor, Kab.
Cianjur, Kab.
Sukabumi

. TN CiEtnai: Kab.
KuinSan, Kab.
Majalengka

. C@park Cilenrh:
Kab. Sukabumi

. Pensemt anSan Flabuhan perikaEn PFP Eretan dan PPN Kcjawanan

. PeEbansunan infrastluliur perEamanan pafltai dan kawasan pesisir di
Indramayu-Cirebon

. Penaelolaan dan pengpmbangsn sarana dan prasarana produksi
perikanan tangkap

. Pengembangan input produksi, sarana, dan prasaranq produksi
perikanar budidrya

. PeDaembangan katrasan bcrbasis k@oditar ungulan p€rikanan
budidaya air payau datr reeitalisasi tambak rakyat

. Peningkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perilcanan

o peninSkatan Lapasitas uiaha dan invcstari ke1autan dan perikanan

. Penguatan bCistik dan sistem rantai dingin produk perikanqn

. Pengembangan ks!,asan sentra prcduksi dan/atau industri gara di
Indra.Eryu-Cirebon

Perlindungan, peEulihen, pengelolaan ekosistetn dan area bernilai
keaneLamgamsn hayati tinggi

Penaelolaan geologi untuk EcndukrnS kcanekaragaEan ekosistem

Pengurar€an status kderancaDan spesies tr.urbuhan, satwa, dan biota
peraiEn

Pemanfaatan sumb€r daya hryati dan jasa ekosistc@ bcri<clanjutan
Eendukung biockdroEi
Peningkatan bbprGpeksi, biotcloologi, keamanan hayati, serta al(s€s
dan Fmbagian keuntungan surber d$la genetik

FcngcEbangan produk biockonoEi hutan Eclalui agroforestri

Penguatan pengelol,aan hutan lestari

Peningkatan fungsi sosial kawasan hutan

Peningkatan upaya pencegahan dan mitigasi

Peningkatan layanan peringatan dini dan penanganan kedaflrratan
bencana

Pcninakatan resiliensi maryarakat tcrhadap b€rrcana

EI
E2

Ei]

M :'l

:l

!

:'l

a

a
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Kaurasan RavJ"an Brncana
GcEpa Bumi S€sar Darat
di Jawa Barat

5 Retrofit atau penguatan infrastruktur publik berketahanan scismik di
Kota Sukabumi, Kota Cimahi, dan Kota Bandung

. Kab. Bogor

. IGb. Bandung Baiat

. Ikb. Garut

. I(ab. Bardung

. Kab. Cianjur

5 Indikasi Daerah kioritas Intervensi Progr@ Makan Bcrgizi Gratis,
Bantuan Pangan, dan PenanAanan Ratrran Pangalr (PHIC)

Provinsi Jawa Barat Indikasi I ntcrvensi Umum :

. Pemberian makan bcrgizi di sekolah, Eadrasah, dan dryah/p€santr€n,
scrta peGberisn Eakan bcrgizi untuk ibu haDil, ibu mcnwaui, dan
balita

. Percepatan wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan prasekolah dan
12 tahun pendidikan dasar dan pendidikan m€iEngah), antara lain
Eelalui:
o Perluasan layanan Pendidikafl Anak Usia Dini
o Rcvitalisasi sara[a dan pr.asarana sekolah dsn madrasah yang

berkualitas

o Penyalura[ banhran pendidikan ],an8 tepat sasarart

o Pencegahan dan pcnarganan Anak Tidsk Sckolah

o RevitalisasiFndidikannonforaal
o Penguatan pngelolaan dan akscleraei pcnycdiaan Fndidik dan

tenaga kependidikan b€rkualitas
. ttninskatsn kcs€hatan dan gizi Easyarakat, antara lain Eelahri:

o Fenumnan kematian ihr dan anak
o Fencegahan dan Penurunan srurdirg

o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi ueia sckolah, usia
produltif, dan lansia scrta KB dan kcspto

o PenJclensg{aan pelaeriksaan kes€hatan gratig

. Pengendalian pcnyakit dan lEEbudajraan hid!.lp s€hat, antara lain
mclalui:

o Penuntasan TBC

o Pengendalian penyakit tidak menular dan pcningkatan upaya
kes€hatan jiwa

o PeEbudayaan hidup sehat dan pcngcndalian faLtor risiko PTM

. Pcnguata[ kcsctaraan gender, p€rnb€rdayasn pcrcmpuan, dan
perlindungen dari kckerasan, antsra lain eelalui:
o Pcnguatan kapasitas dan kcrlandirian, sena pcningkatan

kcpcmirrpirEn perempuan dalam pcngabilan keputusan

o Pemenuhan dan perlindungaD hak pereEp.ran bebas dari kekerasan
. Peningkatan kes€taman dqn pemenuhan hak penyandang disabilitas dan

lanjut usia, antara lain melalui:

o Fenghormatan, pelindungan, dan Fmcnuhan terhadap hak
pcnyandang disabilitas dan lanjut usia

o Fenguatan prineip dan pendekatan inklusi sosial baai pcnyandang
disabilitas da.rr lanjut usia dalar! pro8es pe@bangunan

. Reformasi kngelolaan S@pah Terintegrasi dad Hulu ke Hilir, antara
lain melalui:

o Perubahan pcrtraku dan penguatan tda kelola persaapahan

SK No251096A
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o Peningkatan pcnguEpulsr dan pengolahan saropah s€rta
pemrosBan residu di TPA/LLJR

Percepatan transhi energi Eenuju embi karbon yang lebih r€ndah,
antara lain Eelalui:
o Pengembsngan p€rnbsrukit lbtrik energi terbarukan
o Penerapan jadngan cerdas lsmo,ft gtidl untuk Eetnaksimalkan

efisiensi dan pcmantauan lonsumsi energi

o Adopsi tekDlogi penyiEpanan cnergi untuk menjaga rtablitas
pasokan lhtrit

o Pe,ieraPgtrt hdenet o/?ftir€s (lo'IJ di s€hor energi guna Eeningkatkarr
keterhubungan dan analitik data s€cara neal-time

o Perluasan pcoggunaan kendsraan listrik
Pcrcepatan transformaai digital, antara lain melalui:

o Perluaaan inftastuktur digital
o Penin8katan kapa8itas SDM digital dan literasi digital
o Pembangunan jalingan boadbqnd, hln&p, ke peb!,,k
Pengembangan dan trangformasi p€nerintahan digital, antala lain
Eclalui:
o Fenguatan tata kelola darr infrastruktur penreriffahan digital
o Fengcmbangan kompetensi dan budaya digital ASN

o Digitalisasi layanan prblik prioritas

o PengcEbangan ekGistem layanan publik digital
MeElrcrkuat rrforoasi hukum, teruta.ura di Ja{'a Barat, antara lain
melalui:

o Pencegahan dan peEberantas€n korupsi scrta Tindak Pidana
Pencucian Uang (IPPU)

o PenanSgulangan judi dan penyelundupan

o Pencegahan, pc@berantasan pcnyalahgunaan, dan peredamrt gelap
narkoba (P+GN)

Pendalaman Bcktor lcuangan, antara lain mclalui:
o Penguatqn peran p€rtanl€n
o Pcnguatar peral seLtor keuaDgan nonbark
o Peningkatan inklusi dan literasi keuangan

SK No251097A
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Sasaran Pembangunan Provinsi D.I Yogyakarta 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

A3 

Kawasan Perkotaan 

Yogyakarta (A1),  
Kawasan Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif 
Unggulan Yogyakarta 

(A2), dan Kawasan 
Aerotropolis YIA (A3) 
(bagian dari Destinasi 
Pariwisata Prioritas 

Borobudur-Yogyakarta-
Prambanan) 

• Kota Yogyakarta 

• Kab. Sleman 

• Kab. Kulonprogo 

• Kab. Gunungkidul 

• Kab. Bantul 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Yogyakarta, antara 

lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di kawasan perkotaan Yogyakarta (PHTC) 

• Pembangunan TPST Regional Yogyakarta 

• Pengembangan SPAM Regional Kawasan Perkotaan Yogyakarta 

• Pengembangan SPAL Regional Kawasan Perkotaan Yogyakarta 

• Pengembangan sekolah menengah unggulan terintegrasi di kawasan 
perkotaan Yogyakarta (PHTC) 

• Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta–Klaten–Kartasura 

• Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta–Magelang–Bawen 

• Pembangunan Jalan Tol Yogyakarta–Kulonprogo (YIA) 

• Urban Renewal Kota Tua Yogyakarta, Kotagede, dan Revitalisasi Keraton 
Yogyakarta, Pura Pakualaman, dan Kawasan Sumbu Filosofi Yogyakarta 

• Pengembangan World Class Research University Berbasis Potensi 
Wilayah pada Universitas Gadjah Mada dan Institut Seni Indonesia 
Yogyakarta 

• Peningkatan/preservasi jalan ruas Yogyakarta–Bantul–Parangtritis, 
Yogyakarta–Kaliurang, Yogyakarta–Wonosari–Semanu–Pracimantoro 

• Pengembangan Kawasan Aerotropolis YIA (Yogyakarta International 
Airport) 

• Peningkatan 6A Pariwisata, terutama pada hotspot pariwisata, antara 

lain:  

o Percandian Prambanan–Sewu 

o Keraton Ratu Boko 

o Kaliurang–Merapi 

o Pantai selatan Bantul–Kulonprogo 

o Perbukitan Menoreh 

o Geopark Gunung Sewu, termasuk pantai-pantai dan sistem 
geomorfologi karst Gunungkidul 

0,8 

0,9 

78,6 

55,1 

0,436 – 0,440 

0,443 – 0,447 

6,11 – 7,11 

10,00 – 10,50 

74,36 

62,14 

0,79 

0,75 

2,83 – 3,27 

3,12 – 3,51 

71,33 

7,0 70,49 
(Rata-rata 

2025–2029) 

8,0 
(2029) 
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o Kasongan-Selarong

o Imogiii

cl Kawasan Snasetubada
Pangan dan Air Progo-
Opak
. IGb, Sl€oan
. Kab. KulonFogo
. I(ab. Gunungkidul
. Kab. Banorl

. Rehabilitasi dan peningkatan jarinSan idSasi kewenanga! pemerintah
pusat, antara lain pada D. I. Karangtah.rn, D. I. Iklibawang, dan D. I.
Progo Manggis-Kaf ibcning

. Rehabilitasi dan peningkatan jaringan irigasi keu,enangan peoerintah
daerah

. Peningkatan daya guna lahan Frtanian (intensiEkasi)

. Perdngkatan produktivitas pctcrnakan/pangan heri,sni (termasuk
pcnSembargan kaE asan petemakan)

. Pengembangan dan pcningkatan produktivitas hortilorltura

. Pembangunan dan penAelolaan taEpungan air, serta penyediaan air
berkelanjuta! um.rk p€rtanian tanarlan pangan, petemal€n, datr
hortildrltura

. Konservasi sumber daya air melalui relEbilitasi hutan dalt lshart pada
calcfurDn cr"a, tcrutatla padE DAS Scrang, DAS Progo Tengah-Hilir,
DAS Opak, dan DAS Bribin

. Pembangunafl infrastrultur peluartauan loralitas air di sungai dan
danau, terutaEa pada DAS Seran& DAS Progo, DAS Opak, dan DAS
Bribin

. PeEbansunan Bcndungan Gsd

. PeDbangunan Bcndunaan Karargtslun

. PeDaelolaan dan Fngetlbangan lahan pertanian berkclanjutan, antqra
lain Eelalui kcbijslan tata ruaItg untuk pcalindungan lahan pertanian;
reforma a8raria, rldi8trihusi, dan konsolidasi lahan pertaniar;
optiBalisasi dan revitalisaai lahan pq'tanian; dan peningkatan
pnggunaan pupuk/Fstisida/pakan cgsnik

. Feningkatan produktivitas melalui inteosifikasi dan pcningkatafl
prasamna produ.ksi, antara lain mela.lui: penyediaan dan peduasan
aks€s alsintan aodern/benih dan bibit bcrkualitas/pupr.rk dan pestisida
berkua.litas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peninAkatan
infraskuli.hrr koneldivitas transportasi dan digitd bag paani;
peningkatan kualitas pasapancn melalui pcningkdan prasaratra
pascapanen

. FeninSkatan manajemen usaha tsni, perhrasan aks€s pasar dan
pcmbiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, scrta
pengendalian kepastiEn lraF/ar, antara train mclalui: pcningkatan literasi
keuangan petani dan pcnguatan manajcmcn poktan/gapoldan;
p€nguatan kel€mbagaan koperasi dan korporasi petani; p€Ebiayaan
dana bergulir dan loedit lunak petani; p€duasan aks€i asuransi usaha
tani; pcnitgkdan infrastruldur logistik dan peduasan akses laJranan
sist€@ rrsi gudang; pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
tr atren koEoditas pangan ut@a

. Pcnsembangan pusat/l,aboratorium riset pertanian skala lokal dalaE
rangka pcnaembanAan var."ietas unggul dan budidaya lol€1, peningkdan
produldivitas p€tani, serta penAuatan impleEentasi hasil ris€t penardan

DI Kawasan Afimrasi
Pegunungan Scwu
(Peonerataan
Pembsnguoan)
. Kab. Gunungkidul

Penyediaan infrastnrlcur layanan dasar (air balo,l, air ainum, darl
sanitasi, listlik, e€rta rumah layak huni), s€rta pcningkatan ketahanan
air, energi, dan pangan

PeninSkatan ketahanan bencana

Pembangutran ruEah murah bcrsanitasi baik bagi pckerja, MBR, Gen Z,
dan milenia.l di kawasan p€rkotaan Wonosari (PHrc)

Pengembangan SPAM Kanasan Perkotaan Wonosari

PeEbcrdayaan aLtivitas ekonomi Ngh wlue unggulan: pertanian
hortilqrltura dan petemakan

:'l

1
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E1 Kawasan Konrcrvasi TN
Gunung It erbabu-lrerapi
. Kab. Slernen

. PeninAlatan 6A pari$isata di Capark GununS Sqrru, termasrk pantai-
pantai dan Eistem geomorfobgi karst Gunungkidul

. Petrbergunai Jalan Lintas Sclatan Banturcunungkidul-WorDgiri

. PeninCkatan/pres€rvasi jalan ruas YogEkarta-wonosarFs€t!8fl1-
PraciEaDtoro

. Perlindungan, peoulihan, pcngelolaan ebsi8tcm dan ar]ea bemilai
keanckaragaaan hayati tinggi

. Pengurangan status keterancaman spcsies hrmbuhan dan satwa

. PeEanfaatan sumber daya hayati dan jasa ekosbteta berkelanjutan
mendukung biockonotli

. Peningkatan bioprospck8i, kearlanan hayati, scrta aksca
dan peEbagian keuntungan suEb€r daya genetit

. PengeEbangqn produk bioekonomi hutan Eclalui agroforestri

. Penguatan p€ndolaan hutan lestari

. Perlindungan dsn pen8amgnan hutan

. Fenin8katan upaya pencegahar dan mitiaasi

. Peningkatan layanan pcringatan dini dan pernnganan kedaruratan
bcncana

. Feninakatan resiliensi masyarakat terhadap bencana

Katrrasgl Rawan B€nc€na
GrEpa BuEi Sesar Darat
di D. I. YogralGrta

Retro6t atau p€nguatan inhartruktur publik berketahanar s€ismik di
Kota Yoslakada dan Ikb. Bantul

. Kab. Banfr.ll

. Kab. Gunungkidul
Indikasi Dacrah hioritae Intc ensi Prograr! Makan Bergizi cratis,
Bantuan Pangan, darr Penanganan Rax'an Pangan (PHrc)

ProeinEi DI Yogaksrta Pemb€rian makan bcrgizi di s€kolah, madrasah, dan dayah/pesantren,
s€rta p€ob.rian Eakan bergizi untuk ibu hanil, ibu mcnyusui, dan
balita
Pcrcepatan Wajib Belajar 13 Tahun (1 tahun pcndidikan prasckolah dan
12 tahun pcndidikan daBar dan p€ndidikan Eenengah), antara lain
meLaluii
o Perluassr layaran Pendidikan Anak Usia Dini
o Rcvitalisasi Barana dan prasaratra s€btrah dan madrasah yang

b€rkuattag
o Penysluran bantr.ran pendidikan yang tepat sa.aran
o Penccgahan dan penangan€n Anak Tidak S€hlah
o RevitalisasipcndidikannoDforlml
o Penguatan pengelolaan dar akselerasi penyediaen pendidik dan

t6aga kcp€ndidikan bqkualitas
Peningkatan kesehatrn dan gizi Easyarakat, antara lain Eelalui:
o Penurunan ksratian ibu dan anak
o Pencegahan dan Pcnurunan sturding
o Peningkatan pelayanan kesehatan dan gizi bagi ugia sckol,ah, usia

produldif, dafl lansia serta KB dan kespro
o PenyelenggaraanpeEeriksaankeschatangratis
Pengendalian penyakit dan peEtr.rdayaan hidup s€hat, atttara lain
melahi:
o Pcnuntessn TBC
o Pengendalian penyakit tidak EenuIEr dan peninSkatan up6ya

kes€hatan jiwa
o Pembudqyaan hidup sehat dalt p€ngendalian fa.Ltor risiLo PTM

Penguatan Ines€taraan gendcr, pcrabcrdayaan pcr€mpuan, dan
pcrlindungan dari kekerasan, antara train melalui:

a

a

:')
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:l

o Pen8uatan kapasitas dan bE{rdirian, serta Fningkatan
kepeEirEpinan pere@puatr dehrn lEn8@bil,an k@utusan

o PeEenuhan dan perlindungan hak perempua! bebas dari kcLerassrt
Peningkatan kcsctaraan dan pemenuhan ha.k penyandang disabititas dan
lanjut usia, antara lain melalui:
o Pcnghormata!, pelindunaan, dan peEenullan terhadap halc

penyandar,S dhabilitas dan lanjut usia
o Penguatan prinsip dan pndekatan inklusi sosial baSi pcnyandang

dhabilitas dan lanjut usia dehh proses pembangunan
RcforEasi Fengeblaan S@pah Tcrintcgrasi dari Huh'l ke Hilir, antara
lain melalui:
o Perubahan perilaku dan penguatan tda kelola pcrsampahan
o Peningkatan pengumprlan dan pengolahan saEpah scf,ta

pcorcsesan residu di TPA/LUR
Percepatan ttansi3i energi menuju eoisi karbon yang lcbih rendah,
antara lain Eelalui:
o PengcEbangan pcmbangkit listik energi tcrbarukan
o Perrcrapan jaringan cerdas lsrart gtiq untuk memaksioalkan

elbiensi dan pemafltauan bnsumsi energi
o Adopsi teknologi peDyiEpanan encrgi untuk menjaga stabilitas

pasokan Ustrik
o Perletapa,r lrtend o/lhings (loT) di scktor energi guna Eeningkatlan

keterhubungan dan analitik data s€cara r€al-tim€
o Perluasan penggunaan kendaraan listrik
Percepatan trangforoasi digitql, antara lain Eelalui:
o Perluasan infraatflrktur digital
o Pcningkatan kapasit s SDM digital dan [tcraBi digital
o PeEbangunan jaringan bru.dband. bij^ggla ke Wlos,k
Pengembangan dan transforEasi pqlerintahan digitsl, antara lain
Ec1alui:
o Fenguatan tata kelola dan infrastruktur pemerintahan digital
o FengeEbangan ko@pctcnsi dan budaya digitrl ASN
o Digitalisasi lryanan publik pdoritas
o FenseEbangan ekosistem layarEn publik digital
Memperkud reformasi hulou, terutama di DI Yogakarta, antara lain
melalui:
o Pencegahan dan pemberarrtasarr korupsi s€rta Tindak Pidana

Pencucian Uang (TPPU)

o P"nanggular,ganjudidanpenl.elundupan
o Pencegahan, peEbrrantasan penyalahgunaan, dan peredaran getrap

narkoba (PrGN)

Pendal,aman sektor keuangan, antara train melalui:
o Penguatan peran pertenkan
o Penguatan pcran $ktq keuangan nonbank
o Peningkqtan inklusi dan litcrasi kcuangan
Pelcstadan dan pcraajuan kebuda,raan di DI Yogakalta, antsra l,ain
nrelelui:
o Pelindungan dan pclestarian warisan budaya
o Pemanliaatan khazanah budaya dan peng€robanAan kal'a8an

pemajuan kchrdayaan
o Jaminan hak kebudayaan, ekspreei budaya, dan pemberdayaan

Masyarakat Hulorm Adat

SK No25tl02A
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Sasaran Pembangunan Provinsi Jawa Tengah 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A5 WM Semarang dan 
Kawasan Pengembangan 
Industri Kendal-

Semarang-Demak-Kudus 

• Kota Semarang 

• Kota Salatiga 

• Kab. Semarang 

• Kab. Kendal 

• Kab. Demak 

• Kab. Kudus 

• Peningkatan kualitas dan penataan WM Semarang, antara lain melalui:  

o Pembentukan kelembagaan pengelolaan WM Semarang 

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 

secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 

penyediaan RTH 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

o Penyusunan metropolitan statistical area 

• Pengembangan Kawasan Perkotaan Salatiga (tematik kota pendidikan) 

sebagai kota satelit dari WM Semarang, antara lain melalui: 

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 

secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 

penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan Sistem Angkutan Umum Massal Perkotaan di WM 

Semarang melalui pembangunan BRT dan peningkatan kereta komuter 

• Pembangunan Jalan Tol Semarang–Demak  

• Pembangunan Jalan Tol Demak–Kudus–Pati–Rembang–Tuban 

• Pembangunan TPST Regional Semarang-Demak  

• Peningkatan ketangguhan terhadap banjir periode kala-ulang 25-50 

tahunan di WM Semarang, termasuk penerapan NBS, SIH3, dan FEWS 

• Pengembangan SPAL Regional WM Semarang 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di WM Semarang (PHTC) 

• Pembangunan SPAM Regional Semarang 

• Perencanaan dan persiapan pembangunan Kereta Api Cepat (HST) 

Jakarta-Surabaya 

• Pembangunan pipa gas bumi Cirebon–Semarang  

7,9 

8,2 

71,8 

51,1 

0,355 – 0,360 

0,362 – 0,367 

5,21 – 6,21 

9,00 – 9,66 

27,57 

0,32 

0,65 

0,62 

3,73 – 4,49 

4,42 – 4,81 

75,87 

6,7 75,68 
(Rata-rata 

2025–2029) 

7,7 
(2029) 
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No Lokesi Priorites tft?hlbfu Indikasi Intervensi

. FembarAqnan pipa gas buri Iklija (Kalimantanaraw4

. Pengembangan hridorindustriKqrdal-Scmarang-Deloak-Kudus(scktor
industri prioritas: industri kiEia, industri Ecain dan perl€ngkapan,
irdustri mal€nsn dan minuman, industri tekstil dan alas kaki)

. Hitrisasi tebu, temt@a untuk produk-pmduk hilidsasi dasar tcbu,
yaitu rzu, sugar, GKP, molase, baga$c, Eerta produk hilidsasi l,anjutan
tebu bbetsnol, simp glulosa, dan bioplastik

. PcngcmbaDgan XI Scafer (Kab. Kendal)

. Penacmbangan l(anasart sentra Froduksi dan/atau industri garam di
DeEak

. PengeEbaDaan Pelahrha,] New Tanjung Mas-Kerdal Seopofi

. PeEbangunan Tanggul Pantai/l,aut Kendal-Semarang-D€tlak dan
PenseEbangan IGwasar Pesisir S€oaraflg-D€@ak

. Utban Reneu&.l Kola Tua Sctnarang

. PeEbanguna! BenduEan Bo&i

. PenCcrobansan $kolah m€nengah unggulan terintegrasi di katrrasan
pcrkotaan WM ScEarang (PtlTC)

. PenseEbangan Kawasan Hesaan Placioa Petik Sari (Kab. Kendal)

. Pcnguatan pendidikan darr pelatihan vokaai, serta produldivitas tctlaga
kerja, Eelalui pembangunan/peng€mbanBan/peningkatan Balai Ldihan
Kcrja $suai kebutuhan industri wilayah

A4 Kawa8an Perlotaan
Pckalongan-Batana dan
Ikq,asan PengeEban8an
lndustri Batang
. Kota Pekalongan

. Kab. PekalonSan

. Kab. Batrng

. PengeEbangan dan penataan kawasan Frkotaan PekalongarFBatang,
antara lain Eelalui:
o Penrusunan Easterplan p€nataan kawasan p€rkotaan dan rencana

tata nrang yang Eengintegrasikan potensi dafl masalah perkotaan
s€cara terpadu

o Pemenuhan layanan darar air minum, penanaanan linbah dan
penyediaan ruang terbuka hijau

o Pcnyediaan dan p€ningkqtan layanan pcndidikan/p.latihan t naga
kerja yang terintcgrasi dcngan seldor ketenagakerjaan

. Penataan permukimaD lii.muh terpadu perkotaan

. Pembangunan rumah murah ber€anitasi baik bagi pekerja, MBR, cen Z,
dan Eilenial di kawa8an perLotasr Peka.lon8en-Batang (PHTC)

. PengpEbangan layanan unggulan kesehatan ihr-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sistesr rujulsn berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, khususn,€ pada RSUD Kraton Kab. Pekalongan (PHTC)

. Pembangunan TPST Regbnal Pekalongan-BatanA

. FenseEbangan SPAM Regional Pekalonga!-Bdary

. Peningkatan ketahana! banjir perkotaan Pekalongan dan pe@bangunan
p€ngamaD partai p€3isir Rkaloagan-Bat€ng

. FcngcEbansan koridor industri Batang (selaor industri prioritas:
industri eesin dan pcrlengkapan, industi kendaraan berEotot' listrik
b€rbasis bat6ai, industri semikonduktor, hilirisasi nikdl

. Pengpmbar€an KIT Batang, temrasuk inftastruktur pcndukungnya
s€perti jalan, sistet! penyediaan air baku dan air minum,
telekoDunikasi, dryport, pelahrhan, dsb.

. FeEbaDAqnan ppa Eas buEi CirEborFsc@argna

. Perencanaan dan peBiapan p€@bsngunan Kereta Api Cepat (HST)
Jakada-Surabaya

. PcngeDbanaal kota aaropolitan PekaldEan
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Penguatan pendidikan dan pelatihan vokaii, s€rta produktivitas tenaga
kerja, melalui peEbangunan/peng€obengan/peningkatar Balai Latihsn
Kerja ssuai kebutuhan industri \rilayah

A6

A7

Kawasan Perbtaan
Suralarta dan Kawasan
FenseEbangalr Industri
Sura]<arta-Boyolali-
Karangaqrar-Sukoharjo
(46)

. Kota SuralGrta
r Kab. Boyolali
. Kab. Karanganyar

. Kab. Sukohado

Kawagan Pariwhata dsn
EkonoEi IGeatif
Unggulan Solo-Sragen-
Iknnganyar (47)

Kota Suraksrta
Kab. Sragcn

Kab. Kararuanyar

. PcngembanSan dan Fnatlan kawasan pcrkotaan Surakarta, antara lain
melslui:
o Penyusunan masterplan pcnataan kawaean perkotaan dan rcncana

tata ruang yang mengintegrasikan poten3i dan masalah p€rkotaan
Bccara tc4)adu

o Pemenuh.n layanan dasar aL minulr, Fnangana,rl liEbah dan
pcnycdiaar ruang tcrbuka hijau

o Penyediaarr darr peningkatar layanan pendiditan/pelatihan tenaga
keda yanS tcrintegrasi dengan sektor kdenagakcdasn

o Pcnataan penrukiman kumuh terpadu p€f,kotaan

. Pembangunan ru.Eah murah bersanitasi baik bagi Fkerja, MBR, Gen z,
darl Eilenial di kawasan perkotaan Surakarta (PHTC)

. Pembangunan TPST Regional Solo-KaranganyaFBoyolallsukoharjo

. PenSpobangEn SPAM Regional woersokas

. Peningkatan ketahanan banjir perkotaa! Surakarta

. FengeEbangan koridor industri Surakarta-Boyolali-Karanganyar-
Sukohari, (scktor industri prioritas: industri Eesin dan perlenakapan,
industri makanan dan minuman, darr industri tekstil dan alas kaki)

. PeEbangunanJalanTolKartasura-Klatcn-Yo$/atarta

. Pengpmbangan kota aSropolitan Sural@rta

. Pcngembangan SPAI Regional Perkotaan Surakada

. Urbdn Re'?,,dlr,ll<ota, Tua Surakarta dan Revitalisasi Kcraton Sural€rta
dan Puri Mangkuncgara

. ftrdngkatan 6A Pariwisata pada ld.spot pariwisata, antara lain:
Sangiran (terEasuk tEeitalisasi Museun dan Situs Purbqkala SangiEn),
TawangEanSu, Cetho-Sukrh

. Presdvasijalan rua3 Solo-Sangiran, Solo-Tawangcsngu

. Penyediaan layarun KA @mnarrer E l4 Surakada Raya (Surakarta-
Sukohado-KaranBanyar-SraAen)

. Pcrencanaan dan persiapan p€tobanguna! K€reta Api Cepat (HSf,)
Jakarta-Surabaya

. PcnSuatan pendidikan dan pclatihan vokasi, scrta produktivitas tenaga
kcrja, melalui p€obangunm/peng€orbanAan/peningkatan Balai Latihan
Kerja *suai kebutuhan industri qrilayah

AI I(awasan Perkotaan
PurI,okerto
. Kab. Banyurlas

Pengembaqgn dan penataan kalr'asan pcrkotaan RlrxokeIto, antara
lain melalui:

o Penlausunan Easterplan pendaan kawasal,r perkotqan dqrt rencana
tata ruang yang mengintegrasikan potcDsi dan Easalah perkotaan
s€cara terpadu

o Femenuhan laj.aDan dasar air minum, petratrganan limbah dan
penyediaan ruang tcrbuka hijan

o Penycdiaan dan peningkatan layaDsn pcndidikan/pclatihan tenaAa
kerja yanA terint grasi dengan scktor ketena8akerjaan

o Penataan permukiman liumuh tcrpadu p.f,kotaan

Pembarrgunan rumah murah beGsnitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawasan perkotaan Purwolcrto (PHrc)

PengcEbangan SPAM Perkotaan Punlokerto
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Pengembarygrt layanan unSgulan hs€hdan ibu-anak, kanker, jantung,
stroke, dan siEtem rujukan berbaeis koEpetensi di RSUD Prcvinsi dan
Kab/Kota, khususnya pada RSUD PrcL Dr. Maryono Soekado
Puru,okerto (PI{TC)

Pengcaban8an kota agropolitan Purwokcrtoa

A3 I(awasan Pcrbtaan
Cilacap dan Kstvaoan
Fcngembengan Industri
Cilacap

. Ikb. Cilacap

. PcngeEbangan dan pcnataan kawasan perkotaan Cilacap, antara lain
Eelahri:
o Fen].uqrnan Dasterpl,an penataan kawasan perkotaan dan rcncarE

tata ruant yang Eengintegrasikan potensi dan Easalah perkotaan
eccara terpadu

o PeEcnrhan l,ayanan dasar air Einum, penstganan liDbah dan
penyediaan ruanS tcf,buka hijau

o Penycdiaan dan peningkatan layaDan Fndidikan/pelatjhan tenaga
Ha yang terintegrasi dengan setCor kAenagalcerjaan

o Penataal pcrEukiEarr loDuh Erpadu p€rkotaan

. PcEbangunan ruDah Eurah bcrsanitasi baik bagi pekerja, MBR, ccn Z,
dan Eilcnial di kawasan pcrkotaan Cilacap (PHTC)

. Pengcrabansan SPAM Perkotaan Cilacap

. Pcnaemb€ngan layanan unggulan lasehdan ibu-anak, kanker, jantung,
strokc, dan sist€o rujulan b€rbaeis loEpetensi di RSUD Provinsi dan
Ikb/Kota, khususnya pada RSI.JD Cilacap (PHrc)

. Preservasi jalan rua8 Cilacap-KebuErerFPurn'ot€jo (Lintas Scl,atan Jawa
Tengah)

. Fengembansan kota agropolita! cilacap

. PcngeEbanCFr Pelabuhan Cilacap

. Pembansunan Kilang Minyak Bumi Cilacap

. Pelgembangan koridor industri Cilacap (seldor industri priGitas:
industri kimia, industri kosEetik dan farEasi, industri s€men dan bahan
konstruksi, industri makanan dan minuEan)

. Penguatan pendidikan dan pclqtihan vokasi, serta produktivitas tenaga
kerja, melalui pcmbangunan/pengaubangan/peningkatan Balai Latihan
Kerja $suai kebutuhan indwtri wilayah

A8 Kawasan Ferbtaan
R€@bsng

. Kab. Re@bang

PeDgeEbangan dan penataan kawasan pcrkotaan Rc@bang, antara train
melairi:
o PenlDsunan masterplan p€nataan kawasan perkotaan dan rcncana

tata ruang yang Eengintegradtan poterBi dan easalah perkotaan
sccara terpadu

o PeEcnuhan layanan dasar air minu.E, penanganan limbah dan
penyediaan ruana t€rbuka hijau

o Fen]'ediaan dan p€ningkatan trayanan p€ndidikan/pelatihsn tenaga
kerja yarrg terintegrasi denga! sektor ketenagakerjaan

o Penataan permukiEan kumuh terpadu perkotaart

Pembangunarr rumah murah bersanitasi baik b6ai pekcrja, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawaean pcrkotaan R€Ilbang (PHTC)

Pengembangsn SPAM Perkotaan Rembang

Pengembangart layarun unggulan kcs€hatan ihr-anak, kanker, jantun&
stroke, dan siatcE rujulGn berbasb komFtensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, khusu$ya pada RSUD dr. R. Soelrasno R€mbang (PHTC)

Prcs€rvasi jalan ruas RcEbang-Blora

PeEbangunan J8.lan Tol Deorak-KudulPati-R€oban8-Ttrban
FengembanSan kota aSrqpolitan Rembang

:')

:)

5

.,]
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lA l(awasan Pariwisata dan
EkonoEi lGratif
Borobudur-Dataran
TinSgi Dicng (bagian dari
Destinasi Pariwisata
Prioritas Borobudur-
Yosrakarta-Prs@bansn)

Kota Magelang

Ikb. Magelang

Kab. wono€obo

Kab. TeEanggun8

Kab. BsrrjamegaE

a

a

Ftningkatan 6A tladwisata Cardi Bqobudur *bryai The Worw's Lary8t
Bttddhist Pilqinvge Dedindion
Peningkatan 6A Parirrisata, antara lain pada Dataran finggi DienA dan
Kompleks Percandian Dicng dan Museum Kslirasa

Urban Re4eual Kot, Wisda MagelanS, wonosobo, dan TcmanggunS

Pengembargan Kawassn Perd$aan MargoEarern (Kab. Wonosobo)

PeEbanAunan Jala! Tot Baq,€rFMagelang-YogEkarta

kes€rvasi ja.lan ruas
Pllrc,okerto

. Prescrvad jalan ruas Wonosobo-ParakarFT€@anggung-Sccang

. Preservasi jalan ruai ParalarFNgadir€jrweleri

. Preservasi jalan ruas Wonoaobo-Tambi-Percandian Dieng
o Preservasijalanruas Ngadircjo-Sikatok-Tsrnbi
. Peningkatan layanan, alat kesehatan, dan fasilitas pcndukung ruDah

sa.kit dalam rang[a pengembangan ketaharun br:oderer8e pada RST Tk.
II dr. Soedjqro 0(ota Mqgel.ngl

:'l

',]

C3 Kawasan Swas€Ebada
Pangan, Air, dan Energi
JraAuna-TuntanA-Serang-
LusiJuwana
. Kab. ScEarang
. Kab. DeEak
.Ikb.Jepara
. Kab. Kudus
. Kab. Pati

. Ikb. crobo8an

. Kab. Blora

. Kab. Rembans

Rehabilitasi dan peningkatan janngan idgasi karrenangan p€Berintah
pusat, antara lain pada D. I. Glapan, D. I. Sedadi, D. I. Klmbu, D. I.
Jraauna, D. I. Duedl, D. I. Sidorcjo, D. I. GerDblott& dan D. I.
Gunungrowo

Rchabilitasi dar peningkatan jaringan irigasi kewenargan p€oerintah
dacrah

PeningLatan daya guna lahan pertanian (inteneifikasi)

Peningkatan poduktivitas p€ternakan/pangan hewani (t€!'Easuk
penSembangart kawasan p€ternakan)

Pengembangan dan peningkman produktivitar hortilqrltura

PeEbangunan dan pcngclolaan t@prngan air, serta penyediaan air
b€rkelanjutan untuk pert nian tan@an pangan, petemakan, dan
hortiloltura
Koascrasi auEber daya air melalui rchabilitqsi hutqlt dan lahan pada
carclvnen at@,ter].)taEa pada DAS Jragung, DAS Tumang, DAS Seran&
DAS Juana, DAS Capluk, DAS LaeE
Pcmbangunan infrastruktur petnantauan kralitas air di sungai dan
danau, terutaEa pada DAS Jragung, DAS Trrntan& DAS Scrana, DAS
Juana, DAS Caduk, DAS l,ascrr, Danau Re'apenin& Waduk
Kedrngombo

PeEbansunan infrastruktur PLTP Ungaran

PembarrSunan Bendungan Dolog

Pembangunsn Bendungan KaranAnongko

PcEbangunan B€ndungan Cabean

Pengelolaan dan pengeobanggn lahan pcnanian berkelanJ'utan, antara
lain Eelalui kcbijaksn tata ruang untuk pcrlindunAan lahan Frtanian;
reforma agraria, rcdistribusi, dan konsolidasi lahan pcrtanian;
optiEalisasi dan rcvitalisasi lahan Fttanian; dan peninEkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan cganik
FeninSkatan produktivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana prcduksi, antara lain melalui: p€nyediaan dan perluaaan
akscs alsintan Eodem/benih dan bibit berkualitqs/pupuk dan p€stbida
berkualitas; mitigasi OPT dan keschatan hcwan; perfngkatan

a

5

a

a
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peningkatan kualitas pascapanen melalui perfngkatan prasararE
pascapanen

FeninSkatan E€naj€orear uiaha tani, perluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, perh,rasan akscs asuransi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pac€r, antara lain Eelalui: pcningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan Earajemeo poLtan/gapoLtan;
penguatart kelanbagaan koperasi dan korpcasi 1rctani; p€mbiayaan
dana bcrgulir dan krcdit lunak pctani; pcrluasol akscs asrransi ueaha
tard; pcningkatan inft'astruLtur hgistik dan pcrluasan a*ses layanan
sisteo resi gudana; pengelolaan dan pengendalian penyerapsn hasil
panen komoditas pangan utama
Pcngembangan pusd/laboratoriuE risct pcrtanian skala lokal dalam
rangka p€ngeEbangan varietas ungul dan budidaya lokal, Fningkatan
produldvitas pctani, B€rta penguatan iodcmentasi hasil rh€t pertanian

c2 Kawasan Sr.asetlbada
Pangan, Air, dan Energi
Dieng-Serayu-BogovDnto

. I(ab, Wonosobo

. Kab. Banjarnegara

. Kab. Purbalingga

. Kab. Banyumas

. Kab. Cilacap

. Kab. Kcbumen

. Kab. Purx,orejo

. Rehabilitasi dan pcnhgt<atan jaringan irigasi l(€['enaryan plraetintah
puaat, antara lain pada D. I. Banjarcahyana, D. I. Singomerto, D. l.
S€raJm, D. l. Wadaslintan& D. I. Sempor, dan D. I. Tajum

. Rehqbilitasi dan pcningkatan jaringan irigasi k 'enan8an pesrerinteh
dacrah

. Peningkatan daya guna lahan Frtanian (intensifikasi)

. FenspEbangan dan Peningkatan produktivitas petemakan/pan8an
hewani (tetrnasuk pengembangan kawasan pctcmakan)

. PenspmbanCandanFningkatanproduktivitashortihrltura
o Peubangunan dan p@Aelolaan tsrtrf,rngan air, scrta penJrcdiaan air

b€rkelanjutan untuk Frtanian tanaman pangan, petemakan, dan
hortilmltura

. Konsrvasi sumb€r daya air Eelalui rehabilitasi hutan dan lahan pada
.utcrunen ar?o WS Sera)m-Ebgowqrto

. PeEbansunan infrastruktur pemantauan kualitar air di sungai dan
darEu

. PeEbangunqn inftastuktur PLTP Candradimuka

. Fembangunan infrastruktur PLTP DienA

. Pembangunan infrastrukhrr PLTP Baturraden

. Pembangunan Bendungan Ben€r

. FengeEbangan pabrik ekstraksi litium dari fluida panas burai di Dataran
Tinggi Dicng

. Pengelolaan dan peng@bangan lahan penanian berkelanjutan, antara
lain melalui kcbijakan tata ruang untuk pcdindungan lehan pertadan;
reforEa agraria, redistlibusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optimalisasi dan revitalisasi l,ahan pertadan; dan peninakatan
penggunaan pupuk/pcstisida/palan organik

. Peningkatan ptodultivitas Eelalui intenaifka8i dan Fningkatan
prasaratra produksi, antara train mela.tri: pctr]rcdiaan dan perluasan
akses aleintan Eodem/benih dan bibit b€rkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; aitigari OPI dan kesehatan herran; peningkatan
infrastruktur konektieitas transportasi dan diSital bagi petani;

kualitas pascapanen mclalui peningkatan prasandra
paacapanen

. Peningkatan manajatren usaha tani, perluasan aks€s pasar dan
pcEbiayaan usaha tani, perluasan akses asuransi usaha tani, srta
pcngendalian kepastian pasar, antara lain Eelalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan marEjcraen poltun/gapoktan;
penguatan kelernbagaan koperasi dan korporasi petari; p€mbiayaan
dana bergulir dan laedit lunak p€tani; perlusaan akses asuransi usaha
tani; Deningkatan infrastruktur bsistik dan Derluasan alces layanan
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sistem resi gudan$ pengelolaan dan pengendalian lrcnycraparr hasil
panen komoditas psrEan utatna
FengeEban8an pusat/laboratoriur! ris€t pcrtanian skala lol€l dalam
rangka pengembangan varietas unggul dan budidaya lokal, IEningkatan
produliivitas petani, serta p€nguatan iECeEentasi hasil riset pertanian

cl Kawasan Swasatrbada
Pargan dan Air Pemali-
CoEal
. Kab. Brebes

. Kab. Tegal

. Kab. PcEalang

. Kab. Pekalongan

r Kab. Batang

Kawasan Sl,as€@bada
Pangan, Air, dan Energi
Bengawan Solo Jawa
Tengah

. Kab. Wonogiri

. Kab. Sukohado

. Rehqbilitasi dan peninskata[ jaringan irigasi kewcnangan pc@erintah
pusat, antara lain pada D. I. Waduk Malahalnr, D. I. Ku-Eisik, D. I. Pemali
Bawah, D. I. Cacaban, D. I. Cipcro, D. I. Gung, D. L Sungapan, D. I.
Comal, D. I. Kupang Kromp€m& D.I. Sragi, dan D. L Kaliu,adas

. Rehqbilitasi dan peningkatan jaringan irigasi kavenangan pcrocrintah
daerah

. PcninCkatan daya guna lahan pertanian (intEnsifikasi)

. Pedngkatan produktivitas peteraakan/pEEan hewani (tcf,Easuk
pengembangan kawaian p€tefnalan)

. PengeEbangandsnpeningkdanprodulftivitashortihrltura

. Pembangunan dan pcnAelolaan tamprngan air, s€rta pcnyediaan air
berkel,anjutan untuk p€rtanian tananan pangan, Fteroakan, dan
hortili tura

o Konscrvasi suEbcr daya air melalui rchabilitasi hutan dan lahan pada
caldvr@tt cr"c, terutama pada DAS S€rayu, DAS Luk Ulo, DAS
Wawar/ Medono, DAS Bogovronto

. Pembangunan irfrastnrktur p€tuantauan kualitas air di gun8ai dan
danau, terutama pada DAS Seraw, DAS l.lrk Ulo, DAS Wavar/l\iledono,
DAS Bog@'onto, Waduk WadaslintanA, Waduk Sempor, Waduk Mrica

. PembangunanBcndunganKedunglarggar

. Pengelolaan dan pengeobangan lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain melalui kebijsf<an tata nrang untuk pedindungan lahan pertanian;
rrforEa agraria, redistlibusi, dan konsolidasi lahan pertanian;
optiEalisa8i dan t€vitalisasi lahan pcrtanian; dan pcningkatan
penggunaan pupuk/pestisida/pakan Gganik

. PeninCkaten produldivitas Eclalui intcnsifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, ant ra laiIr mclalui: pcnycdiaan dan Frluasarr
aks€s alsintan modem/benih dan bibit berkualitas/putrrk dan pcrtkida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
inftastruktur konektivitas transpctasi dan digital bagi petani;

kualitqs pascapanen Eelalui peningkatan pra3araru
IraScaPanen

. Petri[gkatan EanajerDen usaha tani, pcrluasan a]ses pasar dan
peEbiaJaan usaha tani, peduasan aksca asuransi usaha tsrd, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain Eelalui: pcningkatan literasi
kcuaDgan petani dan peDguatan manajemen poktan/gapoktan;
penguatan kcl€mbagaan kopcrasi dan korporasi p€tani; pembiayaan
dana bcrgulir dan kredit lunak pctarri; perluasan akses asuransi usaha
tani; peningkatan infrastruLtur bgistik dan parluasan aksca layanan
Biste@ resi gudan& pengelolaan dan paAendatian penlrcrapn hasil
panen komoditas pangan utama

. Pengembangan pusd/Iaboratoriu.D risct pertanian skala loka.l dalan
ranSka p€ngembangan varietas ungul dan hrdidaya lokal, peninSkatan
produldivitas petani, serta penguatan imf,eoentasi hasil ris€t pert nian

. Rchabdlitasi dan pcningkatan jaringan fuigasi kes'enangan psnerintah
daerah

. Peningkatan daya guna lehan pertanian (intfn3i6kasi)

. Peningkatan produktivitas pdemakan/pangan hewani (t€flna$uk
penSembangan kawasan petemakan)

c4
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a

:')

3

Kab. Klaten

Kab. Bo$'olali

Kab. Sragco

Kab. Karanganyar

Kab. Blora

. PenAembangandanp€nin8katanproduktivitashortileltura
o PembaDgunan dan pengelolaan t@prngan air, scrta pen5rcdiaan air

bcrkelanjutan untuk Frtanian tanaDan pangan, pctcmalan, dan
hortilo tura

. Konsen asi su.mber daya air melalui EhabilitaBi hutan dan lahan pada
@lchtnen qrcq ten)t@a pada Sub-DAS B€nga$,an Solo Hulu

. Pembangunan infrastruktur pqnantauan kualitas air di sungai dan
danau, terutama pada Sub-DAS BcnEawan Solo Hulu, Waduk
GajahEungkur, Waduk Ccngklik

. Pengelolaan dan pcngetnbangan lshan pcrtanian b€rkelanjutan, antara
lah melalui kcbijakan tata ruang untuk pertindunaan lahan Frtanian;
reforaa agraria, redbtrihrd, dan konsolidasi lahan pertanian;
optiEalhasi dan rEvitalieasi lahan pertanian; dan pcningkatan
penggunaarr pupuk/p$tisida/pakan organik

. Peningkatan prcduldivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
ptrasamtra produksi, antara lain mel,alui: penyedisan dan perhasan
akies alsintrn modem/bcnih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkatan
infrastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
pcningkata! kualitas pascapanen melalui pciringkatan prasarana
paBcapanen

. Peningkatan maraj€sren usaha tani, perluasan sks€s pasar dan
pcmbiayaan usaha tani, pcrluas€n aks€s asuransi usaha tani, sertq
pengcndalian kepastian pasar, anta.ftr lain tltelalui: peningkatan litcrasi
keuangan petani dan penguatan Eanajemen !'oktan/gapoktan;
penguatan kckobaaaan koperasi dan korporasi petani; peEbiayaan
dana bcrgulir dan kredit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; pcntakatan inftastruktur bgistik dan perluasan alc€s layanan
sbteo resi gudalg; penAelolaan dan pengcrrdalian penyerapan hasil
panen komodit s pgngan utana

. Penacmbangan pusd/laboratoriuE riset pertanian skala lokal del,m
rangka pengembangan varietas ungul dan budidaya lokal, Fningkstan
produktivitar petani, s€rta penguatan imdcmentasi haBil ri3€t pertanian

BI Kawaaan Komoditas
Ungulon Tetu
Pegulungan Kendcng

. Kab. Reobang

. Kab. Pati

. Kab. Blora

. Kab. Sragen

:]

a

a

:.]

Peningkatan produktivitas p€rkebunan dan kualitas protuksi (tebu)

PcngeEb6ngan dan perlindungan kawaean pcrtanian komoditas
prioritas irdustri (tcbu)

Penyediaan sarana datr prasarana pendukung poduksi p€rtqnian (tehr)

Pengendalian OPT dan DPI pada komoditaE Ptoduksi industri (tebu)

Pembangunan dan pcngelolaan tampungan air, scrta penyediaan air
b€rkelanjutan untuk p€rtanian tetu

82
B3

Kawasan K@oditas
Unggulan Ekorromi Binr
Pati-RcEbang (82)

. Ikb. Pati

o Kab. Reinbang

I(awasan Komoditas
Ungulan Ekon@i Biflr
Cilacap (B3)

. Kab. Cilacap

. Pengembanaan pclabuhan perikanan PPP BajoDul],o dan PPN Tasik
Agung

. Pengembangan pclahuhen perikanan PPS Cilacap

. Pelrbangunan in&artruktur pengananan paftai dan kawasan pesisir di
Pati-Rembang

. Penaclolaan dan pengeobangan sarana dan prasarana produksi
peril€nan tarEkap

. Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi
perikanan budidrya

. PenAcmbsnSan kawasal berbasis komoditas unggulan peril(anan
budidrya dan rcvitalisasi tambak rakyat

. Peningkatan kualitas, Eutu, dan daya saing hasil pcriksEn
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. Peningkatan Lapasitas usaha dan invrstasi kel,autan dan perikanan

. PeDauatan logistik dan si8teE rantai dingin ptpduk pcrikanan

. Pengemb8nAan kqivasa! sentra fodrksi dan/atau industri garan di
Pati, Reorbang, dan Cilacap

DI Kawasan AftrEasi Brebes
(Perccpatan Pengentaran
K€Ebkinan)
. I(ab. Breb€s

. Penyediaan inftastuldur layanan dasar (air baku, air minuE, dan
sardtasi, infrastruktur jaringsn transisi, inftastruktur distribusi dan
listrik perderaan, $rta rumah la)Ek huni), scna Fningkatan lctahanan
air, energi, dan pangan

. PeninSkatan ketahanan bencana

. Pres€rvad jalan dacrah di Kab. Brcb€s

. PeEbcrdayaan aktivitas ekonomi high whe u'r*gnla,:: IEdanian dan
peternakan

. Percepatan trarBformasi digitat pada kawasatr afiroasi: pcrhra8an
jaringan telekoEunikasi dan akses intemct cepat, peng€mbangan SDM
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital

. Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya
pcrcepat€n pengcnta8an keraiskinan

E1 Kawasan Konscrvasi TN
Mcrbabu-Merapi

. Kab. Maselang

. Kab. Boyolali

. Kab. S€maranC

. Pcrlindungan, pcDulihan, pcngelolaan ckosist @ dan arca bemilai
kcanekaragaman hayati tinggi

. PeEanfaatan erEb€r daya hayati dan jasa ekogistctr berhlanjutan
mendukung bioekqtomi

. Pcninakatan bioprospeksi, bioteknologi, ke@anan hqyati, serta aksrs
dan peEbsgian launhrngan sumb€r daya gcnctik

. Penaembangan produk biockonomi hutan melalui agroforestri

. Pcninskatan fungsi sosial kawasafl hutan

. Pcrlindungan dan pengaDanan hutan

. Peningkatan upaya penccgahan dan mitigasi

. Feningkatan layanan pcftiAatan dini darl penarganan kedaflrratan
bencarE

. PcninSkatan resiliclrsi masyarakat tcrhqdap berrcana

E2 Kawasan Kons€rvasi TN
Karimunjawa
. Kab. Jepara

|.]

a

Pengelol,aan kawasan kons€rvasi di pcrairan, wilayah p$isir, dan pulau-
pulau lacil
Perlindungan, peEulihan, pcngelotraan ekosist€tn dan area bemitai
kcanelqraganan hayati tinA8i

PensuraDgan stahrs keterarrcaman slrcsirs tumbuhan, satwa, dan biota
perairan

Pemanfaatan nrober dal'a hayati dan jasa ekosist€@ berkelanjutan
Eendukrurg bioeko[roEi

PeninEkatan bbprospcksi, biotelstobgi, keamanan hayati, scrta alGes
dan peDbagiar keuntungan surab€r daya genetit

E3 I(awasan Konscrvasi
Capark Keburacn

. Kab. Kebumen

5 Pengelolaan geologi untut aendulii.rng keanekarag@an ekosistem

Perlindun8an, pemulihan, pengelolaan ekosistc@ dan area bemil,ai
kcanckaraganan hayati tinggi

Pengurargan status keteranca.Ean spesies tu.Ebuhan, satwa, dan biota
pcrairan

Pemanfaatan su.Erber daya hayati dan jasa elosistem berlclanjutan
Eendukung bioek@omi

Peniaakatan bioprospeksi, bbtcknologi, kesrlaltan h{yati, s€rta aks€s
dan pembagian kcuntungan Bur!be!' daya genetik

:')

',]
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. Kab. Wonosobo

. I(ab. Pemalang

. Kab. Brcbes

. Kab. Temanggung

. Kab. MaSelang

. Kab. Banyu.Eaa

. I(ab. BanjameCara

Indikasi Daerah Prioritas Intervensi Progl8 Makan Bcrgizi Gratis,
B€nhran Pangan, dan Fenanganan Ratyan Pangan (PHTC)

Provinsi Jawa Tengah Pemberian makan bergizi di s€kolah, madrasah, dan dayah/pesatttrro,
serta peoberian maf<an bergizi untuk ibu haoil, ibu mcnlnrsui, dan
belita

Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (l tahun pcndidikan pras€kolah dan
12 tahun pcndidikan dasar dan pendidikan EencnAah), antara lain
Belalui:
o Perluasan layanan Pendidikan Anak UEia Dini
o Revitalisa8i sarana dan prasarana 3€kolah dqn madrasah yang

berkualitas
o Penyaluran banhran pendidikan yang tqrat sasaran

o Pencegahan dan pcnanAanan Ana* Tidak Sekolah

o Revitalisasip€ndidikannonformal

o Fenguatan lEngelolaan dan aksderaei pcn]'ediaan pendidik dan
tenaga kependidikan b€rkualitas

Peningkatan kesdratan dan gizi maE/arakat, antara lain melalui:

o Penurunan kc@atian ibu dsn anak

o PencegalEn dan Penurunal.t sturding
o Peningkatan pelaJ.anan keiehatan dan grzi bagi usia sekolah, usia

produldif, dan lansia scrta KB dan kc8pro

o Penyelengaraanpemeriksasrkesehatangratis

PenSendalian p€oyakit dan panbudal.aan hidrp s€hat, antara lain
melahli:

o Peauntasan TBC

o Pengendalian penyakit tidak menular dan peningffian upaya
kca€hatan jiwa

o Pembudayaan hidup shat dan pengendalian falrtor risiko PTM

Penguatan ke*taraan gender, p€oberdayaan pcErrpuan, dan
p€rlindun8an dad kckerasan, antara lain melalui:
o Penguatar kapasitas dan kcrlandirian, scna peningkatan

kepemirapinan p€rempusn dala.m pengamblan k€putusan

o Femenuha! darl perlindungan hak perrm1rtan bcbas dari kekerasan

Peninglqtan kesetaraan dan pemenuhan hak penysndang di3abilitas dan
lanjut usia, antara lain Eelalui:
o FenghorEatan, pelindunEan, dan FEenuhan terhadap hak

p€nyandan8 dhabilitas dan lanjut usia
o Penguatan prinlip dan pendekatan inklusi soEial bagi pcnyandang

disabilitas dan lanjut uaia dala! pmscs pcrabanaunan

Refonnasi kng€tolaan SsDpah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara
lain Edalui:
o Pci'ubahan perilaku dan penSuatan tata kelola peEampahan

3

:l
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o Pcninikata[ penguEpulan dan pengolahan saEpah scrta
pemrcs€san r6idu di TPA/ LUR

. ttrcepatan transisi encrgi mcruju emisi karbon yang lebih rerdah,
antara lain melalui:

o PengeEbansan pcdrbangkit listrik encrgi tcrbalukan
o Penerapan jaringan ccrdag lst tatl gtiq untuk rreEakriEalkan

efisien8i dan peEantauan konsuE8i encrgi

o Adopsi tcknologi Fnyimpanan energi untuk menjaga stabilitas
pasokan listrik

o Pa,r..fapan In enet orltdqs (loT) di Bcktor ercrgi guna metdngkatkan
keterlnrbungan dan analitik data sccara rectdm€

o Perluasan pcnggunaan kendaraan listrik
. Perccpatan transformasi digit€I, antara train melalui:

o Perluasan infrastruktur digital
o Peningkatan kapasitas SDM digital dan litcrasi digital
o PeEbangunan jaringan broodbard hinga kc peloek

. PengpmbarAan dan transfoEasi p€merintahan diaital, antara l,ain
Eelalui:
o Penguatan tata kclola da! infrastruktur pe@erintahan digital
o Pengeobangan kompctensi dan budaya digital ASN

o Digitalisasi layanan publik prioritas

o Fengcmbangan ekosisteo layanan pubtk digital
. Memp.rkuat reformasi hula&, terutaDa di Jawa Tcngah, antara lain

melalui:

o Rnc€gahart dqn pemberantasan konrpsi serta Tindak Ptdsna
Pencucian Uana (TPPLI

o Penanggulangan judi dan pcnyelundupan

o Pencegahan, peoberantasan pgryalahaunaan, dan peredaran gplap
narkoba (FIGN)

. Pendalaman sektor kcuangan, antara lain mclalui:

o Penguatgn peran pe6ad<an

o PenSuatan pcran *ktor keuaDgan noobank

o Peningkat€n ir*lusi dan litcrasi keuangan

. Pelestadan dan pemqiuan kebudayaan di Jawa Tengah, antara l,ain
Eelalui:
o Pelindungan dan Flestarian warisa! tudaya
o PeEanfaatan khazanah budaya dan pcngembangan kawasafl

pemajuan kebudayaan

o Jaminan haL kebudryaan, ekspresi budaya, dan pemberdayaan
Masyarakat Hulqrm Adat
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Sasaran Pembangunan Provinsi Jawa Timur 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 WM Surabaya dan 

Kawasan Pengembangan 
Industri Gresik-
Surabaya-Sidoarjo-
Mojokerto-Pasuruan  

• Kota Surabaya 

• Kab. Gresik 

• Kab. Lamongan 

• Kab. Mojokerto 

• Kab. Sidoarjo 

• Kab. Bangkalan 

• Kab. Pasuruan 

 

• Peningkatan kualitas dan penataan WM Surabaya, antara lain melalui:  

o Pembentukan kelembagaan pengelolaan WM Surabaya 

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan RTH 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

o Penyusunan metropolitan statistical area 

• Pengembangan Kawasan Perkotaan Gresik (tematik kota industri) 

sebagai kota satelit dari WM Surabaya, antara lain melalui: 

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 

secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 

penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan Sistem Angkutan Umum Massal Perkotaan WM 
Surabaya, antara lain Pengembangan Surabaya Regional Railway Line 
Fase 1 dan BRT Surabaya 

• Pembangunan Jalan Tol Surabaya East Ring Road (Bandara Juanda-
Kenjeran) 

• Pembangunan Jalan Tol Gresik–Lamongan–Tuban 

• Pembangunan Jalur Ganda KA Segmen Sepanjang–Wonokromo 

• Pengembangan TPST Regional Surabaya Raya 

• Pengembangan SPAL Regional WM Surabaya 

• Pengembangan World Class Research University Berbasis Potensi 
Wilayah pada Institut Teknologi Sepuluh Nopember 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 
dan milenial di WM Surabaya (PHTC) 

• Pembangunan SPAM Regional Surabaya dan peningkatan SPAM 

Mojolagres 

13,7 

14,2 

114,8 

80,7 

0,369 – 0,373 

0,381 – 0,386 

4,31 – 5,31 

7,58 – 8,08 

2,52 

1,00 

0,68 

0,64 

3,26 – 4,21 

3,90 – 4,49 

74,50 

74,17 6,9 

(Rata-rata 
2025–2029) 

8,0 
(2029) 
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. Peningkatan ketaDsguhsn terhadap banjir periode kala-ulang 25-50
tahunan di WM Surabaya, tcrmaqrk pengendalian banjir Kali Buntung
dan Kali L@ong

. FenCeEbanEan koridor industri cresik-Surabaya-Sidoado-Irojokene
Pasuruan (sektor industri prioritas: industri kiDia, industri kosoetik
dan famasi, hilirisasi teobaSa, industri logeD, be3i, dan baja, irdustli
Eesin dan pcrlcnSkapan, dalt industri makanan dan minuman)

. Hilirisasi lanjutaa sawit biodastik, bioglrfit, grapre tE, da,n surraldan
r Hilirisasi tcbu, terutatna unhrk produk-foduk hiliri8asi dasar tebu,

yaitu rau, sugar, GKP, molas€, bagass€, serta produk hilirisasi l,anjutan
tebu bioetanol, sirup Elul@sa, dan bioplastik

. Pengcmbansan KEK Grrsik dan peng(mbanAan KI i-Sentra@Lamongan

. Pembarsqnan Pabrik Amonia Urea UI hrokimia cre8ik (PKG)

. Pembangunan Pabdk Sod4Ash PdrokiEia Gr6ik (PKG)

. Perencanaan dan penyiapan peobangunan jalur KA Duduksampeyan-
Pelabuhan JIPE Manyar, serta penge@baDgan dry pod kercta qi

. Urban Reneual Kota Tua Surabaya

. PengembangarTPSif ReEionalPasunrarFProbolinggo

. Revitalisasi Kawasan Rrrbal€la Situs Keraton Majapahit Trowulan

. Pcnguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, scrta produlcivitas t€nega
kcrja, Eelalui pcmbangunan/pengerabangan/pcningkatan Balai Ldihan
Kerja ssuai kebutuhan industri wilayah

. Perencanaan dan persiapn pqnbanAunan Kereta Api Cepat (HST)
Jalarta-Surabaya

M I(awasan Perkotaan
Malang-Batu, Kawasan
Pengembangan Indretri
Malarg-Singasari-
Iawang, dan Kax'asan
Pariwisata dan EkonoEi
kratif Unggul,an Br@o-
Tenger-S€menr dan
Lhgkar Kawi (D€stinasi
Pariwisata Prioritas
BrqEo-TcnSger-Semeru)

Kota Malana
Kota Batu
Kab. Malang

Kab. Pasuman
Kab. Probolinggo

Kab. Lumajang
Keb. Blitar

Pcngembangan dar p€rrataan kawasan perkotaan Malang-Batu, antara
lain mdalui:
o Penl lsunan Easterpl,an penataan kawasan p€rkotaan dsn rencana

tata ruang yang Ecngintcgrasikan poteBi dan Easalah perkotaan
s€cara terpadu

o Pemcnuhan layanan dasat air minum, penanganan limbah dan
penyediaafl ruang tcrbuka hijau

o Penyediaan dan peningkatan layanan pcndidikan/pelatihan tcnaaa
kerja yaDg tcrintegrasi dengan sektor kdenagakerjaan

o Penataan perEukiEan kumuh terpadu p€rkotaan

Pembargunan rurnah Durah bersadtasi baik bagi pekeda, MBR, Gen Z,
dan Eilqrial di kawa8an pcrkotaan MalanfBatu (PHTC)

Ufuan Renan/o'l Ko['a Wi8ata Batt..r

Pembangunan TPST Regbnal Malang

Pengembangan SPAM Regional Malang

Pengembangan koridor industri Malang-Sinaasari-LawanA (scktor
indultri prioritas: industri mesin dar pedengkapan, industri makanan
dan minuEan, dan industri tekstil dan ala8 kaLi)

Penguatan pendidikan dan pelatihan vokasi, s€r'ta produldivitas tenaga
kerja, Eelalui peEbangunan/pengembangan/Fningkatar Ba.lai Latihan
Kerja scsuai kebutuhan industli wilayah
Pengembangan KEK Singasari

Pcngembangsn kota agropolitan Malang-Batu
Fengembangan SPAL Regional Kawasan Perkotaan Malang

Peningkatan 6A Pariwisata Malan8-Bromo-T€f,rgger-9aneru

Preservasi jalan ruas Malane-Batu dan Malang-Bro@o

FeEbargunan infrastrulcur pengendalian Bcdimen dan lahar GununS
ScEc!'u

5

a
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5

a

:'l

SK No25ll2lA



REPUBLIK INDONESIA
iftEFIIEIiN

-tt2-

No lrkasi hbritaB Highri?ft, Indikasi IntcflEnsi

A3 Kewasan Ferkots5n
I{ediri
. Kota Kcdiri
. Kab. Kediri

. Rcvitalilasi Museum PETA Blitar

. Pembinaan melalui pelatihan kapasitas SDM Pariwisata berbasis
pariwisata b€rkelanjutan

. Pengurangan risiko bencana gunung api di Gunung S€oeru

. Pengembansan dsn penataan kawasan perkotaan Kcdili, antara l,ain
mclalui:
o Penlrusrnan mastcrpl,an pcnataan kawasan perkotaan dan rencana

tatq ruang yang menaintegrasikan potcnri dan maralah perkdaarr
secara terpadu

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan
penyediaan ruang t€rbuka hijau

o Penyediaan den peningkatan layansn p€ndidikan/pelatihan tcnaAa
kelja yang terintegrasi dengan selcor ketenagakerjaan

o Penataa.lr permukiEar lorEuh terpadu pEkotaan
. Pembangunan rurlah murah bersarritasi baik bagi pckcrja, MBR, Gen Z,

dan milenial di kawasa! perhtaan Kediri (PHrc)
. PcDbangunsn TPST Rcgional Xediri
. PengeEb€ngan SPAM Regional Kedid
. PengeEbgngan kota a8ropolitan lcdiri
. Pembangunan Jalan Tol Kertosono-Kediri
. Pengembangan lryanan unggulan kes€hatan itm-anak, kanker, jantung,

strokc, dan siBt€@ rujukan b€rbasis lioEFtensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, khususnya pada RSt D GaEbiran Kediri (PHTC)

. Pcdngkatan ketahanan banjir perkotaan Kediri

. Pr€s€dasi jalan ruas licdiri-Tuhrngasung:TEngElck dan Kediri-
Tulungagung-Blitar

. Pengurangan risiko b€ncana gunung apl di GununS Kelud

A4 Kawasan Fcrkotaan
Madiun
. Kota Madiun
. Kab. Madiun
. Kab. Macetan

. Pengembangan dan penqtaan kawasan pcrkotaan Madiuo, antara lqin
melalui:
o Penlrusunan mastcrplan penataan kawasan Ixrkotaan dan rencana

tata mang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan
s€cara terpadu

o PeEenuhan layanan dasar air minum, p€nsnganan limbah dan
penyedisan nrang t€rbuka hijau

o Penyediaan dan peningkatan lsyarun pendidilqn/Flatihan tenaga
keda yang terinbgrasi dengar settor ketenagakerjaan

o Penataan pcrEukiEan lorEuh tcrpadu pcrkotaan
. Peobangunan ruEah murah bersanitasi baik bagi pckerja, MBR, Gen Z,

dan milenial di kawasan perkotaa[ Madiun (PHTC)

. PeEbansunan TPST ReEional Madiun

. Pengembanga! SPAM Regional Madiun

. Peningkatan lctahanan banjir perkotaan Madiun

. Penaembanaan kota agropolitan Madiun

. Pen8pmbarEan layarEfl unggulan kesehaan ihl-anak, kanker, jantung,
stroke, dan sist€trr ruju.kan berbasb bmpetensi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota, khususnya pada RSrtrD Dr. Soedono Madiun (PHrc)

. Prcscrvasi jalan nras Madiun-Magetan dan Madiun-Ponorogo-Pacitan

. Pengpmbangan Kawasan Industri Nga{ri, sebagai hin ed@nd dsri
Kawasan Perbtaan Madiun

. Pembangunan/ro'italisasi Bentra IKM sebagai rantai pasok irdustri
s€deng-besar yang ada di KI /KEK prioritas

SK No25ll22A
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Perencanaan dan persiapn pqlbangunan Ker€tq Api Ccpat (HSf)
Jakarta-Surabrya
Peningkatan layafian, alat kesehatan, dan fasilitas lEndukuna rur!€h
sakit dalarn rsngka p€nge@bangan ketshanan biodereTBe pada RSAU dr.
Efram Harcana (Kab. Magetan)

A6 Kaurasan Ferkotaan
Jcmbcr
. Kab. Jcmbcr

Pengerobangan dan penataan kawasan perkotaan Jc6ber, antara l,ain
melafui:
o Penyusunan masterplan penat an kawasan lrcrkotaan dan rencaia

tata ruang yaDg Eengintegrasikan potensi dan Easalah perkotaan
s€cara terpadu

o Femenuhan lal.anan dasar air minum, penanganart limbah dan
p€nycdiaan ruang terbuka hijau

o Fenyediaan dan pcningkatan layanan !'endidikan/pelatihan tenaEa
kerja yang terintegrasi den8an sektor ketenagakerjaan

o Fenataan pcrmukiman li.rmuh terpadu pcrkotaan
Pembalgunan ru.6ah murah bcrsanitasi baik bagi pekerja, MBR, c€n Z,
dan milenial di kawasan pcrkotaan JcEber (PHTC)

Pembangunan TPttT Regbnal JeEber
PcnAeEba,aan SPAM Regional Jetnber
Pengembangan kota agropolitan Jc@b€r
PcnAeEbangan layanan unggulan kes€hatan ibu-anak, karker, jantung,
stroke, dan sistcm rujuksn berbqsb komFtensi di RSUD PtLinsi dan
Kab/Kotq, khusr$rya pada RSUD Dr. Soebardi J€tlber (PHTC)

Pres€rvasi jalan ruas Jcober-Banyuwan8i, Jember-Bondouroso-
Situbondo, dan J€mb€r-Lumajang

PerencarEan dan pcrciapan r€aktivasi jalur KA s€Emen Kalisat-
Situbondo

1

1

1

1

c1 Nawasan Svas€obada
Pan8an, Air, dan Energi
Bengawart Sob Jawa
TiEur
. Kab. Pacitan
. Kab. Ponotogo

. Kab. Magetan

. Kab. Madiun
o Kab. Ngawi
. Kab. Boihcgoro
. Kab. Tuban
. Kab. La.Eongan
. Kab. Gresik

. Rchabilitasi dan Fningkdan jalingan irigasi ke'wrnangan pcrncrintah
pusat, antara lain pada D. I. Colo, D. I. Asin Baq,ah, D. I. Bengawan Jero,
D. L Gondan& D. I. kijct n, D. I. SiE, D.I. Waduk hndok, D. I. Jejeruk,
D. I. SunSlsrr, D. I. Bercn, dsn D. I. Pac€l

. Rehabilitasi dan peningkdan jaringalt idgasi kewenangan perrerintah
daerah

. Peningkatan daya guna l,ahan pertanian (intcn.ifikasi)

. Peninskatan produktivitas petemakan/pstgan heq,ani (terEasuk
pengeobanAan kawasan petemalan)

. PenCpmbangFndan peninAkatanFoduktivitashortikultura

. Pembangunan dan pengelolsafl taEpungan air, s€fta penyediaan air
berkelanjutqn unnrk pertanian tan@an lr6ngan, pctemakan, dan
hortikultura

. Konservasi erlmbcr daya air Eelalui rchabilitasi hutan den lahan pada
@tctvvnt areo, terutama pada Sub-DAS Kali Madiun, Sub-DAS
Bengawan Solo Hilir, DAS Grinduhr, DAS kuEpun& DAS KaIi L€Eong,
dan DAS Kali Corong

. PembaDgunan infrastruktur pcmantanan kulitas ak di sungai dan
danau, terutana pada Sub-DAS Kali Madiun, Sub-DAS Bengau,an Solo
Hilir, DAS Grindulu, DAS Pru.Epung, DAS Kali L.oong, dan DAS Kali
Corcn& waduk Pacal, Waduk Pondok, Waduk Sangiran, Waduk Prijetan,
dan TelaAa Sarangan

. PembangurEn infrastruktur PLTP Tcgala Ngebcl

. Pembangulran inftastrukhrr PLTA PS Grindulu

. PengpEbangen Kilary Minyak Buai GRR Tuban

. Pembangunan kilaflC oleftr di Tuban

. PengeDban8gn DioJtrd dari metanol dan etanol di Bojonegoro

SK No25ll23A
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. PeEbanSunafl JalanTol Gt€sik-l.aDongan-Tuban-Rc@bang

. Pres€rvasi jalan ruaE Bojoncgoro-Babad-Lamongan-cresik dan lUban-
Babad

. PengpmbarrSan Kawasan Prbritas Organik Bemutdsi Lrcng Gunung
Lawu (Kab. KaEnganyar)

. Pengelolaan dan Fnge@bangsn lahan pertanian berkelanjutan, antara
lain Eelalui ketrijakan tata ruang untuk pertindungan lahan p€atanian;
reforma agraria, rcdistribusi, dan konsolidasi laltan pertanian;
optimdisasi dan rEvitalisasi lahan penanian; dsn peningkatan
pengguaaan pupuk/p.stisida/pakan cganik

. Peningkatan produktivitas Eela.lui intcnsifikasi dan peningkatdr
prasamna produksi, antara lain Belalui: penyediaan dan p€rluasan
aks€s alsintall modem/benih dan bibit bcrkualitas/pupuk dan pestisida
bcrkualita8; mitigasi OPT dan keschatan hewan; IEninAkatarr
infrastruktur konektieitas tt8Ilspctasi dan digital bagi petani;
peningkatan kualitas pascalrancn Eelalui peningkatan prasaratra
pa3capanen

. PeninAkatan aan4iemen usaha tani, Frluasan aks€s pasar dan
peEbisyaan usaha tani, perluasan aks€s asursnsi usaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, antara lain mclalui: peningkatan literasi
Lcuangan petani dan penguatan manaj€raen poktan/gapoktan;
pcnSuatan kel€obagaan koperasi daIt korporasi petani; pemtiayaan
darta bergulir dan krcdit lunak petani; perluasan akses asuransi usaha
tani; p€ningkatan infrastruktur logistik dan pcrluasan alc€3 layarEn
aisterr resi gudan$ peng€lolaan dan pcngcndalian penyerapan hasil
parlen koEoditas pangan ut@a

. PenseEbanaan pusat/laboratoriun ris€t pertanian skala lokal dalam
rangka pengeobangan varictas unggul dan h.rdidaya lokal, peninakatan
p(oduldivitas petani, s€rta penguatan impleinentasi hasil ris€t pertrnian

c2 Kawasan Svas€srbada
Pangan, Air, dan Energi
Brantas
. Kab. Malang
. Kab. Blitar
. Kab. Kediri
. Kab. Nganjuk
o Kab. Jombang
. Kab. Mojokcrto
. Kab. Sidoarjo
r Kab. TuhnBagung
. Kab. Trena8alek

Rehabilitasi dan pcningEatan jaringan idgasi ket enarEan pctnerintah
pusat, sntara lain pada D. I . Delta Brantas, D. I . Is Iiedung Kandsng, D.
I. Menturus, D. I. Mrican, D. I. Padi hmahan, D. I. Is Motrek, dan D. I.
Waduk Bcning
Rehabilitasi dan pcninSkatan jaringan idgasi kewenangan p€:metintah
daerah

Pcningkatan daya guna liahan pertanian (intcnsifil€si)
Pcningkatan produktivitas petemakan/p@gan hewani (terDasuk
pengeEban8an kawasan petemakaD)

PcngeEbangan dan peningkatan produktMtas hortikultura
PeEbangunan dan pengelolaan tanpungan air, serta penyediaan air
bcrkelanjutan untuk p€rtanian tan8ran pangan, petemalan, dan
hoftildrltura
Iionsn asi sumber daya air aelalui rchabilitasi hutan dan lahan pada
@lcluten, qrw"te *a,,l,a pada Sub-DAS Brantas Hulu, Sub-DAS L.kso,
Sub-DAS Konto, Sub-DAS BranSkal

PcobanSunan infrastuLhrr pcmantauan kElitas air di sungai dan
danau, terutaoa pada Sub-DAS Brarrtas Hu.lu, Srb-DAS Lekso, Sub-
DAS Konto, Sub-DAS Brangl€I, waduk Ksrangkates, Waduk Widas,
Waduk Selorqjo

Peningkatan op€rasi dan pcrreliharaafl bcndungan-bcndunSan pada
DAS Brantas
Pcmbangunan infraskukur PLTP Arjuno Wclirang

Pembangunen B€ndungan BagonA

Pcnaembangan K6 'assrr Perd6aan Agrowisata Pertania! Terpadu
Kecamatan Goodang (Kab. Mojokerto)

Pengetolaan dan pengcobangan lahan pert6nian bcrkelanjutan, antara
lain melalui kebiiakan tata ruanE untuk D€rlindunsan lalEn Dcrtanian;

a

a

a

tl
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reforEa aSraria, redistribusi, dan konsolidasi lahan pertaniar;
optimalisasi dan twitalisasi trahan pertanian; dan peningkatan
p€nggunaen pupuk/pestisidai pakan Gganik
Feningkatan produktivitas melialui intensilikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: penyediaan dan pcrluasan
aks€s abintan modern/benih dan bibit b€rkualitas/pupuk dan pBtisida
berkualitas; Eitigasi OPT dan kcaehatan hewan; Fningkatan
inAastruktur konektivitas transportasi dan digital bagi petani;
peDingkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan praaanana
pascapanen

Peningkatan manajeoen u3aha tani, perluasan akses pasar d8n
pcobiayaan uEaha tani, perluasan akses asuransi uoaha tani, eerta
pengendalian kepastian pasar, antara lain melalui: Fningkatan litcra8i
kcuangan Ftani dan penSuatan EaDajetlen poktan/gapoktan;
pcnguatan kcbmbagaan koperasi dan korporasi p€tani; pcmbiayaan
dana bergulir dan kredit lunak petani; perluasan als€s as.lransi usaha
tani; peningkatan infrastruktur logistik dan p€rluasan akses layanan
sistem resi gudarE pengelolaan dan pcraenaaUan penyerapan hasil
panen komoditar pangan ut@a
PengeEbangan puid/laboratoriuE ris€t pertanian skala lokal dalED
rangka penBembangan varietas un8gul dan budidaya lokal, Fningkatan
prcduldivitas petani, s€rta penguatan i&dcEentasi hasil ris€t pcrtanian
Penyelesaian pcrrbangunan Jalan Lintas Selatan Jera TiDur

a

a

C3 Kawasan S^'as€obada
Pangan, Air, dan Energi
Tapal Kuda
. Kab. Pasuruan
. Kab. probolinggp

. Kab. Lu.Dajang

. Kab. Jember

. Kab. Situbondo

. Kab. Bondotl'o$

. Kab. Banyuwalgi

a Rehabi[tasi dan peningk*an jaringan idgasi kqr,enangan peoerintah
pusat, antara lain pada D. I. Bondoyu.do, D. I. SaEpean Baru, D. I. Baru,
D. I. Setail, D. I. Porolinggo, D. I. S€tail Teknik, D. I. BedadunS, D. I.
Fondok Waluh, D. I. TaIanB, D. I. Jatiroto, D. L Pelqlen, D. I. Baryuprtih,
dan D. I. Sarapean

Rehabilitasi dan peninSkdafl jaringan idgasi ke$renangan peoerintah
daerah

Feninskatan daya guna lalran pertanian (intensifkasi)
neningkatan produktivitas petemalqn/pangan hewani (t€rmasuk
p€ngembangan kawasan pctemakan)

Pengembangan datr peningkatan produktivitas hortiLultura
FeEbangunan dan pengelolaa! tamprnga[ air, serta penycdiaan air
b€rkelanjutan untuk pcrtanian tanatlran pangan, peternakan, dan
hortikultura
Nonsrvasi sumbcr daya air melalui rchabilitasi hutan dan l,ahan pada
etchmenl cru, terutaEa pada DAS Bondoyudo, DAS B€dadung, DAS
Sampcan, DAS TeDpfan-Kedungbajul
Pembangunan infrastruktur pc@antauan kualitag air di sungai dan
danau, terutaEa pada DAS BondoJnrdo, DAS Bedadung, DAS Sampean,
DAS Tcrapuran-Kcdungbajul
PeEbangunan intastrukhrr PLTP ljen
PeEbangulran Jalan Tol hobolinggo-Banyuwangi
Pengembangan SPAM Regional Probolinggo-Lumajang dan peningkqtan
kapasitas SPAM UEbulan
PengelolaaD dan pengc@bangan latEn pertanian b€rkelanjutan, antara
lain melalui kebtiakan tqta mang untul perlindungan lahan pertanian;
reforma agraria, redistrihrsi, dan konsoli&si lalun pertanian;
optiEalisa8i dan rwitalisasi lahan pcttanian; dan pcniDskatan
penggunaan pupu.k/pestisida/pakan organik
Peningkatan prcdultivitas melalui intensifikasi dan peningkatan
prasarana produksi, antara lain melalui: p€nyediaan dan psluassn
aks€s alsintan Eodern/benih dan bibit bcrkualitas/pup* dan pestisida
b€rkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hewan; peningkata!
infrastrukfirr konektivitas transDortasi dan disital baci D€tani:

!

a

!

1
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a

peningkatan kualitas pascapanen Eelalui pcningkatan prasararu
pascapanen

PeninsLatan Eanaj€raen usalE tani, pcrluasan akses pasar dan
pembiayaan usaha tani, Ircrluasan akscs aauransi uBaha tafli, serta
pengendalia! kepastian pasar, antara tain melalui: peningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manaj€tlen poktan/gapolftan;
penguatan kele@bagaan koperasi dan korporasi p€tani; pemuayaan
dana b€rgulir dan kr€dit lunak petani; perluasan a.lGes asrransi usaha
tani; pcningkatan infraatruLtur logi8tik dan pcrluasan al<sca layanan
sistcm rcsi gudan$ pcnaclolaan dan pcngendalian Fnyerapsn hasil
pancn koEoditar pangafl ut@a
PengembarUan pusat/laboratoriuD risct p€rtanian ska.la lokal dqla.m
rangka pengeEbangan vadetas ungul dan budidaya lokal, pcningkatan
p(oduktivitas pctani, s€rla pcnguatan irldcroentasi hasil ris€t pertanian

Pcnyelesaian pqnbsnaunan Jalan Lintas Selatan Jaura TiEur

A5
DI

Kawasan Afrmasi
Madura (Dl) dan
Kepulauan (Pcrcepatqn
Pengcntasan Kc@iskinan)
dan Kawasan Pcrlotaan
Su.Benep (A5)

Kab. Bangkalan

Kab. SaEpang
Ikb. PaEekasan

I(ab. Sumenep

. Penyediaan inft'astruktur layanan dasar (air balu, air minum, dan
sanitasi, infra8truktur jaringan trartsroisi, infraatrukhrr distribusi dan
listrik perdcsaan, serta rumah layak hurti), scrta p€ningkatan ketahanan
air, energi, dan pangsn

. Pcningkatan ketahanan benc€ra

. Preservasi Jalan Lintas S€lat4 Madura dan Jalan Lintas Utara Madura

. PcnacEbanaanjari,gan/daqah irigaBi baru di wS Madura

. PeEb€rdayaan aktivitar ekorroEi high uafue unSgulan: perilsnan dan
petemakan

. Replo@n enl fasilitas Pclabuhan Sapudi

. Peningkatan fasilitas Pelatuhan Ker@aian (Pulau Masal€@bu)

. Penaembanaan dan pcnataan kawasan p€rkotaan SuEenep, antara lain
Eelalui:
o Penyugrnan Eagterplan penataan kawasan perkotaan dan rrncana

tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan
secara terpadu

o Pemenuhan layarun dasar air Einum, penanganan liEbah dan
pcny€diaan ruanS tcrbuka hijau

o Fenlrcdiaan dan peninAkatln layanan pendidilqn/pelatihan tenaga
kerja ya$g terintegrasi dengan sektor ketenagalcrjaan

o Fenataarr permukiman hrmuh terpadu p€rkotaan

. PengeEbangan SPAM Perkotaan SumeDep

. PeEbangunan nmah Durah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, G€n z,
dan Eilenial di kawasan perkotaan SuEenep (PHTC)

. PengeEb€ngan layanan unggulan kcschatan ihr-anak, kanker, jarfiung,
strokc, dan eiatna rujukan bcrbasis kompetcnsi di RSUD Provinsi dsn
Kab/Kota di RSUD dr. H. Moh. Anwar Sutrenep (PIITC)

. Penaerabsnsen infrastnrktur dan peningkatan layanan RSUD dr.
MohaEDad Zyn Sarnparg

. Percepatan transforma3i digital pada kawasan afrrrasi: perhras€n
jaringan telek@runikasi dan aks€r internd cepat, peng€@b€ngan SDM
TIK dan diaitalkasi Easyarakat, dan perluasan layanan penyiaran digital

. Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif $ba8ai salah safir upaya
percepatan penS€ntasan kemiskinan

D2 xawasan AfirEasi
Pcgunungsn Sewu Jawa
TiEur (Pemerataan
Pembanaunan)
r Kab. Pacitan

Penyediaan inftastruldur lalEnan dasar (air baku, air minum, dqn
sanitqsi, infrastmktur jaringan trans@isi, infrastruLf.rr dbtribusi dan
listrik perdesaan, sfta nrEah layak huni), s€rta Fninglqtsn latahanan
air, energi, datt p€ngan

Peningkatan ketahanar bencana:')
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No Lrkasi kiorita8

Kab. TrengSalck

It?rrftbr, I ndikasi Intervensi

1 Penyelesaian peorbangunan Jalan Lintas Selatan Jawa Tlmur dan
pres€rvasi Jalan Iintao Selatan Wonogiri-PacitarFTrenggalek-
Tulunaagung, s€rta jalan ruaa PonorDgo-Paqitan dan Ponorogo-
Trenggalek

PeEberdayaan aktivitas ekonoEi high tplue unggulan: perikanan,
pcrtanian, dan perkebunan

Pengembangan layarEn unggulan kesehatan ibu-anak, kanler, janturE,
stroke, dan sist€[r rujukan berbasis kompetcnsi di RSUD Provinsi dan
Kab/Kota di RSUD dr. Darsono Pacitan (PttTCl

Percepatan transformasi digitd pada kawasan afirmasi: pcrhra8an
jaringan telekoEunikaEi dan akscs intem€t cepat, pclE€obangan SDM
TIK dan digitalisasi maslErakat, dan pcrluasan layanan penyiaran digital
Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif s€bagai salah satu upaya
percepatart peng€otasan k raiskinan

BI Kawasan Komoditas
Ungulan Teh,r Lingt<ar
Kelud-Kawi-Arjuna-
welirang
o Xab. Malan8
. Kab. Blitar
. Kab. Kediri
. Kab. Jombang
. Kab. Mojokerto
. Kab. Sidoarjn

a Peningkatan produktieitas perkebunan dslt kualitas produksi (tebul

Pengeabangsn dan pcrlindungan kawasan pertanian komoditas
pdoritas industri (tebu)

Penycdiaan sarana dan prasarana pendukung ptoduksi pertanian (tehr)

Pengcndalian OPT dan DP! pada koEoditqs pnrdulirsi industri (tcbu)

Pembangunan dan penaelolaan taEpungan air, s€rta penyediasn air
b€rleLanjutan untuk pertanian tehr

a

a

ln Kawasan Kqroditag
Unggulian Tebu Tapal
Kuda
. Kab. Luroajang
. Kab. Jqnb€r
. Ikb. Situbordo
. I(ab, Bondowoso

't

1

:'1

Feningkatan prodrktivitaa pcrkchrnan dan kualitas produksi (tehr)
Pengembangan dan perlindungan kawasan pertsnian komoditas
prioritas industri (tebu)

Penyediaan sarana dan prasarana pcrdukung poduksi pertanian (tebul

Pengendalian OPT dan DP! pada koEodita8 produksi industri (tebu)

FeEbangunan dan pengelolaai tamprngan air, s€rta penyediaan air
berkclanjutan unn.lk pertanian tehr

B3 Kau,asan K@oditag
Unagulan Tcbu
FegununSan Kendeng-
Lingkar Iawu
r Kab. Ngawi
. Ikb. MaSetan

:l

ttningkatan p@duktivitas perkebunan dan kualitas produki (tehu)

Pengpmbangan dan pcrlindungan kawasan pcrtanian k@oditae
prioritas industri (tebul

Penyediaan sarana dan p0rasarana pendukung goduksi pertanian (tehr)
Pengendalian OPT dan DP! pada komoditas prDduhi industri (tebr)

PcEbangunan dan pengelolaan tamprngan air, serta penJrcdiaan air
bcrkelanjutan unnrk pertadan tebu

84 Kawasan K@oditas
UnAgulan Ekon@i Biru
Pacitan-Ihngsafck-
Tulungagung
. Kab. Pacitan
. Kab. TrcnSgafck
. Kab. TuhrDAaCunC

.,]

.,]

Pcngembangan pelahrhan perikanan PPP Tampcran dan PPN Prigi

Peabangunan infrartruldur pcngamanan pantai dan kawasan peBieir di
Pacitan, Tfengdek, dan Trrlungagung

Per8elolaan dan penaembangan sarana dan prasarana produksi
perikanan tang[ap
Pengembangan input produksi, sarana, dan prasarana produksi
perikanan budidaya
Pengembangan kawasan bcrbasis koEoditas unggul,an perikanan
budidaya dan revitalisasi tambak rakJ.at

Peningkatan kualitqs, mutu, dan daya saing hasil perikEran

Pcningkatan kapasit4g usaha dan iri,r3tasi kelautan dan pcrikanan

Penguatan logistik dan sistem rantai dirEin produk perikanan

.,]

:l

:'l

a
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No Lpkasi ltbritas

E}5 Ka\rasan K@oditas
Unggulan Ekonomi Biru
Iamongan-Tuban
. Kab. Lanongan
. Kab. Tuban

Higr igftt Indikasi InteTvensi

. PengeEbangan pel,atuhaD perikanan PPN Brondong dan PPP Bufu

. Pcngelol,aan dan p€ngeEbanga! sarana dan prasarana p.oduksi
perikanan tangkap

. PcrraeEbanga! input produksi, saEna, dan prasarana produksi
perikanan budidaya

. PengeEbangart kawasan bcrbasis komoditas unggulan perikanan
budidaya dan rcvitalisasi tambak rakyat

. Pcninakatan kualitas, mutu, dan dqya saing hasil perikanan

. Peningkqtan kapasitas usaha dan investasi krlartan dan perikanan

. PenSuatan bgi3tik dan sistem rantai dingin produk pcrikanan

. PengembanSan kau,asan oentra lroduksi dan/atau industri gar@ di
L€mongan dan Tuban

Kawasan Komoditas
Unggulan Ekonomi Binl
Sumenep
. Kab. SuEencp

. Pengembangan pel,abuhan perikanan Rlabuhan Ferikanan
Pasongsongan

. Pengelolaan dan p€ngcEbanaan sarana dan prasarana produksi
perikanan targkap

. PetSembansan input produksi, sarana, dan praaarana produksi
perikanan budidaya

. Itningkatan kualitas, Eutu, dan dqya sains hasil perikryun

. PeninAt<atan Lafrasitas ussha dan investasi kelautan dsn perikanan

. Penguatan trogistik dan sistem rantai din8in produk pcrikanan
I Pengeabangan kstvasan ientra foduksi dan/atEu industri gar@ di

Sur!enep

B7 Kawasan KoEoditas
Ungulan Ekonomi Biru
BanyunanAi
. Kqb. Baryuwangt

. Pengeobansan pclahrhan periLanan PPP Muncar

. Pembangunan infrastruktur pngaoanan pantai dan kawssan pcsisit di
Banyuwangi

. Pengelolaan dan pengeEbanaan sarana dan prasarana produksi
perikanan tangkap

. PengeBbanggn input produksi, saratra, dsn prasarana produksi
pcrikanan budidaya, terut@a pada komoditas lobstcr air l,aut yaDS
EeEiliki nilai jual tingi lwh-wtue @zunoditd

. PenSFmbangFn l(awasan berbasb komoditas unggulan perikanan
budidrya air payau dan r€vitali"asi tambak rakyat

. PeninEkatan kualitas, Eutu, dan daya saing hasil perikanan

. PcninCkatsn kapasitas uiaha dan invertasi kelautan dan perilGnan

. Penguatan bgistik datr sistem rstrtsi ditrgin produk perikanan

EI
E2

H}
FA

Kawasan Konsdvaai TN
Bromo-Tengger-Semeru
(EU

. I(ab. Pa8uruan
r Kab. ProbolingBo

r l(ab. Malang
. Kab. Lutlajang

Kawasan Konscrvasi TN
Meru Betiri (E2)

. Kab. Je@ber

. Kab. Banyu$angi

. PcrlindunSan, pcEulihan, pcnSelolaan ckosist€m dan area bcmilai
kcanekaraSaEan hayati tirl8gi

. PeEanfaatan slr.Eber daya hayati dan jasa elosistenr berlclanjutsn
Dendrkutg bioekcromi

. Peningkatan bioprospeksi, bioteknologi, Leananan hayati, s€rta alGeg
dan Fmbagian keuntungan surDbs daya genetik

. PengeEbangan produk bioekonoDi hutan mclalui agroforestri

. Penguatan pengelolaan hutan lestad dan peningkatan fungsi sosial
kawasan hutdr

. Perlindungqn dan pengamanan t\rtan

. Penguatan pen8plol,aan hutan lBtari

. Feningkatan upaya pencegahan dan mitigasi

. Penin8latan layanan prf,inBatan dini dan penanganan kedaruratan
bencana

. Peningkatan resiliensi masyaraLat terhadap bencana
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No Lokasi Prioritas Higrligftt Indikasi Intervrn8i

Kawasan Konrervasi TN
Alas Hrrwo (E3l

. Kab. Banyuwangt

Kawasan Konservasi
Baluran (Br)
. Keb. Sinrbondo

Kawasan Rawan Berrcana
Geopa Bumi Scsar Darat
di Jawa Timur

a Retroit atau penguatan in&astruktur publik berketahanan seis@ik di
Kota Blitar

. fab. Bangkalan

. Kab. PaEel6.an

. Kab. Sampang

. Kab. Sumcncp

. I(ab. Bondowoso

Indikari Dacrah Prioritas Intervenai Progr@ Makan Bcrgizi Gratis,
Bantuan Pangan, dan Fenafiganan RanEn Pangan (PHTC)

Provinsi Jawa Timur a PeEberian Eatan bergi?i di sekolah, rnadrasah, dan dayah/pcaanEm,
s€rta pernbedan Eakan bergizi untuk ibu hamil, ibu menyuaui, dan
balita
Pcrcepatan Wajib Belqjar 13 Tahun (l tahun pcndidikan prascblah dan
12 tahun p€ndidikan dasar dan pendidikan menengah), antara lain
melalui:
o Perluasan layanan Pendidikan Anak Usia Dini
o Revitalisasi Baratra dan prassrana sekolah dan madrasah yang

berkualitas
o Penyaluran bantuan pendidkan yan8 tepat saaaran
o PenccEahan dsn p€nanganan Anak Tidak Sekolah
o Revitalisasip€ndidikannonlomal
o Penguatan pengelolaan dan aks€leraai pcnycdiaan pendidik dan

tenaga kcpcndidikan b€rkualitas
Peningkatan kes€hatan dan gizi Earyarakat, antara lain melalui:
o Fenurunan Le@atian ihr dalt anak
o Pencegahan dan Penurunan srun irq
o Peningkatan pelayanan kcachatan dan gizi baSi usia sckolah, usiia

produktif, dan lansia s€rta KB dalt kesplo
o Fenyelenggaraan pemeriksaan kBehatan gratis
Pengendalian Fnyalit dan petrbudayaan hidup sehat, antara lain
melalui:
o Fenuntasan TBC
o Fengenda.lian p€nyakit tidak Eenular dan peningkatrn upaya

kesehatan jiwa
o Fembudayaan hidup sehat dan peogendalian faldor risiko PTM

Penguatan kcetaraan gender, p€mberdayaan per€opuart, dan
perlindungan dari kekerassn, antara lain melalui:
o Fenguatan kapasitas dan keruandidan, scrta pcningkatan

kepeEirapinan Frcmpuan dalam peng@bilan keputuean
o Pemenuhart dan pcrlinduEan hak p€rempuan bcbas dari ke*rraaan
Reformasi Rngetolaan SaDpah Terintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara
lain Eelalui:
o Perubaha[ perilaku dan penguatan tata kelol,a pcrsampahan

o Peningkatan peruumpulan dan pengolalEn saEpah scrta
pcmrcsesan rBidu di TPA/ LUR

5

1

a
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No l.okasi Prioritss Irigrdigrd Indikasi Intervensi

. Fercepatan transhi energi menrju emisi karbon yang lebih rEldah,
srrtara lain metralui:

o FengcEbangan p€tubangkit listrik energi terbalu.kan
o Fenerapan jaringEn cerdas ls,ra'a', griq unhrk mqraksimalkafl

efrsicn8i dan peEarnaual konsuEsi energi
o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilitas

pasokan lhtrik
o Fencrapan JtderE o/TrtjrBs (IoT) di scktor ener8i gunaEcningkatkan

keterhubunSan dan analitik data secara ,€aI-time
o Ferluasan pengunaan kendaraan listrik

. Percepatan transformasi digital, antara lain Eelatd:
o Perluasan infaatrukhrr digital
o Peningkatan kapasit s SDM digital dan O,"o6i aigital

o Fembangunan jaringan broadband hingga ke pelosok
. Pengembangan dan trarrsformasi pemerintahan digital, antara lain

melalui:
o Penguatan tata kelola dan infrastruktur p€rncrintahan digital
o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN

o Digitalisasi lryanan publik prioritas
o kBembangan ekGistern layanan publik digital

. Mempcrkud reformasi lurlolm, terutama di Jawa Timur, antara lain
melalui:
o Pencegahan dan peoberantasan korupsi serta Tindak Ptdana

Pencucian Uang (IPPU)

o PenanggulanAanjudidanpcnyelundupan
o Pencegahar, peoberantasa[ p€nyalahgunaan, dan peredaran gdap

narkoba (FIGN)
. Pelestadan dan p€Eajuan kcbudayaan di Jaua TLrur, sntara lain

helehri:
o Pelindungan dar pelestalian warisan budaya
o Pemanfaatan khazanah budaya dan pengembangan kawasan

peEajuan kcbudayaan
o Ja.oinatl hak kebudayaan, ckeprrsi hrdalla, dan pcEbcrdayaan

Masyarakat Hulorm Adat
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Sasaran Pembangunan Provinsi Banten 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

A4 

Kawasan Perkotaan 
Cilegon-Serang (A1), 
Kawasan Pengembangan 
Industri Cilegon-Serang-

Tangerang (A2), dan 
Jakarta-Tangerang 
International Business 
Corridor 

• Kota Cilegon 

• Kota Serang 

• Kab. Serang 

• Kab. Tangerang 

• Kota Tangerang 

• Kota Tangerang 
Selatan 

 

• Pengembangan dan penataan kawasan perkotaan Cilegon–Serang, 

antara lain melalui:  

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 

secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 

penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 

kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Pengembangan koridor industri Cilegon–Serang–Tangerang  (sektor 
industri prioritas: industri kimia, industri makanan dan minuman, dan 

industri logam, besi, dan baja) 

• Pengembangan Kawasan Industri Terpadu Wilmar (kelapa sawit), dan 

pengembangan Kawasan Industri Krakatau Industrial Estate Cilegon 

(industri kimia dan logam dasar) 

• Hilirisasi lanjutan sawit bioplastik, bioavtur, graphene, dan surfaktan 

• Pembangunan/revitalisasi sentra IKM sebagai rantai pasok industri 

sedang-besar yang ada di KI/KEK prioritas 

• Pengembangan Pelabuhan Ciwandan-Cigading 

• Perencanaan dan penyiapan pembangunan Interkoneksi Sumatera–

Jawa 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di kawasan perkotaan Cilegon-Serang (PHTC) 

• Pengembangan layanan unggulan kesehatan ibu-anak, kanker, jantung, 

stroke, dan sistem rujukan berbasis kompetensi di RSUD Provinsi dan 

Kab/Kota, khususnya pada RSUD Banten (PHTC) 

• Peningkatan jalur KA Rangkasbitung–Merak 

• Pembangunan TPST Regional Serang–Cilegon 

• Peningkatan ketahanan banjir perkotaan Tangerang dan Tangerang 

Selatan 

• Pelebaran Jalan Merak-Batas Kota Cilegon  

• Pengembangan KEK Edukasi, Teknologi, dan Kesehatan Internasional 

Banten (KEK BSD) 

• Pembangunan Jalan Tol Serpong–Balaraja 

• Pembangunan Jalan Tol Kamal–Teluk Naga–Rajeg–Balaraja 

3,8 

3,9 

106,4 

74,6 

0,326 – 0,330 

0,344 – 0,365 

2,42 – 3,42 

4,50 – 5,50 

56,65 

43,56 

0,59 

0,56 

6,39 – 6,82 

6,87 – 7,24 

67,93 

6,8 66,92 
(Rata-rata 

2025–2029) 

7,9 
(2029) 
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No I,okari Prioritas Higrd{?hl Indikasi Intcrvensi

a

1

!

FengeEbangan SPAL Regiotlal Ferkotaan Tangerarg dan Tangerang
Stlatan
Pembargunan TPST Regbnal Tanacrarg Raya

PengeEbangan Kawasan Perdesaan kiotitas Kab. Scrang

Penguatan pcndidikan dan pelatihan vokasi, s€rta produlcivitas t€rnga
kerja, Eelalui peobangunan/pcngcmbangan/peningkatan Bafai latihan
Kerja $suai kcbutuhar iadustri wilayah

A3 Kawasan Pariwisda dan
EkonoEi lfteatif
Unggulan Labuan-
Tanjung L6ung

. Peningkatan 6A Pariwisata di KEK Tanjung Lsung dan urban rcizual
Labuan

. Pres€rvasi jalan nras PaniEb€rg-Lqbuan, PanimbanA-Tanjungl$urg,
dan Panimbang:Sumur-Ujungkulon (via pesisir)

. Pcngcmbangan pclabrhan prrikanan PPP tabuan

. PembansunanJalanTolSerang-Ran8kasbituna-PaniEbang

c1 Ka$asan $[as€@bada
PanBan, Air, dan Energi
Banten
. Kab. Serang

. Kab. Tangerang

. Kab. Irbak
r Kab. Pandcglang

. Rchabilitasi dan pcningkatan jaringan idgaei kewelEngan p€metintah
pu8at, antara lain pada D. I. Cisadane, D. I. Ciqiun& D. I. Cidurian

. Rehabilitasi dan pcninSkdan jaringan idgasi kenenangan perredntah
daerah

. Fenin8katan daya guna lahen pertanian (intcnsifika.i)

. Feningkatan prodrktivitas petemal€n/pErgan hewani (tcrEasuk
pengeEb€ngan kawasan peternakan)

. Fensembangandan peningkatanproduktivitashortikultura

. PeEbansunan dan pengelolaan taEpungan air, s€rta Fnyedisan air
berkelanjutan untuk pertanian tanaman pangan, pctrrnakan, dan
hortikultura

. Konsrvasi sumber daya ah rnelahi tehablitasi hutan dan lahan pada
@achrr@^l crea, tenrta.Ea pada DAS Ciujung, DAS Cibantcn, DAS
CiduriarFcimanceuri, DAS Cibungur-CiliBan, DAS Cibaliung, DAS

. Pembangqnafl infastrukbrr p€mantsuan kuditag air di sungai dan
danau, terutarEa pada DAS Ciujun& DAS Cibanten, DAS Cidurian-
CiEanccuri, DAS Citungur-Ciliman, DAS Cibaliun& DAS Cikadubuluh-
CipuntenaSeung-Cibsrna

. Pcmbangunan infraatnrktur PLTP Rawadano

. PeEbangunan Bendungan Karian

. Pembanaunan Bendungan Cidanau

. PcEbangunan larerbosin DsnsJ&r Svsre',,r Bantcn

. PcDbangunan SPAM Rcgional Karian Barat

. Pembanaunan SPAM Regional Kadan Tirur

. Pcmbangunan SPAM Regional Sindangheula

. Pengelolaan dan Fng.obangan lahan p€rtanisr berLelanjutan, artsra
lain mchfui kebjal€n tata ruang untuk perlindungan lahan pertanian;
reforma ag:ar:ia, redistribusi, dan konsolidari lahan pcrtardan;
optiEalisasi dan rcvitalisasi lahan pcrtanian; dan peninSkatan
pengunaan pupuk/pestkida/pakan otEenik

. FcninsEatan produltivitas melalui intenaifikasi dan pcringkatan
p!'asarana produksi, antara lain mel€lui: Fnyediaan dan perhracan
akses alsintan modern/bcnih dan bibit berkualitas/pupuk dan pestisida
berkuslitas; mitigasi OPT dan kcschatan hewsn; peningkatatt
infrastruktur koneliitivitas transportasi dan digital bagi pctani;
Fningkatan kualitas pascapanen melalui peningkatan praearana
pascapanen
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No Irkasi Prioritas Higtdighl Indikasi Intervrnsi

! Peningkatan Eanajemen usaha tani, perluasan akees pasar dan
p€Ebiryaan usaha tani, perluasan akr€s asuransi uiaha tani, serta
pengendalian kepastian pasar, aDtara lain Eelalui: peningkatan Uterasi
keuangan petani dan p€nguatan Eanajetnen poktsn/gapoktan;
penguata! kclcEh.S'8n koperasi dan korporasi pctani; pcEbiayaan
dana bergulir dan ktEdit lunak Ftani; pcrlua8a.n aks€s asuransi usaha
tani; peninakatan infrastrukhrr bgistik dan perhrasan aks€s l,ayanan
sbtetn tEsi gudang pengelolaan dan pengendalian penyerapan hasil
panen komoditaa pangan utatDa

FengembanAan pusd/Iaboratoriu! riset pertanian skala lokal dalar!
rangka pengembanSan varietas unSgul dan budidaya lokal, Fningkatan
produlcivitas petani, serta p€nguatan iECcBentasi hasil risct pcrtanian

D1 Kawasan AfrEaei Banten
Selatan (Petcepatan
Fqrucntasan KeEft&inan)
. Kab. L€bak

. Kab. pandcSlsng

. Penyediaan infrastrulcur Iayaran dasar (air baku, air EinuD, dan
sanitasi, infrastruktur jaringsn tran8drisi, intastruktur distdbusi dan
listrik Frdesaan, srta rumah layak huni), scrta p€ningkatan ketahanan
air, energi, dan pangan

. Peningkatan kctahanan bencarra

. PenaeBb€ngan PSIDKU sesuai keunggulan wilayah (indikasi lokasi:
Malineind

. Pembangunan rumah Eurah bersanitasi baik bagi pekeda, MBR, Gen Z,
dan milenial di kawas€n perbtaan MalingrmS (PIITC)

. Pembcrdayaan aktivitas ekonomi Hqh uah@ unSgulan: perikanan,
pertanian tan@an pangan, dan pcrtanian hortikultura

. Peningkatan 6A parirrisata di Sau'ama dan l(awasan MasJ.arakat Adat
Baduy (Baduy Luad

Peningkatan/IEEbangunan jalan ruas

Cikulur-Ciboleger

PengeEbangan lalEnan ungulafl kesehatan itu-anak, karf<er, jantun&
stroke, dan Bistcrn rujukan bcrbasis hmFtensi di RSUD Provirci dan
Kab/Kota, temtama di RSUD MalingnrE (PHTC)

Ferccpatan transformaai digital pada kawasan afirmaei: perluasan
jaringafl tclek@unikasi dan aksca intcrnet cepat, pengembanaan SDM
TIK dan digitalisasi masyarakat, dan Frluasan layanan pcnyiaran digital
Pelaksanaan Bantuan Sosial Adaptif sebagai salah satu upaya
pcrcepatan pengeotasan kcmiskinan

EI
E2

Kawasan Kons€rvasi TN
Ujung Kulon (El)
. Kab. Pandegang

Kawasan Konservasi TN
HaliEun-Sala* (E2)

r Kab- t ebak

a Perlindungan, pcmulihan, pengelolaan ekosistem dqn area bemilai
keanekaragaDsn hayati tinggi

Femanlaatan sumber daya hayati dan jasa ekosistcm b€rblanjutan
oendukung bio€k6r@i
Pcningkatan bioprospeksi, biotcknologi, keamanan hayati, scrta alc€s
dan pembagian keuntunEan surb€r daya genetik

Pengembangan produk bioekonomi hutan mclalui ag:oforestri

Penguatan pengelolaan hutan lestari

Peningkatan fungsi sosial kawasan hutan
Perlinduogan dan pengaEanan tnrtan

:'l

:l
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Kawasan Rawan Bcncana
TsurErri di Benten

Penerapan JVat re-Bosd fuhnion da Crag r4fzstrudure untuk mitigasi
arrcallraIr mqalluusl dan tsunami di Kawasan Perkotaan Cilegon dan
Itsisir Bard Banten (Mqdhrust Selat Sund4
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No Lrkasi Prioritas Irigrdigld lndikasi Intervrosi

. Kab. Pandeglang

. Kab. Tanaerang

. Kab. I€bak

. Kab. Scrang

Indikasi Daerah kioritas Intervensi Progr@ Makan Bergizi Gratis,
Bantuan Pangan, dan Fenanganan R6r'an PanSan (PHTC)

Provinsi Banten :') Pemberian makan bergizi di sckolah, madrasah, dan dayah/pesantrcn,
s€rta pe&berian maf<an bergizi untuk ibu hanil, ibu Ecnwsui, dan
balita

Percepatan Wajib Bclajar 13 Tahun (1 tahun pendidikan praselolah dan
12 tahun pendidikan das€r dsn pendidikan menengahl, antara lain
melalui:

o Perluasan lalEnan Fendidikan ArEk Usia Dini
o Revitalisasi sarana dan prasarana Bekolah dan madrasah yang

berkualitas

o Penyaluran bannran pendidikan Jrang tqrat aa.saran

o Fenc€gahan dan pcnanganan Anak Tidak Sekolah

o RcvitalisasipendidikannonforEal
o Penguatan pengelolaan dan aksclerasi penyediaan pcndidik dan

trnaga keperdidikan berkualitag

Penin8katan kes€tntan dan gizi Easyarakat, antara lain melalui:
o Penurunan kematian ibu dan anak
o Pencegahan dan [tnurunarl sturding
o Fcningkatan pel,ayanan kesehatan dan gizi bagi usia sckolah, usia

produldif, dan lsnsia scrta KB dan kesprc

o Fenyelenggaraanpemeriksaankcs€hatangratis

Penguatan kesctaraan gender, pcEberdayaan pereopuan, dan
pcrlindungan dari kckerasan, antara lain melalui:
o Penguatan kapasitas dafl kemandirian, s€rta p€ningkatart

kepemiEpinan pcr€mpuan dalao pcngambilan keputusan
o Pemenuhan dar perlindungan hak p€remFran bebas dari kehrasal
Reforaasi Rngehlaan SaEpah Tcrintegrasi dari Hulu ke Hilir, antam
lain Eelalui:
o Ferubahan perilaku dan pcnguatan tata kelola pasarapahan
o PeninSkatan penguopulan dan pengolahan sampah s€rta

peEtosesan rBidu di TPA/LUR

Percepatan transisi energi E€iruju emisi karbon yang lcbih rcndah,
antara lain melalui:

o PengembarBan p€obangkit listri.k energi terbarukan
o Penerapan jaringan cerdas (srnort gdq unhrk oemaksimalkan

efi3iensi dan pemantauan bnsumsi energi

o Adopsi teknotogi penyimparEn enerEi untuk menjaga stabilitas
pasokan listrik

o Pencra.pan ldenEt o/ltdngs (IoT) di scktor ener8i guna meningkatkan
keterhubungan dan analitik data secaia ,€aldme

o Perluasan p€nggunaan kcndaraan listrik
Percepatan transformasi digital, antara lain Ecla.lui:

o Perluasan infrastruktur diAital

o Peningkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital
o PeEbangunan jaringan broadbad hinga ke pelosok

t'l

a
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No L.kasi kbrita8 Highlri?ftt Indikasi Intervcosi

:l Pengembangan dan transforoasi pcEcdntahan digital, antara lain
Eelalui:
o Penguatan tata kelola dan in&astrukhrr pcmerintahan digital
o Pengcmbangan komp€tensi dan budaya digital ASN

o Digitalisatd layanalt publik prioritas

o Pengembangan ekosist€rr lajEnan publik digital
MeEperkuat reformasi hukuE, terutaEa di Banten, antara lain Eelalui:
o Pencegahan dan peoberantasan korupsi s€rta Tindak Ptdana

Pencucian Uang (TPPU)

o Fenangulangan judi dan penlclundupan
o Pencegahan, pcrlberantasa! p€nyalahgunaan, dan Fredaran gelap

narkoba (PIGN)

Pelestarian dan peEqiuan kebudayaan di Banten, antara lqin Eelalui:
o Pelindungan dan pelestarian vrarisan budaJra

o PcEanfaatan kluzanah budaya dan pengembangan kawasan
peEajuan kebudayaan

o Jaminan hak kcbudayaan, ekspr€si budaya, dan pemberdryaan
MaBlErakat Hukrm Adat

SK No25l136A
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3. Wilayah Bali – Nusa Tenggara 

3.1 Provinsi Bali 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Bali 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 WM Denpasar  

• Kota Denpasar 

• Kab. Badung 

• Kab. Tabanan 

• Kab. Gianyar 

 

• Peningkatan kualitas dan penataan WM Denpasar, antara lain melalui:  

o Pembentukan kelembagaan pengelolaan WM Denpasar 

o Penyusunan masterplan penataan kawasan perkotaan dan rencana 
tata ruang yang mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan 
secara terpadu 

o Pemenuhan layanan dasar air minum, penanganan limbah dan 
penyediaan ruang terbuka hijau 

o Penyediaan dan peningkatan layanan pendidikan/pelatihan tenaga 
kerja yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

o Penataan permukiman kumuh terpadu perkotaan 

• Penyusunan metropolitan statistical area 

• Pengembangan sistem angkutan umum massal perkotaan WM 

Denpasar, antara lain pengembangan BRT dean sistem transit 

• Pembangunan TPST Regional Sarbagita 

• Pengembangan SPAL Regional Perkotaan WM Denpasar 

• Peningkatan ketangguhan terhadap banjir periode kala-ulang 25–50 
tahunan di WM Denpasar 

• Bali Beach Conservation Project II 

• Pembangunan rumah murah bersanitasi baik bagi pekerja, MBR, Gen Z, 

dan milenial di WM Denpasar (PHTC) 

• Pembangunan SPAM Regional Sarbagita 

• Pengembangan World Class Research University berbasis potensi wilayah 

pada Universitas Udayana, Institut Seni Indonesia Denpasar, dan 
Universitas Hindu Negeri I Gusti Bagus Sugriwa 

• Pengembangan Pelabuhan Benoa (BMTH Development Area 2) 

• Pengembangan KEK Sanur 

• Pengembangan KEK Kura-Kura Bali 

• Perencanaan dan persiapan pembangunan Jalan Tol Mengwi–
Singapadu–Sanur–Benoa 

• Perencanaan dan persiapan pembangunan Jalan Tol Mengwi–Canggu 

A2 Kawasan Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif 
Unggulan Bali (Destinasi 

Pariwisata Regeneratif 
Bali) 

• Kota Denpasar 

• Kab. Jembrana 

• Peningkatan 6A Pariwisata pada hotspot pariwisata Bali, antara lain: 

o Ubud–Tegallalang–Payangan (Ulapan) 

o Kintamani–Danau Batur 

o Besakih–Gunung Agung 

o Singaraja–Lovina (termasuk urban renewal kawasan perkotaan 
Singaraja menuju kota pariwisata pusaka) 

o Bedugul–Kuta–Canggu–Sanur–Nusadua 

1,4 

1,4 

110,9 

72,7 

0,331 – 0,335 

0,355 - 0,359 

1,79 –  2,79 

3,57 – 3,93 

26,88 

5,36 

0,64 

0,61 

1,63 – 2,17 

1,87 – 2,35 

76,89 

76,19 7,5 
(Rata-rata 

2025–2029) 

8,5 
(2029) 
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No L.kasi Prioritss Higr igh, Indikasi Interv€nsi

. I(ab. Tabanan

. Kab. Badung

. Kab. Bu.leleng

. Kab. Gianya!

. Kab. Ban8li

. Kab. Klungkung

. Kab. Karsngas€d

o TNBFMetdangarFPetlutgan
o Amuk-Candidasa
o Nusapenida

. FeEbangunan Jalan Tol Gilimanuk-Mengwi

. Per€ncanaan dan persiapan poabangunan Jelan Tol Slingapadu-Ubud-
Gianyar-BanalFKirnar[ani-Bandara Intemasional Bali Baru/Bali
UtarFsingaraja

. Pembansunan Bardar Udara Intemasionat Bali Baru/Bali Utara

. Pengembatlgan kera8an parMsata Ulapan, terEaauk pcrencanaan dan
persiapn pembangunan Ja.lan Lingkar Ulapan

. PeEbangunan Pusat lGbudayaan Bali di Klungkung

. Fengemban8an Pelabuhan Gunaksa

. Kawa8sn Perdesaan Shiny Tabanqn

. PenAurangan rbiko bencana gunung api di cunungAsung

A3 Rintisan Kawasan
FengeEbangan Industri
Candikusrlt!a-
PcnBaEbengan
. Kab. J€obrana

. Pensembangan KI Candilo-rsuma (sekor industri p.ioritar: industri
aakanan dan minuman dan industri kendaraan bermotor listrik
berbasis batcrai)

. Pengembangan SPAM pada kawasan Negara-PenEambengan-
Candikusuma

. PenCeEbangan SPAL dan TPST pcndukung aktivitas industri

. Penyiapan p€mbangunaa ruEah murah bersanitaei baik bagi pekeda
(PHTC)

. FenSuatan dan integrasi p€ndidilGn/p€latihan dengan kebutuhan
industri pada SMKN 2 NeEara dan BLIi J€mbrana

cl Kawasan Slva8€mbada
Pangan, Air, dan EnerEi
Bali-Nusapenida
. Kab. Badulrg
. Kab. Bulelena
. Kab. Jembrana
. Kab. Tabanan
. Kab. Gianyar
. Kab. Tabanan
. Kab. Karangas€@
. Kab. Klungkunc

. Rehsbilitasi dan Peningkatan D. I. Tukad Ayung. D. I. Tukad knct, D. I.
Tukad Unda, D. I. Trrkad Saba , D. I. Tukad Oos, D. I. Tukad Pekerisan,
D. I . Tukad Petanu, D. I . Tukad Yeh Hoo

. Rehabilitasi dan pcningkatan daer:ah irigasi kevrcnangan peaerintah
daerah

. Pelestarian kearifan budaya Subak dalam mendukung tcrwujudnya
Swas€obada Pangan

. Peningkatan daya guna lahan pertanian (intensilikasi)

. PeninSkatan produktivitaB petemalen/pangan hewani (termasuk
pengeEbangan kawasan petemakan)

. PengembanSan dan peninglatan pmduktivitas hortilo. tura

. Pembalgunan dan peagelolaan t@pungan at, serta penyediaan air
berkelanjutan untuk pertaniqn tanaEan pangan, petemaken, dan
hortilqrltura

r Konscrvasi surlber daya air melalui r€habilitasi hutan dan lahan pada
cstclane arsa, tcrutaEa pada DAS Badung, DAS Ayung, DAS Yetr
Penct-Yeh EEpas, DAS Oos-PetanrFPal<erisan, DAS Loban, DAS Undq,
DAS Daya, DAS Saba

. Peningkatan peroantauan kualitqs air di sunBai dan danau, terut@a
pada DAS Badun& DAS Ayuna, DAS Yeh Penrt-Yeh Empas, DAS Oo3-
Fetanu-Palcrisan, DAS Irloan, DAS Unda, DAS Daya, DAS Saba, Danau
Buyan, Danau Beratan, Danau TaEblingan, Danau Batur

. PembarUunan in$astruktur PLTP BeduSul

. PcEbanAunaD PLTS Bali Barat dart Bali Timur

. Pembsngunan PI,TS Nusapenida dan BESS lBattery Eneqy sto'?.ge
Sgstem)

. PeEbanaunan infrastruktur Sist€rr Jaringan Transnisi listrik 5OO kV
Java-Bali hter@ ^dioi
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No Lokasi Ftioritas frigrui.qld Indikasi Intcrvensi

:l

PengeEbangan sentra/kawaian produksi perikanan dan penaetnbangal
br1,odstorft @n et udqtgdi Kab. Karangas€n
Peoingkatan produktivitas oelslui intcnsifikasi dan peaingkatan
prasarana produksi, antara lain mclaluii penyediaan dan petluasan
akses alsintan modem/b€nih dsn bibit berkualitas/pupuk dan pestfuida
berkualitas; mitigasi OPT dan kesehatan hervan; pearingkatan
infrastruknrr koneldivitas trarBportasi dan digital bagi Ftani;
peningkatan kualitas pascapanen Eclalui peningkatan piasaratra
paEcapanen

Peningkatan manajeoen usaha tani, perluasan aksca pasar dan
pembiayaan us€ha tani, perluasan alGes aauransi usaha tani, s€rta
pengendalian kel,astian pasar, antara lain Eelalui: p€ningkatan literasi
keuangan petani dan penguatan manajemcn poktan/gapolcan;
penguatan kel€tnbagAan kopcrasi dan korporasi petani; p€Ebiayaan
dana b€rEulir dan lsedit lunak petani; perluasan akses asrransi usaha
tad; peninakatan infrastruldur logistik dan perluasan akses trayanan
sisterD resi gudan$ pengelotraan dan pcngendalian penyerapan hasil
panen konoditas pangan ut@a
PenAembanaan pusat/laboratorium riset pertanian skala lokal dalu
rangka pengeEbangsn varietas ungul dan hrdidaya lokal, peningkaan
produktivitas Ftani, scta penguatan impleEentasi hasil riset pertanian

B1 Kawasan Komoditas
Unggulan EkonoEi Binr
J€@brana
. Kab. Jembrana

. PengeEbangan pclabuhan perikanan PPN FcngaDbengan

. Pembangunan infrastrulcur pengananan pantai dan kawasan pesisir di
Jembrana

. Fengelolaan dan pengembangan sarana dan prasarara produksi
perikanan tangkap

. Pengembangan input produksi, sarana, dan prasaranra produksi
perikenan budidaya

. Pengembangan kawasan berbasis komoditas unggulan perikanan
budidal.a dan tEvitalkasi tanbak ralVat

. PeninSkatan kualitas, mutu, dan daya saing hasil perik{lan

. Peningkatan kapasitas usaha dan investagi kelautan dsn perikanan

. Penguatan logistik dan siBtem rantai dingin produk p€rikanan

B2
B3

Kawaran KoEoditas
Unggulan Kopi BanSli-
Buleleng (B2)

. Kab. Bangli

. Kab. BublenC

Kawasan KoEoditas
Unggulan ADgur
Bulcleng (83)
. Kab. Bulcleng

Peningkatan produldieitas lrcrkebunan dan kualitas pmduksi (kopi,
arEgur)

PeogeEbangan dan p€rlindungan kawasan pertanian komoditag
prioritas industri (kopi, angur)
Penyediaan sarana dan prasarana pendukung ptoduksi p€rtanian (bpi,
arAgur)

Fengendalian OPT dan DPI pada kdnoditas produksi industri (kopi,
anggur)

Fembangunan dan pengelolaan tampungEn air, s€rta pcnyediaan air
berkclanjutar unhrk pertanian kopi dan anggur
FengeEbansan goduk bioekonomi hutan melalui agrobrestri dan
silvopastura

DI Kawasan AfrEasi
Nusap€oida (Dacrah
Terdcpan dan Perccpatan
Femerataan
FembanSunan)
. Kab. Klungkung

. PenyEdiaan infrastruliur layanan dasar (air baku, air minura, dan
sanitasi, infrastruldur jadngan transnisi, infrastruktur distribu8i dan
lisrik pcrdesaan, scrta ruraah trayak huni), s€rta peaingkatan ketahanan
air, energi, dan pangan

. Peningkatsn kctahanan bencana

. ttEbangunan/pr6€rvarijalan linakar dan Trans Nusapenida

. Pemberdayaanaktieitasekonqi highwfueu,ngg'iao,

. PeEbangunan rurah sakit berkualitas di Nusapenida (PHTC)
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No Lokasi Priorites tlbldi.qtu Indikasi Intervensi

5

a

1

Penguatan Pulau Nu8apenida sebagai kawasan pertahanan dan
kearnanan lirtas rnafa dalam rangka p€ningkatan kekuatan TM di
sekitar ALKI-2
Percepatan transforEasi digital pada kawasan afimasi: perluasafl
jsringan telekoEunikasi dan €kses intemet cepat, penaeEbangqn SDM
TIK dan digitalisasi masyaraLat, dan perhtasan layanan pnyiaran digitat
PeEanfaatan sunber drya biota l,aut dan ekosistem pesisir secara
berkelanjutan
Pcl,aksanaan Bantuan So8ial Adaptif s€bagai salah satu upaya
percepatan pcng€rrtasan k€oriskinafl
Kawasan Perdesaan Pariwisata Geflra Santi Nusapenida

El Kawasan Konscrva8i TN

E2 Bali Barat (EU

E3 ' Kab. J€orbmna
o (ab. Buleleng

I(awasan Konscrvasi TwA
Gunung Batur-Bukit
PayanS (E2)

o Ikb. Baruli

Kawasan Kons€rvasi TWA
Danau Buyan-Danau
Tarlblingan (E3)

. Kab. Tabanan

. Ikb. Bulcleng

. Perlindungan, p€tlulihan, pengelolaan ekoiistem dan arca bernilai
keanckaraganran hayati tinggi

. Pemanfaatan sumbcr daya hayati dan jasa ekosiltcr! bcrkelanjutan
mendukuE bioekon@i

. Feninst<atan bioprospeksi, bioteknologi, keamanan hsyati, serta aks6
daa peabagian keuntungan sumbcr daya gcnetik

. PengembanEan produk bioekonold huta! melalui agroforrstd

. Fenguat8n pengdolaar! lrrtan lBtari

. Peningkatan fung8i sosial kaurasan hutan

. Pertindungan dan pengaEranan hutan

Kawasa! Rawan Brocana
TBundti di Bali

Fenerapan Ivature-Basd $lution dan Ong lrutasrructure untuk mitigasi
aJi'czE,stt mqathtust dan tsunard di Kawasan Perkotaan WM Denpesar

r Kab. Bansli
. Kab. Karangas€El

. Kab. Buleleng

Indikasi Daerah Prbritas Intervensi PrograE Makan Bcr8jzi Gratis,
Bantuan Pangan, dan Penanganan Rawan Pangan (P[ITC)

ProeirEi Bali P€mbcdan makan bergizi di s€kolah, madraah, dan day8h/p€santren,
serta pcEberian makan bergizi untrlk ibu haoil, ibu Eenyusui, dan
balita
Percepatan Wajib Belajar 13 Tahun (l tahun pcndidikan pras€kolah dan
12 tahun pendidikan dasar dan pcndidikan Ecncngah), antara lain
melalui:
o Perluasan layarran Fendidikan Anak Usia Dini
o Revitalisasi sarana dan pnBararur s€kotrah dan madrasah yang

berkualitas
o Penyaluran bantuan pendidikan yang tepat sasaran
o Pencegahan dan pcnargansn Anak Tidak Sekolah
o Revita.lisasipendidikannonformal
o Penguatan pcnaelolaan dan akselerasi penycdiaan p€ndidik dan

tenaga kependidikan bcrkuditag
Pcningkatan kes€hatE dan gizi Ea8yarakat, antara lain melahi:
o Penurunan Lematian ibu dan anak
o Pencegahan dan Fenurunan stun ing
o Peningkatan pel,ayanan kes€hatan dan gizi bagi usia sekolah, usia

produktif, dan lansia s€rta KB dan kespto
o PenyelcnggaraanpetneriksaankGehqtangratis
Pengendalian penyakit dan peEhirdayaan hidup sehat, antara lain
Eelalui:

:]

5
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o Fenuntasan TBC
o Ferrycndalian penyakit tidak Dcnular dan peningkatan upaya

keschatan jiwa
o Pembudryaan hidup shat dan pengendalian faktor risiko PTM
Penguatan kesctaraan g€nder, pcrrberdayaan per@F.ran, dan
p€rlindungan dari kckcrasan, antqra lain melalui:
o Penguatsn kapasitas dan bmsdirian, s€rta pcningkatan

kcpemimdnan per€opuan dalam pcngaEbilan k€putwan
o Pemenuhan dan perlindungan hak p€rempuan bebas dari kelcrasan
Refonnasi Fengelolaan S@pah Tcrintegrasi dari Hulu ke Hilir, antara
Iain Eelalui:
o Perubahan p€rilaku dan penguatan tata kelola persaapahan
o Peningkatan pengumpulan dan pengolahsn sampah s€rta

pemrcs€san residu di TPA/LUR
Percepatan transisi energi memrju eEisi karbon y8rg lebih rendah,
antqra lain melalui:
o Pengembangan pembanAkit listrik energi terbarukan
o Penerapan jarinAan cerdas lsfll,,rl gtidl untuk memabiDalkan

efrsicnBi dan peEaftaualr konsuasi encrgi
o Adopsi teknologi penyimpanan energi untuk menjaga stabilita8

pasokan listrik
o Fenerapal Intemet o/17da9s (IoT] di oelcor energi guna meningkatkan

ketcrhubunAan dan analitik data secara real-time
o Perluasan penggunaan kcndaraan listrik
Pcrcepatan transfomasi digital, antara lain Belalui:
o Perluasan infrastruktur digital
o Pedngkatan kapasitas SDM digital dan literasi digital
o PeEbangunan jarinaan broqdband hingga kc pelosk
Pengeobangan dan trarEformasi pemerintahan digital, artara lain
melahri:
o Penguatan tata kelola dan infrasEuknrr pemerintahan digital
o Pengembangan kompetensi dan budaya digital ASN
o Digitalkasi lay8trqn publik prioritas
o PcngeEbangan ebsisteE layanan publik digital
MemFrkuat refomasi hukuE, t€r'utama di Bali, antsra l,ain melalui:
o Pencegahan dan peGb€rantasan korupai scrta Tindak Pidana

Percucian Uang GPPI,
o Penangulangan judi dan penlrclundupan
o Pcnccgahsn, peEb€rantasan penyalahgunaan, dan p€rrdaran gelap

narkoba (P+GN)

o Pcnccgahan dan p€mberantasan Tindak Pidana Ferdagangan Orang
o Penguatan penSat[asan dan p€nindakan iEigrasi
Pelestarian dan peDajuan kcbudayaan di Bali, antara lain melalui:
o Pelindungan dan pel$tarian warisan budaya
o PeEanfaatan khazanah budaya dan pdBeEbargan katl'asan

pemajuan kehrdayaan
o Jaminan hak kebudryaan, ekspresi budaJ.a, dan pembcrdayaan

Masyaralat Hukum Adat

5

5
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Sasaran Pembangunan Provinsi Nusa Tenggara Barat 

 

Keterangan:  
LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

A3 

A4 

A5 

Kawasan DPP Lombok 

Gili–Tramena  

• Kota Mataram 

• Kab. Lombok Utara 

• Kab. Lombok Barat 

• Kab. Lombok Tengah 

• Kab. Lombok Timur 

Percepatan pembangunan dan peningkatan kualitas destinasi pariwisata 
khususnya wisata petualangan pada kawasan prioritas (DPP Lombok - Gili 

Tramena), melalui:  

• peningkatan jalan nasional, dengan output: pembangunan jalan akses 

simpul transportasi  

• pengembangan atraksi (alam, budaya, buatan) termasuk berbasis geologi 
Lombok–Gili Tramena, dengan output: event MICE dalam negeri, 

pendukungan event daerah, pelaksanaan kegiatan (events) nasional dan 
internasional, jejaring Destinasi Pariwisata di wilayah Destinasi II yang 
dikembangkan, dokumen perencanaan daerah pariwisata di wilayah 
destinasi II yang terpadu, desa wisata yang dikembangkan, koordinasi 

strategis perencanaan dan pengembangan Geopark Rinjani 

• Pengembangan kawasan geopark yang diwujudkan melalui penguatan 

tata kelola kelembagaan, optimalisasi pendanaan dan implementasi 

rencana induk pengembangan geopark 

• pembangunan sarana prasarana umum, fasilitas umum, dan amenitas 
pariwisata Lombok–Gili Tramena, dengan output: sistem pengelolaan air 

limbah domestik setempat skala kota  

• pengembangan keterampilan SDM dan layanan pariwisata Lombok-GIli 
Tramena, dengan output: fasilitasi dan pembinaan dalam rangka 

peningkatan kapasitas SDM pariwisata, SDM pariwisata yang 
memperoleh pelatihan untuk pembekalan kerja, sertifikasi SDM bidang 

pariwisata  

• pemasaran pariwisata Lombok–Gili Tramena, dengan output: publikasi, 
promosi terpadu, konten promosi wisata minat khusus, jejaring promosi 

wisata minat khusus, promosi terpadi (pameran, perjalanan wisata 

pengenan, dan kerja sama dengan maskapai dan wholesaler)  

• Pengembangan industri, usaha masyarakat, dan investasi pariwisata 

Lombok-Gili Tramena, dengan output: fasilitasi akses pembiayaan pasar 
modal, penerapan pariwisata berkelanjutan di Destinasi Pariwisata, 
koordinasi implementasi Blue, Green, Circular Economy pada usaha 

pariwisata, penerapan pariwisata berkelanjutan di Destinasi Pariwisata  

• Fasilitasi Kawasan Ekonomi Khusus dengan, dengan output: 
pengendalian pembangunan dan pengelolaan KEK, peningkatan 
investasi kerja sama komunikasi dan sistem informasi di KEK, pelayanan 

investasi administrator KEK tipe A 

• Pengurangan emisi GRK sektor pengelolaan sampah oleh pemerintah 
pusat, dengan output: bank sampah induk yang terbangun, fasilitas 

pengelolaan sampah spesifik, sistem pengelolaan persampahan skala 
kota, instalasi pengolahan air limbah, sistem pengelolaan air limbah 

domestik terpusat skala kota  

0,9 

0,8 

53,9 

35,2 

0,324 - 0,328 

0,369 - 0,373 

8,12 - 9,12 

11,68 - 12,18 

51,70 

25,99 

0,60 

0,56 

1,81 - 2,59 

2,19 - 2,79 

77,03 

8,4 76,19 
(Rata-rata 

2025–2029) 

9,3 
(2029) 
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No lrkaBi Prioritag HigrlAtu lndikasi Intervcrci

FeEanfaatan secara b€rkelanjutan dan pengelolaan saEpah laut di
wilayah pesisir dan pulau-Frlau t(eeil, dengan ou,put: prasarana
penangulangan sampah di laut, peekir dan pulau-pular.r lccil; bantuan
p€nAembangan dcsa pesisir bersih; peEanfaatan keanekarag@an
hayati dan laut dan ekosiatc@nya dcngan mcmpcrhdikan daya dukung;
fasilitas penanganan sampah di wilayah pcsisiri kab/kota yang
difasilitasi dalaE m€ubangun ekosist€@ ekonoEi sirkular p€ngclolaafl
saEpah

A6 Kawasan Perlotasn
Scdang Kota Matar@
. A6: Kota Matsr@

Pembangunan Perl(otaan Non-Wil,ayah MeEopolitan Kota Mataran, melalui:
. FeEbangunan kawasan perkotaan sedang, dengan o(dput p€nyusunan

Easterplan pcngembangan dan perrataan kawasan yang
mengintegrasikan potensi dan Easalah perkotaan secara tcqradu untuk
kota scdan& penguatan instrum€rt peringdart dini b€ncana, rumah
suqrn hunian MBR/Fkerja, pemugamn dan peretrajaan permukiEan
kuEuh, bantuan PSU bidang peruEahan, peobangunan darr
p€ningkatan spao, SPALD-T Bkala
regional/kota/pernukiDan/kawasan, p€obinaan dan perrgawasan
pengembangan s€nitasi, sist€@ pengelolaan perseEpahan skala
r€gional/ kota/ kawasan

. Penyediaan rumah murah bersanitasi baik bagi yang oemhrtuhkan,
tcrut@a EaErarakat bcrpen8hasilan rendah (MBR) teraasuk generasi
Eilenial dan generasi z

A7 Kawacan Industri
Sumbawa Barat

A7: Kab. Srrllbawa
Barat

PengeEbangan Agbmcrasi Industri di Kawasan Industri Sumbalr'a Barat,
Belalui:
. Perencanaan dan perizLEn KI SuEbawa Barat
. Pcnataan ruang dan pengembengan konektivitas simpul transportasi Ig

SuEbawa Batat
. Pembangunan dan pengembangan infrastrukturjalan/ieEbatan, sarana

prasarana perumalEn/kesehatq[/air bersih/listrik/pengolahan
persaEpahan dan limbah

. Peningkatsr irwestasi kawasan dan pengembargan usaha s€rta rartai
pasok

. Penyediaan pcndidikan dan pclatihan SDM

. Peningkatan irwestasi hilirisasi t€obaga

BI
B2

B3

B4

Kawasan Perbbunan
dan Hilirisaei Hasil
Pcrkcbunan
. Bl: Kab. LoEbok

TiEur
. 82: Kab. DoEpu
. 83: Kab. LoEbok

Utara
. 84; Kab. SuEbau,a

Pcnaembongan Kat,as€n Perkebunan dan Hilirisasi TeEbalau (Kab.
IrDbok Timur), Tebu (Kab. Dot!pu), Iclapa (Kab. lrmbok Utara), Itupi (Kab.
SuEbawa), melalui:

. Peningkatan Eoduksi dan produktivitas hasil perkebunan, dengan
outpur: kawasan tebu, kqwasan te@bakau, kawassn kelapa, kawasan
kopi, sarana dan prasarana pascapanen, sarana dan prasaratra
pcngolahan, dan produksi bcnih tanaraan perbbun n

. Rningkatan daya saing produk pcrkebunan yang disenai Fningkaten
industri pengolahan hasil perkcbunan, dengan Ntlruli pcngcmbangan
industri pengolahan perkehman produk hilir, fasilitas pusat pen],cdiaan
bahan baku industri t€mfurung dan sabut kel,apa, neraca komoditas
pcrkebunan, pengc@banSan industri pengolahan perkebunan,
pendaEpi"gan pcEbiryaan usaha Eildo, pentakdan peluang
investasi, dan optiEalisasi pcrnanfaatan teknologi

. Hilirhasi komoditas unEulan dan peoingkatan ekspor, dengan o,lPrd:
kawasan pcrkebunan, kawasan kopi dan kcrja B@a perdagangan dalan
foruD organisasi kopi intemasional, kawasan kakao, hilirisasi industri
Fngolahe! kakao dan coklat, kcbrn sumbcr b€nih, pensrrganan
organis@c pengganggu tulabuhan, sararB dan pra8aratur pengolahan
dan pascapanen, scrtifkasi produk
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No Irkasi hiorita8 HbrrIUtu lndil€si IntlrvEnsi

5

lEpleEentad pertanign rendah karbon, derJlg,u] adpdr desa pertanian
organik bcrbasb k@pditas perkehrnan

Peningkatan kapasitas usaha dan akses suEber daya produktif, dengan
output: fasilitasi hilirisasi in'estasi, s€rtifikasi foduk mutu pestisida
dan pupuk

B5

B6

B?

88
89

FengeEbangan Kawasan
Fetema.kan

. 85: Kab. Lombok
Tengah

. 86: Kab, Irmbok
TiEur

. 87: Kab. Surbqwa

. 88: Kab. DoEt u

. 89: Kab. BiEa

Pengcmbangan kawasan pete(rakan melalui:
. PengembarEan kawassn p€temakan dan p€ningkatan kualitas pangan

hewani, dengan output bcnih temak unggul, sarana pcrbibitan temak,
prasarana perbibitan ternak, tqnak ruminarBia peEh dan poton&
pakan olalEn dan bahan pakqn, sarana p€DAolahan dan pemasaran
haeil Ftemakan, prasarana pengolalEn dan peEasaran hasil
petemakan, dan layanan keschatan hewan

. Peninskatan kualitas dan kuantitas hasil fEtcmakan serta pengendalian
dan pcnanggulangan penyakit tcrnak, denllara odpurt bantual pat<an,
bibit dan b6rih temak ungul, serfifikasi benih/bibt tcmak, tcma*
ruminansia potong dan perah, alat dan mesin orb s€lcor pctemal€n,
pembinaan dan pengawa8an mutu, sarana prasarana kc*hatan hewan,
dan layanan optimalisasi Eproduksi

B10

811

B12

B13

Kanasan Senta GaraE
Rakyat

. BlO: Kab. BiEa

. Bl l: Kab. Lombok
TiEur

. Bl2: I(ab. Sumbawa

. B13: Kab, Lornbok
Barat

Pengembangan Kawasan sqttra garam, melalui:
. Pen8cEbangan garam industri terintegrasi, dengan outprt korporasi

p€taEbek garaE, verifikasi penyaluran dan diltribusi gar@ industri ke
industri, fasilitasi pendaEfingarr pelalor usaha korroditas yang siap
edar, pcningkatan kualitas garam yang Eetnenuhi standar gsram
industri, bantuan sarana pcngqDbangan u8aha pet@b€k garan
(korporasi) , dan pcndampingan industri p€ngolahan garam dal@ negeri
dalam petnenuhan spe.ifiL,ai indu8tri aneka pangan, hrmasi, dan
kos@eti*

. Penguatan sarana dan prasarana industri garel, dengan oarpur: l,ahan
garsrD yaDg difasilitasi dan sarana niaga galarn rakyat yang di*rahkan
ke Basyara*at/P€@da

. Peninglqtan godulcMtas garaE rakyat, &nglon qnpt pengadaan
Barana dan prasarana produksi garam, pengetnbangan korporasi
petambak garan

B14

815

816

Bt7
B18

Kawasan FerilGnan dan
Scntra Rultxrt Laut
. Bl4: Kab. SuEbawa
. Bl5: Kab. L,@bok

Timur
. 816: Ikb. BiDa
. Bl7: Kab.I.oEbok

Tengsh

. 818: Kab. Irmbok
Berat

Pengembangan s€ntra budidaya dan hilirisasi rumFrt laut, mclalui:
. Jarlinan kdersediaan balran bafsr industri nrEput laut, dengan odput:

p€nirykatan kualitas bahan baku, lduster rueprt laut b€rbasis
La$lasan yang dibangun aaryarakat, pengcEbangan teknologi dan
pembititan

. Hilirisa8i, Fningkatan rantai nilai, prDEoei dan penguatan sumber daya
manusia, dcnSan adpur: fasilitasi investasi hilirisasi industri,
penguatan kapasitas pr@budidaya rurnput laut, peng€obangan pan8an
dan biostimulan berbaris ruEput l,aut, dulorngan Fmbiayaan,
rekomendasi tata kelol,a bidarE budi daya nrEptrt laut, dan
kewirausahaan peEuda, m€operkuat koperasi ruEFrt laut,
pengembangan jadnsan infrastnrkur penBotrahan di dekat s€nEa
produksi ruDput la.rt.

. Feningkatan kualitas dan laters€diaan bahan bahr Eelalui pcringkatan
produltieita8 budidaya ruDput liaut, dengm, anpdt bibit ruEput l,aut
kultur jaringan yana dfualurkan ke masl.arakat, Sarana budi daya
ru.urput laut yang disalurkan b maly8ralat, Infrastruktur Ka\l,asan
Budi Daya Rumput L€0fi- 'Mn fot Prcqeilg - Inlrqstn rtute lot Cqal
ReJ Aras', dll

. PengembsnCan industri dan hilirkasi rumF.rt lqut, dengar oulput:
pengembsngan hitkisasi industri pengolahan hasil l,aut da! perikanan

. Fasilitasi pernbiayaan dan iN'€stasi s€rta penelitian
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No Lokesi kiorites Highligrd Indikasi Intcrvensi

PengeEbangan budidaya ruEput spesbs baru dan inovasi teknologi
unfrk diversifikqsi produk ruoput laut (karaAenan, agq-ag[,
biostimulsn, nutra$utikal, pakan temak)

819

B20

82I
822
823

Scntra Produksi Bcrba8is
K@oditas Udang

. B19: Kabupaten
Su.Ebawa

. B2O: Kabupatcn
Bima

. B2l: Kabupaten
l.ombok TiEur

. 822: I(abupden
Sunbava Barat

. 823: Kabupden
Lombok Utara

Pengembangan s€rttra akuakrltur khususnya udang, mclalui:
. Pensembangm kgtl,asan berbasb komoditas unggulan perikanan

budidaya dan revitalisa8i tambak ralryat di Kabupatcn Sumbawa,
denggr odpr.r: berdh udang, klaster kawasan revitrlisasi tErbak udang,
sarana p€ngolahnn hasil KP, sarana penyimpsnan produk KP, dan
sarana distribusi loglstik produk KP

. Pengembangan akualorlhrr komoditas udang, de,rgl,r dttpt btuding
progra.ur induk unggul, p€natran jaringan irigasi dan rerritalisasi Lahan
tambak udang deDgan prioritas tambak tradisional plus, pengerulen
Euara sungai yang mengalami sedisrentasi, penyederhanaan perizjnan
lintar s€ktor, dan peninSkatan muhr ptroduk scrta pcrluasan pasar
ekspor

B24
B25

B.26

Pengembangdr Kqwasan
Scntra Bcrbasi8
Pcrikanan Tangkap

. B24: IGb. L@bok
Timur

. B25: Kab. Sumbawa

. 826: I(ab. Dompr

Penyiapan kawasan priorita3 pcngc@banBan kclautan dan perikanan pada
sentra berbasis perikanan tangkap, melalui:
. PengpEbansan kcbmbagaan dan sarana pra8arafla produki perikanan

tangkap s€rta kamprng/sentra nelayan, dengan antpuf identifikasi
potensi sosial budaya dar kekmbssaan setiap lokasi untuk
p€naembanAan scsuai karalt(er lokal; Ecndorong quw$hip nclaya,r
pada as€t dafi l€mbaga yang telah dibentuk; (fasilitasi pcnguatan
kelcmbagaan kelompok nelayan; pcnguatan pendarEan; dan integrasi
program K/L terkait (a.l: Kemeoterian PI.JPR, Ketnenterian Kop€rasi,
Ketnenterien UMKM, K€@enterian ESDM) sebagai percontohan dan
potcnsi rcplikasi; kaEpung nelayan yara ditin8katkan fasilitasnya; alat
p€nanSkapan ikan dan/atau alat bantu pcnanEkapan ikan bantuan
ysng tersalurkan

. PembanSunan industd pengolahan ikan, dcngan outpur: Pembanaunan
Unit Fengolahan Ikan (UFf), sarana p€nSolahan hasil KP, sarana
penyiEpanan ptoduk KP, sarana distribusi logistik prodtrk KP

cl
c2
c3
c4

PengeEbangan Pangan
Irkal
. Cl: Kab. Sumbawa

. C2: Kab. L@bok
Timur

. C3: Kab. Doopu

. C4: Kab. Biaa

Penguatan lcEandirian daerah mclalui pcngqnbanAan panSan lokal
Sumbawa bcrbsis pertanian, perikanan, Irrhbunan dan p€tcrnaLan,
Eelalui:
. Penguatan pascapanen pangan lokal, dengan output: sarana pengolehan

hasil tan@an panAan dan pasapanen tanaEan parEan, sertifikat
produk tanaan pangan

. Scrtifika8i dan pcrcdaran bcnih nabati, dc'rgl,r atipuri scrtilikat benih
padi dan jagung, area penyaluran benih padi dan jagung

. PengFmbangFn pangan lokal dan nabati, dengan q)rput|
optimasi/pengetnbangan lahan pertanian ptodulaif, pqabangunan jafan
pertanian, pengembangan/rehabilitasi jaringsn irigasi penanian,
pettgeebangaD kqwasar padi dan jagutg, peningkatan ketlendirian
usaha kelompok tani hutan (KTHI

. Pengcmbansan kawasan bcrbasis komoditas ungguLan perikanart
budidaya dan reeitalisasi t@bak ralryat, de,i,g8tr\ antpdi benih udang,
klastcr kawasan rwit lisasi terbak udang, sarans pcngolahan hasil KP,
sarana p€nyimpanan produk KP, sarana distribusi logistik produk KP

. PenAembanAan panAan hc'wani, deigim, Nlput benih da.rr bibit tcrnak
unEul, temak ruEinansia potong, sarana dart prasarana perbibitsn
ternak, rarana pasca panen/pengolahan/psnasarsn hasil petemalan,
layanan kesehatan hetran

. Fenguatan pengolahan dar peEasaran prodtrk temal, denaa'r odlrull
saratra Dengolahan dan fmasaran hasil petemakan, prasarana
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:')

pengolahan dsn pemasaran hasil pcternakan, unit usaha yang dibka
sertiikasi NXV

Pembangunan industti pakan tcrnak (bahan baku jagung dan sorgu.E),
dengan qltput junl,ah produsen (individul palen/balEn pakan yang
mendapatkan fasilitasi dan pembinaan, pcarjaminan mutu datr
keananan pakan, jualah saran pakan/bahan paf<an

Pengembangan koperasi sektor produki, dengan ortpr,: Peningkatan
peran dan kapasitas lcl€@bagaan t<opcraai, dan pengembangan usalE
kop€rasi

:')

DI Katrasal Perdrsaan
Berba8is Pariwisata
Sembalun

. Dl: Kabupatcrr
L@bok TiEur

Pengembangan Kawasan Perdesaan kiorita8 bcrbasiE Pariwbata S€obalun,
Eelalui:
. Peningkatan produktivitas perdBaan, dengan orprr: fasiUtasi

pengeEbansan lewirausaltaan dan prcmosi prodtrk
unggulan, pcngcmbangan obyek wisata dcsa dan perdcsaan, fasilitasi
penguatan tata kclola dcatinasi di desa wisata

. PenSemb€ngFn fasilitas pendukuna perdesaan, dcngan orrprt sarana
prasarana pedagangan, pclayanan dasar, koneltivitas transportasi dcEa
dan perdesaan yan8 dibangun/dilambangkan

. Penyediaan layanan dasar skala dcsa dan pcf,dcEaan (keehatan,
pendidikan, air minu!, dan sallit8i)

. Peningkatan aksesibilitas desa 0alan, intcrnet, dan telet(@unikasi)

. FengeEbangan dan divc!'rifikasi ekon@i lokal

. FengpEbangan kawasan unggulan berbasis potcnsi lokal (pariwisata,
pertqnian, dan lainnya)

. Feninskatan kapasitas tata kelola dcEa unnrk mewujudlen transparansi
dan digitalisasi desa

D2 Kawacan Transfirigrasi
Setaparang

. D2: Kabupat€n
LrEbok TiEur

Pengembangan Karvasan Transrnigrasi S€laparang di Kab. Ltrrbok Timur,
melalui:
. PcEbangunan in&astrukhrr pcrEukiman dan aksBibilitas logistik,

de,rg8Jr qqruti p€tlbangunan dan pcngembangan jalan non-status,
jeobatan, sistcE drainase, dan sarana permukiman

. Penaembsngan ehnomi ka$'asan transmigrasi, dengan outpd: banhran
sanna produk8i p€rtanian

. Redistrihrsi aet (tanah) tranrmigrasi, dengan o!.tprf fasilitasi
pengurusan scrtiEkat hak milik atas tanah traDamigraEi

. Penataan persebaran p€nduduk dan penyediaan tenaga terampil,
dengan ou,pur: perpindghan dan peneEpatan transmigrsrr

. Perluasan Jariflgan Tclebmunikasi Dan Akss Intemet Cepat

. Fen8eEbangan SDM TIK Dan Digitalisasi Masyaralqt

. Perluasan Layanan Fcnyiaran Digital

EI
E2

Ka$ras€n Konservasi

. El: Kawasan
KonscrvaEi Nasional
Gili Matra,
Kabupden Lombok
Utara

. E2: I(awasan
Konscrvasi Daerah
Gili Balu, Ihbupatcn
Sumbawa Baiat

PengeEbangan Kawasan Konsrvasi di Perairan, Wilayah Pesist, dan Pulau-
Pulau Kccil (KKPWP3KI di KKN Giti Matra, melahri:
. Pengelolaan KKPWP3(, dengan qrrput: peningkatan sarana penAcblaan

kawasan dan monitoring ekosist.m, pcninglatan kapasitas p€ttlatlglu
kcpcntingan pengelolaan kawasan, pcmarfaatan data dalau Fngelolaan
kawasan, dan Fningkatan efektivitas pengelolaan kawasan
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E3 Kawasan Rawan Bqrcana
GcEpa Bumi
. E3: Kota Mataim

Fengelolaan Risiko Bencana Kawaaan Rawan Bencana G€opa BuEi di Kota
Mataram, Eelalui:
. Feningkatan upaya pencegahan, mitigrsi dan rBiliensi masyarakat

terhadap b€nc€na, dengm, dlwt Peta Kaqrasan Ra$,an Bcncana
GempabuEi, Fcralatan monitoring d@pak akibd gempa bumi dengan
WrdAtorr inlensitgneler dag,l qwleagmph mclalui Indon sia Dt:sasrer
Resilliene InitidtitEs Prpjed (IDRIn, Eralatan monitoring geBpa buei
dan tsunemi Eelalui IDRIP, Layanan Infomasi ge@pa burri dan tsunani
melalui S€kolah LapanA G€@pabumi (SLG) Wilayah TiDur

. Retrofit atau pen8lratan infrastmktur Frblik bcrketahanan seisoik

Provinsi Nusa Tenggara
Barat

Pengembangsrr kawasan pariwisata, melslui:
. Pettgembaraan intastruldur dan kotr€ktieitas srta layanan

trarrsportasi, (lc,rgin adputt jalan koridor loSistik, jcmbatan koridor
logistik, pembangunan jembatan koridor logistik (baclborq dan
perlengkapan jalan, raohr sungai dan danau

. PeDbangunan infrasmrkturjaringan trans@isi, infrastruldur distribusi
tcnaAa listrik dan listdk pcdcaaan, derJglf,i otipdi pcmaraDaan
sambungan barl listrik bagi ruEah tanga belum berlistrik yang tidak
maEpu atau b€rada di daerah 3T

. Perluacsn jaringan telek@unikasi dan a*s€s intfmet cepd, dengafl
outpzt: lokasi yang Bemperoleh sinyal tdebEunikasi bergrak seluler
lBose Tlanscaiwr s,,dionl l,as,mile 4cl di wilayah pel,ayanan universal
telehmunikasi dan informatika

. Pengembangan SDM TIK dan digitalisasi masj.arakat, de'i,$at oublii
Fosi6tato4 Enabler Digital PMSE yang dibina, p€laksanaan
pemantauan/monitoring, biEtek pelaku usaha PPMSE dan PtlP di
bidang PMSE dan masyarakat yang mcndapatlan litcrasi di bidang
digltal

. Perluasan layanan penyiaran digital, dcn8an outpur: transmisi yang
terbangun, pcnSadaan inftasEuktur teknobgi infomatika dan media
h€ru dfi, d.owdhe siaran (tidak lebh dari 7 jam pcr bufad yans terjadi

Proeinsi Nusa Tcnggara
Berat

PeninsBatan Pengelol,aan Ekosistcm, Kawaaan Konservaei Perairan dan
Pesisir, Eclalui:
. Peningkatan ketahanan pesbir dan laut, dengan outputi Wrrytua,nfi

peBisir 3 Eiga) Gili di Kab. LoEbok Utara, Kab. L,Grbok Tengah, Kab.
t drbok Barat, Kab. L@bok Timur, Kab. Sumbawa, Kota Matar@, Kab.
Dompu, Kab. BiEa

. Pemanfaatan suEbcr da!.a pulau-pulau kecil/teduar, dc,rga,: qrpdl
bantuan ckonoEi lllodulcif dan prasarana/infrastruktur di pesisir dan
pulau-prl,alr kecil/terluar

. FengpEbanggn kat*'asan pcsisir tangguh dan pengcndalian pemanfaatsn
ruarrg laut, denga,t oua!ruti sarana pendukung lrcn],rlenggaraan
p€trataan ruang laut, rckomendasi kebiiaLan pengelolaan KtrPRL
(K6cauaian Kegiatan Pemanfaatan Ruang Laut), rckomendasi keujakan
penge[datian pcrlanfaatan ruang laut, pembargunan sistedr EonitGirg
dan pengcndalian pcoanfaatan nrang laut

. Feningkatan efektivitas pengelolaan kawasan konservasi p€rairan,
den8an ourlur: kawasan konseFasi perairan yang operasional
(kumulati4, et@tts fot h!6,petitg Poject - IAUTRA, kerja saEa, jejarinS
dan kcoiEaan konecrvasi ekosisteo, ssrana pcndulqmg
penyelengaraan kona€tvasi ckosistcr! dan biota perairan

Proeimi NuBa Tenggara
Barat

Penaelolaan risiko bencana banjir dan bdrcana alaE lairmya di daerah
berisiko tingi scrta penSelolaan tampungart air s€rbaguna, rnelahi:
. f'eningkatan in&astruktur bcrketahanan bcocana, dengor olput:
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Iwrouenvnt in g.qtd. Cili€s, Ndjonal Wban Flod. Resilien@ P,.9ljed.
(NIfRcE, operasi modifikasi cuaca untuk aksi dini b€ncana
banjir/ longsor

Penuntqsan tindak lanjut pcmanfaatan irigasi dan air baku dad
BendunSan Bintang Balto dan Be!'inain Sila

Provinsi Nusa Tenggara
Barat

PeDgeEbangan sarana dsn pra.sarana, perluasan akses dan bidang
pendidikan Bsrta penguatan sur]lber daya manueia scruai kebutuhar DUDI
bidang pariwisata, pcdanian, petenEka[, dan perikanan, Eelalui:
. PengeEbangan sarana prasarana, p€rluasan akses pendidikan

mencnaah/tinggi/r,okasi seldor stratcgis, pcngctabanggn bidang
STEAM, dengpn alpdi Rehabilitasi/reno'asi,
pcmbangunan/rq,italisasi sarana dart prasarana, s€rta p€mbangunan
gedung s€kolah oenenSah/tin8gi/vokasi

. Pqnguatan runber daya manusia dan peningl.atan Fran dalatn industri
yang bcrbasis sektor ungulan dacrah, dengan ouag4: layanan ketja
sama nasional dan internasional, sertifikasi profesi dan SDM,
pelqtihan/ sertifikasi/ k@pctcnsi vokasi bidang
pertanian/perilenan/pariwisata/industri, pelatihan vokasi industd
Upski iw dan Restifling, kemitraan antara satuan pcndidikan vokasi
dengan dunia usaha dan dunia industri, inovasi model pc@belajaran
vokaai mcngacu pada dunia kerja, satuan pcndidikan yang G€latas
dengan kebutuhan dunia usaha dsn dunia industri, pengcobangan
kerja sa[a pelatihafl

. Rcvitalisasi sarana dan prasarana sckolah dan Eadrasah pada seluruh
jcjan8 pcndidikan

ProeinEi NuEa Tcnggara
Barat

Peningkatan kes€hatan dan gizi Dasyarakat, s€rta p€ngendalian penJrakit,
Eelalui :

. PenSuatan intervensi spcsifik sunting, de,rgla,i d.d.Irutt lbu h@il dan
balita yang Eendapat Eal€nan tambahan d,[i Butet stock, Tenaga
Kes€hatan/non-kca€hatan yang ditingkatkan kapasitasnya,
Pendaepingan kesehatan ibu hamil dan balita bermasalah gizi,
Pelatihan penccgghfr, durtitg, Penyediaan mrT bagi ihr hamil dan
balita bermasalah # lunight falteing, undetuEiglr, gizi kurangl,
InfrastruLtur air minum berbasis Basyarakat, dan keluarga yang
mendapat bantuan rosial

. Peningkatan uprya pencegahan Ttsc, pen8endalian pcnyakit HIV/AIDS,
malarira, dan ku8ta, dengan ourprr: obat dan perbekalan kesehatan,
tcnaga kcsctratan tcrlatih perccgahan dan pengeodalian p€nyakit,
masyarakat yang Eendapatkan sosialie€si pencegahan dan
pengendafian

. PenSuatan pctrcnuhan kebutuhan tenaga medis dan tenaga kesehatan
yanA didukuna denaan penj@inan kBejalrteraan

. Peningkatan gizi, dcngan output: pclaksanaan detcksi dini Easalah gizi
s€belum stur[ing terjadi scrta pcoberia[ tata laksananya, iEpkmentasi
Prograt! Gizi Seimbang dan cer€kan EMAS (Emak-Emak dqn Anak-
Anak MinuE Suqr, s€fta PenaEbahan vitamin)

Provinsi Nusa Tenggara
Bsrat

Penguatan kapasitas kctahanan, pelayanan, dan tata kelola pelayanan
kesehatan melalui:
. Fenyediaan dan penguatan ke8ehatan bcrgerak dan digital,

dengart autput| pcmbinaan dan pend@pingan pclaksanaan layaran
kcschatan bcrgerak, Norma, Standar, Pros.dur, dan Kriteria (NSPIq
pelayanan kcsehatan bergerak, pcnctapan fasyankes pclakssna
pclayanan tclcEcdisin, pcningkatan RSUD tipc D menjadi C, dan
penduduk penerioa bantuan iuran (PtsI) jamtran kesehatan nasional
(Jrc{}

. Pengembangan lryanan unggulan berbasis koEpctcnsi, terEasuk untuk
menekan att r(a kematian ihu dan anak, dcngan ou,put pclatihan
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layanan KJSU-KIA (Kanker, Jantung, Stlke, Umnefrolod, dan

:')

Kesehatan ltu dan Ana*), pedngkatan koEpctcnri RS dan ald
keschatan pelsyanan XIA, fasilitasi pengelolaan man{emcn proyek
penguatan pelayanan KIA, p€menuhan sarana, praearana, dan alat
t<csehatan (SPA) dan pcngalrpuan unhrk p€layaDan KJSU-KIA, fa8ilitasi
dan p€mbinaan l€mbaAa, dan alat kes€hatan layanan kanlcr terpadu
Feningkatan produksi srrDb€r daJla manusia (SDM) kcs€hatm, dengan
outpua: rebDendasi prDduksi doktcr dan doktcr spcsialis, banhtan
pcndidikan Prcgr@ Pendidikan Doktcr Spesiatis (PPDS), bantuan
prograE l,endidilqn SDM kes€hatan, b€asiswa dokter spesialis,
penyusunan kebijakan p€ndqyagunaan tenaBa medis dsn tenaaa
kes€hatan, p€mbinaan RS penyeletrggara p€ndidikan utama, aatlnq
kes€hatan penunjang PPDS dan subspe3ialis, dan bantuan birya
pendidikan ptrogral! snrdi/profesi/ slrcsialis/subepesialis dengan wajib
peoempat6n

Proeinsi NuBa Tenggara
Barat

Fcngembangan dan peningEatan pelabrhan/bandara scrta sarana dan
praaarana transportasi laut/udara dan penyehrangan untuk pernrmpang
da't logistik unflrk Eendukung kawasan strategis, melalui:
. Pembangunan dan penguatan pelatuhan sctta infrastrukh.rr

konektivitas penunjana lo8istik, dengau] odwtt pembangunan ,asilitas
pelabuhan laut Kilo (MYC 2025-2026), Pelabuhan Calabai dan Sape scrta
pelabuhan laiErya

. PenJrcdiaan PSO dan layanan nonkooergil serta Euatan barang
angkuta[ Iaut tetap dan teratur, dengan oztpur: layanan angkutan l,aut
Frintis pi'ioritas nasional, layanan angkutan tol laut pd'ioritas Dasional,
layanan angkutan temak prbritas nasionql, lsyarEn angletan rede
prioritas nasional, trayanan angkutan lebaran, natal dan tahun baru
prioritas nasional

Provinsi Nusa Tengara
B6rat

Penyediaan air minum, perumahan dart kavasan p€rmukiman serta
pereEajaan kota (ufudt rcneun\ Bccara inklusif dan terpadu dalam rangka
mewujudkan kota tanpa pemukiman lorauh, melalui:
. Penarrganan pcrmukiman kuEuh terpadu, dc,rgim, ot qrutt lEmugaran

pertuukilun kuEuh, IErcmqiaan p€nnukiman kumuh, peEukiEan
keEbali Frmukiman kuEuh, bantuan PSU bideng perumahan

. Pengerab€ngan fasilitasi pembiayaan perurnahan, de'rgafl, oulwti
pembiayaan ruEah swadqla dan p€obisyaan mikro pnrmahan,
fasilitasi pcnl.aluran bdltuan pembialEan p€nroahan

. PcDaembansan dsn pengelolaan SPAM, dengan output pcEbangunan
SPAM Kabupaten/I6tq, pembsngunan SPAM re8ional, peningl€tqn
SPAM Kabupaten/Kota, peningkatan SPAM rcgional, perhassn SPAM
Kabupaten/ Kota

. Pengawa8an kualitas air minuD, dengan ourpul: infragtruktur air Einum
bcrbash masyarakat, tenaga terlatih pengawasan kualitas air minur!,
daerah yang mcnerapkan kebijako tata liclola air minuo, sanitasi,
perumahan dan kawasan peraukiaan

. Percepatan pemenuhan a.ks€s sa[itasi a[ran untuk berkeladutan, dan
b€rketahanan ildiE EaEtarakat, de,Jigm, outputi sistetn p€ogelolaan air
limbah d@estik terpuEat skala regional, Ekala kota, skala permukiDan,
dan b€rbasis malyarakat, serta sisteE pengelolaan air limbah domestik
s€t rrpat skala kota

. Fenerapan ekonoEi si*ular secara partisipatif, dengpn ourput ,asilitas
pengclolaan dan pengolahan sampah b€rbasis 3R, psranfaatan
tr]grobd tqActing plastik daur ulang, pcmbanaunan dan pcEbhaan
bank sampah induk dan masyarakat pcngelola sopah

Provinsi Nusa TenSgara
Barat

Peningkatan inftastruldur energi listrik serta penguatan iopl€oentasi energi
listrik dalt transisi energi listrik, Eel6lui:
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Pcngembangan ekosistern pndukung eaergi bersih, denglan odputi
percepatan pelaksanaan kegidan pcnyiEpanqn karbon, Eonitoring
tingkat k@ponen dalan negeri bidanS anele energi baru dan
tcrbanrkan

FembanSunan jaringan transmki dan interkoneksi tenaga listrik, dengan
output: penSendalian p€obangunan jaringan transadsi dan gardu
induk, pengawasan dan pngendalian eEsicnsi penycdiaan tenaga listrik
PeEbangunan inftastruktur pc@bangkit lfuffik, infrastnrldur jadngan
transEisi, dan inftastruIdur distdbusi tenaga listrik, denBan qrfpur:
pengavasan dan cvaluasi kegiatan p€mbaraunan infrastmktur
penyediaan tenaga lidrik, Fembangkit Listrik Tcnaaa MiLro Hidlo
(PLTMH), Pcrlb€ngkit Listrik TeIraAa Surya (PLTS), PeEbangkit Lbtdk
Tenaga Mini Hidro (PLTMI, dan PcrrbanAkit Listrik Tenaga Mesin Gag
(PLTMG)

Perluasan jadngan telekomunikasi dan aks€s interDct cepat

Pengembangan SDM TIK dan digitalisasi masyaral(at

Perluasan layanan pcnyiaran digital

Ferluasan cahrpan layanan ketenagalistrikar

a

a

Provinsi Nusa Tengara
Bffat

Pengentasan Lembkinan dengpn perwujudan satu sistel! Registrasi Sosial
Ekonomi Eegsosek), penyaluran bantuan sosial adaptif, srrta pcroberdayaan
masyarakat, Eelalui:
. Peninskatafl pemberdayaan ekonoEi maErarslat, denga[]. altpurr

bantuan kcl@pok usaha ekonoEi masyarakat, TKM pqnul,a tematik,
dan pelaku usaha yang Eendapat aks6 p€obiayaan

. Penguatan petranfaatan data Registra8i Sosial Ekonomi (Regsoskl,
dengm, ouqrut penaelolaan layanan pusat LB€jahtcraan sosial, data
terpadu kG€jahteraan sosial, mustahiq yang diselaraskan datanya, dan
aparatur yang Dengituti pengembanEan pcrcncanaan dan stardar
pelayarEn EiniEal (SPM)

. Penguatan kewirausshaan afirmatif untuk kernandirian qrasyarakat,
dengan ourpuf peningkatan kapasitas pelaku usaha, pcnd@pingan
u8aha kelua8a pencriEa Eanfaat (KPM) kewirausahaan sosial, tenaga
kerja mandiri (IKIU) p€urula, pclaku usaha yang mendapat akses
pembiaJ.san, dan bantuan alat dar mesin pertanian prapanen

. Penyaluran bantuan sosial yang adaptif, dengan ofltput: p€nerima
bantuan iuran PtsI JKN, keluarga y6ng mendapat banhran sosiql
bersyarat, mahaskwa yang Eendapat Kartu Indoncsia Pintar (KIB
kuliah, KPM yang Eemperobh bantuan sosial sembako, penycdiaan
Elptii 3 kg yang tepat Bararan, subsidi listrik, dan bantuan logistik
korban b€ncena elam
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Sasaran Pembangunan Provinsi Nusa Tenggara Timur 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 Kawasan Pertumbuhan: 

• A1: Destinasi 

Pariwisata Prioritas 
(DPP) Labuan Bajo 
(Kab. Manggarai 
Barat) dengan 

rencana perluasan 
menjadi DPP Labuan 
Bajo–Flores (Kab. 

Penguatan kawasan pariwisata prioritas eksisting (DPP Labuan Bajo) dan 

perluasannya di Pulau Flores melalui: 

• Peningkatan aksesibilitas pariwisata, dengan output: pembangunan jalan 

akses simpul transportasi, jalan strategis termasuk Jalan Lintas Utara 
(Labuan Bajo–Terang–Kedindi) dan jalan daerah, serta pelabuhan kapal 

pesiar (cruise) 

• Pengembangan atraksi, dengan output: dukungan pelaksanaan event 

daerah, nasional, dan internasional 

0,6 

0,6 

35,1 

25,7 

0,314 – 0,319 

0,319 –  0,324 

10,21 –  11,21 

15,32 – 15,82 

77,71 

61,82 

0,51 

0,48 

2,10 – 2,79 

2,49 – 2,99 

80,69 

80,02 5,7 
(Rata-rata 

2025–2029) 

6,6 
(2029) 
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Manggarai*, Kab.
Ngada', Kab. Endcl

Pembangunan p!'asaratra runum, fasilitas uEum, dan a.Eenitas
pariwiEata, &r[g,m adpdi SPAL, SPAM, Fngolshan saEpah berbasig
3R, in&astruktur kclistrikan, dan revitalisasi pasa! rakyat
Fengembanaan keteranpilan SDM, layanan, dan tata kelola pariwhata,
dan.gan autputt p€Bbinaen, pelatihan, dan peorbckalan kerja SDM
pariwisata, s€rta maDajrmen kunjungan wisata
Penguatan dan perluasan p€tnasaran pariwisata, dengan outpur: proeosi
investasi dan pr@osi destinasi terpadu
PenseEbangan industri, usalla Earyarakat, dan invcstasi psrMsata,
de'Igan autpuri pemb€ntukan/pengnobangm dan pcndaapingan
IKM/UMKM, koperaoi, dan BUMDes, serta pcningkatan akses
p€mbiayaan Doda.l

Peningkatan pelestarian adat dan linghrnSan, scrta Eitigasi dan
adaptasi bencsra dan penrbahan ildim, dengan qrrpd: Fningkatan
preservasi dan rBiliensi adat idiadat dan budaya nilai lokat desa,
pcrlindungan jalur jclqjah satwa KoEodo, pcnyediaan jalur evakuasi
bencana, pmbangunan rambu suar dan sarana bantu navigasi
pelayaran, scrta pengadaan ambulans laut

KeteranSani

') lndikasi t€g ,anrtsm
ara A(TA) pcrhnsut

5

A2 I(awasan Pedrrltuhan:
. A2: Katr,'asan

Perkotaan Pariwisata
Labuan Bajo (Kab.
ManSgarai Barat)

Pengembangan KawaB€n Perlotaan Pariwisata Labuan Bajo Eelalui:
. Fenataan katrrasan dan pqfngkatan citra kota dcngan @tpttt: penguatan

brandirg kawasa! dan penguatan promosi drya tarik kota
. PeninCkatan saratra prasarE.na dasar pcrkotaan, dengan

output: pc@bangunan jalan strategie, SPAM, SPAL, infrastnrldut listtik
dan TIK, PSU bidaDa p€rumahan, p€nSelolaan sanpah berbasis 3R,
perluasan jaringan telekoEunikasi d€r aks€s intemet cepat, p€rhrasan
layanan penyiaran digital, s€rta petlberian bantuan prabangunan
rumah swadaya

. Penguatan peran kawasan, dengan ourprr: penycdiaan dan petdttgkatan
lryanan pendidikan yang terintegrasi dengan seldor ketenaSa.kerjaan

BI
92
B3

B4

B5

86
B7

B8

Kawasan K@oditag
Unggulan

(KoEroditas Rumprt laut)

Sentra Industri
. 81: Kab. Kupsng dan

Kota Iiupang
. B2i Kab. Surlba

TiBur

Penyiapan pengeEbangan sentra industli bcrbasis k@oditas rueput lflrt
der8an dukungan kGrtrihrsi produltsi deri kabupaten sekitalrya melalui:
. Penguatan scntra produksi ruEput traut, denga\ odptt, penacndalian

haEa terpadu dan rcvitalisasi lahan budidaya s€suai zonasi
. Pengembaryan industri, tata niaga/pemasaran, prolrosi, dan

p€ningkatan ckspor produk ru.Eput laut, dengan outpxf pcngeEbatgan
industri peo8olahan, diversifikasi poduk ruElrrt laut (karagenan, agar-
a8ar, biGtimulan, nutraseutilcl, pakan temal), pcnyediaan
pera.latan/mesin pendularng pengolahan, srrtifkat munr produk,
pembcntukar/pengcDbangan dan peadarEpingan IKM/UMKM,
koperasi, dan BUMDes, sefta perluasan ekspor dan Fomosi p(oduk

. Feningkatan kcteEcdiaan bibit ruEput laut unggu.l, dengafj. dnwil
pengembangan unit produksi bibit berkualitas dan pen)Eluran bibit
nrmput laut

. Peninskatan kualitas SDM dar pend@pingan p€ng€obangan industri,
denglNt anpdt pndidikan vokasi pcrikanan dan kel,autart, scrta
penerapan kurilorluE li^k and, ,,l.atch de')g,m dunia kerja

. Penin8katan kapasitas dan tata kebla keletDbagasn, s€rta aksrs
terhadap pcBbryaan, dengan odput pengeEbanAan lqmpung nelayan
dan desa perikanan cerdas (sman JEshenes villgg/dt, *tra penSuatan
keleobagaa! ekonoEi nelayan

. Peningkatan sarana prasaEura pendukung, dengafl qt puti
p€ngembangan pelabuhan pendukung indtrstri rum[f,tt laut,
pembangunan jalan tcrmasuk jalan aksca Pelabuhar Maritaina @rana-
Maritaind, dan infastruldur IIK

. PenAeEbangan riset dan ittovasi telsrologi, dengan odputt rF,nin$atao,

S€ntra Produksi:

. EX': Kab. liupang

. 84; Ikb. Sumba
TiDur

. 85: Kab. Rote Ndao

. B6i Kab. Sabu RaIua

. B7: Kab. Alor

. 88: Kab. Florcs
TiEur
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penelitian) terkait risct
t€lsrobgi digital

produk ruEput lant, scrta penerapan

B9

Bll
Bt2
Bl3
814
Bl5
B16

Kawasan KoEoditas
Unggulan

(Komoditas car@)

Setrtra Indugtri
. 89: Kab. Sabu Raijua
. BIO: tr(ab. Kupang
. Bl l: Kab. Nagekeo

Sentra Produksi
. B12: Kab. Sabu

Raijua
. B13: I(ab. Kupang

. Bl4: Kab. Nagekeo

. B15: Kab. Sunba
Timur

. 816: Ihb. Endc

Fenguatan sentra produksi scrta pcnyiapan pengeEbangar sentra industri
garaD terintegrasi melalui:
. Peningkatan prcduksi gar@ konsumsi dan gsraE industri, dengan

ourpur: optimalisasi lahan garaE t@ba*, peflyediaan peralatan/Ecsin
pcndukung produksi, sclta intensifikasi dan ekstensifikaai lahan

. PenSeEbarryan industri dan tata niaga/pemasaran gar:aE konslm3i dan
g8tam industri, dengan ou,pd: penycdiaan Fralataa/mcsin pendukung
pengolahan, sertifikasi mutu produk, penycdiaan senta nia8a gaiaD
ra.lg.at, penya.luran distribusi garalr industri ke industi, pemernrhan
spesifikasi garao industri, serta perluasan ekspor dan promosi ptoduk
gara! indu8tri

. Pettirtgkatan kapasitas dan tata kelola kclcrrbagaan, scrta aks€s
terhadap plrrbiayaan, dengan atpzt: promosi investasi, serta
prEbenhrkan/penArEbangan koperasi dan BuMDes

. Peningkatan sarara prasarana pendukung scrta pcngEubanEan inovasi
teknologi, dcnAan ourpd: pengembangan pelabuhan pendukung industri
garam, pembanauran jalan stratcAb dan daerah, dan pengetlbangan
inovaii teknologi

Proeinsi Nusa Tenggara
Timur

FengeobaflAan aksBibilitas dan konel .ivitas untuk mcndukuu kegiatan
ekonomi dan sosia.l Easyarakat intra dan antar puliau mclalui:
. PcEbangunan d6n pcningkatan j6lan shatcgis, jalan trans, dan jalan

3TP, dcngan ourprr: Jalan Trans Florcs, Tlans TiEor, dan Trans Sumba,
penaDganan jalan dqerah dan jalan 3TP, datl jalan akss Bimprl
transportasi

. Fcnacmbangan pelabuhan dan peoycdiaan jaringan pelryamn, dengan
output Fcl,abuhan Kupan& Nun Baun Sahr, Wae Kelambu, Raijua,
Irq,oleba, Salura, Marapokot, Seba, Ndao, Baranusa, dan Wini, s€rta
jaringan pelayaran dan sarana kapal RoRo

. PenaembangaD bandara dan optiEalisasi layanan bandara, dengan
olpaf Bandara El Ta!i, Bandara Komodo, dan Bandara trde KaluEbang

. PeEenuhan kebuhrhan intastruktur trarBportasi dan konektivitas
IErkotaan

. PeEbansunan infra3tnrldur pembanglit Iistrik dan sisteE penyaluran,
dengan o4rput pengendalian pcrabangunan Fmbangkit listrik, jaringan
transmisi dan Eardu induk, sertajaringan dbtribusi dan gadu distribusi

. Pcrluasan jarirgan tclekoDunikasi dan akscs internet ccpat, serta
pcrluasan layanan penyiaran digital

3 Kota Kupang
(perit<anan)

Kab. SuEba TiEur
(perikanan)

Kab. Mangarai
Barat (pariwisata dan
ekonoEi kreati4

Penguatan pendidikan tingi STEAM, $rta pendidikan dan pelatihan rokasi
(SMK, Politeknik, dan BLI() yang diiokwkan pada potensi keunggulan
wilafh (perikanan, pariwbata, dan ckonoEi krcato s6uai kebutuhan DUDI
aelalui:
. Penguatan dan penycdiaan sarana prasarana pendidikan, serta

pelatihan berloalitaa, dengan ou,pur: jala! oenuju fasilitas pendidikan,
pcrangkat pqnbelajaran yang adaptif dan kontekstual, sefia revitalisasi
fasilitas pendidikan dan Balai Ldihan Kerja {BIl()

. Pengembangan prograE studi, kurikuhr!, dan inovasi model
pemb€lajaren p€rguruan tinggi, pendidikan dan pelatilEn voka8i, serta
SMK yang Ec(lBaqr pada kebutuhan industri

. Peningkaten kapasitas dan kompcteEi pmgajar/tcnaaa pcndidik,
denaan odpur: petringkatan mutu dan bmpetensi SDM DiLti dan tcnaga
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:l

kepcndidilcn vokasi, srta tenaga kependidikan yang mengilmti
upski/J,irlg daJi t"s'kifling bcrctandar industri
Peniogkatan kualitas tqta kelola scrta pengEmb€Dgan k€raitraan
pcnyelenggara pcndidikan dengan dunia karia, dgrlga,n qipn
pendidikan tinggi dan vokasi yartg Bendapatkan aksclerasi Fningkatan
kualitas kel€tlbagaan, s€rta s€tuan pendidikan vokasi yang bermitra
dengan dunia kcrja

cr
c2

I(awasan Fotensial
Swaeernbada Pangan:

. Cl: KSPP Sumba
TcnEah (Kab. Sunba
Tengah)

. C2: KSPP Belu (Kab.
Bclu)

PenSeEbaDgan Kawasan Scntra produkei Pangan (KSPB Belu dan KSPP
Sumba TcnSah oelalui:
. Penyiapan pcngcEbangan kawasan, dengan ourpur: optimasi lahan

menjadi produktif, pcrabangunan qnbung pcrtanian dan non pertanian,
penycdiaan jaringan dminas€ dan irigasi, konektivitas transportasi desa,
s€rta penyediaan dan peningkatan jalan akscs Eenuju KSPP t€rmasuk
jalan aks€i I(SPP Sutlba Tengah (M@borc-Tana Ringu)

. Peningkatan produksi, dengan ourpur: penyaluran bcnih padi danjagung
bcrkualitas, areal p€ngendalian Organisme Pengganggu TanaEan (OP't)
panAEr, dan unit Fngolah pupuk organik (UPPO)

. PeEb€ngunan infi'astrukhrr dan penyediaan sarana prasarana produksi,
dcnAan odpurr peoingk tanjalan usaha tani, s€rta p€nyediaan alat dan
mesin pertanian

. PenSuatan pascapancn dan tata kelola, dangfi a&d pcnyediaan
sararur pascapanen dan pengolshan hadl tanaman panEan,
pcnSembqngan kelembagaan elonomi petani, pengeobangan usaha
koperasi, dan peningftatan akEs pe@biayaan modal

. PcngeEbangan riset dan inovasi teknologi, denglan @tputi
pengemban8an Eodcl percontohan p€rtanian modem, pcningkatan
Bekanisasi pertanian, Eerta p€rcontohar pengapan teknologi pcrtanian,
teIEtasntk digit al larming

c3
c4
c5
c6
c7
cro

Kawasa.Ir Potcnsial
SwaseDbada Pangan:

. ql: Kab. Marugarai
Barat* (padi, paryan
al<uatik)

. C4: Kab. ManggBrai'
(padi, sapil

. C5: Kab. ManEarai
Timur* (padi, pangan
akuatik)

. C6: Kab. Sild<a*
(pengan akuatik)

. C7: Kab. l,€rtbata'
(babi)

. CIO: Kab. Timor
Tengah Sclatan*
liagung dan sapil

Kawasan Rcntan Pangan:

r Kab. Alo*' (padi,
jagung, pangan
skuatik)

. Kab. Sabu Raijua*
(padi, jaeung,
sorgum, l@mbing)

Penguatan ka$ras.n swas€robada pangan bcrbasis pEtanian tarranan
pangan (padi, jagung, $rgum), pangan akuatik/ bfueJbod bcrbasis perikanan
tangkap laut, dan pangan hewani (sapi dan babi) Eelalui:
. PeDguatan produksi, dengarr ourpur: optimasi lahan terEasuk rwitalisasi

laha.n rusak menjadi produkt'f, arcal pengendalien Organisoe
Pen8Sangu Tanaman (OPTI tan@an pangan, penyaluran bcnih
tartaEan pangan dan bibit ternak ungul, bantuan hijauan palGn
ternak, layanan kcBehatan dan vaksin hew6n, ierta [EngeEbangarr
olahan hasil komoditas pangar dall produk turunaElya

. P€mbangunan infrastrultur dan penyediaan sarana prasarana
pendukung, dengan output penin8katan jslan usaha tani, jaringsn
idgasi, alat datl mesin pEtanian, jalan usaha tani, pembangunan
embung pertanian, penyediaan dan pcningkatan jalan alGes Benuju
sentra pangart lokal, pengadaan gudang lumbung pangan, scrta
penyediaan sarana pd.a, pasca pancn dan earana pengolahan hasit
tanaEan panSan, s€rta peningkatan sarana dan prasarana pcnanakapan
ikan

. Penguatan kapasitas SDM (pctani, kel@pok tani, nclayan, dan
kel@pok nelayan), dengg,jt dttwti penguatan dan pclatihan kel@pok
tani yang terlatjh GAP ltud Agielture Prudic€Cl, GHP lM lrdndhng
Prudi(r.sl, dan P-}tT (Pengendalian Hama Terpadu), s€rta penyuluhan
perikarun dan kclautan unhrk kelompok pelaku utana, serta
mendorong oxrErsfui pctani dan nelayan pada aset dan letrbaga yang
tclah dibcntuk

. Fen8uatan tata kelola dan kapasitas kelembagaan petani dan nelayan
yang mendulolng pengembangan pangan lokal, de']gl,i outputi
p€mbentulqn/pengc@bangan dan pend@pingan koperasi, IKM/UMKM
dan BUMDcs, s€tta Fningkqtan sist€t! logistik pangan lokat
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Kcterangan:

. ') Indikasi lokasi
yang oemiliki
produkEi pangan
tingi

. *) Indikasi lokasi
yanS EeEiliki
pmduksi pangan
rendah dan/atau
Indeks Ketahanan
Pangan rentan atau
sangat rentan

Penguatan kawasan rentan pangan dilakukan melalui penguatan
diversifikasi pangan, dengan outp{r; pengc@b€ngan kawasan padi, jagug,
dan sorguE, benih tanaEan panBan dan bibit temak unggul,
bantuar hijauan pakan t€mak, layanan kesehatan dan vakBin hewan,
pcEbcntukar koperasi b€rbasis bahan panAan, Fnguatan kel@pok
Easyarakat yang terfasilitasi penganekaraga@an pangan, peEb€rian
bantuan pangan dalao rangka pengenddian kerawanan pangan,
peningkatan sarana dan prasarana pcnangkapan ikan, peninskatan jalan
usaha tani, pcmbanSunan eobung pertanian dan jaringan iligasi, sfta
penyediaan sarana pra, pasca, dan pengolahan hasil tanarnan pangan

C4 Kawasen Fotensi.l

C8 Swasctnbada Eflergi:
. C4: Kab. Manggami*

. C8: Kab. Kupans:

Kawasan Rentan Energi:
. Kab. Menggarai

Timur**
. Kab. SuDba Barat

Daya*
. Kab. TiEor Tcngah

S€latan*

Kctersrgan:

. 'l Indikasi lokali
yang memiliki
potensi bangkitan
EEf[ tingEi

r '*)Indikasi bkasi
yang meailiki rasio
elckuitrkasi rendah
atau Pcrsntase
ruDah taaaga yang
tinggi dengan suEber
penerangan utaEa
lbtrik non PLN dan
bukan listrik

Peaingkatan ketahanan €nergi, tenrt@a dengan mernpercepd trarBisi
energi b€i'baEis potensi energi baru terbarulqn pada kawaran potensial
swas€mbada encrgi, melalui:
. Perrepatan pqueobangan dan optimalisasi p€@bangunan infrastruktur

pembangkit tenaga listrik beban dasar dan valiabcl yarl8 petlan eatan
potcnsi suraber energi baru tcrbamkan (EBTI sesuai dengan potensi
daerah dan dedicsclisasi, den8an outputj pcEbangkit listrik tenaSa surya
(PLTS), Fmbangkit Ustrik tenaga angin (PLTBI, dan peEbangkit listrik
tena8a air (PLTM), s€rta pr@bangunan sistem trarsi8i dan interkoneksi
tenaga lbtrik, s€rtq peobangunan infrastruktur gardu induk

. Penyediaan sarana prasarana pendukung, denga[l otiputi p€nyediaan
dan pentrgkat n jafan akEes menuju pcmbangkit

Penguatan kantasan rcndah elcktritrkasi dilakukan mdalui perluassn
cakupan layanan ketenagalistrikan, dengan odput: pcEasangan
sa.urbungan balu listrik bagi rumah tanEa beluE berlistrik yang tidak
Ea.Epu atau berada di daerah 3T

c2
c8
c9

Kawasan Potensial
SwaserDbada Air:
. C2: Kab. Belu*
. C8: Kab. Kupangl
. C9: Nab. Nagekeot

Kawasan Rawan Air:
. Kab. MaDggarai

Tiaur**
. Ikb. SuEba Barat

Daya*

FeninAkatan ketahanan air pulau dqlam !!!€menuhi kcbutuhan air e€cara
b€rkclanjutan lrelalui:
. Peningkatan kapasitas taoprngan/eumber dqla air, dengan ourput:

pembangunan Bendungan Mbay, Bendungan Manikin, Bcndungan
V/elikis

Penauatan kawasan rawan air dilakukan Eelalui penyediaan sumber air
baku altematif, deng,!/Il output: peobangunan eEbrn8 dan pengeboran
suEbcr air di dacrah tcrlrncil rawan air
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Xeterangan:

. ,) Indikasi bkasi
yanS EeEiliki
kapagitas t@p]n8an
air tinggi

. *i) Indilasi lolasi
yang acoiliki IRBI
kekeringan tinggi dan
Ecmpql(an lokasi
prioritas atau super
prioritas ketahanan
iklta bidang air

Dl KawasanAfrEasi
D2 Daerah Tertinggal:

D3 . Dl: Ihb. Sumba
Tengah (pariu,isata,
padi, danjaSuns)

. D2: Kab. SuBba
Barat Daya
(pariwisata dan
jambu mete)

. D3: Kab. Sabu Raijua
(kambinS)

Percepatan p€tnbangutran afiEatif untuk daerah teninggal menjadi daerah
berkembang, melalui:
. PeBenuhan dan peningkatan a*ses layanan pcndidikan, kcschatan,

s€rta perlindungan sosial yanA scauai standar dan berbasis kondisi
geografu wilaysh, deng!& alpt afiEa8i bantuan biaya pendidikan
progra.ur itudi tcnaga Eedis dan tenaga kcshatan deogEn wajib
peneDpatan pada DTPK, SD yarg mendapat peorbinaan ptogram
afirEasi, sena pelaksanaan bantuan sosial adaptif

. Penguatan ekoDoEi lokal berbasis kearifan loksl dan ino,asi berbasis
pengembangan sntla pertanian dan perikarun tcrintegra3i, serta
pariwbata, de'rg,'l, ouqn&: optimasi lahan termasrk revitalieasi lahan
rusak Eenjadi produldif, pengcndalian orgenisEe pelgganggu
tuDbuhan (OPTI, peningkatrn akses pc@biayaan Eodal, pendukungan
er€nl daerah serta pengembangan desa wisata, penyediaan benih temak
unggul, layanan kes€hatarr dan va*sin hewan, pengol,ahan dan
petDasaran komoditas dan ptoduk hrrunamya, peningkatan
kemandirian dan daya saing masyara}.at, s€rta fasilitasi sosialisasi
pembentukan kopcrasi dari kelornpok strategis

. Femerataan penfdiaan infrastruktur da8sr peraukiman s€s.rai
standar, s€rta peningkatan konektivitas intra dan sntar wilayah, dengan
output: fasilitasi penyediaan perumahan terintegrasi denaan PSU,
Fningkatrn SPAM, SPAL, dan sistctD pengelolaan persampahan,
perluasan jaringan listrik, jaringan tclekomunikasi, dan akses intcrnet
cepat, pengembsrgan SDM TIX dan diaitalisasi Easyaral€t, pcrluasan
layarun penyiaran digital, pqnbangunan jatan sks€s siEFrl
transportasi, scrta pcnsEmb€ngan sarana atUkutan perintis laut, darat,
dan udara

. Pengelolaan dan pengurangan risiko bencana yang efsiea dan tepat
guna, dcngan odpur: masyarakat di daerah tertinSgal yang ditin8katkan
kapasitasnya dalam p€nguatan mitigasi bercana

D4

D5

D6

D7

D8

D9

Kawa3an Afmasi
Kawasan Ferbatasan

PenSuatan kqt[asan Frbatasan di ltrsat Kegiatan Strategb Nasional (PKSI9,
s€rta kecamatan p.rbatasan prioitas, melalui:
. PeEenuhan layanan dasar, &ngi,[l. qiputt penyediaan rumah layak

huni, pqlbangunan sarana dan prasarana konckivitaa transportasi di
kawasan pcrbataaan, peningkataD SPAM, SPAL, pengelolaan sampah
berbasis 3R, s€rta Ircninglatan akses internet dan listrik

. Pengembangan pusat pcrtuEbuhan ekon@i berbasis komoditas
unggular terutama di PI6N, dengan dnpnt pEni,r*at,,l pclahhan
perikanart di lokad SKPT yang dikelola dan operasional sesuai standar,
optimasi lahan terma3uk rcvitalisasi lahan rusak menjadi produktif,
peryediaan bibit ungSul, pengendslian organislae pcnaganggu
tuubuhan (OPT), pengolahan pasca panen komoditas, masyarakat yanS
ditin8katlon kapasitasnya, peningkatan aks€s p€@biayaan modal,
penataan bangunan kawasan Pos Lintas Batas Negara (PLBN) Oepoli di
Kab. Kupan& layalan validasi dan verifikasi pup*, jalan pertanian yang
terbangun, serta p€tlbangunan irigAsi perpipaan

Dlo
Dll
Dt2
Dl3
Dl4

PKSN dan Wilayah
Pendulorng:

. D4: PKSN
Kef@enarru, sci'ta
Kec. Biboki Monleu,
Naibenu, Mutis, dan
Musi (Kab. Timor
Tengah Utara)

. D5: PXSN AtaEt ua,
s€rtq IGc. ksiolat,
Lsraalmen S€latan,
Tasifeto Barat, dan
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Nanaet Duabesi 0(ab.
Bclu)

D6: PKSN Kalabahi,
Bcrta IGc. Pantai
TiEur (Kab. Alor,

PcDataan nrarE kawasan dan p€nanggulanggn bencana kawasan
perbatagan, de'igan qnwi Fnyusunan dokumen harmonisasi
Rancangan Ferduran Presidcn mengenai Rancangan D€tail Tata Ruang
(RDTR) Kawasan Perbatasan Negara (KPN) di Prwinsi Nusa TenEara
Timur, fasilitasi kamlxrng siega bcrrcana, dan petnbinaan masyarakat
bidang lingkunSan hidup dafl bencana alam di kqtflasan perbatasan

Fcnguatan tata kelola pe@erintahan, de,Ig,,r autputr pilfting
pengeEban8an koElrctcnsi te-atik txgi ASN di dacrah kawasan
perbatqsan dan pengembangafl pladorm digital manajrmcn ASN dan
birtrbinSan teknis Fningkatan kapasitas aparatur p€@erintahan
kawasan perbatasan negara

Kccamatan Perbatasan
Prioritas:

. D7: Kec. I,allboya
dan l,amboya Barat
(I(ab. Sumba Baraq

. D8: Kec. Ngadu
Ngala, Karera, Pinu
Pahar, Tabundun&
Katala H@u Lingu
(Kab. sumba Timur)

. D9: Kec. Amfoang
Tilur, Kupang
Barat, NekaEes€,
Anarasi Barat,
Amarasi Selatan,
AEarasi TiEur (Kab.
Kupang)

. D10: Ikc. Nunlolo,
Kot Olin, (ualin
(Kab. TiEor TenSah
S.cl,atan)

. Dl1: Kec. Lsndu
Irko, Rotc Timur,
Pantai Baru, Rote
Scl,atan, Lb€lain,
Rote Barat Daya,
Rote Barat, Ndao
Nuse (I(ab. Rote
Ndao)

. D12: Kec. Kodi
Balaghar (Kab.
Sumba Barat Day4

. D13: I(ec. Sabu
TiEur, Sabu Liae,
Hawu Mehara, Raijua
(Ikb. Sabu Raijual

. Dl4: Kec. IGbalima
TiEur (Kab. Malaka)

Dl5
Dr6
Dl7

Kawasan Afi:@asi

Kawasan TraffEigrasi:
. Dls: KT. Fonu (Kab.

fimor Tengah Utara)

. Dl6: KT TasiGtc
Mandcu (Kab. Belu)

. Dl?: KT Kobelima
TiEur (Kab. Malaka)

PenAeEbangan Kan'asan Transmigrasi Ponu, Tasifeto - Mandeu, dan
Kob€.litla Timur mclalui:
o Fembangunan infrastrukhrr penDukiman dan akesibilitas logistik,

denga,r autputt pembangunan dan pengembangan jalan non€tatus,
jcmbatan, sisteE drainase, penyediaan rumah layak huni, peningkatan
SPAM, SPAL, pengelolaan saEpah bcrbasis 3R, scrta pcningkatan akscs
intemet dan listrik

. PengcEbansan ckonomi kawasan trans@igrasi, denglai ouqruti
pemb€rian bantuan sarana produkei pcrtanian di Satuan PermukiEan
dar Pusat SKP (Satuan Kawasan Pcngcmbanganl, optimasi kawasan
partanian padi, jaSun& dan kelapa, optirlasi lahan terroaqrk rcvitalirasi
lalpn rusak Eeniadi Droduktif. serta Denscndalian OrEnisme
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PengSangu Tanaraan (OPTI tanatuan pangan dan pcnyakit temak,
penyediaan bibit unSgul pcrtanian dan petemakan sapi

Redistrihrsi asct (tanah) Eansqrigrasi, dengan ourpur: fasilitasi
pengurusan s€rtifikat hak milik atas tanah trarcmigrasi
Penataan pers€baral penduduk dan pcnyrdiaan tcnaga teratnpil, dengaD
ou,put perpindahqn dalt peneopalrn translaigran

Penycdiaan dan pcngrrlbangan koEpet€rBi tenaga kerja terampil,
dengte.Il dttputi tenaga p€latihan yang ditingkatkan kotnpetensinya,
pcnyediaan instrulcur yang berkberja tingi di kawasar trans@igrasi

DlA Kawasan Afirmasi

I(awasa! Perdcsaan
Prioritag
. D18. Kat 'asan

Perdesaan
Agrowisata Kopi
Florca Bajawa (Kab.
Ngada)

FengeDbangan kawasan perdesaan agrowisata berbasis komoditas Kopi
Flores Bajawa melalui:
. Penyrdiaan l,ayanarr dasar skala desa dan perdesaan, dgllgim, anpdr

penyEdiaan rumah laysl huni, peningkata! SPAM, SPAL, sist€m
drainase, dan pcngelolaan s@pah bcrbasb 3R

. Peningkatan als€sibilitas desa, dengan edput: pctnbangurlan dan
pengcEbangan jalan non-status, j€tlbatan, p€ningkatan akses internet
dan listrik, serta penyediaan Eoda transportagi desa

. Pcningkatan produktivitqs perdesaan dan diversifikasi ekotr@i lokal,
de'l'gm, dt put penacEbanEan dan penataan destinasi wisata lokal,
serta p€obentukan/pcnsembangan dan pend@pingan IKM/UMKM,
koperasi, dan BUMDes drhf, peng€drbangan agrowhata dan produk
ekon@i krcatif b€rbasis koBoditas kopi

. Peningkatan kapasitas tata kclola desa, de'rgm, ourytt fasilitasi
penguatan tata kelola f,s3a.rsleq pense6banAan aarowisata

Kab. Sumba Barat
(KccaEdan
Perbatasan kiodtas)
Kab. Sumba Timur
(Kccamatan
If erbatasan ftioritas)

Kab. Rote Ndao
(Kccamatan
Perbatasan kiodtas)

Kab. Sabu Raijua
(Daerah Tertinggal
dan Kec@atan
Pcrbatasan kioritas)
Kab. Timor Tengah
Selatan (KecaEatan
Perbatasan Prioritas)

Kab. SuDba TenAah
(Daerah Tertinggal)

Kab. Sumba Barat
Drya (Daerah
Tertinggal dan
KccaEatan
Perbatasan kiodtas)
Kab. Belu (PI(SN
Atubua dan
KecaEratan
Perbatasan Priodtas)

Kab. Malaka
(Kccamatan
Perbatasan Prioritas)

Penylapan sarana, prasarana, dan peningkatan laralitas fasilitas.dan
layanan p€ndidikan dasar dan merrngah melalui:
. Penyediaan sarana dan prasarana fasilitas pcndidikan, df'iga,r outputl

jalan Ecnuju fasilita8 pendidikan, rehabilitasi dan r€novasi sekolah
dasar dan E€ncngah, serta peranakat pembelajsran y8ng adaptif dan
kontekstual

. Peningkatm kuditas dan tata kelola layanan pcndidikan bcrkualitae,
dengan outprr: Eodcl kurikulu! yaDa adaptif dan kontekstual;
pembinaan afirmasi serta pendaopingan peningkatan Euhr pada SD,
SMP, dan SMA

. Penyrdiaan dan jaminan kesejahteraan tenqga pendidik berkualitas,
denga,r qttpuri peningkatan k@petensi tena8a kqpcndidikan yana
mengiluti inovasi p€obclajaran

. Pcmb€dan bsnhran pendidikan s€rta makanan bcrgizi seiabang baSi
pcaerta didik, dengan output: p€mberian prograo Indoncsia pintar pada
siswa SD/pakct a, SMP/paket b, SMA/paket c, dan SMK, serta
p€mb€dan beagiswa afrmasi pcndidikan Eencngah (adem) dan
pendidikan tinggi (adik), serta fasilitasi daerah terkait upaJra perbaikan
staus gizi dan peorbinaan anak usia sekolah dan remqia

. Peniagkatan literasi, deogan d,.tpul: pcmbinaafl proEr@ Iitcrasi pada
gcncrasi Buda, fasiutasi Fningkdan budaya geaar mqnbaca, dan
p€ningkatan literasi digital
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No l.okasi Prbrita3 Itighliglt lndikasi Intervensi

3 Kab. Manggarai
Timur

Provinsi Nusa Tenggara
TirEur

Penin8katan perlindungan dan pelestarian budaya lokal, melalui:
. Peningkatart tata kclola frcDbangunan kebudayaa! deng,m anpdr

pcninAkatan kompetensi tenaga bidang kcbudayaan dan p€mbirBan
lcmbaaa kcbudayaan

. Pelestadan cagar budaya, nilai hdrya, tradisi, dan kearifan lokat
dcngan outpd: fasilitasi kemitraan wariss! budaya, pengelolaan koleksi,
cagar budaya, dan benda budaya, s€rta pcrlindungan warhan budaya

. Fengelolaan terpadu festival seni hrdaya daerah dengan odpuli etEnt
prioritas bidary kebudayaan, produksi kontea media kebudayaan, scrta
I,cngeDbangan €uen flo dan musik berbaBis budaya lokal

. Pele3tarian bahasa, llastra, dan aksara daerah dengan outpur: fasilitasi
penutur bahasa dacrah pada prograe p€rliodun8an bahasa dacrah,
scrta euent prioritas pedindungan bahasa dan sastra daerah

a

a

Ikb. SuEba Barat
(Kecamatan
Perbatasan Prioritas)

Kab. Surlba TiEur
(Kecamatan
Perbatasan Priotita8)

Kab. Rote Ndao
(Kecamatan
Perbatasan Prioritas)

Kab. Sabu Raijua
(Daerah Teii"Sgal
dan KecaEatan
Ferbatasal Prioritas)

l(ab. Timor Tengah
Selatan (KecaEatan
Perbatasa[ Prioritas]

Kab. Sumba Tengah
(Daerah TertinAEal)

Kab. Sumba Barat
Drya (Daerah
Tertinggal dan
Kecamatalr
Pcrbatasan hiodtas)
Kab. Kupang
(Kecrmdan
Perbatasan Prioritas)

Kab. Mangarai
fimur
Kab. Alor (PKSN
At€labua dan
Kecuatan
Perbatasan Prioritas)

Pemerdaan dan pcningkatan e,l(s€s s€rtq kualitas fasilitas dan layaflan
kes€hatan melahi:
. Penir,Skatsn koneltivitas dan akscsibilitas fasilitaa kcsehatsn, dengan

or,put peEbansunan jalan, s€rtq penyediaan moda transportaci l,ayanan
k$€hatan bggerak

r fcningfetan kualitqs fasilitas dan pclayanan kcschatan, de,l,g,,], outpt&.
peningkatan ssrana pr.rskc$naa, pusnr, posyandu, posbindu, dan
poskesdes; pengadaan peralatan kcachatan dan p€ndukungnya untuk
rurrah s€kit; serta penyediaan sarana, prasarana, obat, dsn alat
keschatan

. Penguatan tata kelola pelayanan kcach*alr, dengan ourput: pembttaan
terkait layanatr primer dan rujukan, pcrobinaan dan pendampinga!
layanan kes€hatan bergerak, scrta implc@e'rl,tsilayatrran, tden dicitv

. Penguatan pcraenuhafl kebutuhan tenaga medis dan tenaga kesehatan
yang didukung dengan pcnj@inan kescjahtcraan

PenangarEn penyskit
TBC:

. Kab. Malalq

. Kab. Sumba Berat

Pengcndalian pcnyaldt Eenular dan eliminasi penyakit Eopis terabailGn
melalui:
. Pencegahan dan pengendalian penyakit TBC, dengan ou,put: penyediaan

tenaga kes€hatan terlatih, obat dan perb€kalan kes€hatan, p€ningkatan
layanarr pencegahan dan pensendslian TBC, layanan peneltruan s.Ltif
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No Lkasi PrioritEs t rbtl4tu Indikasi Intervensi

. Kab. Sumba TiEur

. Kab. Sabu Raijua

Penanganan p€nyakit
Ma.laria:

. 12 kabupaten di
hoeinsi Nusa
Tenggara Timur

Penanganan pcnyakit
ISPA:

. Kab. Belu

. Kab. L€drbata

. Kab. Sild<a

. Kab. Flot€s TiEur

Pcnanganan p€nyakit
RabieB:

. Ikb. Tiaor Tcngah
S€latan

. Kab. Sil&a
o Kab. Ende

Penanganan penyakit
Kusta: Provinsi Nusa
Tenggara Timur

TBC, bannran stimulsn peruEahan swadaya, sefta peningkatan kualitas
hunian tidak layak

Fcnccgahan dan pengendalian penyakit ealaria, drrnga,n urputi
p€nyediaan s.lat dan bqhan ke3€lEtan pencegahan dan p€naendaliafl
malaria, tenaga kes€hatan terlatih pencegahan dan pcngendaliafl
malaria, pcningkatan trayanan pcngendalian faktor rbiko penyakit
Ealaria, s€rta p€ningkatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Penccgahar dan pen8endalian penyakit ISPA, dengan ourpd: penyrdiaan
tenaga kesehatan percegahsn dan pengendalian ISPA tedatih,
optimalisasi data dan inforoasi ISPA, bantuan stiEulan perumahan
swadaya, serta peningkatan loralitas hunian tidak layak

Eliminari penyatcit larsta, d€ngan output: penyediaan alat dan bahan
Le8ehatan pencegalEn dan pengendalian kusta, pcngadaan t€rEga
kc8chatan tedatih pcnccgahan dan pengendalian kuata, Ecrta
pcninglatan infrastruktur SPAM dan SPAL

Fli inasi p€n!'akit rabies, dengan qdtr r4: p€ny€diaan obat dan
Frbekalan keschatan serta p€nyediaan obat hewan

Provinsi Nusa Tenggam
TiEur

Penguatan pencegahan dan pcrcepatan penurutran sturding sctta perbaikan
gizi lainnya Eelalui:
. Feningkatan gir, &nAfB\ qlputt p€liaksanaan deteksi dini Eaialah gizi

s€belum stunling tcf,jadi scrta peEberian tata lakananya, peEberian
Eakanan tambahsn baSi ibu hamil dan balita dgtri btfiq slock, rrta
impleaentasi PrograE Gizi SeiEbang dan G€rakan EMAS (Emak-Emak
dan Anak-An k Minuo S\rsu, $rta Pen@rbahan VitaEin

. Feningkatan akses air minum dan sanitasi layak dan aman, dengan
ourpzt: pcninakatan intastruktur SPAM dan SPAL

. Pedngkatan sosialisasi dan informasi terkait pencegahan s,un,ing,
dmBan oarput penyebaduasan inforEasi terkait upaya pcrbai.kan sta$s
gizi dan kaEpanye pencegEhan srurAirg melalui berbagai media, s€rta
koEunikasi perubahan p€dlalql, tenrtama perilaku p€ob€rian makan

. Peninakat8n fasittas dan layanan keschatafl ibu dan anak, dengan
oulput penSuatan llrsk8laas, gedung pelqyanan lcsehatan ibu dafl
anak, s€rta peningkatan kapaEitas tenaga kBehatan, s€rta penguatan
implementasi program KB
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No Lpkasi t rioritas Fligrdrirrd Indikasi IntervErci

Pemberantasan ,Irtl
Fishil.
. WPP 573 (perbatasan

perairan dcngan
Timor Irste dan
Austrat4

Penguatan lErtahanan keam€natr dengan Eq ujudkEt kedaulatan di laut
terutama dala.m IreEberanta8an llru Fishina pada pcrbatasan perairan dan
kerja saEa dcngan ncgara-negara tcta.ngga untuk pco8clolaan lintas wilayah
Itrusbandary nanagemerf] Eelatui:
. Penesakan regulasi dan upaya pertahanan keamanan, derrya'n anpdr

operasi kapaf dan Weed Doat pengawas Eerta patroli mandiri
. Fenylapan kolaborasi dan kctja sama antar pihak dengan negara-negara

tetangSa s€p€rti Timor L€Btc dan Australia
. Fen8uatan tata kelola dan kclembagaan, dengan ourpu,: lembaga

pengelola perikanan t,'dayah pengclolaan pcrikanan lregara rcFrblik
lndonesiq WPPNRI) yang operasional dan pembcrantasan pcrbr.uuan
liar, pembslskan liar, pcrdagangsn ilegal tuEbuhan dan satwa liar, s€rta
irnt f.Uqot" uatqoded" utlrcglqrd) fishins.

. Peningkatan infi'aetruktur/sarana praaarana p€ogawasa[, dengan
olrput: p€rEbarrgunan prasaratra s€rta peraqatan armada pcngawasan
Sulber Daya Kelautan dan Perikanan (SDI(9

E1

E2

E3

E4

E5

E6

Kawasan Kons€ryasi:

. El: TN KoEodo
(Kab. Manggarai
Barat)

. E2: CA Wae Wuul
(Kab. Manggarai
Bsratl

. E3: KKD Selat Partar
dan L^aut Sekitarnya
(Kab. Alorl

o Br: TI/AL Tujuh
Betas Pulau (Kab.
Ngada)

. E5: CA Riung (Ikb.
Ngada)

. E6: TNP Laut Sawu
dan Sckitsmya (10
Kab. di Prov. NTT)

Perlindungan, pengelolaan, dan pemanfaatan kawasan konservasi Eelalui:
. Fcngawasan kegiatan dan [Enataa! ruang kawasan kon8ervasi, dengan

@tptt peteg 
^dt 

penanganaa usaha dan/atau kcgiratan terbangun di
kawasan konsen asi, pengendalian pelmnfaatan ruang di kawasan
kons€rvasi, kcbijakan Fngelolaan KIGRL (Kes$uaian IGgiatan
Pemanfaatan RuanA Laut), dan penanganan kasus tindak pidana LHK
nl

. Optimalisasi tata lclola kawasan bns€rvasi, dengan odpur: optiEalisasi
pengelolaan lembaga konservasi, penguatan lrcrencanaan kawasan
konscrvasi, dan pengendalian kcbakaran di kawasan kons€rvasi

. Penguranaan status keteraDcaman spcgies dan ekosistc@, dengan
ourput invcntarirasi keterancanan spesica dan kqrs€rvasi biota yana
tcrancaE punah

. Pengelolaan Ftuanfaatan kawaEan konsen asi, dengan oidput:
penyediaan fasiutas penelitian dan pengcEbangan, penyiapan kawasan
hutan kolrs€rvasi untuk implementasi nilai ekonoi karbon

. FsninSkatan peran s€ata Easryarskat dalqm pengelol,aan kau'asan
konservasi, denglJr unpn: pcmbinaan dan peorberdayaan kel@pok
masyarakat, scrta pembinEan kcl@pok masyarakat pengawas
(Pokmaswas)

. Peninglqtan sarana prasarana p€ndukung

Provinsi Nusa Tcnggara
Timur

Peningkatan pcrlindungan dan pcrrgclolaan lingkungan hidup dart
pcngelolaan risiko bctEana, sertq adaptasi penrbahan ikliE melalui:
. Penin8katan kapasitas dan keterlibatan masyarakat dalaE mitigasi

bencana dan perubahan ikliE, dengan outp{rr: penguatan
desa/kelurahan tanguh bencana, pcngc@bangan s€kolah lapang iklim
tematik wilayah tiEur, s€rta fiasittqsi dan pcmbLraan daerah dalot
adapta8i perubahan iklim

. PengeEbansan EisteE dan aarana prasarEula pengurangan risiko
bencana dan adaptasi Frubahan iLlim, dengan antpur: penguatan
lespons sistcE pcringatan dini barcana bcrbasis Easyarakat,
psnycdiasn bangunan konsvasi air dan antisipasi ano@ali iklim, s€rta
penerapan nahuc-based. so&zior6, Ircrlborgunan Fng@sn pantai,
s€rta p€@ulihan ekosistesr mangrove

. Pelestarian hut6n dan keanelqragaman hayati, dcngan orrpur:
pendampingan lalompok [Erhutanan sosial, rehabilitasi hutan dan
lahan, dan perlindungan jalur jelajah satwa

. Pemulihan ekoqistetn yang terdegradasi, dcn$an utputi pemulihafl
lahan rusak dan kdtis, serta pemulihan elosist€m perairan
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4. Wilayah Kalimantan 

4.1 Provinsi Kalimantan Barat 
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Sasaran Pembangunan Provinsi Kalimantan Barat 

 
Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca; IKLH: Indeks Kualitas 

Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

A3 

Kawasan Pariwisata 
Sambas–Singkawang: 

• A1: Kabupaten 
Sambas 

• A2: Kabupaten 
Singkawang 

• A3: Kabupaten 

Bengkayang 

Pengembangan Kawasan Pariwisata Sambas-Singkawang, melalui: 

• Pembangunan prasarana pengaman pantai 

• Penyediaan sarana dan prasarana air minum, air limbah domestik dan 
persampahan pada perumahan tapak 

A4 

 

Kawasan Perkotaan Kecil: 

• A4: Kabupaten 
Mempawah 

Pembangunan Perkotaan Non-Wilayah Metropolitan melalui Pembangunan 
Kawasan Perkotaan Kecil,  melalui:  

• Penyusunan masterplan pengembangan dan penataan kawasan yang 
mengintegrasikan potensi dan masalah perkotaan secara terpadu untuk 
kawasan perkotaan dan kota kecil 

• Penyediaan dan peningkatan layanan konektivitas transportasi yang 

disesuaikan dengan karakteristik kawasan perkotaan yang akan 
dibangun 

• Penataan kawasan perkotaan dengan fokus pada penyediaan hunian 

layak dan terjangkau serta pemenuhan layanan dasar air minum 

• Peningkatan kualitas lingkungan melalui pemenuhan layanan 
persampahan, penanganan limbah dan penyediaan ruang terbuka hijau 

• Penguatan peran kawasan perkotaan dalam skala regional untuk 
pemerataan ekonomi melalui penyediaan dan peningkatan layanan 
pendidikan yang terintegrasi dengan sektor ketenagakerjaan 

• Penyediaan rumah murah bersanitasi baik bagi yang membutuhkan, 
terutama masyarakat berpenghasilan rendah (MBR) termasuk generasi 
milenial dan generasi Z 

A5 Kawasan Industri 
Ketapang: 

• A5: Kabupaten 

Ketapang 

Hilirisasi dan penguatan produktivitas pusat-pusat industri berbasis 
mineral, sumber daya hayati, dan industri padat karya, melalui: 

• Tata kelola industri dan ketersediaan bahan baku industri nikel, 

tembaga dan bauksit.  

• Pengembangan industri hilir nikel, tembaga dan bauksit, dengan output: 
industri smelter/pemurnian/pengolahan logam dasar beserta 
turunannya yang termonitor dan terevaluasi perkembangannya, 

kebijakan penguatan industri logam berbasis pengolahan bauksit, 
standar dalam rangka mendukung ekspor.  

• Peningkatan penerapan standarisasi di industri nikel, tembaga dan 
bauksit, dengan output: standar dalam rangka mendukung ekspor dan 

1,4 

1,3 

81,2 

55,5 

0,271 – 0,275 

0,315 – 0,321 

3,45 – 4,45 

5,65 – 6,15 

85,43 

67,73 

0,54 

0,51 

3,46 – 4,52 

4,73 – 4,86 

78,07 

6,9 77,51 
(Rata-rata 

2025–2029) 

7,9 
(2029) 
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fasilitasi industri pengotrahan sisa hasil produksi indu€iri smelter loga.E

a

a

bukan bcai da! nrrunannya

Fcningkatan juElah dan kapasitas tcnaga kerja di industd nikel,
teEbaga dan bauksit, dengan outpd: mahasiswa dan lulusan program
DII, DIll dan DIV reguler

Feningkatan adopsi telsDlogi dsn pcEanfaatan riset/inovasi industri
padat karya terampil (Eakanan, EinuDan, TPT dan alas kaki), dengan
output: rancangan SKKM s€ldor industri.

Jaminan keterscdiaan bahan baku industri sat it dan kelapa yang
berkualitas, deigm, adp)rt peningkatar produktivitas s€ktor hulu
de,rgut ou4rut laiteria standar CP! untuk penin8katan kualitas bqhan
baku indu8tri kelapa sawit

Pengembangan industri hilb sawit dan kelapa dengan outprr: liasilitaEi
investasi industri kclapa sawit dan pendamflngan penerapan industri
4,0 di sckor industri hasil hutan dan perkebunan.

Penguatan infrartnr!.h.rr konektivita3 p€nunjan& delgan anputl
pendaEpingan I(PBU lokasi Bandara SinSkawan& pengembangan
Bandar Udara PangsuDa, IreEbanguna[ jalan aksca Bandara
Singkawang

Perluasan jadngan tebk@unikasi dan akses internet crpat

PengeEbangsn SDM digital dan di8its.lisasi masJrarakat

Pcrluasan layanan penyiaran digital

A6

A7

A8

A9

Kawasan FengeBba.ngan
Pelabuhan Kijing:

. A6: Kabupaten
MeEparmh

. A7: Kabupaten
Iandak

A8: Kota Fontianak

A9: Kota Sinaka$'ang

FengeEbangan inftasmlktur dan ka\rras€n perkotaan di s€kitar pelabuhan
Ktiing mclalui:

. PenSpEbaqEn bandar:a, dengan adput: pendanpingan KPtsU Irkari
Bandara Singkawang dan pengeobangan Bandar Udara Parrgsuma,
Kapuas Hulu

. Pembangunanjalannasional, dengan o!,.tpr,.t: pcmbangunanjalanakses
Felabuhan Kding

. Feningkatan dan pemeliharaan jal,an nasional, dengan uipt* Jalan
Kawasan Prioritas NangatayalFsungai Xelik-Siduk dan jalan strategis
Deroaga FerrJFTeraj

. Pcnyediaan sarana dan praear:ana air minum, air liDbah d@rcstik dan
pcrsampahan pada peru:aahan tapalq deogan output: banhran PSU
bidang Pcrumahan

. Fasilitasi pcEbonAunan rumah baru, dengan olpuf pcrtlr€diaan ru.Eah
khusus regulcr

. Fasilitasi pcningkdan kualitas rumah, dengan ourptd: bantuan
pembangunan rumah srrad.qra

BI
82

Iiawasan S€ntra Kel,apa
S:awit

. BI: Kabupaten
Kctapang

. 82: Kabupaten
Sanggau

Pcngembangan Kawasan Sentra lGlapa Sawit, melalui:
. Peningkatan prcdrktivitas kebun kelapa satyit dan kualitas bahan baku,

dengan outpu* kritcria standar CPO untuk peninSkatan kualitas bahan
baku industri Lelapa sawit

c fugqinabiutC da,i TraM.UIitg, dengu, ourputt fasilitasi peningkatan
ketertelusuran keb€rlanjutan produk hilir ketrapa sawit melalui
peEbentukan Lc@baga senilikasi (LSi) ISPO Hilir d,en p€nguatan
standarisasi untuk hilirisasi sawit.

. P€ngc@bansan industi Uofuel, llc,rg,,l, wtpn: pengetnbangan industri
bahan b6t<ar terbanrl€n generasi Hua lHgitage\4d Vegdable
CtU Suslainable Aviatrbr .thd) b€rbahan baku tectwi@l cil

. PeDSeEbangan industri olcokirnia d8 biofuet berbasis minyak kelapa
sawit disertai r€brcrd,ng dan protnosi produk sawit bcrkelanjutan
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Dckarbonisasi Industri dan Ekon@i Sirkular di Industri Satdt, dengan
outlruai Ald, nafi Ftoksionasi.lru[ipu?6e TIfiS
Rebrunding produk satPit berhlanjutan, dengan ourput.. ptoEosi produk
dan perkebunatr sawit Indoncsia yErtg berkelanjutan tcrutama di luar
negeri

DI Kawassn Perdesaan
Prioritas (KPD

. Dl: KPP Agopolitan
Rasau Jalra,
Kabupatcn Kubu
Raya

Pengembangan Katnasan PerdcaaEn Priorita8 Agropolitan Rasau Jajra,
mclalui:

. Penyediaan layanqn d-"ar Bkafa desa dan perdcsaan (k6ehatan,
pendidikan, air minum dar s€nitasi)

. Peninskatan aksesibilitas desa (ialan, internet dan tdekomunikasi)

. Pengembangan dan diversifikasi ekon@i lokal

. PengembaDEan kawasan unggulan berbash potensi lokal (pariwisata,
penanian, dan lairurya)

. PeninSkatan kapasitss tata kebla desa untuk mewujudl@n transparansi
dan digitalhasi dcsa

D2

D3

D4

D5

D6

Pusat kuEhrhan
Kaurasan Perbatasan di
Pusat Kegiatan Stratcgis
Nasional (PKSN) dar
Kec@atan Frfbatasan
kioritas (KPD:

. D2: PKSN Paloh
Aruk, Kabupatcn
Sambas

. D3: PKSN Jagoi
Babana dan
Kecematsn
Perbatasan kiotitas
(Kcc. Siding),
Kabupatcn
Bengkayang

. D4: PKSN Entikong,
Kabupaten Sanggau

. D5: PKSN
Nangabadau dan
Kec@atan
Ferbataian Prioritas
(Kcc. Puring
Kencan4, Kabupaten
Kapuaa Hulu

. D6: Kec@atan
Pcrbatasan Priodtas
(Kec. Kctungau
Hulu), Kahupaten
Sintang

PeEbangunan kawasan perbatarar di PKSN Paloh Aruk, PKSN Jagoi
Baban& PKSN Entikong, P(SN Nangabadau dan l(ecamatan Rrbatasan
Prioritas, Eelalui:
. PeEenuhan Layanan Dasar di Kawasan Perbatasan, dengan outpu, di

antaranya: FeDbangunan Sarana Fetmukiman, Ictenagalistrikan dan
Encrgi, Pelayanan Pendiditan, Pelayanan Kcschatan, maupun Layanan
Konektivitas, dan PenEawasan Pelaksanaan BBM I Harya

. Pengcrrbansan pusat Frtu.rEtnrhan ckonomi di kawasan p€rbataaan,
dengm, odpul di antaranyai pembangunafljalan perbatasan dan akses
kawassn PI,BN, pcrnbangunan jalan akg€s pcrbetasan Tebas-Merbau,
Nanga Er&Bts KaltiE, p€@bangunan teroinal barang intemasional
Aruk, pc@barEunan terEinal barang interrEsiond Sei Kelik,
pembanaunan terminal barang inte!.nasional Jagoi Babang, p€nataan
bangunan kawasan po8 lintas batas negara (PLBN), pcEbanaunan PLBN
Sei Kelik bcserta sarana dan pras€rana pcndukunAnya, lryanaD
anEkutan laut perintis prioritas nasional, l€ryanan validasi dan ved6l€si
pupuk, pcorcliharaan l(ehlrl sumber benih bahan t€nam koEoditi
perkebunan, dan pc@bangunan irigasi perpipsan pcnanian.

. Pcnataan ruang dan penanggulangan bencana di kawaaan pcrbatasan,
dcrrys.Jr odwtt dokum€n harEonhasi RPerptrs RIyIR Kawasan
Perbataran Ncgara

D7

D8

D9

D10

Kawasan Transrigrasi
(KTI:

. D7: KT Rasau Jaya,
Kabupaten Kubu
Raya

. D8: KT Gerbang Ma3
Ferkasa, I(abupden
Sembel

PengeEbangan Kax'asan Transigrasi Rasan Jqla di lGbupaten Kubu
Raya, Katrrasan Tlansoigrasi Gerbang Mas Pcrkasa di Kabupaten Sambas,
Kawasan Tranuigrasi Sckayaro-Entikong di Kabupaten Sanggau, dalt
Kawas€n TEnsrnigrasi IGtungau Hulu di labupaten Sfurtan& mclalui :

. PeEbangunan infrastruktur perEukiman dan alGesibilitas logistik,
dcngaJrl dilrut lrcDbangunan dan pcngeabangan jalan non€tqnrs,
jeEbdsn, sistem drainasc, dan sarana permukioan

. Penaembangan ekoooni kav/"asan transmigrasi, dengan oLrpd: barttuart
sarana produksi lrcrtadan
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D9: KT Sckayam-
EntikoD& Kabupaten
Sar,Sgau

DIO: KT KeturEatr
Hulu, Kabupatcn
Sintang

Redistribusi aset (t nah) tran@igrasi, dengan qt put fasilitasi
pengurusalt sertifikat hak milik atas tanah tansmigrasi

Fenataan perscbaran pcnduduk dan penyediaan tenaga ter@ptr, dengan
output: perpindahan dan penempat rr transmigran

EI
M,

Eit

Katr'assn Strategis
Nasional Jantung
KdiE,a an AIqrt of
Bortt@)

. El: Kabupaten
Kapuas Hulu

. E2: Kabupatcn
Sintang

. EXI: Kabupatrn
Mclawi

PcnAclolaan wilayah berbasis kesatuan ekologi/cbsistcm terEaa,J,k H@fl ol
Bomeo di8crtai pcninSLatar upaya mitigasi dslam Fnalgulangan bencana,
melalui:

. Pcngcndalian kebakamn hutan dan lahan dengan ourptl
pcnanggulangan kebakaran hutan dan lahaD melalui pemadaman darat
dan udara, kcloEpok maErarakat yang tcrlibat dalEn Fncegahan
kebakaran hutrn dan lahan, s€rta area pcnan8anan darrpak

. Peningkatan kualitas ekosiateE ganbut dengu ourpur: lahalt gambut
yang dipulihlGn dan dirEstorasi

. Rehabilitasi ekosist€@ mangrove dengjfi adp&: lahan rusak yang
dipulihkan, pemulihsn dan rchatilitasi ekosist€ta luangrove

. Pengembangan encrgi tcrbanrkan berbasis bioenrfgi

Provinsi Kalimantsn
Barat

. Lokasi Prioritas
Pcnduduk TcrBiskin
(Kabupaten Melatrri)

Pengentasan kemis&inan ekstreo Eelalui Frlinduagan sGial adaptif dan
peDenuhan infrast ktur dasar di da€rah a.frmasi melalui:

. PeEbangunan jaringan dbtribusi dan listrik perdesaan, dengan ourput:
pemasangan s@bungan baru htrik baai ruraah targga beluE berlistrik

. Pelatsanaan banuan keluarga, FndidilGn dan keschatan, dengan
ortput: pcEbcrian Kartu Indonesia Pintar, psnberian beasiswa afimasi,
dan pelaksanaan program Indoncaia Pintar

. Rwitalisasi dana sosial keagaEaan untuk pengentasan kr@igkinan,
deri,gaJi antputi petnb€rdryaan rumah tangga misLin Eelalui kmpung
Zak t, Infak, Stdekah dan WaLaf

. Peningkatank€@andirianEasyarakat

. Peninskatan daya saina Ma8yaral@t

. Fasilitasi p€n),€diaan peru.oahan terintegrasi dengan PSU

. Pensembangan SPAM terintegrasi hulu ke hilir

. Penyediaan dan pcngawasan infraetruktur sanitasi aDan, bcrkclanjutan
da! bcrketahanan iklim b€rbasis CWIS

. Penyaluran banhran sosial yang adaptif

Provinsi Kslimantan
Barat

Penguatan pendidikafl dasar dan voka3i ufltuk mcnciptakan SDM ungul
yang s€suai dengan potensi daerah untuk Dendorong perekotromian lokal
Eelalui:
. Relevansi hrikuhrE dan lqralitas pembcl4aran PT Vokasi, dciryan

outpuli grogr@ studi vokasi yang lrenerapkan kurikulue fnt and
matdt delrglan funia ketja, dan Pendidikan Tinggi voLasi yang
Een€rapkan penSuatan Euhr bcrstandar industri

. Fenguatan pelatihqn vokasi, dengo,i autpuL pelatihan vokqsi di s€ktor
strategis, sertifikasi kompetensi tenaga kerja dan fasilitasi dan bantuan
leEbaga pelatihan

. Revitalisasi sarana dan lxasarana Sehlah dan Madrasah pada seluruh
jenjana Fendidikan

Provinsi Kalimantan
Beret

Penguatan kapasitas ketahanan, pelayanan kes€hatan, dan tata kelola
pelayanqn kes€hatrn, melalui:

. PengembanCgn layanan urygulan berbasis koapet€rtsi, denga,i ourputi
peningkatan koDpeteosi Rumah Sakit (RS) dalnD layanan Kanker,
Jantunc, Strcke, dan Uro-Neftoloci (&JSU) dan layansn Keschdan lbu
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datt Anak; pcracfluhan sarana, prasarana dan alat kesehatan
unhrk pelayanan lhr-Anak, Kanlcr, Jadtung, SEoke, Ginjal di RS

(sPA)
sesuai

standar; pengadaan peralatan keschatan dan p€ndukungnya untuk RS

Pengcebangan unit pcl"ryanan kGchatan di tingkat dBa/kelurslEn den
peningkatan pcran kadcr kesehatan, derrgart adplt pemcmrhan alat
kecehat€n di unit pelayanafl kesehatan tingkat desa/kelurahan s€q.rai
standar, peningkatan keter@pilan kader kes€hatan, peEantauan
keaktifan posyandu s€suai stardar, FnAadasn alat kBehatrn di
posyandu ssuai standar, dan revitalbasi posyandu dan pemb€rdayaan
Easyara.kat di puskcslaaE lEmbantu
Feningkatan pendayagunaan SDM kesehatan, denEan ortpur: penugasan
Khusus Tcnaga Medis dan Tenaga Kes€hatan peda Faly8,lkes Primer

kovinsi KaliEortan
Barat

Pencegahan dan penurunan sturring Berta kematian ibu dan anak srta
pengendalian dan penuntaaan TBC, penyakit mcnular:, dan eliminasi
penyqkit tropie terabaikan, melalui:

. PenSuatan intetvrnsi spesiEk sturfing &oga,: wlpult lhr HaJail yang
Ecndapat makanan taEbahan dari BuJfer Sroct, balita uang Eendapat
Eakanan t@bahan dan, daerah yang mendapatkan fasilitqs dan
petllbirraan terkait upaya perbaikan status gizi dan pcningkatsn
pel,ayanqn kcs€hatan bayi dan batita

. PeninCkatan upqra pencegahan TBC den8an adpni E,aayarakat
mendapatkan layanan pcncegahar dsn pen8endalian TBC

. Peninskatan kesehatan dafl gizi Easyaral€t, dengEn output: penurunan
kematian ibu dan anak, pencegahan dafl pcnururan stun ing, pemberian
mal(alr bcr8izi untuk ihr haEil, ibu menyusui, dan balita, pcningEatan
pclayanan keschatan dan gizi bagi usia sekolah, usia produktif dan
l,ansia scrta kehrarga berencana dan keschatsn reproduksi, s€rta
penJrclcnggaraan jaminan sosial

. Fengendalisn pcnyakit dan peEbrdayaan hidup s€hat, &a,8!$ urputi
p€nuntasan TBC

. S€luruh pcrcalinan dilakukan di fasilitas pclayanan kesehatan s€suai
standar

. Penguatan detcksi dini faktor riBiko dan kapasitas pelayanan
kegawatdaruratan itu dan anak

Prcvinsi KaliEantan
Barat

Hilirisasi Kclapa, melalui:

. Peningkatan ploduki darl p€nyebaran benih unggul, den$& odptt l
produksi b€nih tanaEan perk€bunan

. Peningkatan produktivitas kelapa (hrdidaya dan pengolahan), dengan
olput: pcnerapan GAP (Good Agnanture Piacfr'ces) dan pertsnian
regeneratif

. Pcrbail€n data Frkelapaan (hrdidaya dan lEnAolahan), dengan odput:
neraca koEoditas kelapa dan produk turunannya

. Peningkatan diversifikaai produk dan drya saing poduk, dengan ontput:
pcngeEbangan industd penAolahan kclapa Eoduk hilir (MCT dan SAFI
dan restrukhrrisa8i Ec8in/peralatan

. Peningkatan s€nta IKM pcnAolahan letrapa, dengan output:
p€ndarlpingan pe@biayaaD bagi usaha Eikm

. Peningkatan iryestasi industri pengolahan kel,apa, dengan ordput:
peninSkatan peluang investasi di sektor industri

. Integrasi rantai pasok delah neFri, dengan o4tput F6um koordinasi
dan sinlsonisasi kebijakan s€ktor hulu-hilir industri Einruran, hasil
tembakau dan bahan pen!rcgar

. Peningkatan riset dan irtovasi kclapa, &'rgon qt pni peBbinaa!
optiaalisasi pctnanfaatan telsDlogi di industri EinuEan, hasil
tembakar dan bahan penyegar
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Provinsi Kalimantan
Baiat

Penguatan in&astru!.hrr ketrnagalhtrikan untuk Eendukung pqtumbuhan
wilayah dan peEerataaD peEbangunan, Eelalui:
. Pembangunan infrasruktur p€mbengkit listtik terEa8uk persiapan

pengembangan pcmban8kit berbasis nuklir dan hidro
. Pcrabangunan intastruktur transtnisi dan interkoncksi tenaga listrik

serta inftastruktur gardu induk
. Perluasancakupallayananketenagalistrikan

Provinsi lkliEantan
Barat

Pcrwujudan swascabada s€ktor p€rtanian pangal, hortikultura dan
p€rkebunan yang mempcrhatikan ketahanan iklim, Eelalui:
. Pengembangan korporasi petani, nelayan, p€robudidaya ikan, dan

petarabak garaD

. Peningkatsnindckspertanaman(intensifikasi)

. Penguatan pascapanen pangan nabati, dcogan output.. sarana
pascapanen tanaman perkebunan
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Sasaran Pembangunan Provinsi Kalimantan Tengah 

 

Keterangan:  

LPE: Laju Pertumbuhan Ekonomi; PDRB: Produk Domestik Regional Bruto; GRK: Gas Rumah Kaca;  

IKLH: Indeks Kualitas Lingkungan Hidup: dan TPT: Tingkat Pengangguran Terbuka. 

 

No Lokasi Prioritas Highlight  Indikasi Intervensi 

A1 

A2 

Kawasan Agro Industri 

Kalimantan Tengah 

• A1: Kabupaten 

Kotawaringin Barat 

• A2: Kabupaten 

Kotawaringin Timur 

Pengembangan pusat-pusat industri dan hilirisasi industri sumber daya 
hayati (sawit dan kelapa) berbasis teknologi tinggi dan berkelanjutan, 

melalui:  

• Peningkatan produksi, produktivitas dan kualitas bahan baku 
komoditas sawit dan kelapa, dengan output: penetapan kriteria standar 
Crude Palm Oil (CPO) untuk peningkatan kualitas bahan baku industri 

kelapa sawit dan peralatan fasilitas laboratorium/workshop/layanan 
industri hasil perkebunan; penyebaran benih unggul; peningkatan riset 
dan inovasi kelapa; peningkatan kualitas dan kuantitas produksi benih 

tanaman perkebunan; penerapan Good Agricultural Practices (GAP) dan 

pertanian regeneratif 

• Pengembangan industri oleokimia dan biofuel berbasis minyak sawit 

disertai rebranding dan promosi produk sawit berkelanjutan 

• Peningkatan diversifikasi dan daya saing produk, dengan output: 
pengembangan produk hilir dan restrukturisasi mesin/peralatan 
perkebunan industri pengolahan kelapa, fasilitasi sertifikasi produk, 

disertai bimbingan teknis pengembangan produk dan kemasan 

• Peningkatan sentra Industri Kecil Menengah (IKM) pengolahan kelapa 

dan investasi industri pengolahan kelapa, dengan output: pendampingan 
pembiayaan bagi usaha mikro dan keberlanjutan investasi disertai 

restrukturisasi mesin/peralatan industri 

B1 

B2 

B3 

Kawasan Sentra 
Perikanan Kalimantan 

Tengah 

• B1: Kota 

Palangkaraya 

• B2: Kabupaten 

Kapuas 

B3: Kabupaten Barito 

Utara  

Pengembangan Kawasan Sentra Perikanan Kalimantan Tengah khususnya 
untuk komoditas Gabus, Nila, dan Patin di Kota Palangkaraya, Kabupaten 

Kapuas, dan Kabupaten Barito Utara, melalui: 

• Peningkatan sarana dan prasarana perikanan budidaya dan perikanan 

tangkap (PUD) 

• Penyediaan input produksi perikanan 

• Peningkatan kualitas, mutu dan daya saing hasil perikanan 

• Penguatan kapasitas dan perlindungan terhadap masyarakat, 

kelembagaan dan kewirausahaan perikanan 

C1 

C2 

Kawasan Sentra Produksi 
Pangan (KSPP) 

Kalimantan Tengah:  

• C1: Kabupaten 

Pulang Pisau 

• C2: Kabupaten 

Kapuas 

Pengembangan Kawasan Sentra Produksi Pangan (KSPP) Kalimantan 
Tengah khususnya di Kabupaten Kapuas dan Kabupaten Pulang Pisau yang 
didukung Kawasan Transmigrasi Lamunti–Dadahup di Kabupaten Kapuas, 

melalui: 

• Pengembangan kawasan secara geospasial, dengan output: 
pembangunan dan pengembangan infrastruktur 

• Pengembangan kawasan secara on farm, dengan output: penguatan 

inovasi  teknologi untuk meningkatkan produksi pertanian 

1,0 

1,0 

124,0 

85,3 

0,242 – 0,246 

0,311 – 0,315 

2,43 – 3,43 

4,11 – 4,61 

90,18 

76,00 

0,58 

0,55 

2,92 – 3,61 

3,32 – 3,91 

77,01 

76,34 6,4 
(Rata-rata 

2025–2029) 

7,3 
(2029) 
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No Irkasi kioritai Htbh&i?fu Indikasi Intervensi

Pcngcrobangan kawasan sccara olJ jdri\, den.g,f), output p€nguataD
integrasi hulu-hilir/rantai produ.ksi-p€Easaran dan nilai taebah produk
pertanian dalam rangka meningkatkan kesejahteraan petani

DI
D2

D3

Kavrasan Transrnigrasi
(KT):

. Dl: I(awaBan
Tlansoigrasi
Lsnunti-Dadahup di
Kabupaten Kapuas

. D2: IGwasan
TransEigrasi Jclai
(Pulau Nibung) di
Kabupaten
Sukamera

. D3: Kawasan
Trafl$nigrasi Arut
Sclatan dan
Kotaqraringin Lama
di Kabupatcn
Kotawaringin Barat

Pengerabengan Kawasan Tran$rigrasi lanrunti-Dadahup di I(abupatcn
IGpuas, IGwasan Transrnigrasi Jclai (Pulau Nibung) di Kabupatcn
Sukamara, s€rta lGwasan Transtnigrasi Arut Selatan dan lfutawaringin
Lma di Kabupaten KotawEringin Barat, Eelalui:
. Pembangunan infrastrulmrr p€rmukiman dan akscaibilitas logistik,

de'J,glal autwt: peEbangunan dan pengembangan jalan non-status,
jembatan, shtetrl drainase, dan sarana perEukiEan

. Pengembangan ekonoEi kawasart tran$rigrasi, de,J;Fl,fl, outpttl
pengadaan bantuan sarana produksi pertanial

. Redistribusi asct (tanah) transraigrasi, dengan outpLri fasilitasi
pengurusan s€rtifikat hak Eilik atas tanah transndgrasi

. Penataart persebaran pcnduduk dan penyediaar tenaga teretpil, dengan
oltpLt pcndol,aan p€rpindahan dan peneEpatan tran$dgran

El Kauaaa.n Konservasi

E2 I(alimantan Tcngah:

. El: Tamatr Nasional
Tanjung Puting,
IGbupaten
Kotawaringin Barat

. E2: TaDan Nasional
Sebangau,Ifuta
Palangka Raya

Pengembalgan wisata berkelanjutan berbasis aset alam di Taman Nasional
Tanjung Puting, I(abupaten Kotawari[gin Barat dan Taman Nasional
Sebangau, Kota Palan8ka Raya dengan pelibatan milra lokat, melalui:
. Pengelolaan wisata alam sccara berkelanjutan , dengjur a)Wt:

pengcmbangsn suana dan prasarala destinasi wisata alaE,
peningkatan p€manfaatan jasa lingkuDgan wirata alar! di Kawas€n
Suala AlaE (KSA), Kawasan Pelestaiian AlaE (KPA), dan Talaan Bum
(TB), dan fasiutqsi usaha ekonomi produldif

. Pelibatan p€ran Easyarakat dalam p€ogelolaan keanckaragarlan hayati,
denglan wtput: pembinaan dan peoberdayaal keloEpok maErarakat,
peningkatan pelibatan Earyarakat dalam kegiatan kon8erva8i kavrasan
dan keanekarat6Dan hayati, dan pcningkatan koEpetensi masyarakat
perla.Dfaat katrrasan kons€rvasi

E3

E4

E5

E6

Kawasan Strategia
Nasional Jantung
KaliE,arrtan lHead of
Bodlco)

. E3: Kabupaten
Katingan

. E4: Kabupaten
Gunung Mas

. E5: Kabupaten
Murung Raya

. E6: Kabupaten Barito
Utara

Pengelolaan wilayah berbasis kcaatuan ekologi/ekosistcr! di Wil,ayah
IGlim€[tan Tengah t€r'Easuk Heart of Boneo dhcrtai pcaringkatan upaya
Eitigasi d.l'- pcnanggulangan bencarE, Eelalui:
. Pengendalian kebakaran s€rta rehabilitasi hutan dan lahan, dengan

output: peria,;ganan dampak pcrubahan iklim dan pcncegahan
kebakaran lahsn dan kebun serta operasi EodiEkasi cuaca untuk aksi
dini bcncana kebakaran huten dan lahan (karhutlal

. Penin8katan kualitas ekosistet! gsnbut, dengan o{rtput. petnulihan dan
restorasi lahan gambut, peogelolaan data informasi Kesatuan Hidrologis
GaEbut (KHG), dan p€oingkatan layanan p€nilaian kinerja lirykungan
untuk pengelol,aan ekosisteE gambut

. PcDinskataa kualitas ekosigteE rnangrove, da'lgan qtqrut: pcEulihan
dan rehabilitasi ekosistem ttrangroee, penguatan data dan inforEaEi
publik pcrlirdungan dan pengelolaan ekosi3tetl urangrove, serta
Rcncana Perlindungan dan Pcogclolaan Eko3igtera (RPPE) Mangrove

. Pelaksanaan penataan asct reforEa agraria, dentgut w@ut: inventarisasi
dan verifkasi p€nguasaan tanah da.laD kawasan hutan

. PengeEbangar cnergi tcrbarukan berbasis biocnergi
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No Lokasi tlioritqs Hrbrulbht Indikasi Intcrvearsi

Provinsi KaliEantan
TcnSah

Peng€rabangan hilirisasi industri berbash suEber daya Dineral scperti
bauksit dan teobaga scauai potensi daerah, melalui:
. Tata ketrola industri daa kctcrsediaan bahan baku industri, dengan

outputj rekomendasi kcprospckan sumber daya Eincral dan
rekoEcndasi kebiiakan rencana produksi dan peEanfaatan mineral

. Pengembangan industri hilir/antara olahan suEbcr daya raineral,
dengia'r ouqrut: ris€t dan inovasi hilirisasi sumber daya alam tidak
terbarukan, kebdak{ penguatan industri logam, monitoring dan
evaluasi perkembangan industri $neltcf, /pemurnian/p€ngolahan logaE
dasar bcacrta turunannya

o Dckarbonisasi iadustri dan ekonoEi sirkular, dengan outputi fasilitasi
industri pengolahan si8a hasil produksi induEtri smelter logan bukan
bcsi dan turunannya dan pcningkatan Eanajemen energi dan air serta
pemanfaatan EBT (ReGewabte hlergy) dala,m rarrgka efisiensi
suEberdaya industri

Provfursi Kalim8ntan
TcdEah

Penguatan infrastruktur konektivitas (konektivitas jalan, konektivitas darat,
koneli.tivitaa laut, serta konel ivitas udara) d8n sarana penunjang logistik
unnrk mendukung pertuEbuhan dan petnerataan p€obangunan, Eelalui:
. Penguatan konektivitag jararr, udara, darat, dan laut, dcngan o(tput;

peBbangunan, peningkatan dan pemeliharaan jalan nasional,
petubangunan dan pcngeEbangan pelabuhan laut, pembangunan dan
peng€obangan bandara tenttasuk Bandara Murung Raya dan Bandara
Kuala Ku'un

. PcnSuatan inftastruktur konektivitas penunjang logbtik, dengan ou@utj
peDbangunan jaran aks€s simpul transportasi, peEbsngunan jalan
koridor logi8tik, dan pcmbangunan jeEbatan koridor logistik khusussrya
penuntasan Missi[g ttlat Jalan Lintas Tengah lGltcng-Kalbar -Ttrlrbang
Semba

Provinsi Kalimaltatr
Tengah

Penguatan kualitas pcndidikan aecara merata dan berdaya saing dhcrtai
peningkatafl akscs, kualitas, dan retevansi pendidikan vokasi scsuai dengan
potensi elonomi lokal untuk Eendukung produktivitas tenaga kelja, melalui:
. Rcvitalisasi prasaftrna pendidikan, dengan outp,ttr pcmbangunan,

rchabilitasi, dan renovasi sekolah dan Eadrasah pada seluruh jenjang
p€ndidikan

. Pelatihan vokasi di sektor strategis, dcngan orztpxt' pelatihan vokasi
industri upstiling dan reskrfliag di Provinsi KaliEantan Tengeh dis€rtai
fasilitasi keikutrc!'taan diklat dan pendidikan keca*apan w ausaha

o Peningkatan peran dall kerja sama industri dalaE pcndidikan dan
pel,atihan vokasi, dengan output peningkatan kcEitraan antara satuan
pendidikan vokasi dengan dunia usaha dan dunia industri

. Pen8uatan pendidikan mcnengah vokasi, deDBan olllpuri pcngeEbangan
Sekolah Menelgah Kejuruan (SMK) menjadi pusat kcunggulan,
peng€@batlgan proyck kreatif dan keqrirausahaan, p€ndaDpingan
pcningkatan mutu, dan pengeobangan pengajaran berbasis pabrik
(tcachiag fadora)

Provhsi lkliDantan
Tengah

Penyediaan pasokan air berkelanjutan untuk mendukung ketahanafl
palgan lokal, melalui:

. Penycdiaan air baku kawasan sulit air, bearcana kekeringan, dan
kawasan terpencil, derylai ouqrut peEbaEgurran taEpun8an air dan
Prasarana air baku

. Pengembangan dan pengelolaan irigasi untuk mendukung ketahanan
pangan lokal, dcngan oxQut' pengembangan dan pengelolaan irigasi dan
rehabittasi/peningkatan prasarana irigasi untuk mendukung
ketahanan pangan loksl
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